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Sanksi Pelanggaran Pasal 72 
Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2002 
tentang HAK CIPTA 


1. Barang siapa dengan sengaja melanggar dan tanpa hak melakukan perbuatan sebagai- 
mana dimaksud dalam Pasal 2 Ayat (1) atau Pasal 49 Ayat (1) dan Ayat (2) dipidana 
dengan pidana penjara masing-masing paling singkat 1 (satu) bulan dan/atau denda 
paling sedikit Rp1.000.000,00 (satu juta rupiah), atau pidana penjara paling lama 7 
(tujuh) tahun dan/atau denda paling banyak Rp5.000.000.000,00 (lima miliar rupiah). 


2, Barang siapa dengan sengaja menyiarkan, memamerkan, mengedarkan, atau menjual 
kepada umum suatu ciptaan atau barang hasil pelanggaran Hak Cipta atau hak terkait 
sebagaimana dimaksud pada Ayat (1) dipidana dengan pidana penjara paling lama 5 
(lima) tahun dan/atau denda paling banyak Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah). 
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Para pembaca yang budiman. 


Setelah kami ketahui begitu besarnya minat pendengar-pendengar 


siaran Tanya Jawab Agama Islam melalui Radio Cendrawasih dan kami 
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selalu menyadari bahwa siaran radio itu hanya suara yang didengar 
sepintas kilas, kurang sempurna dan sukar untuk di ulang kaji, maka 
dengan izin dan inayah Allah 4£. Dapat kiranya kami hidangkan kepada 
para pembaca dan peminat Ruang Tanya Jawab yang budiman, naskah 
Tanya Jawab yang pernah disiarkan itu dalam Jilid ke-2 ini. 


Naskah ini diberi nama sesuai dengan keadaannya dengan Taudhihul 
adillah artinya: Penjelasan tentang dalil-dalil. 


Buku Jilid ke-2 ini menjelaskan tentang dalil-dalil ushul dan akhlak. 


Besar harapan kami, semoga bermanfaatlah kiranya usaha kami yang 
tidak sepertinya, sebagai sumbangsih kami kepada para Thalabah yang 
menghajatinya. Hanya kepada Allah 8£. tempat kami berlindung, kami 
pohonkan agar dijadikannya Taudhihul adillah ini, tulus ikhlas semata- 


mata. 


Kepada para Alim Ulama dan cerdik pandai yang sampai Naskah ini 
keharibannya, jika melihat cedera ataupun salah amat kami harapkan 
koreksinya dengan pembetulan yang shahih dan di-ridlai. 


Setiap tegur sapa yang berkenaan dengan perbaikan naskah pastilah 
kami sambut dengan segala senang hati dan kami junjung sepuluh jari. 


Hormat Kami, 


(KH. MUHAMMAD SYAFTPI HADZAMI 


KHOTBAH YANG MENGANTAR TANYA 
JAWAB AGAMA ISLAM TIAP KAMIS MALAM 
YANG DISIARKAN MELALUI RADIO SIARAN 
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Segala puji bagi Allah 8£ yang Maha Mengatur, yang telah memberikan 
teramat banyak kenikmatan kepada kita semua sehingga tak akan 
mampu kita untuk menghitungnya. 


Shalawat serta salam kita sampaikan kepada penghulu para Nabi 
dan para Rasiil, junjungan kita Nabi besar Muhammad #£ yang telah 
memberikan contoh tauladan dan akhlak yang sangat baik dan terpuji, 
semoga kita dapat memperoleh syafaat beliau kelak di akhirat, min yd 
rabbal alamin. 


Buku yang sekarang anda pegang ini, adalah buku Taudhihul Adillah 
Penjelasan tentang Dalil-Dalil Ushul dan Akhlak yang merupakan 
salah satu buku karya Ayahanda kami Almarhum Al maghfurlah KH.M. 
Syafi'i Hadzdmi yang telah ditata ulang oleh sahabat saya, Gus Arifin, 
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yang saya kenal beliau adalah seorang guru ngaji yang berasal dari Jawa 
Timur yang juga seorang Engineer atau dalam Bahasa Betawi disebut 
“Tukang Insinyur” yang juga ahli ICT (Information Communication 
Technology). Sahabat saya yang satu ini mempunyai hobby yang jarang 
dimiliki seorang Insinyur yaitu hobby atau kesenangan untuk me- 
ngumpulkan kitab-kitab berbahasa arab bahkan jumlahnya menca- 
pai ribuan judul dalam bentuk digital. Hobby teman saya ini, meng- 
ingatkan saya akan hobby Muallim, disamping mengumpulkan kitab- 
kitab atau buku-buku, beliau juga seperti tidak ada bosannya untuk 
membaca dan menelaah kitab-kitab koleksi beliau. Dan kita memohon 
kepada Allih 8£ untuk memberikan Ridha-Nya dan tambahan ilmu 
yang bermanfaat bagi kita semua sebagai penerus da wah beliau, 4min. 


Harapan kami, 6 Jilid Buku Taudhihul Adillah ini, dapat bermanfaat 
bagi para pembaca dan para pencari ilmu yang sudah tidak lagi dapat 
bertemu secara fisik dengan Muallim. Semoga segala nasehat, ajaran 
dan Fatwa beliau mengenai banyak hal, setahap demi setahap dapat 
dibukukan sehingga dapat terus menerus dicatat oleh Allah 4£ sebagai 
Ilmun yuntafau bihi atau ilmu yang bermanfaat dan menjadi kebaikan 
yang terus menerus pula bagi Almaghfurlah KH.M. Syafi'i Hadzami, 
Insya Allih. 


Kami atas nama seluruh keluarga besar Muallim, menyampaikan 
terima kasih kepada Gus Arifin bersama Agus Arifin Institute-nya, 
Penerbit Guanta, Seluruh Alumni dan Santri Yayasan Al-Asyirotusy- 
Syafi iyyah Kebayoran Lama, Jakarta - Indonesia, para Alim Ulama dan 
Habaib, Umara wa bil khusus Bapak Dr Ing H. Fauzi Bowo serta kaum 
muslimin di seluruh Tanah Air dan luar negeri yang telah memberikan 
penghormatan, apresiasi yang tinggi kepada Muallim juga kepada 


karya-karya beliau. 


Kata Sambutan Keluarga/Ahli Waris 


Semoga Allah 4£ menjadikan kita termasuk orang-orang yang di-ridhai 
dan ditolong dalam menegakkan Islam di bumi ini, 4min y4 rabbal 
alamin. 


Jakarta, Rajab 1431 H 


H.A. Chudlary Syafi'i Hadzami 
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Allah 8£ berfirman: Sesungguhnya yang takut kepada Allah di antara 
hamba-hamba-Nya, hanyalah ulama. Sesungguhnya Allah Maha Perkasa 
lagi Maha Pengampun. (OS : Faathir (35):28) 


Yang dimaksud dengan ulama dalam ayat ini ialah orang-orang yang 
mengetahui kebesaran dan kekuasaan Allah 45. 


Ibnu "Abbas «# berkata: "Yang dinamakan ulama ialah orang-orang 
yang mengetahui bahwa Allah itu Maha Kuasa atas segala sesuatu." 


Dan di dalam suatu riwayat dari Ibnu "Abbas #5, beliau berkata: ”Ula- 
ma itu ialah orang yang tidak mempersekutukan Tuhan dengan sesua- 
tu apapun, yang menghalalkan yang telah dihalalkan Allah dan meng- 
haramkan yang telah di haramkan-Nya, menjaga perintah-perintah 
Nya, dan yakin bahwa dia akan bertemu dengan Nya yang akan meng- 


hisab dan membatasi semua amalan manusia 


Dan Rasulullah & bersabda: “Wahai sekalian manusia, sesungguhnya 
Ilmu itu (diperoleh) dengan belajar, dan faham (didapat) dengan mema- 
hami, dan siapa yang dikehendaki Allah (dalam agamanya) untuk dalam 
kebaikan, maka (Allah) fahamkan dia dalam agamanya, dan sesungguh- 
nya yang takut kepada Allah di antara hamba-hamba-Nya, hanyalah ula- 
ma.” (HR. At Tabarani dalam Al Kabir) 


Dan dari Abi Darda ia berkata, "Aku mendengar Rasulullah & bersabda: 
siapa yang keluar (dari tempatnya) untuk mencari ilmu, maka dibukakan- 
lah baginya pintu menuju surga dan dibentangkan untuknya sayap-sayap 
para malaikat dan bershalawat kepadanya Para Malaikat yang di langit 
dan juga yang ada di laut samudra dan orang Alim lebih utama daripada 
ahli Ibadah sebagaimana lebih terangnya bulan purnama dibandingkan 
bintang-bintang kecil di langit, para ulama adalah pewaris para Nabi, 
sesungguhnya para Nabi tidak mewariskan dinar dan tidak juga dirham, 
akan tetapi mereka mewariskan ilmu, barangsiapa mengambil ilmu itu 
maka sungguh ia telah mengambil keuntungannya, wafatnya orang alim 


adalah musibah yang tak tergantikan, dan kedudukan (derajat) yang ti- 


Kata Pengantar Editor 


dak terisi (tergantikan) dan dia adalah (seperti) bintang yang menghilang, 
kematian satu kabilah lebih mudah (ringan menanggungnya) dari pada 
kematian seorang alim.” (HR. At Tabarani) 


Kematian satu kabilah lebih mudah (ringan menanggungnya) dari pada 
kematian seorang alim atau dengan kalimat lain, “kematian seorang alim 
lebih berat menanggung sedihnya daripada kematian satu kabilah”, 
suatu perumpamaan yang digambarkan oleh Rasilullah £ ini memang 
sering kita alami ketika mendengar, mengetahui seorang ulama wafat. 
Begitu juga, ketika Muallim KH.M. Syafi'i Hadzami pada Sabtu pagi 
7 Mei 2006 bersamaan dengan tanggal 9 Rabi uts-Tsani 1427 H, yang 
wafat dalam usia 75 tahun. 


Wafatnya beliau merupakan satu kehilangan dan kesedihan yang berat 
bagi kita, sebagaimana pidato K.H. Saifuddin Amsir saat pemakaman 
almarhum atas nama para murid dan santri, dengan mengatakan: 


“Beliau memiliki keikhlasan, ketawadhuan dan kearifan seorang guru. 
Beliau bukan hanya pengajar, melainkan juga mursyid dan murabbi kita, 
memiliki universitas-universitas agama dengan bangunan yang membuat 
orang berdecak kagum. Tetapi dapatkah institusi-institusi itu menjamin se- 
buah kurikulum agama yang dapat menjawab persoalan-persoalan agama 
sebanyak yang dapat dijawab oleh K.H. Syafi'i Hadzami? Meski sekilas 
wafatnya beliau hanya menunjukkan kepergian seorang alim, sesungguh- 
nya kita telah kehilangan sesuatu yang sangat besar dan berharga. Wafat- 
nya beliau berarti juga runtuhnya sebuah universitas. Sepanjang pengab- 
diannya, beliau menyediakan berbagai ilmu yang dibutuhkan umat, se- 
perti figih, ilmu kalam, ulumul-Ouran, tafir, hadis, ulumul hadis, ilmu 
alat dan berbagai ilmu keislaman lainnya. Semua itu dikuasainya dengan 
sangat mendalam. Sungguh, kita telah kehilangan sebuah universitas, dan 
membangunnya kembali sungguh pekerjaan yang sangat berat.” 


(K.H.M. Syafi'i Hadzami, sumur yang tak pernah kering Cet. 1. 
(disusun oleh) Ali Yahya, pengantar, Mohamad Sobary. Diterbitkan 


tahun 1999 oleh Yayasan Al-Asyirotusy-Syaffiyyah Kebayoran Lama, 
Jakarta - Indonesia). 
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Wafatnya Muallim KH.M. Syafi'i Hadzami yang digambarkan oleh 
KH. Saifuddin Amsir sebagai runtuhnya sebuah universitas adalah tepat. 
Wafatnya beliau adalah hilangnya "Ensiklopedia berjalan”, hilangnya 
"Perpustakaan hidup” atau kalau sekarang seperti kehilangan software 
Maktabah Syamilah, bahkan lebih dari itu. 


Muallim KH.M. Syafi'i Hadzimi adalah salah seorang ulama yang 
multidisiplin, kerana penguasaan beliau dalam berbagai bidang ilmu se- 
perti ilmu tauhid, figh, tasawwuf, tafsir, hadis, giraah, ushul figh, uhsul 
tafsir, mustholah hadis, nahwu balaghah dan manthig (ilmu logika). 
Oleh sebab itu para ulama lain yang lebih senior pada masa itu me- 
nambahkan nama ” Hadzami” karena ketepatan beliau dalam memba- 
ca, memahami, serta menjelaskan nash-nash yang rumit dari teks kitab- 
kitab rujukan. 


Meskipun Muallim adalah orang yang genius dalam masalah hukum- 
hukum Agama dan segala ilmu yang terkait, beliau tetap rendah hati 
dan sederhana, meskipun beliau hampir dapat dipastikan akan hadir 
dalam forum-forum Batsul Masa'il (Pembahasan mengenai soal-soal 
hukum Agama) baik di tingkat nasional (Muktamar NU misalnya) 
juga di forum-forum yang lebih kecil dan terbatas. Beliau dikenal 
mempunyai argumentasi yang kokoh dalam setiap menyampaikan 
jawaban serta tidak kaku dalam memberikan fatwa atau memandang 
suatu permasalahan hukum. Kepakaran beliau tidak diragukan lagi, 
terbukti beliau terkenal hingga ke Timur Tengah. 


Kemahiran beliau dalam melakukan analisis, kemudian menemukan 
dalil-dalil untuk menguatkan jawaban terhadap soal-soal yang diaju- 
kan, adalah seperti seseorang yang sedang ”di depan laptop atau PC” 
dengan search engine-nya (mesin pencari), dalam hitungan detik, beliau 
telah menemukan dalil yang tepat sekaligus dapat menjawab soal-soal 
dengan menunjukkan Kitab apa, dikarang oleh siapa, juz berapa atau 
halaman berapa, sungguh hal ini sesuatu yang luar biasa. Dan dalam 


acara rutin setiap Kamis dalam program Tanya Jawab di Radio Cendra- 
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wasih Jakarta, beliau menunjukkan hal tersebut dan kemudian dibuku- 
kan dengan judul” Taudhihul Adillah :: Seratus Masalah Agama” (7 
buku). 


Buku Taudhihul Adillah (Penjelasan tentang dalil-dalil) inilah 
merupakan karya beliau yang sangat terkenal. Dengan menerbitkan 
kembali karya Muallim ini, diharapkan dapat dijadikan rujukan 
dan bacaan yang bermutu guna mendapatkan ilmu, menumbuhkan 


kecintaan kepada ulama sekaligus untuk meningkatkan kualitas Ibadah 


kita kepada Allah 45. 


Dalam melakukan proses penyuntingan dan penerbitan kembali 
Buku Taudhihul Adillah, ada beberapa hal yang kami lakukan yaitu 
antara lain: (1) Membuang kalimat yang diucapkan oleh beliau kepada 
para penanya (pendengar Radio Cendrawasih) seperti kata, ” Terima 
kasih atas pertanyaan saudara Fulan, di Condet..dan seterusnya.” (ii) 
Menyesuaikan kalimat-kalimat dengan gaya bahasa Indonesia tahun 70 
an atau 80 an menjadi kalimat-kalimat dengan gaya bahasa Indonesia 
saat ini. (iii) Penambahan data dan juga semacam Tuhgig (pemeriksaan 
terhadap naskah asli dan menambahkan data baru untuk memperkuat 
pendapat yang ada). (iv) Susunan isi buku dikumpulkan menurut tema 
yaitu: 


Buku 1: Taudhihul Adillah Penjelasan Dalil-Dalil tentang Akidah 

Buku 2: Taudhihul Adillah Penjelasan Dalil-Dalil tentang Ushul dan 
Akhlak 

Buku 3: Taudhihul Adillah Penjelasan Dalil-Dalil tentang Thaharah 
(Bersuci) 

Buku 4: Taudhihul Adillah Penjelasan Dalil-Dalil tentang Shalat 

Buku 5: Taudhihul Adillah Penjelasan Dalil-Dalil tentang Zakat, 
Puasa, Haji, dan Janaiz 


Buku 6: Taudhihul Adillah Penjelasan Dalil-Dalil tentang Mua'malah 
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Dengan disusunnya Kitab Taudhihul Adillah menurut tema (pokok 
bahasan) ini, diharapkan para pembaca dapat lebih muda mencari 
jawaban atas soal-soal yang menyangkut permasalahan-permasalahan 
tersebut di atas. 


Disamping Kitab Taudhihul Adillah, beliau juga mempunyai karya- 
karya lain yaitu: 


» Sullamul Arsy fi Oiraatil Warasy yang menjelaskan tentang bacaan 
Oira'at al-Gur an menurut Imam Warsy (1956 M), 

.  Oiyas adalah Hujjah Syariah (1969 M). 

.  Oabliyyah Jumat, Shalat Tarawih: Ujalah Fidyah Sholat (1977 M). 
Mathmah ar-Ruba fi Marifah ar-Riba (1976 M). 

»  Al-Hujjajul Bayyinah (1960). 

e Kumpulan Khutbah Jumat dan Id. 


Pada saat memulai melakukan editing terhadap 7 naskah/buku asli 
Taudhihul Adillah :: Seratus Masalah Agama, kami seperti sedang 
membaca kumpulan hasil-hasil Ba'sul Masail yang rinci, lengkap, teliti 
dan hati-hati. 


Ketelitian dan kehati-hatian beliau dalam menjawab setiap pertanyaan 
mencerminkan kualitas beliau dalam penguasaan /ughat (bahasa), 
ilmu-ilmu alat, perbandingan Madzhab dan ilmu logika. Kesalehan, 
kepakaran dan akhlak beliau, hendaknya dapat dicontoh oleh para dai, 


para ustadz, atau siapa saja. 


Maraji (referensi) yang beliau pergunakan pun sangat banyak dan 
tergolong kitab-kitab yang Mutabar (populer). Kami mencatat jumlah 
kitab koleksi beliau, ada 1.072 judul Kitab (sering disebut Kitab 
Kuning), mulai dari yang klasik hingga yang modern-kontemporer, dari 


yang tipis hingga yang tebal dan puluhan jilid, yang meliputi cabang- 
cabang ilmu seperti: Tafsir al duran, Ulumul Our an, Figh-Ushul Figh, 
Sirah (Sejarah), Lughat (bahasa, antara lain: nahwu, shorof, balaghah 
dan lain-lain), Adab, Akhlag, Tasawwuf, Tauhid, Hadis, Musthalah 


Kata Pengantar Editor 


Hadis, dan banyak lagi termasuk kitab-kitab Mujam dan Mausuah 
(Ensiklopedia). 


Insya Allah, kitab-kitab beliau tersebut akan kami digitalisasi (dijadikan 
dalam bentuk Digital), yang selanjutnya melalui software e-library (per- 
pustakaan elektronik) akan dapat di-access oleh para Ulama, asatidz, 


santri dan para pencari ilmu. 


Kami mengucapkan terima kasih kepada Ahli Waris dari Al-Maghfur- 
lah Muallim KH.M. Syafi'i Hadzami, murid-murid beliau antara lain: 
KH. Saifudin Amsir, KH. Binyamin, para Pengurus, Santri dan Alum- 
ni Yayasan Al-Asyiratusy-Syafi'iyyah, Penerbit Guanta—Flex Media 
Komputindo, dan Tim kreatif Agus Arifin Institute, dan seluruh pihak 
yang telah memberikan dukungan serta doa untuk proyek penerbitan 
kembali karya-karya Muallim KH.M. Syafi'i Hadzami (Al Maghfur- 
lah). 


Akhirul kalam, semoga ini menjadi amal shalih kita semua, khususnya 
bagi Muallim KH.M. Syafi'i Hadzami, dan hanya kepada Allah 4£ kita 
memohon ridha dan pertolonganNya. 4min y4 rabbal alami. 


Serpong Utara, Rajab 1431H 


Gus Arifin 


Ala li Na, 
Kitab Ushul dan Akhlak 


KH. MUHAMMAD SYAFI'I HADZAI 


Agama 


PERTANYAAN 1: 
Apakah definisi agama itu? 


JAWABAN 1: 

Agama disebut juga ugama dan igama. Melihat pemakaian lafadz agama 
ini, dalam bahasa Indonesia dan Melayu, di mana terkadang disebut 
igama dan ugama, menurut hemat kami, bahwa kata AGAMA berasal 
dari kata A dan GAMA bahwa ia berasal dari kata A4 dan GAMA, atau 
dari kata AGAM, kurang dapat dipertanggung jawabkan. 


Lebih meyakinkan, bahwa asal kata AGAMA itu dari AGAMA yang 
dengan dialek Hadramaut disebut AGAMA. Dan jika disebut 1gama 
adalah dari kata igomah, masdar dari agama yang artinya mendirikan. 
Dan Ugama adalah dari lughat Awam, yang menyebut £asrah dengan 
dammah, sebagaimana hal tersebut banyak didengar dari orang-orang 
awam berkebangsaan Arab. Maka munasabah-nya dalam hal ini adalah 
igama itu, mendirikan Agama, igdmatu ad-din. 


Sebutan untuk Agama dalam bahasa Arab sendiri adalah 1. Ad-Din, 2. 
As-Syari'ah, 3. Al-Millah. Ketiga nama ini adalah pada zatnya, walaupun 
berlainan ifibar-nya. 


Asal makna ad-Din adalah patuh, atau mematuhi. Maka agama 
dipandang dari sudut, wajib ditaati dan dipatuhi disebut ad-din. Jadi 
agama, dengan 7'##bar dipatuhi disebut ad-din. 


Asal makna syari'at adalah sesuatu yang dinyatakan. Maka agama dipan- 
dang dari sudut, merupakan jalan-jalan yang wajib ditempuh yang 
dinyatakan Allah 48 kepada para hamba-Nya, disebut syari'at. Atau 
yang dinyatakan Allah pada lidah Rasul-Nya. Jadi agama dengan Iibar 
merupakan apa yang dinyatakan Allah atas lidah Rasul-Nya, disebut as- 


syari'ah. 
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Asal makna millah menurut /ughat Ahli Hijaz dan Bani Asad adalah dari 
amlaltu yang semakna dengan amalaitu. Menurut /ughat Bani Tamim dan 
Gasis, artinya meng-£hitab-kan atau mengumpulkan. Maka agama di- 
pandang dari sudut bahwa ia sebagai peraturan-peraturan yang dikum- 
pulkan disebut A/-millah. Jadi agama dengan i'ibar merupakan sesuatu 
peraturan yang dikumpulkan disebut A/-millah. 


As-Sayid Al-Jurjani mengemukakan hal ini dalam Tarija-nya pada 
halaman 94, 


si Na 56 JENL Sta c 2 Ulas Any SAN 
Da saksi naa dung 
Sia yi 5 Ga dar GI 
LA Ie LN Aan Ala SEN Oh BU 
Pe 


Ad-Din dan Al-Millah, keduanya bersatu pada zat. Dan berlainan pada 
itibar. Sesungguhnya agama itu di pandang dari sudut bahwa ia dipatuhi 
disebut Millah. Dan dipandang dari sudut bahwa ia dibawa kembali 
tiap persoalan kepadanya disebut Madzhab. Dan dikatakan, “Perbedaan 
antara ad-Din, Al-Millah dan Al-Madzhab bahwa ad-Din dibangsakan 
kepada Allih. Dan Al-Millah dibangsakan kepada Rasul. Dan Al- 
Madzhab dibangsakan kapada Mujtahid.” 


Firman Allah 4£ dalam surat Ali Imran (3) ayat 19, 


AISI AI Kie UI | 


Sesungguhnya ad-Din (yang di ridhai) di sisi Allah adalah Islam. 


Agama 


Firman Allah 4 dalam surat Ali Imran (3) ayat 95, 


HS BAN Ga SS Up Kat ag Il as A5 GAS 


Katakanlah, “Benarlah Allah,” Maka ikutilah millah Ibrahim yang lurus, dan 


bukanlah dia termasuk orang-orang musyrik. 


Firman Allah 4£ dalam surat Al-Jatsiyah (45| ayat 18, 


aus 


Kemudian Kami jadikan kamu berada di atas syariat tentang urusan 
agama. Maka ikutilah syariat itu, dan janganlah kamu ikuti hawa nafsu 
orang-orang yang tidak mengetahui. 


Demikianlah ayat-ayat suci Al-Guran yang menyebut ad-din, al-millah 
dan syari'at. Untuk jelasnya, baiklah kami kemukakan batasan atau 
definisi agama, yang dikemukakan oleh Al-“Alim Al-Allamah Uwais 
Wafa bin Muhammad bin Ahmad bin Khalil bin Dawud Al-Arzinjani, 
yang terkenal dengan nama Khan Zadah dalam kitabnya yang bernama, 
Minhiju Al-Yagin Syarbu Adab ad-Dun 'ya Wa ad-Din, pada halaman 128, 


UI pages dial Sy SAK B3 
dag den Jo Ie Le Aa ap ala, 


Agama itu adalah hantaran Ilahi, peraturan-peraturan yang datang dan 
mengiringi bagi mereka yang mempunyai akal, dengan usaha mereka 


yang terpuji, kepada sesuatu yang berupa kebaikan pada zatnya, untuk 
menerima apa yang datang dari Rasilullah &. 


Islam 


PERTANYAAN 1: 
Apakah arti Islam yang sebenar-benarnya? Dan bagaimanakah yang 
disebut orang Islam sejati itu? 


JAWABAN 1: 
Pengertian Islam adalah tunduk dan patuh terhadap apa yang diberi- 
takan oleh Rasulullah #. Sebagaimana telah didefinisikan oleh Al- 


Jurjani, 


WN : o P o" Naa Pen 5 A o 
BA IAI 8 FA US SBY £ II 
Menurut Ibnu Mangiir mengenai orang Islam yang sempurna Islamnya, adalah 


Muslim yang Mukmin, sebagaimana tersebut dalam Lisan Al- Arab, juz keXV 
halaman 186, 


Ap Ga 2202 Telah SDLAYI ALI Asal 
Orang Islam yang sempurna Islamnya (sejati) adalah orang yang melahirkan 
keta'atan, sekaligus beriman bersama keta'atan itu. 


Dan sebagian daripada hal yang menunjuki akan kesempurnaan Is- 
lam seseorang adalah keselamatan orang-orang Islam lainnya daripada 
gangguan tangan dan lidahnya. Artinya tidak suka menyinggung perasa- 


an orang-orang Islam, dengan lidahnya dan tidak suka menyakiti orang- 


orang Islam dengan tangan dan usahanya. Sebagaimana diriwayatkan 


dari Abdullah bin Amir ibn Al-As &5 Rasiilullah # bersabda, 
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s -, Ad a N 3 P An An 3 N 
Pa kaka 0 “ - “ o P . . 3 0 w ge 0 
an “aa KTA er ala TA Area 
sal gala GE ola) 2 dd Ha O yakeral! aa 3 NN up | 


(Sl 3 


Dari Abdullah bin Amr, ia berkata, Rasilullih & bersabda, “Orang Islam 
yang sejati, adalah orang yang selamat orang-orang Islam lainnya, dari 
gangguan lidahnya dan tangannya.” (HR. Al-Bukhari, Abi Dawud, an- 
Nas41). 


Nasikh Mansukh 


PERTANYAAN 1: 
Bagaimana pendapat ulama-ulama modern mengenai ndsakh dan 


mansiikh ayat-ayat Al-Ouran itu? 

JAWABAN 1: 

Terpakai kata-kata an-Naskhu dalam bahasa Arab, ada dua makna. 

1. Igalatu asy-syai'i wa i“'damuhu, artinya Menghilangkan (menghapus- 
kan) sesuatu dan meniadakannya. Seperti arti nasakh dalam firman 
Allah 46, 

AA. 9. nu Par Aa 0 
Ulos dilala Sl Ha 
Maka menghilangkan Allah (menghapuskan) akan apa-apa yang dilempar- 


kan oleh setan. 
dan seperti ucapan orang Arab. 
Menghapuskan oleh matahari akan bayang-bayang, dan seperti, 
MEN LAN Gawi 
Menghapuskan oleh tua itu akan kemudaan. 


Dan yang lain pula, 


OLI Oyaal A5 


Hapus menghapuskan oleh generasi-generasi dan masa-masa. 
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2. Naglu asy-syai'i wa tahwiluhu ma'a baga'ihi ff nafsihi, artinya memin- 
dahkan sesuatu dan mengubahnya, serta kekalnya sesuatu itu pada 
dirinya. Salah satunya tandsukh Al-mawirits, artinya berpindahnya 


warisan-warisan itu dari satu kaum kepada kaum yang lainnya. 


As-Sajistani dan Imam-Imam ahli bahasa mengatakan, 


3 5 hee nean ane one Tag TT ata 

SAS Ea JA Ga III Iu II aa 

Nasakh itu bahwa engkau pindahkan sesuatu yang ada pada sarang lebah, 
Jang terdiri dari lebahnya dan madunya kepada lainnya. 


Demikianlah para re-inkarnasi pada mereka yang meg-i'igad-kannya, 
disebut Tandsukh Al-Anfus, berpindah-pindahnya jiwa dari satu badan 
kepada badan lainnya. Demikianlah arti rasakh menufut lughat. 


Untuk pengertian nasa£h menurut istilah terdapat banyak definisi yang 
diberikan yang makna yang berlainan. Akan tetapi yang paling singkat 
dan definitif adalah apa yang dipilih oleh asy-Syaikh Muhammad , 
Abdul Azim az-Zargani, di dalam Mandhi Al-Irfan Fi Ulim Al-Our'n 
dikatakan, 


CA: 3 Pa) SEN 3, 2 
Mengangkat hukum syara dengan dalil yang termasuk kepada syara 


Mengangkat artinya menghapuskan. Hukum yang dihapuskan disebut 
mansikh. Dan dalil syara“ yang menghapuskan disebut Nisikh. 


Masalah nasa&h dalam hukum syara' ini, adalah termasuk suatu hal yang 
Jaiz (harus) menurut akal dan termasuk hal yang wagi (terjadi) dari kete- 
rangan-keterangan yang didengar dari Agama. Pendapat ini tidak terda- 
pat perbedaan di kalangan Ulama Muslimin sejak dahulu sampai zaman 


yang dianggap paling modern, kecuali apa yang diriwayatkan dari Abu 
Muslim Al-Asfahani. Dan kalau sekiranya sah riwayat ini dari Abi Mus- 


Nasikh Mansukh 


lim Al-Asfahani, maka menurut asy-Syaukani dalam Irsyadu Al-Fuhul- 
nya pada halaman 185, 


Gale 55 SUS SSI Lan) YES Ha GI 
Bp BE AS IE SE BUAS DA al SE UI 
ata AN aa Je TI JS Jas WS 25 
SIA A3 SE Ia IS Ag ala Ip LAN ea Ips 
GA SIS G3 PA Sa Je US NG ag AN SG 


Ad Sd ad 
Asal nasakh itu jaig menurut akal, dan wagi” menurut dalil-dalil yang didengar 
dan Syara' tanpa sesuatu khilaf dalam yang demikian itu, kecuali apa yang diri- 
wayatkan dari Abii Muslim Al-Asfahini, maka sesungguhnya ia mengatakan, 
“Bahwa nasakh itu ja'ig menurut akal dan tidak wagi' pada syara'. Dan kalau 
benar ada riwayat ini daripadanya, maka ini adalah suatu dalil atas kejahilannya 
terhadap syariat Nabi Muhammad & imi, sebagai kejahilan yang amat jelek. Dan 
Jang lebih aneh dari kejahilannya Abii Muslim Al-Asfahani ini adalah hikayat 
orang yang menghikayatkan khilaf darinya di dalam kitab-kitab syari'at. Ka- 
rena bahwasanya hanya yang dapat dianggap sebagai perbedaan pendapatnya para 
Mujahidin, dan bukan perbedaannya orang yang kebodohannya sampai kepada 
kesudahan ini. 


Perlu diketahui pula, bahwa tidak terdapat perbedaan pendapat dalam 
hal bolehnya menasakh Al-Guran dengan Al-Guran, dan bolehnya 
menasakh hadis yang mutawatir, dan bolehnya menasakh hadis Ahad 
dengan hadis Ahad dan mutawatir.” 


Adapun mengenai ter-asakh-nya Al-Guran dan ter-nisakh-nya hadis 
yang mutawatir dengan hadis Abad, memang terdapat £hilaf di kalangan 


ulama dalam hal jawaz-nya dan wagi'-nya. 
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Adapun mengenai nisikh dan mansiikh ini, telah banyak dikarang oleh 
ulama dalam karya mereka, seperti apa yang telah ditulis oleh, 


e Abi “Ubaid Al-Gasim bin Salam. 

# Abu Dawud as-Sajistani, Abu Ja'far an-Nahhas. - Ibnu Al-'Anbari 
Makki 

» Ibnu Al-Arabi dan lain-lain. 


Baik kiranya Anda murajaah membaca dan mempelajari kitab-kitab 
tersebut. 


Tidak boleh bagi seseorang menafsirkan Kitabullah kecuali sesudah 
diketahuinya tentang ndsikh dan mansiikh. Al-Hafiz Jalaluddin as-Suyiti 
ceritakan “Ali dengan seorang Yadi sebagai berikut, 


- Ju 


NE ALI ah al 3 PAI AE JB aa 
Pai 314 “Ki 


TN 


Dan sesungguhnya Ali pernah berkata kepada seorang Gadhi. “Apakah 
engkau mengenal nisikh dan mansukh?” Jawab Oadhi itu, “Tidak.” Kata 
Ali, “Celaka engkau dan mencelakakan orang lain.” 


Al-Ouran dan Tafsir 


PERTANYAAN 1: 


Saya membaca Al-Ouran tetapi tidak mengetahui artinya, apakah ada 
manfaatnya? 


JAWABAN 1: 
Definisi Kara adalah, 


5 a -, , ag — P TP -, Ia o 1 ragi 
IKM Ig Ig IE ok Aa Vag dE IA BUSI 
Ly at ' -9 0203 — 

& P3 Jail laa 5 S3 ra 
Lafadz-lafadz yang diturunkan atas Nabi Muhammad & untuk 
menunjukan mukjizat dengan sependek-pendek surah dan padanya, juga 


dicatat sebagai ibadah membacanya. 


BALA 


Kata-kata A-muta'abbadu bitilawatihd, 45 ku 21 artinya 
dianggap ibadah dengan membacanya, menunjuki “bahwa semata-mata 
membaca adalah ibadah. Karena membaca Al-Guran yang diharamkan 
atas orang junub, adalah melafadzkan huruf-hurufnya, walaupun tanpa 
mengerti makna dan tujuannya. Maka membaca Al-@uran walaupun 
tidak mengetahuinya maknanya, adalah ibadah. Dan ibadah itu suatu 
kebaikan. Firman Allah #£, 

Pam AA Zea AS 
Sesungguhnya Allih tidak menyia-nyiakan orang yang berbuat kebaikan. 
(OS. At Taubah (9):120) 


Tetapi alangkah baiknya agar mengenai Al-Ouran ini, kita adakan pe- 
ningkatan dari mulai membaguskan bacaannya dengan tajwid, dan ber- 
usaha mempelajari tafsirnya, dan mementingkan tentang pengamalan 


akan hukum-hukumnya. Dan bukan terbatas kepada membaca saja. 
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PERTANYAAN 2: 
Kapankah Al-Ouran mulai disusun, dan siapa penyusunnya? Dan siapa 


yang memerintahkannya? Apa arti Ydsin, Alif Lam Mim itu? 


JAWABAN 2: 

Di masa hayatnya Rasulullah &, Al-Guran sudah ditulis keseluruhan- 
nya, hanya belum dikumpulkan dalam suatu buku/kitab dan belum 
ditertibkan surat-suratnya. Dan yang mula-mula mengumpulkan tuli- 
san-tulisan Al-Guran adalah Sayyidina Abu Bakar as-Siddig «5. Di za- 
mannya, dan yang menyalinnya pada mushaf-mushaf adalah “Utsman bin 
“Affan & pada zamannya. Dan Sayyidina Abu Bakar & mengumpulkan 
Al-Guran adalah atas usul “Umar ibnu Al-Khattab &. Keterangannya 
tercantum dalam kitab Khazinatu Al-Asrar halaman 11 yaitu, 


AI SI Hn Jd WES da 
Dl a35 ME OA SIA SN ga 
Ne ea maa Ka JS 
3 dis SEN TAN 2 ensn at Ta ak 

3 ip Ia TE 3 K3 NA 
BAY AA GI AAN US BEN gan GL KA 39 Gis 
SARAN GAS 23 ul 


Ketahuilah bahwa penyusunan Al-Ouran adalah pada zaman kenabian, dan pe- 
ngumpulan mushafnya adalah pada gaman Abii Bakar Siddig dan penyalinannya 
ke dalam mushaf-mushaf adalah pada zaman Utsman bin Afjin & ajma'n. 
Dan sesungguhnya Al-Ouran itu sudah tertulis di masa Nabi &, tetapi belum 
dikumpulkan pada satu tempat, dan belum tersusun surab-surahnya. Dan yang 


mula-mula menamakan Al-Mushaf adalah Abii Bakar #&, dan yang mula-mula 


Al-Ouran dan Tafsir 


mengumpulkan Al-Ouran adalah Abii Bakar $&. Demikianlah apa yang disam- 
baikan oleh Ibnu Sa'ad dan Ibnu Abi Syaibah, juga dalam Al-Oastallani. 


Adapun pertanyaan Anda mengenai Awwal as-Suwar, ialah huruf-huruf 
potongan pada awal-awal surat maka menurut Jumhur Ulama huruf- 
huruf itu terbilang daripada ayat Mutasyabihdt, ayat yang tidak ada yang 
mengetahuinya kecuali Allah. Oleh karena itu, kalimat Yasin, A//f Lam 
Mim, dikatakan oleh kebanyakan Mufassirin, 


aa 


setaki 


ML ola slah 


. 
Lp e, 


Allahlah yang mengetahui dengan maksudnya, tentang yang demikian itu. 


PERTANYAAN 2: 
Apa perbedaan antara Tafsir dan Terjamah? Berdosakah orang yang 
membaca tanpa bertajwid? 


JAWABAN 2: 
Terjemah artinya alih bahasa, disalin dari satu bahasa kebahasa lain. Tafsir 
artinya menyatakan maksud dari sesuatu perkataan. Keterangannya 


terdapat dalam kitab Lisan Al-Arab, juz ke-XIV halaman 332, 


Pari 23, 0 Pa Pa - o v9 - o, “5 @ 2 - 7 
AI Ia Ala AISI In GANGA HA milk JUA 
z £ - - . “ pr $ 

Sid 
At-Turjumin, dengan dammah ta, atau at-Tarjumin dengan fathah 


ta, artinya penterjemah, juru bahasa ialah orang yang menerjemahkan 


perkataan, tegasnya memindahkannya dari satu bahasa ke bahasa yang 


lain. 
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Mengenai tafsir juga tercantum dalam Lisin Al-Arib pula, juz ke-VI 
halaman 361, 


IE BAU 52 NAN SES RAN 


Dan tafsir itu membukalmenerangkan arti yang dimaksud dari lafadz 
yang sulit. 


Tersebut pula dalam Tafsir Al-Khazin, juz ke-I halaman 12, 
Bg Sh @ La ea Mn Ahok og asa 
ESA Lada aa ABG GI IIA A9 3 oamm Ga A3 
cos 0 2 3 Pee NA FA Pan 0. 
Ls 4 Pa PASI ia SUISG Gas all ls 
| : P 33 
Dan dikatakan bahwa kata-kata tafsir diambil dari kata-kata tafsirah 
(diagnosis). Dan dalil yang diteliti seorang dokter, maka jelaslah apa yang 
diderita si sakit. Maka seperti demikian juga halnya seorang Mufassir, 


pentafsir, ia menyatakan tentang makna ayat, keadaan ayat dan kisah 
ayat. 


Mengenai berdosa atau tidak orang yang membaca Al-Ouran tanpa taj- 
wid, untuk menjawab hal ini, terlebih dahulu kami bahas sedikit menge- 


nai pengertian tajwid: 


At-Tajwid menurut bahasa adalah at-Tahsin, artinya membaguskan. 
Sedangkan at-tajwid menurut istilah adalah, 


8. 
AO Ag Kn AT Bantan 3 39 
CU beng, di S3 JS elasi 
z aa 


Memberikan tiap-tiap huruf akan haknya dan mustahagnya. 


Al-Ouran dan Tafsir 


Yang dimaksud dengan hak hurup adalah sifat dzatiyyahnya yang lazim 
baginya, seperti jahar, syiddah dan istila' 


Sedang mustahagnya adalah suatu sifat yang timbul dari sifat zat itu, 


seperti tafkhim dan targig. 


Untuk menjawab hukum yang ditanyakan ini, kami membagi menjadi 


dua bagian, 


1. Hukum mengetahui ilmu tajwid. 
2. Hukum mengamalkan tajwid. 


Adapun mengetahui ilmu tajwid, hukumnya adalah Fardu Kifayah. Se- 
dangkan membaca Al-@uran dengan tajwid adalah mengamalkan tajwid, 
dan diwajibkan bagi Muslimin dan Muslimat yang Mukallaf. 


Sebelum kami uraikan nash-nashnya dari Al-Kitab dan as-Sunnah, ber- 
ikut kami sampaikan beberapa bait sya'ir karya asy-Syaikh Al-Allamah 
“Abi Al-1zz Al-Galanisi, 


ur Oa an 0 rae Da ta Gn Pn Oa 
OWYI JI GS Cium Is OA AD WS G 
Tr Ari 0 2 @ 5 AN A9 01 
SY JUNI 0 CH NI LS pp ob gi 


Ne ee Aa SI Ana 1353 
AA A5 Ia AA So Ik 
Jp pe Il ih, JAN SN 
BEA SI SE NBA 3 AS HN 


Wahai orang yang bertanya tentang mentajwidkan Al-Guran. Ambillah 
olehmu jawabannya daripada ahli yang memiliki keteguhan ilmu, niscaya 


engkau memperoleh petunjuk. Mentajwidkan Al-Guran hukumnya 
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Jardhu, seperti hukumnya shalat. Telah datang keterangannya dari hadis- 
hadis dan ayat-ayat. Dan orang yang mengingkari tajwid adalah kafir. 
Tinggalkanlah olehmu hawa nafsu semacam itu, sesungguhnya ia itu rugi. 
sedangkan orang yang tidak bertajwid, tetapi tidak mengingkari wajibnya, 
hukumnya berdosa dan berhak mendapat siksa. Dan sesudah disiksa 
ia akan dibawa ke taman surga, seperti orang durhaka lainnya. Karena 
shalat orang yang tak bertajwid itu tidak diterima dan laknat Allah turun 
atas mereka. Karena mereka telah mengubah kitab Tuhanku, dan telah 
menyeleweng dari jalan yang hak. Maka jauhilah olehmu sekalian. 


Demikianlah keterangan ulama tentang hukum mentajwidkan Al-Guran. 
Adapun menurut nash Kitab, yaitu firman Allah 46 


- Aam A3 w 
dad ana NY Ipa) 333 
Seorang mufassir kenamaan, Al-Baidhawi menafsirkannya, 


i 


Ai 23 gr ts 
Tajwidkanlah olehmu Al-Ouran, dengan tajwid yang sempurna. 


Diriwayatkan dari “Ali & tentang firman Allih 88 Waratti Al-Ourina 
tartila, bahwa beliau berkata, 


Lela Sep 0g Ao 04,3 AN 
SE an) SAI aya ya JAN 
Tartil itu membaguskan huruf dan mengenal wagaf-wagaf, 


Hadis yang berkaitan dengan hal ini adalah sabda Rasilullah &£, 


aa Pa SM Ta To) £ Ss. 


Terkadang ada orang yang membaca Al-Guran, sedangkan Al-Ouran 


mengutuk dia. 


Al-Ouran dan Tafsir 


Menurut Syarah Ibnu Khd4zi dan Munli Ali Al-Oiri: 
JAR an In 5 La Jaan Hata Jaten JAN 
53 35 Se 3 Se Pr: AT 2Y 533 Asy 8 Uu 
“ Hala Jatah 5 Png HER ANN BEA DNA Ula 
In PRA dl pn Eh 


Apabila ia merusak segala hurufnya, pengertiannya atau dengan penga- 
malan terhadap isinya. Dan sebagian dari mengamalkan isinya itu adalah 
mentartibkan dan membacanya dengan sebenar-benarnya bacaan. Karena 
Allah 8 menurunkannya dalam keadaan bertajwid dan tartil, dan telah 
sampai kepada kita juga demikian, dari Masydikh Al-Arifin, dengan tah- 
gignya yang muttasil sanad mereka itu kepada Nabi &. Dari Jibril dari 
Lauh al Mahfiz dari Allah azza wa Jalla. 


Untuk khulisah (menyimpulkan) jawaban kami ini, kami sampaikan 


beberapa bait dari a/-Manziimdt al-Jazd Jazdriyyah, 
Panda are BE Ne g we 0 0 3 gr, 
SL Oa Sa SAN PS Ap mil IAI, 
ea na 2 320 Dag Take TE “. 3 0 
DAS LAI Aa MAKA NG AYI 


Dan belajar tajwid itu adalah wajib dan lazim. Barangsiapa tidak mentaj- 
widkan Al-Ouran maka ia berdosa. Karena dengan tajwidlah Allah telah 
turunkan Al-Ouran. Dan begitu juga darinya sampai kepada kita semua. 


PERTANYAAN 4: 
Apakah yang dimaksud ayat 102 surat Ali Imran tentang takwa? 


JAWABAN 4: 


Firman Allah 85 dalam surat Ali Ali Imran (3) ayat 102 yang bunyinya, 
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Ola SI AE Ng SE GAN AAA aa KG 


LM 


Menurut terjemahan kami adalah, 


Wahai mereka orang-orang yang beriman, Bertakwalah kamu kepada 
Allah dengan sebenar-benar takwa kepada-Nya. Dan janganlah kamu 
mati, kecuali dalam keadaan sebagai orang-orang Muslim. 


Menurut Tafir Ibnu Katsir juz ke-I halaman 387, 


2-03, A09 


PP AE H3 Ha Ia Lipa BA 8, 
IG IG Met GE EA ph ang Ia SP Bh gp 
Seda Jas DA as da Ja 5 
PA An ag Pn da JB SUS 
IS abah SEN 93 NS 


Dan sesungguhnya Ibnu Mardikyah telah meriwayatkan dari hadis Yimus 
bin Abdil A14, dari Ibn Wahbin, dari Sufjan ats-Tsauri, dari Zabid dari 
Murrah dari Abdillah ia berkata, Rasulullah & telah bersabda, “Bertak- 
walah kamu kepada Allah dengan sebenar-benar tagwa kepada-Nya, 
bahwa Ia dipatuhi dan jangan mendurhakai dan hendaknya bersyukur 
jangan kufuri, dan diingat jangan dilupakan.” Lafadz seperti ini juga di- 
riwayatkan al-Hakim dalam al-Mustadriknya. 


Dapatkah seseorang melakukan hal tersebut. Selalu mematuhi Allah 
dan tak pernah mendurhakai-Nya? Selalu mensyukuri Allah tak pernah 
mengkufuri nikmat-Nya? Selalu mengingat Allah tak pernah melupa- 
kan-Nya? Singkatnya dapatkah seorang bertakwa kepada Allah dengan 


sebenar-benar takwa kepada-Nya dengan artian yang tersebut? 


Al-Ouran dan Tafsir 


Mengenai jawaban ini, as-Syaikh Al-lmim Wa Barakatu Al-Anim, Al- 
Habib Abdullah Ba “Alawi Al-Haddad, Nafa'anallahu Bihi wa bi Ulimi- 
hi. Amin. Di dalam kitabnya yang bernama an-Nas4'ihu ad-Diniyyah Wa 
Al-Wasayd Al-Imaniyyah halaman 3, mengatakan: 


PG ai 5S P3 II ita 3 
Ab IE aa AE KIE 
aa Pen ae dn Jang 5 pan SS ai 
3 sa Ja JG ad GG SS Jas 

Bh babat ji ag IE Je Meet 
ot Bp AN HE AN LA 
SAS AN OH yaa SPG IA 
JB He JR YG SL A AS Ek 5 3) Eki ie 
oa OKE RE SAN na fe 2 pam 3 
Tai en On AP Ka Ap SSL 
Ape 2 Ai ba ana 3 
JB BEBEN A BL aa TE 3 SN, Ie 
Ba BAN Iii maba KN NI Lab 
SERA OLGA 23 


Dan tidak akan mampu seorang hamba, walaupun ada baginya sejuta pri- 


- 


badi bersama pribadinya, dan sejuta umur bersama dengan umurnya, un- 
tuk bertakwa kepada Allih dengan sebenar-benar takwa kepada-Nya, dan 
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sekalipun ia belanjakan semua itu untuk berbakti kepada Allah & 
mencintai-Nya. Dan hal tersebut dikarenakan amat besarnya hak Allah 
di atas para hamba-Nya, dan karena keagungan Allih, dan tinggi kebesa- 
ran-Nya dan agung Kemuliaan-Nya. Dan sesungguh-Nya pernah berkata 
bahwa seutama-utama orang yang mendirikan hak Allah, dan yang paling 
sempurna di antara mereka, yaitu Nabi Muhammad & di dalam doanya 
sebagai pengakuan akan lemahnya memberi pujian kepada Allah. Aku 
berlindung dengan kerelaan Mu dari kemurkaan Mu, dan dengan peny- 
elamat Engkau dari siksa Engkau. Dan aku berlindung dengan Engkau 
dari Engkau. Tidaklah aku dapat membatasi pujian atas Mu, Engkau itu 
adalah seperti yang Engkau sendiri memuji atas diri Mu. Dan sesungg- 
uhnya telah sampai kepada kami, bahwa Allih itu mempunyai beberapa 
Malaikat yang selalu sejak mereka dijadikan Allah di dalam ruku', sujud, 
tasbih, dan tagdis, tidak letih-letihnya dan mereka tidak bimbang dengan 
selain-Nya. Maka apabila terjadi kiamat, mereka katakan, “Maha Suci 
Engkau dan bagi Engkaulah segala pujian. Tidaklah kami mengenal Mu 
dengan sebenar-benar pengenalan, dan tidaklah kami menghambakan 
diri kepada Mu dengan sebenar-benar penghambaan diri.” Dan sesungg- 
uhnya sebagian Ulama telah berkata, bahwa firman Allah &, 


SG SD | sa 
telah di-nasakh dengan firman Allah, 


& 3g - 


Badar Aga 5 


Maka bertakwalah kamu kepada Allah menurut kemampuan yang ada 
pada kamu. 


Dan sebagian ulama berkata, ayat yang kedua itu hanya menyatakan mak- 
sud daripada ayat yang pertama, bukan me-zasakh baginya. Dan inilah ki- 


ranya yang benar, Insya Allah. 


Al-Ouran dan Tafsir 


Adapun mengenai Firman Allah 4: 


O BaK ata an AI IE 
O yaaa (SG LP pa VI 
Menurut Tapir Ibnu Katsir juz ke-1 halaman 388 dikatakan, 


A4 2 SAN NN - . Seni T- Ne TI 
P3 SANA SR IK 3 ENI IE IA 
Hb IE HE Ga aa BE SA BESI S6 aa 
Sl dd Bd le asah Ja bu ga ala Su 

5 


Jagalah ke-Islamanmu dalam sehatmu dan selamatmu agar kamu mati 
dalam keadaan Islam. Karena sesungguh-Nya Tuhan Yang Maha Pemurah 
itu sungguh telah memperlakukan adat-Nya, dengan kemurahan-Nya 
bahwasanya barang siapa yang hidup di atas sesuatu, niscaya ia mati di 
atasnya. Dan barang siapa yang mati di atas sesuatu, ia dibangkitkan 
dalam keadaan itu. Maka diharapkan perlindungan Allah daripada 


menyalahi yang demikian. 


Jika Anda menanyakan mana yang lebih tinggi Iman atau Islam? Bila 
kembali kepada definisi dan persyaratan pada kedua maknanya, maka 
tidaklah sah Islam tanpa keimanan, berarti di dalam Islam sudah termasuk 
Iman. Sedang Islam itu hanya sebagai syarat sempurnanya Iman, dan 
bukan syarat sahnya Iman. Dengan makna ini dengan sendirinya Islam 
itu lebih tinggi daripada Iman. Karena Islam berarti Iman bersama amal 
saleh. 


PERTANYAAN 5: 
Apa maksud dan tujuan dengan surat Al-Ma'in (107) ayat 4-5 yang 


berbunyi, 
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DIA OR E Aa jp 


JAWABAN 5: 
Terjemahan dari ayat tersebut adalah “Maka celakalah, bagi mereka yang 
melakukan shalat, yaitu mereka yang lalai tentang shalatnya.” 


Menurut Taftr Jalilain, 


G3 3 Oya Oa 
Orang-orang yang lalai yaitu yang menunda-nunda shalat sampai ke luar 


dari waktunya (yang telah ditentukan). 


Dan tafsir ini diperkuat dengan hadis yang diriwayatkan dari Sa'ad bin 
Abi Waggas #5 ia berkata, 


ta Jb OA NS FA GAN AB Ips Ie 
PA PA: z GA 4A JG DAU NS GE 3 HUI 
BP oto) 433 


Aku pernah bertanya kepada Rasulullah & tentang ayat, “Mereka yang 
lalai shalatnya.” Sabda beliau, “Mereka yang menunda shalatnya hingga 
keluar waktunya.” (HR. Ibnu Jarir). 


Maksudnya, keluar dari waktu yang telah ditentukan seperti mening- 
galkan shalat Ashar sampai masuk waktu Maghrib. 


PERTANYAAN 6: 
Apakah artinya Bi Al-Hand Wa Al-Hubir? 


Al-Ouran dan Tafsir 


JAWABAN b: 
Yang saudara tanyakan adalah soal bahasa. Akan tetapi karena bahasa 


Arab adalah bahasa Islam, maka kami jawab pertanyaan Anda, sebagai 
berikut: 


Sa o Pa o 
23 Ea 
Saudara tuliskan al-Hubiur dengan Ha besar, mundsabah-nya (keterkait- 


annya) dengan susunan kata yang sebelumnya, al-Hubir, mestinya ditulis- 
kan ha kecil, jadi: 


s pes 4 13 EL 
Dengan riang dan gembira. 


Memang dalam perbendaharaan kata-kata Arab, ada juga habirun 
dengan ha besar, sebagai jama dari habrah, yang artinya bagian yang 
rendah daripada Bumi. Kami kira, bukan itu yang saudara maksudkan. 


PERTANYAAN 7: 
Dalam Kitab Al-@Guran dalam surat asy-Syora (42) ayat 43 juz 25 yang 
berbunyi, 


- 
0st 


29 AN . . Pad 
3£ 0-0 2 ma oa 
JIN Cal Dls Of AP) Tn € 
yang kami maksud ialah 23 Ka atau “y 
Karena kami membaca dalam cetakan Departemen Agama atau yang 
bertuliskanan hadiah dari kedutaan besar Saudi Arabiah, huruf lam 


berbaris fathah, dalam cetakan lain huruf lam berbaris kasrah. Yang 


manakah yang benar? 


JAWABAN 7: 
Yang Anda tanyakan adalah firman Allah 4£ dalam Kitab Suci Al-@Guran 
surat asy-Syiira (42) ayat 43, yang benar adalah, 
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SA ad 3 AA an 3, 
Dan yang salah ialah, 


SA 


JAN ES 3 AL 3S 0 Ka 


PERTANYAAN 8: 
Apa artinya atau maksudnya surat Al-Bagarah (2) ayat 286, 


WAR YI Ia HI »Y 


Apakah ayat ini ditujukan kepada untuk urusan Ibadah shalat atau 
urusan duniawiah? 


JAWABAN 8: 

WI ai SIK 
Tekan Ah membebani sentana melainkan menu kenamaan 
Inilah kabar dari Allah H bahwa Allah # tidak menjadikan agama ini 


sebagai suatu undang-undang yang menyempitkan atau menyusahkan 
manusia. Dan manusia tidak diberatkan untuk sesuatu perbuatan yang 
tak dipikulkan olehnya. Bahkan agama itu adalah mengiringi manusia 
kepada maslahat mereka di dunia dan di akhirat, tanpa suatu keberatan, 
kepicikan. Baik dalam urusan Ibadah ataupun urusan mwamalat di dunia 
ini. Karena pesoalan ibadah ataupun duniawiah, sudah ada peraturannya 
dalam agama, dengan sendirinya tidak ada pemisahan tentang tidak dibe- 
ratkannya segala taklif itu. 


Alhasil, dalam firman Allah $£ baik mengenai perintah atau mengenai 
larangan, baik mengenai ibadah ataupun lainnya, Allah tidak membebani 


manusia, melainkan dalam batas-batas yang manusia itu masih dapat 


melakukannya. 


Al-Ouran dan Tafsir 


Mengenai ayat tersebut, kami uraikan di sini beberapa tafsirnya. Yaitu 


dalam Tafsir Ibnu Katsir juz ke-1 halaman 342, 


sy alay AB sal Ia May SD Gp SI SIK 
La GAN 2 BA KAA ga mi pa ML in 
La 2 3 SN 3 Up 31 JB SL 
SA tg NS SESI Il3 Hae Ih Ah 4 
APA ori R55 da 35 SAN U UG a33 LI 
DINI Ga EA A23 KAS MY SIS ti 


Allah tidak membebani seseorang di atas kesanggupannya. Dan inilah san- 
tunnya Allah terhadap makhluk-Nya dan sayang-Nya terhadap mereka 
itu. Dan ayat inilah yang menasakhkan bagi apa yang menjadi ketakut- 
annya para sahabat sebab firman Allah &. "Dan jika kamu nyatakan apa 
yangada dalam diri kamu atau kamu menyembunyikannya, niscaya Allah 
akan memeriksanya'. Artinya Dia Allih sekalipun memeriksa tetapi tidak 
menyiksa, melainkan dengan apa yang seorang dapat menolaknya. Adapun 
sesuatu yang seseorang dapat menolaknya, daripada waswasah, nafsu, dan 
bisikan hati, maka tidaklah manusia diberatkan dengannya. Sedangkan 
membenci waswasah atau bisikan yang buruk adalah sebagian daripada 


Iman. 


Tersebut juga dalam Jami' Al-Bayin An Ta wili ayat Al-Ourin, buah 
karya Abti Ja far Muhammad bin Jarir at-Tabari, juz ke-III halaman 154, 


La YES A3 VI IS SIK) BE Ja JUL sei 


Ta 


AN Ja Lena UB 37 WAYANG GE GS SU WA 


Rig KI Ja SYI Kes pr Ja J3 Ip 3 ai) 
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- 
ea Ga Ra 3 


KIS IE aa Taln aa 
SIN 353 PENA AT JA AS JB AN 
Ou io Ae 3 SANA 8 JB AYI Jb 
BIG An IU KE jau e ja 
BABEL AN IEp es AAN ss IK 


Menghendaki dengan demikian oleh Allih jalla Trsanduhu, “Alldh tidaklah 
membebani akan diri seseorang, melainkan menurut kesanggupannya, 
maka diperintahkannya, kecuali dengan apa-apa yang meluaskannya ti- 
dak mempersempitnya, dan tidak membebaninya. Dan sesungguhnya telah 
kami nyatakan pada keterangan yang lalu sebelum ini, bahwa Al-wud'u 
itu nama dari apa yang dikatakan orang Wasiani hadz4 Al-amru, artinya 
meluaskan daku oleh perkara ini. Seperti Al-Juhdi dan Al-Wujdi, kesulit- 
an dan penderitaan, dari kata-kata Jahadani hadz4 Al-amru wa wadattu 
minhu, artinya membuat aku payah akan perkara ini, dan aku menderita 
karenanya.” Sebagaimana telah menceritakan kepadaku oleh Al-Mutsan- 
nd, ia berkata, telah menceritakan kepada Kami Abdulldh, ia berkata, te- 
lah menceritakan kepadaku oleh Mudwiyah dari Ali dari Ibni Abbis, Fir- 
mannya “Ld Yukallifullihu Nafsan Illa Wusahd, ia berkata, “Mereka itu- 
lah orang-orang Mukmin dan meluaskan Allah atas mereka akan urusan 
agama mereka, maka Allih jalla tsanduhu berfirman, “Dan Allih tidak 
menjadikan atas kamu dalam agama itu daripada kesempitan.” Dan fir- 
mannya, “Allah menghendaki padamu akan kemudahan dan tidak meng- 
hendaki Allah padamu akan kesulitan.” Dan firmannya, “Takutlah kamu 
kepada Alldh, menurut kesanggupan kamu.” 


PERTANYAAN 9: 


& 


Kala K3 AN, aan Je LOVE Ja SI 


Al-Ouran dan Tafsir 


Manusia itu ada dua lelaki: 1. Orangyangpandai, dan 2. Orang yang men- 
cari kepandaian. Dan tidak ada kebaikan bagi yang lain dari keduanya. 


Apakah terjemahnya, dan apakah lafadz di atas berasal dari hadis atau Al- 
Guran? 


JAWABAN 9: 
Kalimat yang Anda kemukakan itu adalah sebuah hadis Rasiilullah #£ dari 
Ibni Mas'id «& yang di-takhrfj oleh at-Tabarani. Rasulullah 8 bersabda, 


Hen Kn GAN Tata SE 103 
Manusia itu adalah dua orang laki-laki yang alim artinya yang pandai, 


dan yang belajar (artinya yang mencari kepandaian). Dan tidak ada 
kebaikan bagi yang lain dari keduanya. 


Sudah tentu bahwa kemuliaan di dunia ini hanya dapat dicapai dengan 
ilmu. Demikian juga halnya kemuliaan akhirat. Maka berbahagialah 
bagi orang yang berilmu. Dan celakalah bagi orang yang tak berilmu atau 
bodoh, tetapi tidak berusaha supaya menjadi pandai, dan berilmu. Konon 
kabarnya, Nabi Sulaiman #8! disuruh memilih antara ilmu, kerajaan 
dan kenabian. Maka beliau memilih ilmu. Dengan barokah ilmu, beliau 
dikaruniakan kerajaan dan kenabian. Jika sekiranya beliau memilih 
kerajaan, atau kenabian saja tanpa memilih ilmu, maka siapa yang akan 


mengangkat seorang Raja atau Nabi yang bodoh? 


Orang yang bodoh adalah orang yang fagir terhadap ilmu. Amat tercela 
kalau dia tidak mau belajar. Karena ke-fagir-an terhadap ilmu adalah 
suatu hal yang dapat membawa kepada ke-kufuran. Sabda Rasiilullih :£, 


- 


YAA ab ye ja KA Uh ab AU 
AS Ia IA 3 dmna Bau 
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- 


aa paul IE Ap AA : GA AAN GI 
aan PI GS SE Tg 


Telah mengabarkan kami Abi Tahir Al-Fagih. Mengkhabarkan kepada 
kami Abi, Bakar Muhammad bin Al-Husain Al-Oattain. Telah mem- 
beri khabarkan kami Ahmad bin Yusuf as-Sullami mengabarkan kepada 
kami Muhammad bin Yusuf, ia berkata, telah menyebutkan Sufyin. Dari 
Al-Hujij, yani Firdfasah. Dari Yazid ar-Rafasi. Dari Anas bin Milik, ia 
berkata, Rasilullah #&. Bersabda, “Hampirlah kefakiran itu menjadikan 
kekufuran.” (HR. Al-Baihagi). 
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- 


Kepada fagir ilmu-lah di-ihtimal-kan hadis ini, karena banyak 
orang yang kaya raya menjadi kafir. Dan banyak sekali orang yang 
Jagir harta, malah t2'atnya melebihi orang-orang kaya. Yang nyata 
dan lebih dekat kepada pengertian kita, bahwa yang dimaksud 
dengan ke-fagiran di sini adalah fagir ilmu. Karena kenyataannya 
yang mudah menjadi kafir adalah orang-orang yang bodoh, tidak 
berilmu. Imam al-Manawi berkata ketika menafsirkan, “L4 khaira 
Jimd siwahumd. 


at Han SAT 
PETA TN 
Karena dia lebih mirip dengan binatang-binatang. 


PERTANYAAN 10: 
Bagaimanakah penjelasan ayat 188 surat Al-Bagarah (2) dan hukum 


menerima uang suap? 


a30, 


su La 5 la AE you KG pi 2G V3 
BD oi $ BN AAN JP iba 


Al-Ouran dan Tafsir 


JAWABAN 10: 

Suap atau sogok, dalam istilah Agama disebut Risywah. Hukum risywah, 
suap atau sogok, pada asalnya adalah haram. Baik yang memberi maupun 
yang menerima. Tapi dibolehkan memberi suap, untuk menolak 
kezaliman atas diri yang memberi atas orang lain. Maka boleh bagi si 


pemberi, tetapi haram atas yang menerima. 


Dalilnya tersebut dalam Kitab Al-Wasilatu Al-Anmadiyyah Wa adz- 
Dzariatu as-Sarmadiyyah Fi Syarhi at-Tarigati Al-Muhammadiyyah, 
pada Hamisi Barigah Mahmidiyyah Fi Syarh Tarigah Muhammadiyyah, 
juz ke-IV halaman 88, 


Ah Ta SES IN Ja MT Ie 
Ta AJE NS HN SAN 
AA ami 3 GEN SAY SA ab 3 aa 
JS, LAN jai Iis AI na Sa sa 3 

IN 


Dan sebagian daripadanya (artinya: daripada malapetaka tangan) ada- 
lah menerima sogokan. Dan tersebut di dalam Al-misbdh, Risywah dibaca 
dengan kasrah ra' sesuatu yang diberikan oleh seseorang kepada Hakim 
lainnya supaya ia menghukum untuk kemenangannya atau untuk mem- 
bawa dia kepada apa yang diinginkannya: Dan jawabnya, “rusya,” dengan 
dammah. Begitu juga memberi sogokan, terkecuali untuk menolak suatu ke 
zaliman, dari dirinya atau orang lain, jika tidak mungkin lagi menolaknya 
dengan jalan lain. Maka k itu bolehlah memberi, tetapi tidak boleh mene- 


rima. 


Jika sudah tetap keharamannya menerima dan memberi suap atau sogok, 


maka haramlah memakan, menyedekahkan, dan meyimpannya. Menyim- 


pan dapat menarik kepada memakannya. Menyedekahkan barang yang 
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haram adalah haram dan tidak diterima. Dan memakannya adalah terma- 
suk makan harta orang lain secara batil. Dan termasuk kepada apa yang di- 


maksud dengan firman Allah 8£ pada surat Al-Bagarah (2) ayat 188 yaitu, 


aa? 


La SS Ie La Jab Ie SI: 1S Y, 
SA P5 ANU AN JA Ia lip 


Dan janganlah sebagian kamu memakan harta sebagian yang lain. Di 
antara kamu dengan jalan yang batil dan janganlah kamu membawa 
harta itu kepada hakim-hakim, agar kamu dapat memakan sebagian dari 
harta orang lain, dengan jalan dosa, padahal kamu mengetahui. 


Beberapa hadis yang berkenaan dengan masalah uang suap: Diriwayatkan 
dari Abdullah bin Umar #& ia berkata, 


0 Ing SA 0 ey 0” 9. 
AI Je Jo Mr Ne 
(SA ola lol) Eh 

Dari Abdullah bin Umar. “Rasulullah & telah mengutuk akan orang yang 


memberi sogokan, dan yang menerima sogokan.” (HR. Abi Dawud dan at- 


Tirmidzi). 


Diriwayatkan pula dari “Abdullah bin “Umar £& dari Nabi & beliau 
bersabda, 


(Sl 013) 


Dari Abdullah bin Umar, ia berkata, Nabi & bersabda, “Orang yang 
menyogok dan yang menerima sogok itu di dalam neraka.” (HR. at- 
Tabarani). 


Al-Ouran dan Tafsir 


PERTANYAAN 11: 
Mohon penjelasan tentang tafsir surat Al-An4m |(6| ayat 57, 


Ha 


JAWABAN 11: 
Firman Allih 4£ ayat ke 57 dari surat Al-An'im (6| adalah, 


San Pagi Na (3 - 3 Tai W, 90 Sya T- NN 3 
MO NE 


Da 3 ja ISI 2 2) AS 


Katakanlah olehmu wahai Muhammad, Sesungguhnya Aku berada di atas 
dasar yang jelas dari Tuhanku, sedang kamu mendustakannya. Bukan we- 
wenangku untuk mendatangkan azab yang kamu minta supaya disegera- 
kan kedatangannya. Karena menetapkan sesuatu keputusan adalah Hak 
Allah saja. Dia menerangkan yang sebenarnya dan Dia Pemberi keputusan 


yangpaling baik. 


Ayat ini adalah perintah Allah kepada Nabi-nya, untuk berterus-terang 
di hadapan orang-orang Musyrikin yang mendustakan Tuhan mereka, 
tentang apa yang terdapat dalam dirinya daripada keyakinan yang tegas 
dan mantap, dan dalil dari luar dirinya tetapi nyata, dan indra penangkap 
yang amat dalam tentang Tuhannya, ada-Nya, Ke-Esaannya, dan wahyu 
yang didatangkan kepadanya. Dan itulah perasaan yang diperoleh segenap 
Rasul dari Tuhan mereka, dan mereka itu pun menyatakan serupa dengan 
pernyataan ini, atau mirip dengannya, seperti apa yang pernah dikatakan 
oleh Nabi Niih #8, yang dihikayatkan Allah 8£ dalam Kitab Suci Al- 
Ouran pada surat Had (11) ayat 28 yaitu, 


"2 ik 
Z oe$ 


ae aka GET Ja ea es) Sis 3 GJG 


BA abu Sar eni 


Pa 
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Berkata Nith, “Hai kaumku, bagaimana pikiranmu, jika aku mempunyai 
dasar yang nyata dari Tuhanku dan diberinya aku rahmat dari sisi-Nya, 
tetapi rahmat itu disamarkan bagimu, apa akan kami paksakan kamu 
menerimanya, padahal kamu tidak menyukainya?” 


Dan berkata pula Nabi Saleh #8 yang dihikayatkan oleh Allah dalam 
firman-Nya pada surat Hd (11) ayat 63, 


PN 
Z o£$ 


En get Job TE ah Ca 5G JU 
BAP BA EA OA Ga GAN 


Saleh berkata, “Hai kaumku, bagaimana pikiranmu jika aku mempunyai 
dasar yang nyata dari Tuhanku dan diberinya aku rahmat daripada-Nya. 
Maka siapakah yang akan menolong aku dari azab Allih jika sekiranya aku 
mendurhakai-Nya. Sebab itu kamu tidak menambahkan apa pun kepada- 


ku selain daripada merugikan belaka.” 


Demikian pula Nabi Ibrahim #&# sebagaimana Allah hikayatkan dalam 
firman-Nya pada surat Al-An'im (6J ayat 80, 


3 os 35, MG JA Jaa 23 Parag 


Dan dia (Ibrahim) dibantah oleh kaumnya, dia berkata, “Apakah kamu 
hendak membantahku tentang Allah? Padahal sesungguhnya Allah telah 
memberi petunjuk kepadaku ... 


Ke semuanya itu adalah hagigat Ulihiyyah, sebagaimana pula bertajalli di 
dalam hati para Aw/ia-Nya, dari mereka yang bertajalli kepada Allah da- 
lam hati mereka, maka mereka mendapatkan kehadiran di dalamnya. Dan 


mereka memperoleh hakikat ini di sana, mereka yang menuangkan ke 
dalam lubuk hati mereka akan keyakinan kepada-Nya. Dia itu adalah ha- 
kikat yang Allah perintahkan Nabi-Nya, untuk berterus-terang tentang- 
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nya dalam menghadapi orang-orang musyrik yang mendustakan. Ialah 
mereka yang berbuat macam-macam yang selalu meminta hal-hal yang 
luar biasa, untuk membenarkan apa yang dibawa kepada mereka tentang 
hakikat Tuhannya. Hakikat yang diperoleh para Nabi secara sempurna 
dan jelas, mendalam dalam hatinya. 


Man aa Ta 0 03 
Ag BIS 33 3 EA 


ea 


Katakanlah, “Aku berada dalam hujjah yang nyata dari Tuhanku, sedang 


kamu mendustakannya.” 


Seperti itulah orang-orang kafir meminta supaya diturunkan kepada 
mereka hal yang luar biasa atau diturunkan kepada mereka azab, supaya 
mereka mau membenarkan apa yang dibawa kepada mereka dari Allah. 
Dan Nabi #& diperintah untuk menyatakan kepada mereka hakikat 
kerasulan dan hakikat seorang Rasul, dan untuk memberi perbedaan yang 
sempurna antara hakikat kerasulan dengan hakikat Ketuhanan. Dan ia 
menjelaskan bahwa dia hanya seorang Rasul, tidak menguasai apa yang 
mereka minta untuk disegerakan buktinya, seperti azab dan lainnya. 
Karena yang memiliki itu hanya Allah semata. Itulah maksud dari firman 
Allah, yang diperintahkan kepada Nabi #& untuk mengatakannya, 


2 ana Ana ae Ie ae aa Nah eta ne 
PE gag GI GaR AYI SAI LL O Jaa cair 


Pa) 


Bukan wewenangku untuk mendatangkan azab yang kamu minta supaya 
disegerakan kedatangannya. Karena menetapkan sesuatu keputusan adalah 


hak Allah semata. Dia Allah yang menerangkan yang sebenarnya dan Dia 
pulalah pemberi keputusan yang paling baik. 


Hadis 


PERTANYAAN 1: 
Apa yang dimaksud dengan Hadits Sahih, Da'if, dan Oudsi? 


JAWABAN 1: 

Hadits sahih yang disepakati atas ke-sahih-annya adalah suatu matan hadis 
yang ittisal sifatnya, yaitu sambung menyambung sanadnya, kira-kira 
tiap perawinya mendengar yang diriwayatkan dari Syaikhnya, dan tidak 
bersifat syadz, tidak kemasukan “ilat, baik yang tersembunyi ataupun 
yang nyata, yang diriwayatkan oleh orang yang mempunyai sifat adu ar- 
riwayah, yaitu kuat ingatan dan catatannya, di mana ia meriwayatkan dari 
orang yang sanadnya terus-menerus sampai kepada Rasiilullah $ atau 
kepada sahabat ataupun kepada tabi'in. 


Dalam hal ini, perlu diketahui bahwa ada istilah tajawut (mempunyai 
selisih) ke-sahih-an suatu hadis, bergantung kepada kuat tidaknya daya 
ingat dan daya catat rijal-nya dan kepada bagaimana kemampuan mereka 
dalam hafalan, wara, kesungguhan dan 1htijdt para mukharrtj-nya. Oleh 
karena itu telah disepakati bahwa hadis sahih menurut tartibnya adalah 


sebagai berikut: 
Yang disepakati oleh Al-Bukhari dan Muslim dalam mengeluarkannya: 


Di mana Al-Bukhari sendiri mengeluarkannya. 

Di mana Muslim sendiri mengeluarkannya. 

Hadis yang dikeluarkan menurut syarat Al-Bukhari dan Muslim. 
Hadis yang dikeluarkan menurut syarat Al-Bukhari. 

Hadis yang dikeluarkan menurut syarat Muslim. 


ON, IP 3 13 TA 


Hadis yang dikeluarkan menurut syarat selain Al-Bukhari dan 
Muslim. 
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Dan bahwa hadis Sahih Ibnu Khuzaimah lebih baik dari Sahih Ibnu 
Hibban. dan Sahih Ibnu Hibbin lebih baik dari Al-Mustadrak Al-Hakim, 
disebabkan selisih mereka itu dalam ihriyat. Ada hadis yang disebut 
Asahhu Al-Asinid, yang terkenal di kalangan ahli hadis dengan Silsilatu 
adz-Dzahab (yantai mas) yaitu hadis yang diriwayatkan Malik dari Nafi 


dari Ibnu “Umar. 


Adapun Al-hadits da'if, adalah hadis yang berada dalam taraf di bawah 
tingkatan hasan. Sedang hadits hasan adalah hadis yang terkenal tempat 
keluarnya, hanya rijalnya yang mempunyai ke masyhuran Al-hadits sahih. 
Di dalam Al-Manziimit Al-Baiguniyyah sebagai berikut, 


Zi Je Op BEM J4 P3 
dia SAB ab ba 5 Jis dy 
& sa ata an 


Yang pertama dari nama-nama hadis adalah hadits cab yaitu yang ber- 
sambung isnadnya dan tidak syadz (janggal) dan tidak ma'lul (cacat), di- 
riwayatkan oleh seorang adil lagi kuat daya ingatnya dan daya catatnya, 
yang mengutip dari orang yang sepertinya, yang dapat dipegang pada 
dabatnya dan nagalnya. Dan hadis hasan adalah yang terkenal segala ja- 
lannya dan adalah para perawinya tidak semasyhur perawi hadits sahih. 
Dan tiap-tiap hadis yang berada di bawah tingkatan hasan, maka hadis 
itu adalah da'1f, dan terdiri dari banyak bagiannya. 


Adapun Al-Hadits Al-Oudsi, yaitu suatu hadis yang sumbernya dari 
Allah 4£ sedangkan lafadznya dari Rasiilullah #5. seperti apa-apa 
yang dikabarkan Allah kepada Nabi-Nya dengan ilham atau mimpi, 
maka Rasiilullih # mengkabarkan tentang itu dengan susunan 


lafadznya sendiri sesuai dengan maksud pemberitaan Allah kepadanya. 
Perbedaannya Al-Ouran adalah bahwa Al-Guran lafadz dan maknanya 
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dari Allih 85, sedangkan Al/-Hadits Al-Oudsi maknanya dari Allih, dan 
susunan katanya dari Nabi #. Untuk hal ini, kami kutip dari kitab Ta rifat 
Li as-Sayyid Al-Jurjani, 


NSP e Pi V o o Ae puan o 22 3 8.49 2. SN 
Lb Gay Al dis Ca AN LI Oa yh Sma Ea 

a - N g N o 9 
Sae Jaa dsn Ta bal 


Al-Hadits Al-udsi itu pada segi maknanya dari Allah, sedangkan segi 
lafadznya dari Rasulullah &. 


Untuk lebih mendalami persoalan hadis, perlu kita mempelajari ilmu 
Hadits Dirdyah, atau ilmu Mustalahu Al-Hadits. Bagi mereka yang akan 
ber-istid/dl dengan hadis-hadis, harus mengetahui hal-hal yang berkenaan 
dengan Rijal Al-Hadits ilmu Al-Jarhu Wa at-Tadil, untuk menentukan 
keadaan Magbil atau Mardiid-nya suatu hadis. Orang-orang yang baru 
menagutip hadis-hadis dari kitab-kitab, misalnya kitab kumpulan hadis 
hukum seperti Bwliigh Al-Marim, Muntag Al-Akhbir, at-Taj Al-Jami Li 
Al-Usil dan kitab-kitab yang sepertinya, apalagi kalau hanya menerima 
riwayat itu dari guru-gurunya secara Ta'lig, yakni dengan membuang 
awwalu as-sanad, janganlah dulu menamakan diri dengan Ahl Al-Hadits, 
dan jangan bertepuk dada menganggap enteng para Fugaha dan A'im- 
mat Al-Mujtahidin, yang telah melaut ilmu mereka itu radiallahu anhum 


. CA 
4 main. 


Apa yang dimaksud oleh Ahli hadis “ini Hadits Sahih, atau “ini Hadits 
da'if” menurut Sayyid Muhammad az-Zargani pada Hamisi Syekh 
'Atiyyah Al-Ajhari halaman 34 dijelaskan, 


4 « ad - 0. T TPST an na Aa 
B3 Stmb NAK Y Hoa Cas MK selai JA IG Es 
yi SAS San GRI SEA alas SLS HAB Up 
3 2 “3 an gi 9g Pa TA PA NN Dn PP MEN 
Ia Loe Ie Gasal, ben Aa JS OA sur ja AYI 
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Berkata Ahli Hadits, “ini hadits sahih” atau “ini Al-hadits da'if” maka 
maksud mereka adalah menurut zahir hasil pemeriksaan mereka dengan 
zahir Isnadnya, bukanlah memastikan dengan sah atau da'ifnya pada 
nafsu Al-amar, karena mungkin bisa tersalah dan lupa orang yang 
dipercaya, dan boleh juga benar dan kuat daya ingat dan catatan bagi 
selain mereka itu. Inilah yang sahih menurut pendapat kebanyakan para 
ahli ilmu. 


PERTANYAAN 2: 
Bolehkah mengamalkan apa yang terdapat pada Hadis Dhaif? Apakah 
Talgin/tahlil termasuk Fad4' Al-A mal? 


JAWABAN 2: 
Telah berkata Imam Muhyiddin an-Nawawi dalam kitab 4/-Adzkir 
halaman 7, 


Jd v ESAI GAS Ha AAN SIISAN po ALAN Ju 
ita “ne Hina LAS S Ha LA J3 2 

TA LAN NN 
5 Yi LA Pi PA das VI Yg RE OI 5 


Telah berkata ulama daripada para ahli hadis, dan para ahli figh dan 
selain dari mereka. Boleh dan disunahkan beramal dalam Fadd'ilu Al- 
Amal dan Targhib dan Tarhib dengan hadits da'if, selama hadis itu tidak 
maudu. Adapun hukum-hukum seperti halal dan haram, jual beli, nikah, 
talak dan lainnya, maka tidak diamalkan padanya melainkan dengan 
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hadis sahih atau hasan, kecuali dalam urusan ihtiydt sesuatu daripada 
yang demikian itu. 


Adapun mentalginkan mayat sesudah dikuburkan, sesungguhnya telah 
berkata Jama'ah yang banyak daripada Ashib as-Sydfi7 dengan sunahnya. 
Dan sebagian ulama yang mengemukakan nash atas sunahnya, adalah Al- 
Oadi Husin dalam Ta lignya. Dan Abi Sa'din Al-Murawalli di dalam kita- 
bnya yang bernama at-tatimmah. Dan asy-syaikh Al-Imam az-Zahid Abi 
Fath Nasr bin Ibrahim bin Nasr Al-Magdisi, Al-Imam Abi Al-Oasim ar- 
Rofi'i dan lain-lain. 


Telah berkata Imam Ibnu as-Salah Jw &i xx, di dalam Fatwanya, 


WI Ia US 3833 » dari 2S SA Sal 


Gal BL loe bg tpi ndk TENAN 


0 
2 

: . 
- 


Talgin yang telah kami pilih dan mengamalkannya, dan telah menyebut- 
kannya satu jama'ah dari Ashdb kita orang-orang Khurasan, ia berkata: 
Dan sesungguhnya diriwayatkan kepada kami tentang itu suatu hadis 
dari hadis Abi Umamah yang tidak tegak isnadnya, akan tetapi ditolong 
dengan beberapa syahid dan dengan amalan ahli Syam sejak dahulu. 


PERTANYAAN 3: 

Menurut hadis yang diriwayatkan Abu Dzar &s (dalam Kitab Ihya Uli- 
mu ad-Din) Kitab Ihya” Ulimu ad-Din, terjemahan Tk. H. Ismail Ya'cub 
MA. SH. berbunyi, “Menghadiri Majelis orang berilmu, lebih utama da- 
ripada mendirikan shalat 1000 (seribu) rakaat.” apakah yang di maksud 
dengan hadis tersebut? Mohon penjelasan. 


JAWABAN 3: 
Hadis tersebut Ibnu Al-Jauzi ada menyebutnya dalam 4/-Mauduat, dari 
hadis “Umar. Dan tidak ada didapatkan dari jalan Abu Dzar. Akan tetapi, 
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walaupun demikian, namun nyatanya hadis tersebut tertera dalam Ihya” 
Ulimu ad-Din karangan Hujjatu Al-Islam Abi Hamid Muhammad bin 
Muhammad Al-Ghazali, seorang tokoh ilmu yang melaut, dan pemuka 
hati yang gemilang, yang tak pernah didapatkan, baik di kalangan 
Syafityyah ataupun lainnya di akhir zaman ini, yang sepertinya dan 
seperti kitab-kitab karangannya. Dialah keindahan zamannya yang besar 
kadarnya, selaku pensyarah Kitabullah dari sunah Rastilullih & telah 
berkata as-Sayyidu Al-Bakri di dalam Kifayatu Al-Atgiyya wa Minhdju 
Al-Asfiya halaman 98 yaitu, 


AI GRASI GK JB Fi Jah JB NAN sa Y, 
433 AYI 2 La Yi AN ga 2 3 Ws AN 2S Cg : 


PJ 

alah isa ZY ba, AINI AI JAN £ Uas 
UN Pi 

Dan tidak ada yang membantah Ihya Ulumu ad-Din itu melainkan 

orang yang sesat lagi menyesatkan. Bahkan telah berkata sebagian, “Demi 

Allih, jika sekiranya Allah bangkitkan orang mati niscaya tidaklah mereka 

berpesan terhadap mereka yang hidup, melainkan dengan apa yang ada di 

dalam Ihya Ulimu ad-Din. Dan di dalamnya ada manfaat bagi pelajar 


permulaan, tinggi, dan menenggak, karena di dalamnya disebutkan apa- 
apa yang patut untuk ketiga golongan tersebut.” 


Telah berkata Sayyidi Al-Aidarus & 


0 


ag Bi 2 3 Ae MEN AA Sae 
AN Ta AM AB 3 La Ja Maa ana 
jas Dans aah ad SAna, 

SSL Salah HMS JS NG GAN bas, 
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Lazimkanlah oleh dengan Ihya” Ulimu ad-Din, karena dia itu tempat 
pandangan Allah dan keridhaan-Nya. Maka barangsiapa yang mencintai- 
nya dan menelaahnya serta mengamalkan apa yang terdapat di dalamnya, 
maka sesungguhnya ia telah berhak memperoleh kecintaan Allih dan kecin- 
taan Rasul-Nya, kecintaan Malaikat-Malaikat-Nya, kecintaan para Nabi- 
Nya, dan kecintaan para Wali-Nya, dan berarti ia telah menghimpun an- 
tara Syariat. Tharigat dan hakikat di dunia dan di akhirat, dan jadilah ia 
orang berilmu di Alamu Al-Mulki dan Alamu Al-Malakut. 


Walaupun sanad hadis yang dikutip itu dikatakan, tetapi dalam hal ini 
kami taujiehkan kalam Al Ghazaly, yang menyatakan bahwa aku melihat 
suatu hadis itu dari Nauroniyyah-nya, dari pamornya, dan bukan melulu 
dari sanadnya. Dan kami berpegang teguh dengan apa yang pernah 
diutarakan oleh Sayyidun4 Al-@Outub Al-Habib “Abdulliih Al-Haddad. 


JL Re Hii IN IE JA Ga, 2 
Dan serahkanlah olehmu kepada Ahlillah, dalam tiap persoalan yang 


ada padamu, yang sebenarnya pada mereka itu sudah jelas dengan segala 


dalilnya. 


Sebagaimana juga telah berkata asy-Syaikh Zainuddin bin Ali Al-Malibari 
dalam kitab Hiddyatu Al-Adzkiya il Tarigi Al-Auliyk yaitu, 


Ia lan La ang s3 Bag 
Yo El 33 : Lalang iga jab - HA SS 
Utamakanlah olehmu akan perkataan as-sadatu asy-sufiyyah, selain yang 


termasuk kepada kesalahan. Dan hormatilah guru, dan janganlah engkau 
membantahnya. 


Demikianlah sekelumit mengenai Ihya” Ulimu ad-Din, dan bagaimana 
sikap kita yang seharusnya terhadap kitab tersebut. Lafadz hadis yang 


Anda tanyakan sebelum diterjemahkan dari Ihy4' Ulimu ad-Din adalah, 
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Jaa IE SEA AS MEN oh SA SI 33 
JAS al Dls aa 


Dan di dalam hadis Abi Dzar #& ia berkata, Rasilullih & telah bersabda, 
“Menghadiri majelis orang berilmu, lebih utama daripada mendirikan 
shalat seribu rakaat. 


Yang dimaksud dengan hadis tersebut di atas, adalah bahwa pahala 
menuntut ilmu jauh lebih besar daripada pahala melakukan banyak sha- 
lat sunah. Menuntut ilmu adalah amalan hati. Dan sudah kita maklumi 
bahwa amalan hati lebih utama daripada amalan anggota lainnya. Dan 
shalat itu adalah amal yang gashir artinya melulu manfaatnya bagi pela- 
kunya saja, akan tetapi menuntut ilmu adalah amai yang muta'iddili yang 
melimpah faedahnya untuk kepentingan masyarakat selain untuk ke- 
pentingan penuntutnya sendiri. Kami kira dengan ini saja sudah bisa di- 
mengerti bahwa menghadiri majelis orang berilmu, lebih utma daripada 
mendirikan shalat seribu rakaat. Siapa yang kuat shalat seribu rakaat. Seri- 
bu rakaat alangkah hebatnya. Artinya dengan biaya dan kerja yang banyak 
tetapi manfaatnya bagi si pelaku itu sendiri. Sedang menuntut ilmu deng- 
an waktu yang pendek saja, sejam dua jam, tetapi menghasilkan kegunaan 
untuk masyarakat yang tiada putus-putusnya. Telah berkata as-Sayyid 
'Alawi bin Ahmad as-Saggaf dalam kitab A/-Fawd'idu Al-Makkiyyah Fimd 
Yahtajuhu Talabatu asy-Sydfi byyah halaman 5, 


PAN Gp DEAR AS Sa) 
Ia LA : SAS JAN AS Ia Ji lal LL 51 JB 


Persoalan ini hampir menjadi ijma atasnya, karena sesungguhnya setiap 
orang dari para imam Mujtahidin mengatakan, “Sesungguhnya menuntut 


ilmu lebih utama daripada shalat-shalat sunah, asalkan sehat niat-nya.” 
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PERTANYAAN 4: 
Berdosa atau tidakkah, bila ada orang yang mengatakan hadis itu da7f? 
Dan ada pula yang mengatakan hadis Van Der Plas? 


JAWABAN 4: 

Jika kita mempelajari ilmu hadis Dirayah, atau ilmu Mustalah Al-Hadits, 
maka dijumpai beberapa istilah tentang hadis. Ada yang termasuk 
dalam kategori sahih, ada yang termasuk dalam kategori Hasan, 
ada pula yang termasuk kategori daff. Bila ahli hadis mengatakan 
ini hadits sahih atau ini hadits da'if, maka yang mereka maksudkan 
adalah menurut apa yang zahir bagi mereka, berdasarkan dengan zahir 
Isnadnya, bukan memastikan tentang sahnya dan da ffnya, pada nafs Al- 
amri, karena bisa jadi kesalahan atau lupa atas orang yang kepercayaan 
dan orang yang kuat daya catatnya, dan bisa juga terjadi benar atas 
lainnya. Inilah pendapat yang sahih yang menjadi haluan kebanyakan 
ahli ilmu. Demikianlah yang dikatakan oleh Sayyidi Muhammad az- 
Zargani dalam Syarh Al-Baiginiyyah, pada Hamisi Hawisi asy-Syaikh 
Atiyyah Al-Ajhuri, halaman 34 yang lafadznya sebagai berikut, 


ka A3 Pi - 2 - 2g Pa 2 Aa 2 - kaka P3 
TAnea Aa gl aan Las Ika LAS Jal JB 15 aU 
Bend Fs " s : ANE " Nu 0. r “ea ? 
SIN SEL) ala VE Aa Jala K3 D3 Nona 
Penata T Ta aa 0 Na Hd . A0 Ta “9 

AN AS OA UI GA ANN Ob MR 


JA ala GI Km GA KAA pp IE GAN LSN, 


bl 


- 


Faidah, bila berkata Ahli Hadis, “hadits ini sahih atau hadits ini da'f, 


maka yang dimaksud dengan hal itu bagi meraka adalah amalan yang 
zahir akan sanadnya tidak terputus dengan sahih dan da'f pada nafs 
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Al-amrnya untuk membolehkan yang salah dan terlupa, maka atas ke 
tsigatannya, dabit, sadg atas selainnya ini ialah hadis sahih yang atasnya 
digunakan oleh ahli ilmu. 


Mengenai bahwa para Rasul itu bersifat dengan sifat-sifatnya yang wajib 
seperti siddig, amanah, tabligh, dan fatanah, dan mustahil para Rasul 
bersifat dengan lawan dari sifat yang empat itu, memang itulah akidah- 
akidah Ahli sunah Wal Jamaah. Dan mengenai istilah-istilah yang ter- 
dapat dalam ilmu hadis itu tidaklah mengurangi keyakinan tersebut, 
karena lain bidang pembicaraannya, dan lain pula istilahnya. Memang 
kalau sudah sah ketetapan suatu hadis dari Rasiilullah #&, lebih-lebih 
kalau hadis tersebut mutawatir, maka penunjukannya terhadap hadis 
Nabi #£ adalah gat7, pasti dan tidak diragukan, seperti ketetapannya ki- 
tab Suci Al-Ouran. Dan pengingkarnya adalah kafir. 


Mengenai hadis Van Der Plas, mungkin yang dimaksud adalah hadis- 
hadis yang menurut penyelidikan para Naggad atau penilai hadis, 
adalah maudu' atau palsu, karena kemungkinan bunyi dan isi apa yang 
dikatakan hadis itu dianggap membawa unsur-unsur yang dapat mele- 
mahkan semangat para pejuang, atau perjuangan Islam, maka disebut 
hadis yang dibuat oleh penjajah, tegasnya, suatu yang bukan hadis, teta- 
pi dikatakan hadis oleh penjajah, dan karena Van Der Plas, adalah salah 
seorang pejabat pemerintah kolonial Belanda yang menangani bidang 
Indlandes Zaken, urusan orang Bumi Putera dalam soal keagamaan, 
maka hal-hal yang demikian itu dikatakan hadis Van der Plas. Itu tidak 
apa, asal jangan secara sembrono dan gegabah. Sebelum tahu betul ten- 
tang tingkatan suatu hadis dan belum tahu betul siapa Mukharrtj atau 
Perawinya, lantas karena menurut pahamnya mirip-mirip melemahkan 
sudah dibilang saja hadis Van Der Plas. Ini tidak saja sembrono tetapi 
biang kejahilan, yang dapat mengacaukan kedudukan hadis. Kalau ti- 
dak tahu dan belum mahir tentang seluk-beluk hadis, jangan sok se- 
perti ahli hadis, menilai ini menilai itu. Nilai saja diri sendiri, sampai 
di mana kemampuan meneliti hadis. Apakah sudah tahu tentang ilmu 


Jarh Wa at-Ta dil, yang mempunyai hubungan erat dengan penilaian 


Hadis 


suatu hadis. Orang yang baru dapat menukil hadis, dari Bulugh Al- 
Marim secara ta'lig yakni membuang sanad-sanadnya, atau menukil 
hadis dari Muntag Al-Akhbir secara ta'lig, bukanlah ahli hadis. Mere- 
ka yang belum tahu tentang malilnya suatu hadis, dan syudzudz-nya, 
lantas secara taglid mengatakan hadis ini da ff, sedang hukum tentang 
ke-da'ff-an hadis yang dinilai oleh orang yang ditaglidnya itu ternyata 
bersalahan dengan penilaian Ng4gid lainnya, umpamanya dikategorikan 
Hasan dengan segala penelitiannya, kalau dimintakan konsideran dan 
illat-illat ke-da'ifannya apa mampu memberi keterangan atau tidak. 
Lebih baik diam, daripada ngawur. Lebih baik ber-husnu az-zan kepada 
para ulama, daripada aksi-aksian, yang menunjuki tidak ada keikhlasan 


di dalam melaksanan agama. 


Ilmu 


PERTANYAAN 1: 
Berdosahkah kita meninggalkan pengajian untuk mendatangi peringat- 


an undangan Isra” dan Mi'raj? 


JAWABAN 1: 

Menuntut ilmu atau mengaji adalah wajib. Sarana menuntut ilmu seku- 
rang-kurangnya adalah Majlis Talim, disebut juga pengajian. Eksisten- 
si pengajian adalah hadirnya seorang guru dan murid. Seorang murid, 
dua orang murid atau 100 orang murid. Adanya 100 orang murid, tanpa 
kehadiran seorang guru tidak ada majlis talim. Hadirnya seorang guru 


tanpa adanya seorang murid, juga tak ada Majlis Ta'lim. 


Maka dibentuknya Majlis Ta'lim, berarti merupakan suatu konven- 
si, perjanjian yang tak tertulis untuk patuhnya setiap murid untuk 
menghadiri pengajian jika tak ada suatu halangan. Tampuk pimpinan 
pada guru. Dan guru dapat menentukan segala sesuatunya untuk ke- 
maslahatan para muridnya, mengukur kemampuan murid menerima 
pelajaran, mengistirahatkan pengajian untuk sesuatu maslahat, atau 
menambah pelajaran yang dirasa perlu untuk diketahui. Menambah gi- 


liran dan menguranginya menurut situasi dan kondisi. 


Diriwayatkan dari Syagig bin Salamah #5 ia berkata, 


IIS ye SE Pak SAOS JB ai 


Yk 


s 


CNN HSE IA bb yA GAN ee TG 3 


- 


beradu 3S: si In asia SA AO on 
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asa UAS ASI AIA ka IA BI ISS 
(H3 


Dari Syagig, ia berkata, Adalah Ibnu Mas'id memberi peringatan kepada 
kami setiap hari kamis. Maka berkata kepadanya seorang laki-laki: Wa- 
hai Aba Abdurrahmin sungguh aku senang kalau engkau beri kami peri- 
ngatan setiap hari. Maka katanya, “Ketahuilah bahwasanya menghalangi 
kami untuk lakukan itu, karena aku tak suka membuat kalian bosan. Dan 
sesungguhnya aku berikan kalian nasehat sebagaimana (cara) Rasulullah 
3 memberi kami nasehat, takut penyakit bosan melanda kami.” (HR. Al- 
Bukhari dan Muslim). 


Dan diriwayatkan dari Ammar bin Yassir & ia berkata, Aku pernah 
dengar Rasulullah # bersabda, 


Sis as 32 ta 3 ADS ES ai jan IA 

NP ANE Ku dur uk 
Pa BA DS IP NIA SE Ona JW 
Celia Hi aan 


Dari Wasil bin Hayydn, ia berkata, telah berkata Abi W@il, telah ber- 
khotbah kepada kami Ammier, secara ringkas dan Fasih. Maka ketika tu- 
run. Kami berkata, “Wahai Aba Yagzan sungguh fasih dan ringkas sampai 
kamu bernapas,” maka ia berkata, Aku mendengar Rasulullah & bersab- 
da, “Sesungguhnya panjangnya shalat seseorang dan pendek khotbah itu 
alamat yang menunjukan kepahamannya tentang agama.” (HR. Muslim) 


Dan ada pula diriwayatkan dari Ibnu Syihab az-Zuhri «& ia berkata, 


- # AN 
ini A3 JS Inkomadi Jo ISI 


Ilmu 


Apabila panjang suatu majlis, adalah kesempatan untuk syetan mengambil 
bagian di dalamnya. 


Dengan keterangan-keterangan ini, guru boleh mengambil suatu inisia- 
tif untuk kemaslahatan ta'lim, dengan segala keikhlasan dan kejujuran, 
dan bukan untuk keuntungan pribadi atau perhitungan bisnis. Dan ti- 
dak boleh ada pikiran begini timbul dari para murid, karena s4 az- 
zan kepada guru berarti si murid sudah kehilangan syarat mendapatkan 


ilmu. 


Sehubungan dengan pertanyaan Anda, kalau guru yang meliburkan 
Majlis Ta'lim untuk menghadiri peringatan Isra dan Miraj, berarti guru 
telah mengambil suatu kebijaksanaan yang lebih baik, itu adalah suatu 
hal yang mubah, dan tidak ada masalah. Akan tetapi bila murid-murid 
meninggalkan majlis talim untuk menghadiri acara selain ta'lim itu, 
tanpa se izin guru adalah suatu dosa karena melanggar konvensi, dan 
menyakiti hati guru. 


Adapun guru perlu memberikan ceramah di suatu peringatan Isra 
atau acara apa pun, setelah dipertimbangkan, itulah yang lebih baik 
untuk umum, sehingga ditinggalkan majlis talimnya, itu pun harus 
diterima baik oleh murid-murid, demi mempertahankan unsur husnu 
az-zan kepada guru yang menjadi syarat memperoleh ilmu. Kalau 
guru tidak bersikap jujur dalam hal ini, ia pertimbangkan hal tersebut 
untuk keuntungan materi atau prestige dirinya, itulah tanggung jawab 
guru kepada Tuhan-nya, yaitu Allah jalla jalaluhu. Murid tidak usaha 
melibatkan diri dalam hal ini, dan tetaplah ia beranggapan baik 
kepada gurunya, selama ia ingin tetap berguru kepadanya. Inilah adab 
murid yang baik. Menurut hemat kami, yang paling baik mengatasi 
hal ini, Majlis Ta'lim jangan diliburkan, tetapi agak diringkas untuk 
mengambil waktu hadir pada peringatan Isra, sesudah ta'lim. Supaya 


dapat minum dari dua piala. Piala susu dan piala madu. 
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PERTANYAAN 2: 


Bagaimana hukum mempelajari Agama Islam melalui buku-buku latin 


tanpa petunjuk guru? 


JAWABAN 2: 
Menurut Al-Imam Al-Muhaggig Ibnu “Arafah Al-Maliki, 


8.4 A.A. a 0g... PN Nela 

"II nah YI OSN SAI de Ol IE PLAY 0 

Bahwa ijma telah menyimpulkan bahwa ilmu agama itu tidak bisa dida- 
pat kecuali sengaja belajar dengan guru. 


PERTANYAAN 3: 


Bagaimanakah hukumnya orang yang mengamalkan ilmu tanpa guru? 


JAWABAN 3: 

Sekiranya seorang muslim dapat mengerti betul tentang syarat rukun 
shalat atau ibadah lainnya, hanya melalui membaca buku-buku saja, 
tanpa bimbingan seorang guru yang mahir memang sah shalat atau 
ibadahnya, karena dilakukan dengan sempurna segala syarat dan 
rukunnya. Hanya ia telah meninggalkan adab yang pernah diamalkan 
oleh as-Salaf as-Sdlih, yaitu belajar ilmu dari seorang guru secara 
musyafahah. Oleh karenanya, ilmu yang diperolehnya dari buku-buku 
atau kitab-kitab itu saja, di kalangan ahli ilmu seperti tiada, dan kita 
tidak bisa aman untuk menukilkannya kembali, untuk diterapkan 
kemudian, karena ia tidak mempunyai sajad masyikhah, persandaran 
keguruan, sebagaimana lazimnya yang ditempuh oleh Alim Ulama 
sebelumnya. 


Musydfahah adalah bercakap-cakap antara dua pihak (guru dan murid, 
misalnya). Dalam Mukhtarus Sihhah hal 167, Ar Razi mengatakan: “A/ 
musyafahah min fika ila fihi.” 


Ilmu 


Sebagaimana Nabi Musa #&# bepergian jauh untuk ta/aggi ilmu kepada 
Nabi Al-Khidir 48 dan sebagaimana berjalan jauh Jabir bin “Abdullah 
#$ perjalanannya 1 bulan untuk menemui Abdullah bin Anas & hanya 
untuk mempelajari satu hadis saja. Karena tidak mengetahui tentang 
sesuatu itu, wajib bertanya kepada ulama. Dan sekiranya ketiadaan 
ulama, wajib berlayar walaupun sampai ke Kutub. Mengenai hal ini 
telah berkata Syeikh Ibnu Ruslan dalam Zubad-nya, 


o oL 4 - 
enak alah Alma Je BE Ia 
Barangsiapa yang tidak mengetahui ini, maka hendaklah ia bertanya, dan 


barangsiapa tidak mendapatkan guru, hendaklah ia berangkat ke mana 
pun untuk mencarinya. 


Tersebut dalam Oasidah Roiyyah-nya Al-Habib “Abdullah bin “Alawi Al- 
Haddad JW di aa,, 


' hat AI z H EA ud 0 sa o Ta 
23 ME SA HI Mp US ta 
pera 


- 


Dan ambillah olehmu dari ilmu-ilmu agama itu bagian yang banyak. 
Maka dengan ilmu itulah engkau terangkat derajat di dalam kehidupan 
dan pada saat hari dikumpulkan di Mahsyar kelak. 


Bait ini telah diteliti oleh Al-Habib Ahmad bin Abi Bakar bin Sumait 
Al-'Alawi Al-Hadrami di dalam syarahnya atas ar-Raiyyah tersebut yang 
dinamakannya Manhal Al-Wurrid Min Faidi Al-Imdad Bisyarh Abyat 
Al-Outbi Abdillah bin Alawi Al-Haddad halaman 102, 


TN ep AE Ip IE dh Ag ba S3 3 
ul, II 5 IE Ir Aa 1g eh NG 2 Ya 1 —i Ce II 
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2 Ma gn una SERA 
ea INI EN SIS de 5 SIN 


Maka sesungguhnya telah memberi pemahaman dari keterangan Nazim 
Nafa allahhu Bihi, dengan ucapannya, “Dan ambillah dari ilmu-ilmu 
agama dan seterusnya, bahwa mengambil ilmu dari seorang guru yang 
sempurna penelaahannya itu, termasuk dari apa-apa yang tertentu atas 
orang yang menuntut ilmu. Dan adapun semata-mata mutala'ah tanpa 
guru, karena mengandalkan atas kepahaman sendiri saja akan sedikit ha- 
silnya. Karena tak dapat tidak. Jika datang atasnya kemusykilan masalah, 
tidaklah dapat menjadi jelas baginya kecuali dengan penjelasan guru.” 


Dalam beberapa kata sastra, berbentuk syair-sya'ir yang disusun oleh 
para pujangga Islam. Antara lain, 


Tem BI PIN Hati Sa gal JG Ia 
JI JA He Hala Pa On ebi pt 33 Ta 
Ata 
Barangsiapa yang mengambil ilmu dari seorang guru dengan cara ban 
berhadap-hadapan, niscaya terjagalah ia dari kesesatan dan kekeliruan. 


Dan barangsiapa yang mengambil ilmu dari buku-buku saja, maka pe- 
ngetahuannya itu di sisi para ahli ilmu, seperti tidak ada. 


Dan kata sya'ir pula, 


SAN Jaan aah JAS Ht 3) Kls Gesal 
GAN DAS BSE SA ISA ay AU DA 


283 SAS HAN BINA 5 


Ag 


Ilmu 


Wahai orang yang mengaku berilmu, padahal ia tidak membaca Kitab 
atas seorang guru, padanya akan mudahlah berduka cita. Apakah engkau 
menyangka bahwa pikiran itu dapat menyatakan permasalahan, tanpa 
seorang pembimbing? Demi Allah sesungguhnya telah berdustalah pikiran 
itu. Dan sesungguhnya menuntut ilmu tanpa guru. seperti orang yang 


menyalakan pelita, padahal pelita itu tidak berminyak. 


Dan kata sya'ir pula, 


HA BSN Hi GAS Kara 3 Padi d3 
Ng Na Ne Sh diah Pe 
Ta Ta - Nak 

S3 TT 25 Inda at T- De P3 ET 


Orang mengira bahwa kitab-kitab itu dapat memberikan hasil ae 
saudara yang memahami, untuk mendapatkan ilmu-ilmu. Dan tidaklah 
si dungu itu mengetahui bahwa di dalam kitab-kitab itu, banyak terdapat 
kepelikan yang membingungkan akalnya orang yang mengerti. Apabila 
engkau mencari ilmu tanpa seorang guru, sesatlah engkau dari jalan yang 
lurus. Dan akan tersamarlah bagimu segala persoalan, sehingga jadilah 
engkau lebih sesat dari Al-Hakim Tuma. 


Oa 


Dan kata sya'ir pula, 


JI ha 3 Hall Li le ARI .& Si 
SE oh AA dd la NG 

Tidak ada di dalam kitab-kitab dan buku-buku itu ilmu. Sesungguhnya 
ilmu itu ada pada hati para ahlinya. Tiap orang yang menuntut ilmu, 
dengan cara sendiri tanpa guru, maka sesungguhnya ia berada dalam kese- 


satan. 
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PERTANYAAN 4: 
Apakah termasuk menuntut ilmu orang yang mendengarkan ceramah, 


kuliah Shubuh di rumah melalui radio? 


JAWABAN 4: 

Tiap-tiap kebajikan yang dilakukan dengan keikhlasan hati, tentu ada 
pahalanya. Karena Allah 45 tidak akan menyia-nyiakan pahala terhadap 
orang-orang yang berbuat baik. 


Saudara mendengar ceramah-ceramah, kuliah-kuliah agama, melalui 
pesawat Radio merupakah kebaikan, dan Insya Allih ada pahalanya. 
Akan tetapi untuk menamakan hal itu dengan “mencari ilmu” adalah 
tidak tepat. Karena jika saudara belajar di atas sofa, sambil menikmati 
rokok Dji Sam Soe, dengan memutar knop pesawat Radio saudara 
pada gelombang yang tengah mengadakan ceramah atau tanya jawab 
keagamaan, yang terkadang saudara terus tertidur pulas dan tidak tahu 
lagi ujung dan pangkal ceramah itu, lalu dinamakan “mencari ilmu,” 
rasanya kurang tepat. Tetapi bila cara demikian masih juga saudara 
mendapat tambahan ilmu, dan memahaminya apa yang diuraikan 
dalam tabligh atau tagrir ilmu, yang lebih tepat namanya adalah 
“ketiban ilmu” kata orang Jakarta. Ketiban ilmu artinya tertimpa ilmu. 
Ini suatu keuntungan besar. Jadi saudara belum mencari atau menuntut 
ilmu. Menuntut ilmu atau mengaji, saudara wajib berusaha untuk 


mencari guru. 


Kalau tak ada guru di tempat saudara, saudara wajib melakukan perja- 
lanan, ataupun mengarungi lautan. Dalam mencari ilmu itu capek, pe- 
nat, dan letih. Tidak ada yang mencari ilmu itu enak-enakan. Di dalam 
Al-Ouran Allih 4£ menghikayatkan perkataan Nabi Miis4 #81 dalam 
pejalanannya mencari Nabi Khidhir #8! untuk berguru kepadanya. 


si lia Gan Oa Uas) Al Uslae Gl 


- 
- 


Ilmu 


Berikanlah kepada kami makan siang kami. Sesungguhnya kami telah 
menjumpai dari perjalanan kami ini akan keletihan. 


Perjalanan ini adalah perjalanan mencari ilmu. Menurut Syeikh Ibnu 
Ruslan di dalam Zubad-nya, 


Na ena ae Pena Mn Un 
JEsA LIA Img AI gp dls 8 ala ata 
Barang siapa yang tidak mengetahui akan sesuatu masalah hendaklah 


ia bertanya. Barang siapa yang tidak mendapatkan guru, hendaklah ia 
berlayar. 


PERTANYAAN 5: 
Berdosakah kita mendengarkan musik melalui radio? Berpahalakah bila 


kita mengikuti pengajian melalui pesawat Radio? 
JAWABAN 5: 


Sumber bunyi adalah saluran suara atau alat elektronik yang dipakai 
untuk menghasilkan bunyi. Suara instrument musik yang diharamkan 
mendengarnya adalah ain suara itu. Adapun mitsilnya yang diolah de- 
ngan pengeras suara atau radio adalah bukan suara asli, sehingga ia ti- 
dak haram untuk di dengar. Sama seperti tidak haramnya melihat mizsil 
aurat melalui cermin. Dengan demikian, tidak berdosa mendengarkan 
alat Al-malahi atau instrumen-instrumen musik melalui radio. 


Akan tetapi apabila peyetelan kaset-kaset, pita-pita suara, atau magneto- 
one band itu merangsang suatu perbuatan yang haram atau menyiarkan 
suatu sarana yang diharamkan, seperti untuk bergaya dan membuat hot 
acara disco, yang bercampur antara wanita dan pria yang diharamkan, 
maka jadilah kaset-kaset itu alat-alat untuk terlaksananya yang satu per- 
buatan haram, jadilah ia haram. 


Adapun mengikuti pengajian melalui pesawat Radio sama dengan 


membaca sebuah Kitab pelajaran agama, yang membawa faidah un- 
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tuk penambahan ilmu pengetahuan. Maka hal tersebut merupakan 
perbuatan yang baik. Dan Allah 4£ tak akan menyia-nyiakan pahala 
terhadap mereka yang berbuat kebaikan. 


Firman Allih &£. 


ia YAN Aang YA SI 
Sesungguhnya Allih tidak menyia-nyiakan orang yang berbuat kebaikan. 
(OS. At Taubah (9):120) 


PERTANYAAN b: 
Apa hukumnya memakai Loudspekaer pada Majlis Ta'lim? 


JAWABAN 6: 

Londspeaker atau pengeras suara menggunakannya adalah haram, jika 
diperuntukkan bagi syiarnya suatu maksiat, seperti untuk muballigh-nya 
bandar Kim, semacam permainan judi. 


Akan tetapi, pengeras suara amat memberi manfaat bagi suatu Majlis 
Ta'lim, yang agak luas lokasinya, karena membantu suara guru sehingga 
sampai dengan terang dan jelas kepada seluruh peserta pengajian. 
Bahkan bisa menjadi wajib menggunakannya jika hanya dengan alat itu 
saja bisa sampai suara guru kepada seluruh peserta. Karena bagi wasilah- 
wasilah itu hukum magisid-nya. 


Adapun penggunaan pengeras suara itu sendiri, tidak diperoleh larang- 
an tentang menggunakannya, baik dari al-Gur'an ataupun dari al-Ha- 
dis. Karena tidak ada larangan dan tak ada mafsadah dalam mengguna- 
kannya, bahkan banyak membantu kebaikan, maka sekurang-kurang- 


nya adalah mubah menggunakannya. 


Ilmu 


PERTANYAAN 7: 
Apakah masalah khilifiyyah itu? 


JAWABAN 7: 
Masalah khildfiyyah adalah masalah furii atau cabang, di mana terdapat 
perbedaan atau selisih pendapat antara Mujtahidin dalam gadiyyah- 


gadiyyah dalam mendapatkan keputusannya adalah ijtihdd. Tegasnya 
bahwa dililah dalilnya kepada hukum adalah Zan dan bukan Gat7. 


Masalah-masalah yang tidak disepakati mujtahidin disebut masalah 
ijthadiyyah, khilafiyyah, furi'iyyah. Sedangkan masalah yang disepakati 
oleh mujtahidin dinamakan masalah itrifagiyyah, atau ijm2 


Contohnya kitab Rahmat Al- Ummah Fi Ikhrilafi Al-A'immah, pada 
Hamisi Mizan Al-Kubri, juz ke-I halaman 17 dikatakan, 


TA PMA 
S5 MAY ABI Sha AA SUL JE TA 53 er 
ine yo Jaten 
P9 getol gema HS AA Ia BG HR ma dp 
AP 


Dan memadai dalam menyapu kepala pada wudhu menurut Imam Syafi'i 
yaitu sesuatu yang jatuh padanya nama menyapu, dan tidak tertentu 
tangan untuk menyapu. Dan berkata Imam Malik dan Imam Ahmad 
pada riwayat yang paling zahir daripadanya wajib menyapu seluruh 
kepala. Dan dikutip dari Abi Hanifah akan dua riwayat. Yang paling 
masyhur dari dua riwayat itu, bahwa tak dapat tiada daripada menyapu 
seperempat kepala dengan tiga jari-jarinya, hingga jikalau disapunya 


hanya dengan dua jari tangan, walaupun meratai seluruh kepala, tidaklah 
memadai. 
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Maka ikhtildf para dimmah ini justru menjadi rahmat bagi kita sekalian. 
Syaikh Ibnu Ruslan berkata dalam Zubad-nya, 


aa ag Kn ep Be 
KA) III cah IE ARI Aa Ip ri 


Dan Imam Syafi1, Imam Malik, Nu 'mdn yaitu Imam Hanafi, Ahmad bin 
Hanbal dan Sufjan ats-Tsauri dan lain daripada mereka itu yang terdiri 
dari Imam-Imam berada dalam petunjuk Tuhan mereka, sedangkan 


ikhtilaf mereka itu adalah rahmat. 


Tersebut pula dalam kitab ad-Durir Al-Muntatsirah Fi Ahddits Al- 
Musytahirah, bagi Al-Imam Jalaluddin “Abdurrahmin as-Suyiiti pada 
Hamisi Al-Fatawa Al-Haditsiyyah halaman 14, 


paayap JESA ASP GIA JB AI AA IE 
ka ad Ak SY EN 


Diriwayatkan dari Umar bin Abdul Aziz, ia berkata, “Tidaklah menye- 
nangkan daku jika sekiranya para sahabat Nabi Muhammad tidak ber- 
selisih pendapat, karena bahwa sekiranya mereka tak berselisih pendapat 
tidaklah diperoleh rukhsah (keringanan). 


Membakar 
Ayat-Ayat Suci Al-Ouran 


PERTANYAAN 1: 

Bagaimanakah hukumnya menggambar bentuk hewan dengan kalimat 
Bismillah, Syahadah dan lain-lain serta bagaimana bila membakar 
lembaran ayat-ayat suci al-Gur'an (bekas sobekan lembaran mushaf)? 


JAWABAN 1 : 
Bismillah, Syahadah dan lain-lain adalah kalimat suci, wajib kita hor- 


mati dan jauhkan dari segala sesuatu yang dapat menghinakannya. Se- 
bagaimana telah kita maklumi, melukiskan gambar hewan adalah ha- 
ram, kecuali gambar pohon-pohon, gunung-gunung dan sesuatu yang 
tak ada ruh padanya. Di riwayatkan dari Ibnu Abbas tia berkata, 


Na na an aa 
o A 


ae 
Ona Lannak.i 


A0 


“0 ig In Pb LA 
pes ep a : sa Jasa JUNI 


| Jk kera Yaa ai Cg, 0 2 
: Na Sena Dat Kp ab at 
(danny Sel ly A8 F9) Y og Pai ant YEL MY SS Ob 


Telah datang seorag laki-laki kepada Ibnu Abbis tia berkata, Aku pernah 
mendengar Rasilullih & Bersabda, “Tiap-tiap penggambar itu di dalam 
neraka. Ditaruhkan baginya dengan tiap-tiap gambar yang digambarnya 
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itu suatu jiwa, maka menyiksa dia di dalam neraka Jahannam.” Kata 
Ibnu Abbis, “Maka jika tak dapat tidak, mesti juga kau buat, maka 
buatlah gambar pohon dan sesuatu yang tak ada ruh padanya.” (HR. al- 
Bukhari dan Muslim). 


Dan diriwayatkan dari Siti Aisyah Las Si via berkata, 


- 


ana Ipda ds ni jas seh Jb 
SE Ja OjaLaj Ga Ka Ap Uks AI Si LEE 
(beng GIE alay OPS PA jala sea 


Aku mendengar Aisyah & 8 », Rasilullah & pernah datang dari 
perjalanan, dan sesungguhnya aku tutupi ruang beranda dengan tutup 
yang ada gambarnya. Maka tatkala melihatnya oleh Rasulullah &. 
berubahlah wajah beliau sambil bersabda : Hai Aisyah. Yang paling keras 
manusia dan memperoleh siksa dari Allah di hari kiamat adalah yang 
menyerupakan dengan perbuatan Allah, Kata Aisyah, “Maka kami potong 
dia dan kami jadikan daripadanya sebuah bantal atau dua buah bantal.” 
(HR. al-Bukhiri dan Muslim). 


Tulisan kalimat-kalimat suci, di mana menjadi gambar-gambar hewan 
yang bernyawa, seperti burung, orang duduk tasyahhud, gambar semar 
dan lainnya, berarti mendatangkan tulisan-tulisan suci dengan sesuatu 
yang diharamkan. Dan termasuk mencampuri yang hag dengan yang 
batil yang patut dijauhkan oleh orang-orang yang bertagwa kepada 
Allah. Firman Allih 4£ 


Jet SA Il 


Janganlah kamu campur aduk yang hag dengan yang batil. 


Membakar Ayat-Ayat Suci Al-Ouran 


Sesuatu yang dituliskan dari ayat-ayat al-Gur'an untuk tujuan mem- 
pelajarinya atau mambacanya adalah termasuk al-Guran. Membakar 


al-Our an dengan sengaja hukumnya adalah makruh. 


Kecuali jika membakarnya itu mempunyai tujuan memeliharanya dari 
sia-sia atau terhina, seperti terinjak orang jalan, atau dibuat mainan 
anak-anak yang belum mumayyiz (dapat membedakan), membawanya 
ke tukang timbangan yang diperjual belikan untuk pembungkus terasi 
dan sebagainya. Kalau dibakarnya itu untuk tujuan memeliharanya, hu- 
kumnya tidak makruh, tetapi mubah. Akan tetapi membasuhnya yakni 
menghapuskan tulisan itu dengan air sampai tidak terlihat lagi adalah le- 
bih utama daripada membakarnya, kalau untuk tujuan memeliharanya. 


Sebagaiamana disebutkan dalam kitab Fathu al-Mu'in pada Hamisi 
I'dnatu at-Talibin, juz ke-I halaman 69, 


dia dg aan Up 2d ala CS La “ 
- 5, Pa VP Pai tg OP 29 


Dan dimakruhkan membakar sesuatu yang dituliskan al-ur'an atasnya, 
kecuali karena bertujuan memeliharanya, tetapi menghapusnya lebih uta- 
ma daripada membakarnya. 


Dan menurut keterangan al-Mughni dikatakan, 


Aan una SA Pe Aa Sa ana An PP 
23 YG OA dilas 0 A23 Ol YI OIL B3 LS IA 23 
apa Aa se TEA Ge ape LK 3 Io De 
3 AS P3 Ia AE EN ME pl NIS Ia Ip AS 
Sela LEAN 


Dan dimakruhkan membakar kayu yang dilukiskan padanya akan al- 
Ouran, kecuali jika dimaksudkan dengannya untuk memelihara al- 
Our'an, maka tidaklah dimakruhkan, sebagaimana difahami dari perka- 


taan Ibnu Abdi as-Salim. Dan atasnyalah ditanggungkan pembakaran 
Utsmin bin Affan & akan mushaf mushaf, 
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Al-Ouran atau a4l-Mushaf adalah sesuatu yang dihormati dan dibesar- 
kan (dimuliakan). Hormatilah, yang diperintah oleh Allah dan Rasul- 
Nya. Tidak ada yang meremehkan atau memudah-mudahkan kecuali 
orang-orang Fasig. Jangan memperlakukan al-Gur'an dengan perlaku- 
an yang menghinakan, seperti meletakkannya di bawah lebih rendah 
daripada lutut. Sesungguhnya ia telah menjadi kufur. Karena menghina 
Mushaf. Hal ini sebagaimana tersebut dalam kitab Kh4zinatu al-Asrar 
Jalilat al-Adzkar halaman 22, 


Pan 


Oh Ar Bb el II 2 LO Oa LN MAKE Bi AN PA 
Bp Lag Hn Al Gay S6 Heeaad! Zika ily JII GAS 43 
2 o Pa B3 - o - - 

- ana B3 LA “, a. - Kg 0 ALL oa om £ Ag 2 
A3 Henna GA AS JUS JS Ob Ya de oran 
ee ee aa Ia ee 
Ll ke-ans et JS AYI Isl IS ah ala g ga 

Ta Ne Peti KA Mate TAG 0 RUP Ao Tien PB ain 
GAN AN AN 2353 DIES AI IG El La IIS 
On aa Pe Pa TO he ad 
AAN ola UE il A3 573 AI 


Dan sesungguhnya telah menjadi kufurlah al-Walid karena menghina al- 
Mushaf, karena sesungguhnya diriwyatkan bahwa ia pernah membukanya 
pada suatu hari maka jatuhlah pandangan atas firman Allah, 


B3 2. o 
Ba. - aa 0 Adaro 


(Dan mereka memohon kemenangan, dan binasalah semua orang yang 
berlaku sewenang-wenang lagi keras kepala). Maka ia pun memerintah- 
kan dengan Mushaf untuk dijadikan bulan-bulan, maka dipanahnya 
dengan anak panah, sehingga robek-robek dan diucapkannyalah syair. 
Apakah engkau mengancam setiap orang yang sewenang-wenang lagi keras 
kepala. Nah, akulah ini yang sewenang-wenang dan keras kepala. Maka 
jika engkau datang nanti kepada Tuhanmu di hari kiamat, katakanlah 
olehmu, “Ya Tuhanku aku telah dikoyak-koyak oleh si Walid. Dan al- 
Walid inilah yang datang mengkhabari tentang dia, sesungguhnya dialah 


Firaunnya umat ini.” 


Hukum Taklifi 


PERTANYAAN 1: 
Mohon penjelasan mengenai maksud Hukum Khitdbu al Wadi dan 
hukum Khitabu at- Taklifi. 


JAWABAN 1: 

Ketahuilah bahwa Khirdb al Wad1 dan Khitab at-Taklifi adalah dua 
bagian dari Al-Hukmu as-Syari. Di mana Al-Hukm asy-Syari atau 
hukum yang dikaitkan dengan Syara yaitu: 


API PENA al Gaal Jia, Gta Ai cela 


Artinya: Perkataan Allah Taala yang berkenaan dengan perbuatan- 
perbuatan para mukallaf dengan tuntutan, pembolehan atau hantaran 
bagi keduanya. 


Kata-kata tuntutan masuklah di dalamnya. 


Wajib, seperti Shalat Fardhu yang lima. 
Sunah, seperti dua raka'at fajar. 
Haram, seperti berzina. 


Ie 3 TIA 


Makruh, seperti membaca Al-Ouran dalam ruku dan sujud. 


Sedang ibahah, yaitu diperkenankan memilih antara mengerjakan dan 
meninggalkan, seperti jual beli dan sebagainya. 


Maka empat perkara yang termasuk dalam tuntutan ditambah dengan 


satu perkara yaitu ibahah. Maka lima perkara ini, disebut Khitdb at- 
Taklifi, Artinya perintah Allah kepada mukallaf untuk melakukan 


sesuatu, meninggalkan sesuatu, atau menyuruhnya memilih sesuatu. 
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Di samping itu untuk hukum-hukum yang lima itu ada lima perkara 
pula, yang disebut Khirib al Wad', titah Allah yang berkenaan dengan 
hukum-hukum tersebut yaitu: 


1. Sebab, seperti masuk waktu untuk shalat. 

2. Syarat, seperti haul pada zakat emas-perak dan zakat binatang ter- 
nak. 

3. Mani seperti haid bagi orang yang shalat. 

4. sahih, yaitu lulusnya dan teranggapnya suatu perbuatan, kira-kira 
cukup padanya segala syarat ataupun rukunnya. 

5. Batil, yaitu tidak lulusnya dan tidak teranggapnya susuatu peker- 
jaan, tersebab kurang syarat ataupun rukunnya. 


PERTANYAAN 2: 
Apakah yang dimaksud Fardu Ain atau Fardu Kifayah itu? 


JAWABAN 2: 

Fardu Ain adalah sesuatu perintah Allah yang wajib, yang kewajibannya 
ditujukan atas tiap-tiap Mukallaf, dan tidak menjadi gugur tuntutan 
dengan sebab dikerjakan oleh sebagian mereka itu. 


Contohnya shalat lima waktu sehari semalam adalah Fardu Ain, artinya 
semua Mukallaf mesti melakukannya. Dengan sebab sebagian Mukallaf 
telah mengerjakannya, tidak gugur keawajiban atas yang lainnya. Bah- 
kan seluruh Mukallaf harus melakukannya. Itulah Fardu Ain. 


Adapun Fardu Kifayah, ialah suatu perintah Allah, yang wajib dan di- 
tujukan kepada para Mukallaf, akan tetapi apabila sebagian mereka te- 
lah melakukannya, gugurlah sudah tuntutan atas yang lainnya. Con- 
toh: Men-tajhiz-kan mayit, yaitu memandikan, mengkafankan, meny- 
alatkan dan menguburkan. Para mukallaf diperintah untuk melakukan 
itu semua bagi mereka yang mengetahui akan kematian seorang Islam. 
Akan tetapi apabila sebagian dari mereka itu telah melakukannya, gu- 
gurlah tuntutan atas yang lain. Karena yang dimaksud adalah terseleng- 


garanya apa yang diperintahkan itu. 


Hukum Taklifi 


Para ulama memberikan definisi atas Fardu Ain dan Fardu Kifayah, 


Yg BASA AI Ia Ia LS oa S3 
GB ge AR Jak II lain 


Fardu Ain itu, adalah sesuatu yang dikhitabkan dengannya tiap-tiap 
orang dan para Mukallaf, dan tidaklah gugur tuntutan atas yang tinggal, 
karena telah dilakukan oleh sebagiannya. 


0 maa CD Oa Aa PN naa NET na 
Jai AN J3 OS Ag CLS GA yaa Ob 
ana 

Fardu Kifayah itu adalah sesuatu yang dikhitabkan dengan para Mukallaf, 
dan dengan sebab sebagiannya telah melakukan gugurlah tuntutan atas 


yang tinggal. 


PERTANYAAN 3: 
Apakah gelandangan itu dikenakan hukum Fardu Ain atau Kifayah? 


JAWABAN 3: 

Untuk lebih jelasnya jawaban kami ini, baiklah terlebih dahulu kita 
ketahui apa yang dimaksud dengan kata-kata Kaum Gelandangan. Me- 
nurut Kamus Umum Poerwadarminta sebagai berikut, Orang Gelan- 
dangan adalah orang yang bergelandangan (tak tentu tempat tinggal 
dan pekerjaannya), dengan arti ini, maka perbedaan antara orang yang 
bergelandangan dengan yang tidak bergelandangan hanya terbatas pada 
ketentuan ada atau tidaknya tempat kediaman dan pekerjaan saja, bu- 


kan dalam hal berakal atau tidaknya. 


Tegasnya, gelandangan ada yang berakal dan ada pula yang tidak ber- 
akal. Apa yang dinamakan hukum Syar1, adalah perintah Allah yang 
ditujukan kepada para mukallaf, yang berkenaan dengan perbuatan- 
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perbuatan para Mukallaf, mereka yang patut memikul tanggungan. 
Para ulama mendefinisikan Mukallaf: 


o- KA 


133 Bh) B3 LA NBL, AI As Abi Jadi 
nga 


Orang dewasa yang berakal, yang sehat pancainderanya, walaupun 
hanya pendengaran atau penglihatan saja dan sampai kepadanya ajakan 
Rasul. 


Keadaan seseorang gelandangan atau bukan gelandangan, tidak menen- 
tukan apakah orang itu dikenakan hukum Fardu Ain atau Fardu Kifi- 
yah. Karena Mahkum Alaih daripada hukum Syara' ditekankan pada, 


Berakalnya orang itu. 
Dewasanya orang itu. 
Kesejahteraan pancaindera orang itu. 


ak aa 


Sampainya da watu ar-rasiil kepada orang itu. 


Tegasnya, kalau orang itu tidak berakal (gila), kalau orang itu belum 
dewasa, kalau orang itu buta tuli sejak dilahirkan, kalau orang itu 
bertempat tinggal di puncak gunung Himalaya, umpamanya yang tidak 
sampai da watu ar-rasil, mereka itu bukanlah mukallaf. 


Jadi soal dia gelandangan atau bukan gelandangan, tidak mempenga- 
ruhi apa-apa dalam hal taklif. Asalkan ia masih berakal, tidak gila, maka 
ia adalah mukallaf. 


Mengenai hal ini ada sebuah hadis yang diriwayatkan dari 'Ali «5 bahwa 
Rasiilullah #& bersabda, 


ig TA 25 ab ala GP de AI pe GA of 


- 


3 HAN 3) SEE  Ih oa DRS 
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@ ita Teen 8. Oa aa sb Data Pe P Esa 
SN 3 : SUN AA 
(SH Sal gala IA ol) (A3 ca -a 3 0g 8 te 


Dari Ibnu Abbas, ia berkata, telah lewat Ali bin Abi Tips 45. bimana 
Utsmin. Ia berkata bukankah Rasilullah & telah bersabda, “Diangkat- 
lah kalam dari tiga perkara manusia. Orang gila yang rusak akalnya hing- 
ga ia sembuh kembali. Orang tidur hingga ia bangun dari tidurnya. Dan 
dari kanak-kanak hingga ia masuk menjadi dewasa.” (HR. Ahmad, Abi 
Dawud dan Al-Haikim). 


Selanjutnya mengenai apa makna "diangkat kalam" adalah terangkat- 
nya kalam taklifartinya, tidak dibebani oleh syarz. 


Tersebut dalam kitab as-Sirdju Al-Munitr Syarhu Al-Jami'u as-Saghir, juz 
ke-II halaman 295 yaitu, 


2 TA. £. Pa Ta £. 
HIS PAS GE AAS (AN 


Diangkatkan kalam, itu adalah suatu kinayah atau sebutan hingga ia 
sembuh kembali. Dan pada tidak adanya taklif, 


PERTANYAAN 4: 
Apa bedanya Fardu Ain, Fardu Kifayah, dan Fardu Syahri 


JAWABAN 4: 

Fardu Ain adalah kewajiban yang tertuju kepada setiap pribadi 
mukallaf, dan mesti dilaksanakan oleh setiap pribadi tersebut. Dan 
Fardu Kifayah adalah kewajiban yang tertuju kepada semua mukallaf, 
dan gugurlah tuntutan sebab, sudah dilaksanakannya hal tersebut 
oleh sebagian mereka. Karena yang dimaksud Fardu Kifuyah adalah 
terlaksananya sesuatu yang diperintah dan tidak memandang orang 


yang melakukannya. 
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Adapun dalam kodifikasi ilmu Figh, belum pernah kami jumpai istilah 
yang berbunyi Fardu Syahri. Kemungkinan yang Anda tanyakan ini, 
apakah Fardu Syahri yang terdapat dalam talaffuz Bi an-niyyah-nya 
puasa Ramadhan yaitu, 


KO ea Ma Sa NO o An AULIA Cc... Ai aa 
"J3 Ad ALA ola UL225 43 GP elal 3 AS Ao Lagi 


Aku niat puasa besok hari, daripada menunaikan fardhu bulan Rama- 
dhan tahun ini karena Alldh. 


Kalau Fardu Syahri ini yang Anda maksud bukanlah termasuk 
kodifikasi dalam menentukan hukum-hukum Syar2. Ia sekadar di- 
idafat-kan atau disandarkannya lafadz Fardu kepada Syahrin. Syahrun 
artinya Bulan. Tetapi bukan bulan yang berarti planet. Tetapi Syahrun 
adalah jumlah hari-hari yang 29 atau tiga puluh itu. Adapun bulan 
yang termasuk Fardu Kifayah atau planet itu, disebut Oaniarun pada 
umumnya. Dan khusus untuk yang baru tanggal disebut Hilalun. Dan 
untuk bulan purnama, di malam empat belas disebut Badrun. 


Jadi yang dimaksud dengan Fardu Syahri Ramadana, artinya kefardhu- 
an yang dilaksanakan dalam bulan Ramadhan. 


PERTANYAAN 5: 


Sahkah seorang wanita masuk Islam dalam keadaan haid? 


JAWABAN 5: 
Larangan-larangan yang terdapat dalam Islam bagi perempuan yang se- 


dang haid ada delapan perkara: 


Shalat 

Puasa 

Membaca Al-Ouran 

Menyentuh Al-Our an dan membawanya, 
Masuk ke Masjid, 


MPN SES SGB MA 
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6. Thawaf, 
7. Bersetubuh, 
8. Senang-senang antara pusat dan lutut. 


Lain halnya dengan orang-orang Yahudi di mana mereka mengasingkan 
wanita yang sedang haid, dengan pengertian tidak boleh serumah, 
sebagaimana orang-orang Nasrani tidak membedakan sama sekali 
antara yang haid dengan yang tidak. 


Nyatalah bahwa syariat Islam di pertengahan daripada keduanya. 
Dzikrullah, menyebut nama Allah dan nama Rasul-rasul dan nama- 
nama yang dimuliakan seperti nama-nama malaikat, tidaklah terlarang 


bagi orang yang sedang haid dan berhadats besar. 


Oleh karenanya, sah Islamnya orang yang sedang haid, karena tidak 
ada sesuatu md4ni', larangan, atasnya untuk mengucapkan dua kalimah 
syahadah. Tidak ada satu pun keterangan agama baik kitab suci Al- 
Ouran atau hadis-hadis, ataupun kitab-kitab Figh yang melarangnya. 
Dengan ini kami nyatakan sahnya masuk Islam seorang wanita yang 


sedang haid. 


PERTANYAAN 6: 
Bolehkah dalam satu ibadah memakai lebih dari satu Madzhab? 


JAWABAN 6: 

Mencampur aduk dua Madzhab dalam satu Godiyah atau satu masa- 
lah, disebut Talfig. Talfig adalah haram. Misalnya, dalam melaksana- 
kan wudhu hanya dengan menyapu sebagian kepala yang dibenarkan 
oleh Imam Syafi'i, akan tetapi dalam perkara keutuhan wudhu itu, 
mengikut Imam Hanafi, bahwa tidak batal dengan bersentuhan kulit 
perempuan agjnabi. Ini namanya mempersatukan dua madzhab dalam 
satu Oadiyyah. Sebab shalat orang yang hanya menyapu sebagian kecil 


kepalanya ketika berwudlu, lalu menyentuh istrinya, kemudian mela- 
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kukan shalat, tidak dibenarkan shalatnya oleh Imam Syafi'i dan tidak 


dibenarkan oleh Imam Hanafi. 


Menurut Imam 5y4f?4, batal wudhunya karena menyentuh istrinya. 
Dan menurut Imam Hanafi tidak sempurna wudhunya karena ia 
hanya menyapu sebagian kecil dari kepalanya saja dalam berwudhu. 
Sedang menurut Imam Hanafi wajiblah sapuan kepala itu sekurang- 
kurangnya selebar ubun-ubun. Maka shalat orang ini, tidak jadi, 
dengan kesepakatan dua madzhab. 


Memang boleh berpindah dari satu Madzhab ke Madzhab yang lain 
dari Madzhab-Madzhab yang Mudawwanah, artinya yang sudah 
dibukukan seperti madzhab-madzhab yang Empat, walaupun semata- 
mata keinginan saja, baik untuk selamanya ataupun dalam setengah 
kejadian, walaupun sekiranya ia berfatwa, menghukumkan dan beramal 
menyalahi hal tersebut selama tidak lazim, maka hal itu dinamakan 
talfig. Tersebut dalam Talkhisu Al-Murid Min Fatawd Ibni Ziyad, pada 
Himisi Bughyatu Al-Mustarsyidin halaman 265, 


Pa ca SP mera 3 HPS Pa) 


Pena 


dai — KS AN ISL Gd ey jp das Big aa K3 3 OS II 
ai Ha AG S3 gada Kurs A23, 
ah Va 5 BAN Jas eps Sa Sit Ja 


23 


ya SEN SG Tn ar an ban ISL BT: 


Hb kain AL : cha St Ja 
Aa Pn bi Ka aa 201 Na 
jaan Ba JA an aan buta Vga ga (ale 2 


F3 
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Bow So « Pa o 5. - PA) Ah Kenang 
AI JK Iu Wp SSI SL oleh oh Ie Uk 


Par 


a P EA mL Ne a Lb au -, 
Oa SI Ga Li GUY Ida JS UY MHS ON ds 


T- LA sr Pa La Ye - ha” Kila na £ 0 AA AN an 
2... Pd " Pd 


. 
- 


- - g ag - 
309 Hai ca sa ajak OM 


Sesuatu yang dapat dipahami dari perkataan mereka Fugaha' dalam 
masalah taglid, bahwa penyusunan yang merusak padanya, hanya saja 
tertegah apabila adalah dadhiyyah atau rumusun yang satu, seperti orang 
yang berwudhu dan menyentuh dengan bertaglid kepada Abi Hanifah dan 
membatalkan dengan bertaglid kepada Sydfi'1, kemudian dilakukannya 
shalat, maka shalat itu batal, karena sepakat dua Imam atas batal 
bersucinya. Dan seperti ini juga, jika ia berwudhu dan menyentuh tanpa 
syahwat dengan bertaglid kepada Malik dan ia tidak menggosok anggota 
wudhunya. Dengan bertaglid kepada Syafii, Kemudian dia shalat, 
maka shalatnya itu batil karena sepakat dua Imam atas batal bersucinya. 
Lain halnya jika adalah susunan itu dari dua Oadhiyah maka menurut 
apa yang nyata bahwa yang demikian itu tidaklah merusak padanya. 
Sebagaimana apabila bertaglid penganut Syafii kepada Abi Hanifah pada 
menghadap arah kiblat dan ia tidak menyapu seperempat kepala, tidak 
batal shalatnya, karena perselisihan padanya tetap pada proporsinya, tidak 
dikatakan keduanya sepakat atas batal shalatnya karena sesungguhnya 
kata kita, “Kesepakatan ini terbit dari susunan dari dua Oadhiyyah dan 
hal itu tidak merusak pada taglid. Dan sepertinya juga apabila seorang 
bertaglid kepada Imam Ahmad dalam hal aurat itu dua kemaluan saja 
dan adalah ia sesungguhnya telah meninggalkan berkumur-kumur, 


memasukkan air ke hidung dan membaca bismillah yang ke semuanya itu 
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menurut Imam Ahmad adalah wajib di dalam wudhu, maka menurut 
apa yang nyata adalah sah shalatnya, karena keduanya tidak sepakat atas 
batal taharahnya adalah ia dalam satu dadhiyyah. 


Dikutip juga oleh Al-“Alamah Zainuddin Al-Malibari dalam Fathu Al- 
Mu 'in pada Hamisi Tanatu at-Talibin, juz ke-IV halaman 219 dengan 
di-talkhis dalam Bab Al-Gada. Hal ini masih terdapat perbedaan antara 
Ibnu Ziyad dengan apa yang difatwakan Syekh Ibnu Hajar yang disepa- 
kati oleh Abti Makhramah Al-Amini Ibnu Dagig Al-'Id dan as-Subki. 
Dan dikutip pula oleh Al-Asnawi dalam at- Tamhid dari Al-Tragi, yaitu 
mencederakan juga, tidak terdapat susunan dua madzhab, walaupun 


dalam dua Gadiyyah seperti masalah wudhu dengan masalah shalat. 


Hal ini sebagaimana juga disebut dalam Tinatu at-Talibin, juz IV 
halaman 218, sebagai berikut: 


aan | BEI CA IE, 33 
"as Ca 2 LSN SIS AL AI, Ia 


Ia berkata, dan telah berkata guru kami Al-Muhaggig Ibnu Ziyad dan 
seterusnya, dalam perkataan itu, menyalahi bagi Ibnu Hajar dan orang- 
orang yang sependapat dengannya dalam hal apabila terdapat susunan 
dari dua Oadiyyah. 


PERTANYAAN 7: 
Bagaimanakah hukumnya orang yang tak sampai padanya tabligh/ 
dakwah? 


JAWABAN 7: 
Orang-orang yang terkena beban taklif, atau beban syari'at disebut 
Mukallaf. Dan syarat taklif itu adalah, 


Hukum Taklifi 


1. Berakal 

2. Dewasa/balig 

3. Sehat pancaindra, walaupun hanya pendengaran atau pengelihatan 
saja. 

4. Sampai kepadanya da watu ar-rasil. 


Hal tersebut dirumuskan dalam suatu definisi mukallaf yaitu, 


ANGIN 833 A3 33 22 SAN Ih GAES LL JI JI 
Mukallaf itu adalah orang yang berakal, dewasa, sehat pancaindra, walau- 


pun pendengaran atau penglihatan saja, dan sampai kepadanya ajakan 
Rasul. 


Firman Allah # 


dalam surat Al-sr2 (17) ayat 15, 


z w 2 
PA 3- 201 aa TA 3 -. 
Y ay 3 Usia Ls L 3 
Dan tidaklah kami akan menyiksa, hingga kami mengutus seorang Rasul. 


Tegasnya, jika dawatu ar-rasil itu tidak sampai kepada seseorang 
maka orang itu bukan mukallaf, yang patut disiksa. Seseorang yang 
dilahirkan dalam keadaan buta dan tuli, dengan sendirinya ia bukan 
mukallaf. Karena mana mungkin dapat menyampaikan da watu ar-rasil 
kepadanya. Akan diperlihatkan dengan tingkah laku, ia tak melihat. 
Akan disampaikan dengan kata-kata, ia tidak dengar. Maka ia dianggap 
sebagai orang yang tidak sampai kepadanya ajakan rasul. 


Demikian pula orang yang tinggal di puncak gunung Himalaya, yang 
tinggal di hutan di pulau Irian sebelah pedalamannya, yang belum 
pernah dijelajahi dan disentuh manusia, apalagi da watu ar-rasil, maka 
orang itu tidak disiksa karena melanggar peraturan-peraturan syariat 


yang tidak sampai kepadanya. 
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Di dalam kitab Tahgigu Al-Magim Ali Kifayat Al-Awwam, karya Al- 
Allamat Al-Baijtiri halaman 13 dijelaskan, 


OLI SS GT 93 HE Ga J5 1333 Th 3 AN 
SAN GP ai GP AN 3 ra kain 
Se pt SU 3 8 15 SG II 3 ul LA 
Fin adha KR IIS sg AKN 33 
BII oa SAI s Ba jo 
DEA ali papi SU LE 3G SU Rel ed 
aa KAN ZY JUEYI AAN AYI ee CP dita 

Andalan SA BS 


Maka tiap orang yang sampai kepadanya ajakan Rasulullah & pada 
rasul-rasul, walaupun Adam, diberatkanlah kepadanya imam, sekalipun 
ia bukan diutus kepadanya. Maka barangsiapa yang ingkar dan angkuh 
untuk mengikutinya, ia berhak mendapat siksa. Dan adapun orang yang 
tidak sampai kepadanya ajakan rasul bahwa ia terpencil di sudut-sudut 
negeri, maka dia mendapat uzur. Dan dikatakan, “Tidaklah memadai hal 
itu padanya. Bahkan dii tibarkan tiap-tiap rasul serta umatnya.” Dan ini 
adalah sahih. Maka ahli fatrah dan mereka itu adalah orang-orang yang 
tidak ada di masa Rasul atau tidak pernah diutus kepada mereka sesuatu, 
selamatlah mereka, walaupun kiranya mereka itu menyembah berhala, 
karena keuzuran mereka dan Allah akan memberikan kepada mereka itu 
tempat-tempat daripada Jannatu Al-ikhtisah, surga khusus yang bukan 
daripada Jannat Al- Amal, karena mereka belum mempunyai amal. Inilah 


penjelasannya, maka perhatikanlah sungguh-sungguh. 


Hukum Taklifi 


PERTANYAAN 8: 

Al-aglu as-salim fi jismi as-salim, akal yang sehat terletak pada badan 
yang sehat. Yang saya ingin tanyakan apakah sebabnya orang gila itu 
padahal badannya sehat, tetapi pikirannya? 


JAWABAN 8: 

Memang pada umumnya orang yang berpikiran sehat adalah berbadan 
sehat. Dan orang yang berbadan sehat adalah berpikiran sehat. Ini 
adalah penetapan berdasarkan pada umumnya, atau yang terlihat 
sebagian besar dari kenyataan yang dialami. Ini adalah Al-hukmu Al- 
adi, atau disebut juga aghlahiyyah. Demikian halnya dengan magalah 
yang berbunyi, 


SJ 


A9 0 
o « ola | Ne 1 
Al-'aglu as-salim fi jismi as-salim, 


Yang di dalam bahasa Latinnya Men sana in corpore sano. Artinya jiwa 
sehat dalam tubuh yang sehat. Jadi, kalau ada pikiran yang tidak sehat 
dari badan yang sehat, maka itu suatu hal yang boleh dan bisa terjadi. 
Jika Anda mendengar ada orang berkata, “Perhiasan yang mahal, dalam 
bentuk yang indah. Ini memang sepantasnya, dan begitulah pada 


umumnya.” 


PERTANYAAN 9: 


Seseorang meninggal dalam keadaan gila, ke surga atau akan ke neraka? 


JAWABAN 9: 

Orang gila di waktu gilanya memang terangkat padanya Oalam tak- 
lif artinya tidak tertuju lagi kepadanya beban-beban syari'at. Dia be- 
bas dari segala kewajiban, karena dia tidak berakal. Mengenai keadaan 
orang gila di akhirat ini maka baginya terdapat tafsil. Karena ada orang 


gila yang pernah juga mengalami sehat pikiran setelah gilanya, atau 
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sebelum gilanya. Dan ada pula yang gila sejak lahir sampai mati. Bagi 
yang pernah mengalami sehat pikiran, tentu akan menghadapi per- 
hitungan amal baik buruknya di mana ia mendapat pahala atas segala 
kebaikannya dan mendapat siksa atas kedurhakaannya jika tidak diam- 
puni Allah. 


Tetapi bagi masa-masa gilanya tidak terdapat kalam taklif padanya. Jadi 
bagi orang gila yang pernah mengalami sehat pikiran akan diperhitung- 
kanlah amalnya dan diperiksa serta dinilai, tentang dia akan ke Surga 
atau ke neraka, itu bergantung amalan mana yang lebik banyak. Jika 
banyak kebijakannya, dia akan dimasukkan kedalam Surga. Dan jika 
banyak kejahatannya, dia akan dimasukkan ke dalam neraka. Dan ka- 
lau sama antara kebaikan dan kejahatannya maka disediakan baginya 
tempat di Bukit A4f, suatu tempat di antara Surga dan Neraka. 


Tetapi bagi orang gila yang tak pernah mengalami sehat pikiran selama 
hidupnya, maka halnya adalah sama dengan kanak-kanak yang belum 
dewasa, yaitu mereka dimasukkan ke dalam Surga tentunya. lain 
daripada Jannatu Al-A mal, dan lebih rendah daripada itu seperti halnya 
juga mereka yang hidup di masa Fatrah, yaitu mendapat Jannatu Al- 
ikhtisas diriwayatkan dari Jabir t bahwa Rasulullah #& bersabda, 


EA 3 EN ML AA 3 SG 3 
HE C3 Ia TA K3 15 Ne as 3 aa 


PN ara 


bp ya Ine as sa Ja Jt tt IE 


Peda 


3 BE A) AN Tn ran SE Je es Cang Ma 


(Okakus gpp Rate 213) .O yerdeh 


Akan diantarkan segala yang akan ditimbang di hari kiamat maka di- 
timbanglah kebajikan-kebajikan dan kejahatan-kejahatan. “Barangsiapa 


yang menang kebajikannya atas keburukannya seberat biji kurma, masuk- 
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lah ia ke dalam surga. Dan barang siapa menang kejahatannya di atas ke- 
baikannya sekadar berat biji kurma masuklah ia ke dalam Neraka.” Rasii- 
lullah pernah ditanya, “Wahai Rasulullah bagaimana dengan orang yang 
sama antara kebaikan dan kejahatannya? Jawabnya, Mereka itu adalah 
penghuni Atif. Tidaklah mereka itu memasukinya melainkan mereka sel- 
alu berharap.” (HR. Khaitsamah bin Sulaiman) 


Tersebut dalam kitab Tuhgigu Al-Magam Ala Kifayati Al- Awam halam- 
an 13, 


2 JB Os P3 SA php seh Jt 
Ia SEA JAN Kab) dai SENI NE D7 OR 
A8 AI JAV IV ISI SK IN AN ok 

Aan ih BA 


Maka ahli Fatrah dan mereka itu adalah orang-orang yang tidak berada 
di masanya seorang Rasul, atau orang yang tidak di utus Rasul kepada 
mereka, berada dalam keadaan selamat, sekalipun mereka itu menyembah 
berhala-berhala karena keudzuran mereka, dan Allah memberikan kepada 
mereka itu tempat-tempat dari surga-surga tertentu (Jannatu Al-ikhtisds) 
bukan dari surga-surga amal (Jannatu Al-A mal) karena tak ada amal 
bagi mereka itu. Inilah pentahgiganlpenjelasannya maka perhatikanlah 
olehmu baik-baik. 


Maka orang gila dan anak-anak, lebih layak bagi mereka itu untuk 
mendapat surga ikhrishash daripada ahli Fatrah. 


Walaupun tidak ada nash yang jelas mengenai anak-anak Muslimin dan 
orang-orang gila apakah mereka itu di surga dan di neraka, namun yang 


layak dengan rahmat Allah 4 


bahwa mereka itu memperoleh nikmat 


juga. Mungkin itulah sebabnya maka Ibnu Abdil Bar dan Jumhur Ula- 
ma berpendapat bahwa anak anak Muslimin itu di dalam Surga. Walau- 
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pun ada golongan yang masih bertawagguf dalam hal ini apalagi kalau 
kita wajib meyakini bahwa bukanlah amal kita yang menyebabkan kita 
masuk Surga, tetapi karena karunia Allah-lah yang menentukan. Seba- 
gaimana diriwayatkan dari Abi Hurairah «& ia berkata, telah bersabda 
Rasilullah :£, 


A5, AI 2 Ol YL Bh VA db Fail SA Ia HAN 


(Hama SI 013) A53 Na 


Bahwa Abi Hurairah berkata, Aku mendengar Rasilullih & bersabda, 
“Tidaklah akan masuk akan salah seorang daripada kamu oleh amalnya 
ke dalam Surga.” Mereka berkata, “Tidak pula tuan ya Rasilullih?” san- 
danya, “Begitu juga aku, kecuali Allah melimpahkan kepadaku dengan 
karunia dan rahmat-Nya.” (HR. Muslim) 


PERTANYAAN 10: 
Mengapa Allah menciptakan Wadam/Banci? Bagaimana hukum-hu- 
kum Agama yang bertalian dengan Wadam/banci? 


JAWABAN 10: 

Wadam kata Anda, mungkin singkatan dari Wanita Adam. Adapula 
menyebut Waria, singkatan dari Wanita Pria. Saya lebih condong untuk 
kata yang kedua ini, yaitu Waria, karena tidak melibatkan nama seo- 
rang Nabi/Anbiy4. Pada umumnya dikatakan waria hanya untuk laki- 
laki yang berpakaian dan bertingkah laku perempuan. Kalau sekadar ini 
saja, maka menurut hukum agama dia adalah laki-laki. Dan perbuatan 


ini terlarang oleh syara selama dalam batas kesadaran dan ikhtiarnya, 


Hukum Taklifi 


Al-Bukhari meriwayatkan suatu hadis, 


SEA II 3 PESAN M Oa 5 JB 
(GIS ly SL Ga 
Dari Ibn Abbis &, “Rasilullih & mengutuk orang laki-laki yang ber- 


lenggak-lenggok (seperti wanita) dan orang wanita yang menyerupai laki- 
laki.” (HR. Al-Bukhari). 


Abi Dawud dan an-Nas4'i mentakhrtj hadis, 


aah asah Taat ada JASA SE AI dsAs GA Jb ha SE 
(Sell, saga 3 ola) JET Aza! Ju 


Dari Abi Hurairah, ia berkata, “Rasulullah & mengutuk laki-laki yang 
berpakaian wanita dan wanita yang berpakaian laki-laki.” (HR. Abi 
Dawud dan an-Nas#'1). 


Abi Dawud meriwayatkan, 


MI ag SN AA 5 | PEDIA 3 


22. AA 


SENI gi AI AG OA JUL BN Ia 


ae 


Ga 3 ol3)) 


Dari Abi Hurairah, ia berkata, Rasulullah & pernah didatangkan 
dengan seorang wadam, yang telah mencelup kedua tangannya kedua 
kakinya dengan pacar, maka bersabda Rasulullah &. “Apa pun orang ini?” 
sahabat menjawab, “Menyerupakan dirinya dengan perempuan, maka 


diperintahkan untuk mengasingkannya ke Bagi.” (HR. Abi Dawud) 
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Tetapi, lain dengan banci yang dalam istilah agama Islam, yang bahasa 
Arabnya disebut khuntsd. Mereka ini, bukanlah waria yang biasa. 
Sedang waria yang biasa, dalam bahasa Arab disebut mukhannats atau 
mukhannits. Adapun khuntsd ini disebut dalam ilmu Figh khuntsd 
musykil, yaitu seorang yang tidak jelas kelaminnya, yakni tidak jelas 
kelaki-lakian dan tidak jelas kewanitanya karena mereka memiliki dua 
alat kelamin, kelamin laki-laki dan kelamin wanita. 


Dalam Istilah kedoteran dengan hermaprodit, atau hermaproditismus. 
Hermaproditismus adalah orang beralat kelamin dua, baik secara 
jelas maupun dengan samar-samar. Dalam Ensiklopedia Adinegoro, 
Hermaprodiet ialah orang yang setengah lelaki dan setengah wanita 
(banci). Dalam ensiklopedi Indonesia, Hermaproditisme yaitu orang 
yang berkelamin dua macam. Pada hermaproditisme terdapat kelenjar 
kelamin wanita dan juga kelenjar kelamin lelaki. Orang-orang macam 
ini dinamakan Hermaprodit, banci atau khuntsd musykil. 


Disebut khunts4 musykil, karena pada pengetahuan Allih sebenarnya 
orang itu lelaki, atau orang perempuan, dan tak ada pada Allih se- 
seorang diciptakan setengah lelaki dan setengah perempuan. Jadi me- 
reka sebenarnya laki-laki saja, atau perempuan saja, cuma kita sulit 
menghukuminya, apakah mereka itu laki-laki atau perempuan, walau- 
pun Allah menciptakan mereka dengan dua alat kelamin. Dalam surat 


Al-Lail (92) ayat 3 Allah 4£ berfirman, 


SS GIS G3 


Demi Tuhan yang menjadikan laki-laki dan perempuan. 


Menuurut Tafsir Jalalain pada Hamisi Tafsir as-Sawi, juz ke-IV halaman 
274 dikatakan, 


2 aa Yen Aa ea AE 
KN) CAN JS Al Iis HN S3 Ulie SEA 
8 Ag We Na P 

NG S3 Y Hala 
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Hermaprodiet menurut pandangan kita adalah sebenarnya laki-laki atau 
perempuan di sisi Allah. Maka dianggap melanggar sumpah dengan sebab 
berbicara dengan hermaprodiet, seseorang yang bersumpah tak akan berbi- 
cara dengan laki-laki dan perempuan. 


Mungkin telah jelas bagi Anda, perbedaan antara mukhannats dan 
khuntsd musykil, atau waria dan hermaprodit. Adapun waria ketentuan- 
ketentuan hukumnya dalam masalah ubudiyah dan lainnya sama 
dengan laki-laki, karena mereka sudah jelas laki-laki. Artinya kalau 
wanita bersentuhan kulit dengan mereka maka batal wudhunya. Tetapi 
kalau khuntsd musykil bersentuhan dengan laki-laki, tidak batal wudhu 
keduanya. 


Demikian pula bersentuhan kulit dengan perempuan, tidak batal wu- 
dhu keduanya, karena bisa di-ihtimal-kan dia laki-laki atau perempuan. 
Lain halnya kalau bersentuhan sekaligus, khunts4 musykil dengan laki- 
laki dan perempuan pada detik yang sama, maka batal wudhu ketiga- 
tiganya. Khunts4 musykil ini selalu di usahakan mencari ketegasannya 
supaya jelas ketentuan kelaminnya, karena menyangkut urusan aurat, 
pembagian pusaka, dan lain-lain masalah yang ada perbedaan antara 
laki-laki dan perempuan. Di mana ketentuan-ketentuan hal tersebut 
dapat dilihat di dalam kitab-kitab Figh, semua yang diciptakan Allah 
dalam alam ini tentu terwujud, termasuk adanya waria, adanya ke- 
musykilan kita untuk menentukan ketidak jelasan kelamin, me- 
ngandung hikmah yang nyata, bahwa yang disebut khirigu Al- adah, 


keluarbiasaan. 


Jadi Khunts4 musykil sebenarnya laki-laki atau perempuan, hanya kita 


yang menentukannya. 


Akhlak Mahmudah Tobat 


PERTANYAAN 1: 
Apakah Tuhan mengampuni seorang yang bertobat karena masa 


mudanya sering melacur? 


JAWABAN 1: 
Firman Allah 4£, 


ji 


“ kan : SS - Y 35 o- 9 
orts SEGI aa ai SI Ag 
Tidaklah mereka mengetahui, bahwasanya Allah menerima tobat dari hamba- 


hambanya (OS. At-Taubah (9| ayat 104). 


Diriwayatkan dari Aba “Abdirrahman Abdullah bin “Umar bin Al- 
Khattab & dari Nabi # beliau bersabda, 


BBI PA UB DEA 
(la gala Sela, kalo) Ea Je 


Dari Ibnu Umar. Dari Rasilullih & Ia bersabda, “Sesungguhnya Allah 
azza wa jalla menerima tobat hamba-Nya, selama belum sampai nyawa- 
nya di kerongkongan (sakaratul maut).” (HR. Ahmad, at-Tirmidzi dan 
Ibnu Majah). 


Dan banyak lagi ayat-ayat Al-Guran dan hadis-hadis yang menunjuk- 
kan kepada diterima tobatnya mereka yang bertobat walaupun betapa 


banyaknya dan besarnya dosa yang pernah dilakukan. 
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Diriwayatkan dari Abii Nujaid, Imran bin Al-Husain al Khuza'i & 


& 


SIB ga on TAS pad 3 Os 
GAES JS KB is EL AN SE IS SI 
Ba ab en opa Yg, da 
GE oi KAS kano 
makan ea 


4 “2 - 


25 Ian Mika AN YA ja Gan gn Oa PA 
Kai AAA Ag 


Dari Imran bin Al-Husain bahwa ada seorang wanita dari Oabilah Ju- 
hainah, datang kepada Rasulullah & sedang dia dalam keadaan hamil 
dari zina seraya berkata, “Ya Rasilullih. Aku melakukan sesuatu yang 
wajib mendapat had (dera atau rajam). Maka lakukanlah atas diriku.” 
Maka memanggil Nabi & akan walinya lalu dikatakan padanya. “Perla- 
kukan ia dengan baik. Jika ia telah melahirkan bawalah dia kepadaku.” 
Maka dilakukanlah, dan Nabi memerintahkan agar ia diikat dengan pa- 
kaiannya, kemudian diperintahkan untuk dilakukan rajam terhadap di- 
rinya, kemudian Nabi pun menyalatkannya. Maka Sayyidina Umar ber- 
kata baginya, “Tuan menyalatkannya, padahal wanita itu pernah mela- 
kukan zina?” maka beliau bersabda, “Demi sesungguhnya wanita itu telah 
tobat, jika sekiranya tobatnya dibagi-bagi di antara tujuh puluh orang ahli 
Madinah niscaya mencukupi segenap mereka. Apakah engkau dapatkan 
seorang yang lebih utama daripada seorang yang bermurah terhadap jiwa- 
nya karena Allah azza wajalla.” (HR. Muslim) 


Mungkin setelah mendengar hadis ini terpikir oleh Anda, bahwa tobat 
orang yang berzina itu wajib menyerahkan diri kepada yang mempu- 


nyai wewenang hukum, untuk dilaksanakan hukuman dera atau rajam, 
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maka barulah tobatnya diterima. Tidak. Walaupun seandainya di In- 
donesia ini dijalankan hukum rajam, maka si pelanggar hukum tidak 
wajib menyerahkan dirinya kepada wewenang hukum, selama tidak 
terbukti apa yang dilakukannya itu dengan kesaksian empat orang laki- 
laki. 


Bahkan sunah dia menyembunyikan hal tersebut, dan kembali ke- 
pada Allih 4£ untuk bertobat. Dan Allah akan menerima tobatnya. 
Dan pihak yang berwenang pun kalau tak ada fakta-fakta yang jelas, 
hendaknya membebaskan dan memberi jalan kebebasan kepada ter- 
tuduh. 


Hal ini sebagaimana hadis yang diriwayatkan dari Aisyah ts &! 2, ia 
berkata, telah bersabda Rasiilullih & 


sega Ag pa lo Ni Hen J6 AG pat 

Kas IS SAN OS Ip Jaa AL Gala GP SAS 

dan RIS SL Ia 3 jd db Al gu Hg 
(Ta 


Dari Aisyah berkata, Rasulullah & bersabda, “Tolaklah olehmu had-had 
itu daripada kaum muslimin semampu kamu. Jika ada baginya jalan 
keluar, lepaskanlah olehmu akan jalannya. Karena seorang Imam, jika ia 
bersalah dalam memaafkan adalah lebih baik daripada tersalah dalam 
menghukum.” (HR. at-Tirmidzi) 


on uns AS Oren 
Dhea joe vida ja 


SES, rap Agra SS JAN ala ka aa Pet 


5 ca 
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A5 AE al JS IE 313 La 


Pama 


Dan disunahkan bagi orang yang berzina dan bagi tiap-tiap orang 
yang melakukan maksiat bahwa ia menutupi dirinya, karena hadis, 
“Barangsiapa yang melakukan sesuatu dari kotoran-kotoran ini, hendaklah 
ia menutup dirinya dengan tutupan Allah Taala. Karena sesungguhnya 
orang yang menyatakan dirinya kepada kami, kami kenakan atasnya 
had.” (HR. Al-Hakim dan Al-Baihagi dengan isnad yang bagus). Dan 
bertobat di antaranya dan di antara Allah Taala. Maka sesungguhnya 
Allah menerima tobatnya apabila ia ikhlaskan niatnya. 


PERTANYAAN 2: 
Hukum orang yang bunuh diri, ngepet (mempunyai ilmu sihir), apakah 
diterima tobatnya? 


JAWABAN 2: 

Tersebut dalam kitab Dalilu Al-Falihin juz ke-11 halaman 67 dikatakan, 
LAB (13 Fa NM, SE di Pasal 3 sa) 
2 Ta aa d ea at BJ S 2 
SE Un BASA ASI nh 
PP abg U d TR (154 wb Ka oa 
S3 Ba 3g IR Ne “ #53 SL d NASI Gp 
S AE Ip Cp MIS 3 S3 Bah sar 


Id KEER 33 Hm naa ai ip 
SB EA RN IT 38 Ih Ih JB AI 
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KAS AI AN JAN ya Ga PR GA en alan 


Dan “Tobat” itu menurut bahasa adalah kembali. Dikatakan bahwa 
Tiba, Andba dan Aba maknanya adalah telah kembali. Maka orang yang 
bertobat kepada Allah yaitu orang yang kembali dari suatu kepada sesuatu. 
Yang kembali dari apa yang tercela kepada sifat-sifat yang terpuji. Yang 
kembali dari apa yang dicegah Allah daripadanya, kepada perintahnya. 
Kembali dari maksiatnya kepada taatnya. Kembali dari yang dibenci- 
Nya kepada yang diridhai-Nya. Kembali dari segala perlawanan kepada 
sebab-sebab kecintaan. Dan kembali kepada Allah sesudah memisahkan 
diri. Dan kepada taatnya sesudah menyalahi. Barangsiapa yang kembali 
daripada jalan yang menyalahi karena takut dari azab Allah maka dia 
itulah orang yang bernama TWib artinya bertobat. Dan barangsiapa 
yang kembali karena malu kepada Allah, maka dialah yang bernama 
Munib artinya orang yang kembali. Dan barangsiapa kembali karena 
membesarkan bagi ke-Agungan Allah $. Dialah yang benama Awwab, 
artinya yang banyak bertobat. Dan tobat itu, sebaik-baik yang dikatakan 
orang tentang maknanya menurut Syara adalah kembali dari menjauhi 


Allih, kepada kedekatan-Nya &. 


Segera bertobat dari sesuatu kemaksiatan atau dosa hukumnya wajib. 
Oleh karena itu, menunda tobat, memperlambatnya adalah merupa- 
kan dosa tambahan, selain kemaksiatan yang dilakukan, dan dosa tidak 
bertobat, merupakan suatu dosa yang perlu ditobatkan. Jika belum juga 
tobat, maka hal itu merupakan dosa tidak bertobat, daripada tidak ber- 
tobat, dan demikianlah seterusnya tertumpuk-tumpuk berlipat ganda 


dosa yang tidak segera ditobatkan daripadanya. Firman Allah 4£ dalam 
Surat at-Tahrim (66) ayat 8: 
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Wahai orang-orang yang beriman, bertobatlah kamu kepada Allah akan 
tobat nasuhd. 


Apakah tobat nasi/h4 itu? “Umar Ibnu Al-Khattib dan Ubai bin Ka'b &5 
berkata, 


Hn en dent 
#A 


Tobat nasihd itu bahwa bertobat seorang daripada dosanya kemudian 
tidak kembali lagi kepadanya, sebagaimana tidak kembali lagi susu yang 
sudah ke luar kepada tetek tempat keluarnya. 


Firman Allih 4£ pada surat Hid (11J ayat 3, 
« a33 2. o : 
ir 
Dan mohonkanlah olehmu ampunan Tuhanmu, kemudian bertobatlah 


kamu kepadanya. 


Diriwayatkan dari Abii Hurairah & ia berkata, Aku pernah mendengar 
Rastilullah # bersabda, 


y gg Dane Nate Ie Tata Sa 2 TKA Ud 
AN GARA IA Ih BA Ijah aan ia WN JU 
ag 90 0. 9 LL otr . s1 3 

(Hey Sal ay) STA Cat Ca FS ogah Baal 1 


Abu Hurairah & berkata, Aku telah mendengar Rasulullah & bersabda, 
“Demi Allah. Sesungguhnya aku minta ampun kepada Allah dan bertobat 
kepadanya dalam satu hari lebih dari tujuh puluh kali.” (HR. Al-Bukhari 
dan Muslim). 
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Dan diriwayatkan dari Al-Aghar bin Yasar Al-Muzani &5 ia berkata, 
telah bersabda Rasiilullah #£, 


aa: Saka S As na 2 


(23 gala lamag AS 


N 
X 
o 
(- 


Dari Abi Burdah ia berkata, Aku telah mendengar Al-Agar, bahwasanya 
Rasulullah & bersabda, “Wahai sekalian minusia bertobatlah kamu 
kepada Allah dan mohonkanlah olehmu akan ampunan-Nya. Maka 
sesungguhnya aku bertobat dalam satu hari seratus kali” (HR. Ahmad, 
Muslim dan Abu Dawud). 


Itulah sebagian dari ayat-ayat Al-Guran dan hadis-hadis yang me- 
nunjuk kepada kewajiban bertobat. Dan ketahuilah bahwa tobat seo- 
rang hamba kepada Allah 8£ itu sangat meridhakan Allah, lebih dari 
keridhaan-Nya dari yang lain. Hal ini sebagaimana diriwayatkan dari 
Abu Hurairah tia berkata, Rasulullah $ telah bersabda, 


yag Jay IE Ga SI HN Ga ep LAN 
(Sus sale) ni SLB 


Sesungguhnya Allah itu lebih senang terhadap tobat hamba-Nya daripada 
seorang mandul yang memperoleh anak dan orang yang kehilangan sesua- 
tu lalu mendapatkannya kembali, dan orang yang tengah kehausan yang 
mendapatkan tempat air (HR. Ibnu Asakir). 


Dan diriwayatkan pula dari Abii Hamzah, Anas bin Malik Al-Ansiri « 
ia berkata, telah bersabda Rasulullah &£, 
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2. uk MD J5 JG IE ola HI Gis 
S5 eh ala HE IS SIA Ia LI LIS adah 


- Pad 
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A3 Sega gali NA Bb alay Cu 
LA AON Ha db ta ml SU 


Pa AA 


Cy bip dar adi ali CA Ia JP Gal KG 


(See) @ s5 c Test 


Telah bercerita kepada kami Anas bin Malik bahwa ia berkata, Rasulullah 
& bersabda, sesungguhnya Alldh lebih sangat senang terhadap tobat ham- 
ba-Nya, ketika bertobat kepada-Nya, salah seorang dari kamu yang berada 
di atas kendaraan-Nya di padang belantara, maka terlepaslah kendaraan- 
nya itu daripadanya, sedang makanan dan minumannya itu berada pada 
kendaraan tersebut. Maka ia berputus asa, ia datanglah mendekati seba- 
tang pohon di mana lalu ia berbaringlah pada teduhan pohon itu, sedang- 
kan ia telah putus harapannya terhadap kendaraannya itu. Karena dia 
berada dalam keadaan yang demikian tiba-tiba kendaraannya itu telah 
berada di sisinya, lalu diambilnyalah tali kekangnya, kemudian ia berkata 
karena sangat senangnya, “Ya Allah, Engkaulah hambaku dan aku ini Tu- 
han Mu. Ia salah mengucap karena amat senangnya.” (HR. Muslim). 


Pintu tobat selalu terbuka selama hayat dikandung badan. Walaupun 
dari dosa apa pun juga. Orang kafir diterima Islamnya, walaupun dia 
daripada musyrikin, penyekutu Allah $£ asalkan kembalinya itu sebelum 
gargharah, yaitu ruh sampai kerongkongan, dan sebelum matahari terbit 
dari tempat terbenamnya. Sebagaimana diriwayatkan dari Ibnu “Umar 


&5 dari Nabi #£ia bersabda, 


In G3 JA 3 BM IE 
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(Pele gala Sae Il ola) Ea 


Dari Ibnu Umar, dari Nabi & ia bersabda, “Sesungguhnya Allah Azza 
wa Jalla menerima tobat hamba Nya, sebelum nafasnya sampai di 
kerongkongan.” (HR. Ahmad, at-Tirmidzi, dan Ibn Majah) 


Dan diriwayatkan dari Safwan bin AAssal & ia berkata, 


A5 Je IN AS DLS Jk GS JS G3 Ngak 
ra SR y 2 Kia AN GAS Gl SA ALS 
(AI tb ay ka ly) Ala JAN les 


Telah berkata Safwan bin Assal & ia berkata, salah seorang perawi dari 
bagian Syam, (maksudnya Safjan bin Uyainah), Telah menjadikan Allah 
BE pintu itu pada hari dijadikan-Nya langit dan bumi, selalu terbuka 
untuk tobat. Tidak ditutup, sehingga terbit matahari daripadanya (HR. 
at-Tirmidzi, Ibnu Majah dan an-Nas#4'i,). 


Dari keterangan yang kami uraikan itu, dapat diketahui dengan pasti, 
bahwa tidak selayaknya seorang yang beriman untuk berputus asa 
kepada Allih 4£ karena berputus asa dari ampunan dan rahmat-Nya itu 
berarti mengingkari keadaan-Nya Allah 4£ yang Maha Pemurah dan 
Maha Memberi Ampunan. Dosa apakah yang paling besar? Tidak Ada 
suatu dosa yang lebih besar daripada kemusyrikan. Ini pun diampuni 
Allah, jika yang berkepentingan bertobat kepada-Nya sebelum matinya. 
Dan sebelum napas sampai di kerongkongan. Untuk ini, baiklah kami 
kemukakan suatu hadis yang diriwayatkan dari Abi Sa'id bin Malik bin 
Sinan Al-Khudri #5 Bahwa Nabi # bersabda, 


- 


SU Ia S3 JEB g Bgpi an gl 


Pa. 


ISS AI JAN at 3g “$ Neng sa nh H3 J3 3 


- 
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Dari Abi Sa'id Al-Khudri bahwasanya Nabi & bersabda, “Adalah pada 
ummat sebelum kamu, terdapat seseorang laki-laki yang pernah mem- 
bunuh sembilan puluh sembilan orang. Maka ia bertanya. Siapa yang 
paling alim dari ahli bumi, maka ditunjukkan kepada seorang pendeta, 
maka didatanginyalah pendeta itu seraya diceritakannya bahwa ia per- 
nah membunuh sembilan puluh sembilan jiwa, apakah ada jalan baginya 
untuk bertobat? Maka jawab pendeta itu, “Tidak.” Maka dibunuhnya- 
lah pendeta itu, dengan itu cukup sudah orang yang dibunuhnya menjadi 
seratus orang. Kemudian ia bertanya-tanya pula siapa yang paling alim 
dari ahli bumi ini. Maka ditunjukkan kepada seorang laki-laki yang alim, 
maka diceritakanlah bahwa ia pernah membunuh seratus jiwa, apakah 


» 


ada baginya jalan untuk bertoba?? Maka jawab si Alim itu, Ya ada. 


Siapa yang bisa menghalangi antara dia dan tobat? Pergilah engkau ke 


Akhlak Mahmudah Tobat 


bumi anu dan anu karena sesungguhnya di sana itu ada orang-orang yang 
menyembah Allah. Maka beribadatlah engkau kepada Allah bersama me- 
reka, dan jangan engkau kembali ke tanahmu, karena tanahmu itu ada- 
lah tanah yang buruk. Maka ia pun berangkat, sehingga setelah ia di per- 
tengahan jalannya, datanglah kepadanya maut kepada dia, bertengkarlah 
Malaikat Rahmat dan Malaikat adzab. Maka Malaikat Rahmat berkata, 
“Dia telah datang dan menghadap dengan hatinya kepada Allah Taala.” 
Dan Malaikat adzab berkata, “Sesungguhnya dia belum beramal kebai- 
kan sama sekali.” Maka datanglah seorang Malaikat dengan rupa manu- 
sia, maka ia pun diangkat untuk menengahi persengketaan itu, sebagai 
hakim. Maka ia berkata “Ukur saja olehmu jarak antara dua tanah itu.” 
mana yang lebih dekat, hukumkanlah untuk tanah itu. Mereka pun men- 
gukur, maka didapatkan lebih hampir kepada bumi yang ditujunya, maka 
ia diterimalah oleh Malaikat Rahmat (HR. Al-Bukhari dan Muslim). 


Untuk bertobat kepada Allah itu tidak ada istilah "tanggung". Tidak 
ada seperti apa yang dikatakan orang dari Kebayoran, “Lah, udah ka- 
dongan basah, bagen dah! Kecebur ya kecebur. Subhanallah, tidak usah 
orang nekat sedemikian rupa, oleh karena kejahilannya akan luasnya 


rahmat Allih 4£. 


Selama hayat dikandung badan, tobat belum terlambat. Marilah kita ber- 
tobat, marilah kita tinggalkan segala jalan kedurhakaan. Marilah kita 
sesali segala jalan yang keliru yang telah lampau dan telanjur dibuat, dan 


kita bercita-citalah untuk tidak mengulangi lagi untuk selama-lamanya. 


Ikhlas 


PERTANYAAN 1: 


Dari mana asal mulanya Ikhlas dan ada berapa macam? 


JAWABAN 1: 

Ketahuilah bahwa sesuatu benda itu terkadang dicampuri dengan 
benda lain, seperti susu bercampur air. Maka jika susu itu bersih dari 
campuran air di dalam bahasa Arab disebut Khdl/is, dalam bahasa kita 
disebut Murni. Dan perbuatan yang menjernihkan dan memurnikan 
disebut Ikhlas. Begitulah pengertian ikhlas menurut /ughat atau bahasa. 


Al-Jani memberikan definisi untuk ikhlas menurut syara dengan, 


N £ 5 PN A0 0. A9. 
AN AS NAS Se LlsIY Ol PE 
Ikhlas itu bahwa engkau tidak menuntut saksi bagi amalmu selain Allah. 


Fudail bin 'Tyad, pernah menjabarkan definisi ini dengan, 
Aa ten un Ha 27 Dani Aa Tea s s7 STA 
aga Ol ABG OI 


Beramal karena manusia adalah Syirik. Dan meninggalkan amal karena 
manusia adalah riya. Sedang ikhlas itu, bahwa Allah selamatkan engkau 
dari kedua hal tersebut. 


Firman Allah, dalam surat Al-Bayyinah (98) ayat 5 mengatakan, 


Taudhihul Adillah Penjelasan tentang Dalil-Dalil Ushul dan Akhlak 


5 2 


MA A3 Ae PA ka in 9) un 


Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah Allah dengan 
memurnikan ketaatan kepadanya dengan lurus dan supaya mereka men- 
dirikan shalat dan menunaikan zakat, dan yang demikian itulah agama 
yang lurus. 


Diriwayatkan dari Dhahhak bin Gais & bahwa Rasiilullah bersabda: 


LN EN Ibn SA YA 
Le 


Dari Dhahhak bin Oais bahwa Al-Fahri, ia berkata, Rasulullah bersabda, 
Sesungguhnya Allah berfirman, “Ssebaik-baik sekutu adalah orang yang 


- 


MU) & 


X 


bersekutu denganku maka dialah sekutuku. Wahai segenap manusia ikh- 
laskan olehmu akan amal-amal mu, karena sesungguhnya Allah tidak me- 
nerima melainkan sesuatu yang murni bagi-Nya.” (HR. Ad-Darugutni). 


Dan adalah Abi Dzar & pernah berkata, 


BEN SIB AU SEN EN Jala LI 
JUS JAS S3 Jl JAS 3 JLN JUS Jin ts les 
Jaa ENI JBS 3 JIE Its 3 Ab 


Ikhlas 


2 o TT oo. Ta o Ti La 01 
M0 Ha PLAN YA AB ab SIA 


Aku pernah bertanya kepada Rasulullah tentang ikhlas. “Apa dia itu?” Ja- 
wab Nabi, “Aku tanya dahulu kepada Jibril, maka beliau pun menanya- 
kan tentang itu kepada Jibril.” Maka Jibril berkata, “Aku tanya dulu ke- 
pada Mikail, maka ditanyakan hal itu kepada Mikail,” maka jawab Mi- 
kail, “Aku tanya dulu kepada Rabbu Al- Izzah, maka ditanyalah kepada 
Tuhannya, maka fiman-Nya, “Ikhlas itu adalah suatu rahasia daripada 
rahasia-rahasia-Ku. Aku letakkan dia di hati orang yang Aku kehendaki 
daripada hamba-hamba-Ku.” 


Adapun mengenai ada berapa ikhlas itu? Ikhlas itu ada tiga tingkatan. 
Tingkatan yang pertama yaitu yang tertinggi, sebagaimana dikatakan 
dalam Hidayat Al-Adzkiya 114 Tarig Al-Auliy2, 


ISI 53 II Ia AI VI Ea LA SI 159 Ja 


Berikhlaslah engkau. Dan ikhlas ini bahwa tidaklah engkau tunjukan 
dengan taatmu melainkan semata-mata menghampirkan dia kepada 
Tuhanmu Yang Maha Memelihara. 


As-Sayyid Bakri mengatakan dalam Kifayat Al-Atgiya Wa Minhaj Al- 
'Asfiya halaman 31, 


SA Aa Ga WA3 AA Sk Ja dat iga 
Tan Ga maan un EX a da 3 af SN rar au) 
Kes ag 12 EM 2 2 ola SN aa S3 


Pan dad 


Tingkatan yang kedua, yaitu beramal karena mengharapkan pahala 
dan lari dari siksa. Tingkatan yang ketiga, beramal agar supaya Allah 


perkaya dia di dunia daripada manusia, seperti bahwa dibacanya surat 
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Al-WAgi'ah untuk hal yang tersebut. Dan tingkatan inilah yang paling 
rendah, dan pelakunya masih disebut orang yang ikhlas. 


PERTANYAAN 2: 

Mendengar adzan atau ketika sedang shalat, air mata terus keluar dan 
hati merasa sedih sampai shalat selesai. Begitu juga sek membaca Al- 
Ouran, sampaidi mushaf banyak tetesan air mata. Mohon penjelasan? 


JAWABAN 2: 

Apa yang terjadi atas diri Anda, yang banyak mencucurkan air mata 
dan menangis adalah benar, boleh, sah, dan terpuji. Karena hal tersebut 
adalah pertanda keikhlasan para pelakuya. Anda jangan cemas atas 
hal ini karena Allih memuji mereka, yang banyak menangis ketika 
melakukan kebaikan dan mendengar nama-nama Allah disebutkan, 
tangis yang timbul karena merasa tidak seimbangnya nikmat-nikmat 
Allah yang kita terima dengan ketaatan kita kehadirat-Nya. 


Firman Allah 4£ dalam, surat Maryam (19) ayat 58, 


An AG Asabe Ta 


“mx ARA AG 


Mereka itu adalah orang-orang yang telah diberi nikmat oleh Allah, yaitu 
para Nabi dari keturunan Adam, dan daripada orang-orang yang kami 
angkat bersama Nuh, dan dari keturunan Ibrahim dan Isrd4l dan dari 
orang-orang yang telah Kami beri petunjuk dan telah Kami pilih. Apabila 
dibacakan ayat-ayat Allah Yang Maha Pemurah kepada mereka, maka 


mereka tersungkur dengan bersujud dan menangis. 


Ikhlas 


Dan tersebut pula dalam surat Al-M4'idah (5) ayat 83, 


La HA Ga Ja AM 3 AIA IA Aan 


DE Mag 


Dan apabila mereka mendengarkan apa yang diturunkan kepada Rasul 
(Muhamnuad) kamu lihat mata mereka mencucurkan air mata disebab- 
kan kebenaran (Al-Guran) telah mereka ketahui... 


Selanjutnya tersebut pula dalam surat Al-Isr2 (17) ayat 107 sampai ayat 
109, 


ee Ha AG Sa AI AN NAN 
5 as 15 SIG G3 OI SPA (B3 MAL JBS Syag - 


BB PAN Len Pant ea 


Sesungguhnya mereka yang diberi pengetahuan sebelumnya, apabila 


- 


Al-GJuran dibacakan kepada mereka, mereka menyungkur atas muka 
mereka sambil bersujud. Dan mereka berkata, Maha Suci Tuhan kami, 
sesungguhnya janji Tuhan kami pasti dipenuhi. Dan mereka menyungkur 
atas muka mereka sambil menangis dan mereka bertambah khusyuk, 


Diriwayatkan dari Amru bin Murah «& ia berkata, Rasiilullah bersab- 


Te La Ona anang 

SE AN Al5a3 JB 5S Iya AKAN Ol Sial Cl JB Jl 
- 9 j Bug » 2 - —- - 
San nun Un Oa 


(SIS ea) 08 AS G6 IL Tas yoe Nee 
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Dari Amru bin Murrah. Ia berkata, Rasulullah & bersabda padaku, “To- 
long bacakan Al-Guran untukku.” Aku berkata, “Patutkah aku memba- 
cakan Al-Ouran bagi tuan, padahal atas tuan Al-Ouran itu diturunkan?” 
Jawabnya, “Aku ingin mendengarnya dari orang lain.” Maka kubacakan 
surat an-Nisa sampai ayat: 


2, - £ Iu 2 - . P £ - Pe WA 2 8 P 2 aa 
& $ . R7 , . » , $ 2 
- - - - 2. 2 A - - 5 


Maka bagaimanakah (halnya orang kafir nanti) apabila Kami men- 
datangkan seseorang saksi (Rasul dan Nabi) dari tiap-tiap umat dan kami 
mendatangkan kamu (Muhammad) sebagai saksi atas mereka itu (umat- 
mu). Beliau berkata kepadaku, Tahanlah atau berhentilah. Maka tiba- 
tiba kedua belah matanya berlinang-linang air mata. (HR. Bukhari). 


Diriwayatkan dari Buraidah 45 bahwa Rasulullah & bersabda, 
33 SGP GAS JB Haa 3 Je BAL JB SAN) Pe 


Na GEA Kan BAL JB pe 33 & Pe di Pas 


OIL STAN AA Ip JB JB EN BEA aj Ala 


- Pa 


ge 38 
. 


(3 pg OLI, Sae alel) OIL d5 su 


Telah berbicara pada kami Ibrahim. Ia berkata, telah berbicara pada kami 
Ismd'il bin Saif. Ia berkata, telah berbicara pada kami Uwain bin Amru 
Al-Oist, saudara Riyah bin Amru. Ia berkata, telah berbicara pada kami 
Sa'id Al-Jariri. Dari Abdullah bin Baridah. Dari bapaknya. Ia berkata, 
Rasiilullah bersabda kepadaku, “Bacalah olehmu Al-Guran dengan kese- 
dihan, karena sesungguhnya ia turun bersama kesedihan.” (HR. Ibnu Adi, 
at-Tabarini di dalam Mujam Al-Ausdt dan Abi Nu'aim di dalam Al- 
Hilyat Al-Awliya). 


Ikhlas 


Diriwayatkan dari Anas bin Malik «5 ia berkata, Rasulullah bersabda, 


o - 


SES NU AI 5 JESEA AA 
atasi pat II, Sui 


Dari Anas bin Malik. Ia berkata, Rasilullah # bersabda, “Jika sekiranya 
kalian mengetahui apa yang aku ketahui, niscaya akan sedikitlah 
tertawa kalian, dan banyaklah tangis kalian.” (HR. Ibnu Majah). 


Diriwayatkan dari Sa'd Ibni Abi WagAs & ia berkata, Rasilullah & ber- 
sabda, 


Ke 3 ok si S diet JG 2 S3 “ 


Dari Sad Ibni Abi Wagas. Ia berkata, Rasulullah & bersabda, “Menangis- 
lah kamu. Maka jika kamu tidak juga menangis, paksakanlah kamu me- 
nangis.” (HR. Ibnu Mijah) 


Akhlak Madzmumah, 
dan Dosa Besar 


PERTANYAAN 1: 
Seorang Ibu sakit keras dalam jangka waktu yang lama sekali. Apakah 


ibu mempunyai dosa yang besar atau kesalahan kepada orang lain? 


JAWABAN 1: 

Seorang manusia di dalam hidupnya bisa saja ia mempunyai dosa, baik 
dosa besar ataupun dosa kecil. Dan bisa juga mempunyai kesalahan 
kepada orang lain yang tidak dimaafkan, ataupun kesalahan yang 
sudah diberi maaf. Inilah sifat basyariyyah, atau manusiawi namanya. 
Dan seorang manusia dalam hidupnya ada yang tampaknya selalu 
sehat-sehat saja, ada yang penyakitan dengan penyakit yang parah, atau 
penyakit ringan sebagai penyakit rakyat atau penyakit umum, seperti 
pilek, demam, dan sebagainya. 


Semua ini karena dia sebagai manusia, makhluk hidup yang bisa di- 
landa kelainan atas dirinya. Sebagian dari manusia ini ada kalanya di- 
matikan ketika masih muda, dan ada pula yang dikembalikan kepada 
sampai tua renta, terkadang membosankan dirinya sendiri, atau mem- 
bosankan orang-orang yang merawatnya. Semua ini adalah kadar dan 


ketentuan dari Allih 4£ yang tak dapat dibantah dan dikecam, karena 


Allah 48 adalah mutlagu at-tasarruf, mutlak perbuatannya, tak ada yang 
dapat menghalangi dari apa yang Dia buat, dan tak dapat dipaksa sesu- 
atu yang tiada dikehendaki-Nya. Tetapi wajib kita yakini bahwa semua- 
nya itu mengandung hikmah dan tidaklah sia-sia walaupun terkadang 


tak terjangkau oleh manusia tentang asrar atau rahasia-rahasia ini. 
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Kita tidak dapat mengetahui apakah penyakit yang kita derita itu ada 
hubungannya dengan semua yang kita uraikan ini. Tetapi yang pasti 
kita sebagai penderita, atau keluarga penderita, di samping berikhtiar 
mengobati penyakit, kita wajib bersabar atas musibah ini. Dan 
berusaha meyakini bahwa semua ini adalah merupakan cobaan, baik 
bagi si penderita ataupun bagi keluarga penderita tersebut. Memang 
penyakit itu terkadang juga sebagai pengangkat darajat di akhirat, dan 
terkadang pula sebagai pembersih dosa dan penggugur sifat-sifat tercela. 
Sebab junjungan kita Rasulullah #£ pernah bersabda ketika menjenguk 
seorang Badui yang sakit, diucapkannya kata-kata La basa Tahurun, 
Insya Allah, artinya, tidak apa-apa, menjadi pembersih, Insya Allah. 


Penyakit yang diderita ibunda, bukan hal yang luar biasa. Karena ba- 
nyak orang lain yang menderita penyakit seperti itu. Di samping 
berikhtiar dengan pengobatan dan doa, hendaklah Anda bersabar me- 
nerima kejadian ini, semoga Allah 84£ memberikan pahala yang besar 
kepada Anda. Semoga Allah memberikan kesembuhan atas penyakit 
ibu Anda tersebut, dan memulihkan kesehatannya, sehingga sehat wal 
afiat seperti sedia kala. Kapan lagi Anda ingin berbakti kepada ibunda. 
Inilah saatnya. Sumber pahala dan ridla Allah tengah Anda hadapi, am- 
billah semaksimal mungkin, semoga Anda menjadi anak yang berbakti 
terhadap kedua orang tua, birru Al-walidain. 


PERTANYAAN 2: 
Dosa apakah yang diampuni dan dosa apakah yang tidak diampuni? 


JAWABAN 2: 

Dosa dalam bahasa Islam disebut adz-dzanbu, Al-itsmu, Aljurmu dan 
Al-masiatu. Kesemuanya itu berarti dosa, yaitu sesuatu yang ada pada- 
nya sebab kemurkaan Allah 4£. Terkadang dosa itu besar, terkadang 
kecil, terkadang mengenai dzahir, dan terkadang mengenai batin. 
Dzahir dan batinnya suatu dosa hanyalah nisbah kepada pelakunya saja, 


sedangkan kepada Allah 4£ kesemuannya tersaksikan dengan nyata dan 


Akhlak Madzmumah, dan Dosa Besar 


terperinci. Besar dan kecilnya suatu dosa, hanya memandang kepada 
apa yang dilakukan oleh pelakunya. Namun dosa apa pun yang dibuat 
seseorang hamba terhadap khaliknya, tidak ada yang patut disebut ke- 
cil. Karena Allih 4£ Tuhan Maha Besar lagi Maha Kuasa. 


Sebagaimana dikatakan oleh sebagian Hukam4' 


Kera Ara LAS GE RAN LAN GS 


Janganlah kamu anggap remeh dosa yang kecil, karena sesungguhnya dapat 
bercabang-cabang daripadanya dosa-dosa yang besar. 


Dan diriwayatkan bahwa Allah pernah mewahyukan kepada “Uzair an- 
Nabi, 


SB oke SE an G3 SESI 3 sak 


Wahai Uzair. Apabila engkau berdosa dengan dosa yang kecil janganlah 
engkau pandang kepada kecilnya dosa itu, tetapi pandanglah kepada siapa 
engkau melakukan dosa itu. 


Ketahuilah bahwa tobat itu adalah wajib, tidak ada perbedaan antara 
dosa besar ataupun dosa kecil, dosa yang zahir ataupun yang batin. 
Apabila dosa itu terjadi, hanya antara hamba dengan Allah 4£ dan tidak 
bergantung dengan hak-hak anak Adam, maka untuk bertobat darinya 
itu diperlukan dengan tiga syarat, 


1. Berhenti dari dosa itu. 
2. Menyesal atas apa yang telah telanjur dilakukan. 
3. Mematuhi janji di hati untuk tidak mengulangi dosa itu. 


Jika tidak diperoleh salah satu dari tiga syarat ini, maka belum bisa di- 


anggap sah tobat itu. 
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Akan tetapi jika dosa itu mempunyai hubungan dengan hak manusia, 
maka syaratnya ada empat. Tiga yang tersebut itu, ditambah dengan 
melepaskan diri dari hak pemiliknya. Kalau hak itu berupa harta atau 
sejenisnya maka hendaklah dikembalikannya, dan jika hak itu merupa- 
kan kehormatan orang, seperti menggunjing orang dan mengumpat- 
nya, hendaklah meminta maaf dan ridhanya. 


Ketahuilah, bahwa segala macam dosa, walau kemusyrikan sekalipun 
dalam masa kehidupan kita di dunia ini, masih bisa diampuni oleh 
Allah, asalkan kita bertobat kepada-Nya. Akan tetapi kemusyrikan yang 
dibawa mati, Wa Al-Tyadzu Billahi, adalah termasuk dosa yang tidak 
diampuni. Dan selain dosa menyekutukan Allah. Allah tetap berkenan 
mengampuninya, terhadap siapa yang dikehendakinya. Sebagaimana 
firman-Nya dalam surat an-Nis2 (4) ayat 48, 


- 
- 


DAS GI Ip Uu jak aah 2 Sab YM SI 


Sesungguhnya Allah tidaklah mengampuni bahwa ia dipersekutukan dan 
mengampuni dosa selain demikian itu, bagi orang yang dikehendakinya. 


Akan tetapi, seorang mukmin yang berbuat dosa, lalu ia mati sebelum 
diketahui ia bertobat kepada Allah 4£ janganlah kita membuat suatu 
vonis dengan menyatakan bahwa ia masuk neraka, ataupun diampuni- 
Allah lalu masuk ke surga. Karena persoalan tersebut adalah persoalan 


yang ghaib bagi kita, di mana hakikatnya tergantung kepada masyi'ah 
Allah, jika dikehendaki-Nya maka dapat diampuni, jika disiksapun me- 
mang mereka itu adalah hamba-hamba-Nya sendiri. Demikian 1tigad 
Ahlussunah Wal Jama'ah. Jika diampuni adalah dengan karunia-Nya, 
dan jika disiksa, ia disiksa dengan adil. Tetapi bagi orang yang beriman, 
tidak disiksa secara kekal. Hal ini sebagaimana diungkapkan oleh Al- 
Allaggani dalam Al-Jauharali, 


Akhlak Madzmumah, dan Dosa Besar 


Se OL. 


Le NA Oa Maa San 
ASI BE DAR AS SN ah REI 


Dan barang siapa yang mati, dan belum sempat ia bertobat dari dosanya, 
maka urusannya itu terserah kepada Tuhan. Karena boleh diampuni dosa 
selain kufur, maka janganlah engkau kufurkan seorang mukmin tersebab 
berbuat dosa. 


Di dalam hadis yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad Jw &i xx, Ia 
berkata, 


Ta de T 
... 


MAL JB aa GL BL 
4 “ 


JT 
J5 Ja SA 4S AA ap Bl IP Sl ulas 


AN 0 Sig SI AN Ft 5 J3 sn Je DAA 
Ga Ol Lan ui, BAN EN SAB AL Oi 3A LJG3 


0. 


NN ara AI 503 AE ek ag DES G3 0 KN 
SAN Up BLS SI 333 DS AN AI 56 ISS 


Y Sa Us mas ad Sbs na hny 
AS Hy AS ola) 2s 


Pernah menceritakan kepada kami oleh Yazid bin Harun, ia berkata: 
Pernah menceriterakan kepada kami oleh: Sadagah bin Musa, ia berkata, 


Pernah menceritakan kepada kami oleh Abi Imrin Aljauni dan Tazid bin 
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Abi Musd, dari Aisyah ia berkata, Rasulullah & telah bersabda: Catatan- 
catatan)di sisi Allah itu ada tiga macam, 

I. Catatan yang tidak diperdulikan Allah sedikit pun. 

2. Catatan yang tidak dibiarkan Allah sedikit pun darinya 

3. Catatan yang tidak diampunkan Allah. 


Adapun catatan yang tidak diampuni oleh Allah, yaitu dosa menyekutu- 
kan Allah, Firman Allah & 
bahwa ia dipersekutukan.” Dan firman Allah, “Sesungguhnya orang yang 


“Sesungguhnya Allah tidak mengampunkan 


menyekutkan Allah, maka sesungguhnya telah diharamkan atasnya surga. 
Dan adapun Register yang tidak dipedulikan Allah sama sekali, yaitu ke 
dzaliman si hamba terhadap dirinya sendiri dalam hal yang ada di anta- 
ranya dan antara Alldh, yaitu puasa yang ditinggalkannya, ataupun sha- 
lat yang diabaikannya, maka sesungguhnya Allah, boleh tidak mengam- 
punkannya, dan boleh juga memaafkannya, kalau dikehendakinya. Dan 
adapun catatan yang tidak dibiarkan Alliah daripadanya sedikit pun, yaitu 
kedzaliman hamba-hamba Allah satu sama lain, pembalasan itu tidakda- 
pat tidak (HR. Ahmad dan Al- Hakim). 


Kalau orang yang bergantung haknya pada kita itu telah meninggal du- 
nia. Maka kita wajib memperhitungkan dan membayarnya kepada ahli 
warisnya jika ada, dan jika tidak ada, hendaklah harga itu diserahkan- 
nya kepada Oadi Mutadayyin. Seorang Hakim yang lurus, ia mematuhi 
agama jika ada. Jika tidak ada, hendaklah disedekahkan kepada fakir 
miskin, dengan niat melunasi kewajibannya. Ini jika si penanggung hak 
itu, mampu membayarkan. Maka jika ia tidak mampu membayar ka- 
rena susahnya, hendaklah ia niat membayarkan jika ia telah mampu. 


Jika sekiranya ia belum dapat melunasinya, maka yang diharapkan dari 


Allah $£ itu adalah maafnya. 


Durhaka Terhadap 
Orang Tua dan Guru 


PERTANYAAN 1: 
Bagaimana hukumnya seseorang anak yang tidak menghargai orang 
tuanya? 


JAWABAN 1: 

Jika sekiranya Allah 4£ tidak sebutkan di dalam kitab-Nya tentang 
kemuliaan kedua orangtua kita, dan tidak ada pesan apa-apa dari Allah 
3£ niscaya dapatlah dengan akal kita mengetahui bahwa menghargai 
kedua orangtua itu adalah wajib. Dan durhaka kepada keduanya adalah 
dosa yang amat besar. Maka wajib atas orang yang berakal mengetahui 
kehormatannya dan menunaikan hak keduanya. Apalagi kalau Allah 4# 
telah menyebutkan dalam seluruh kitab-kitab yang diturunkan kepada 
para Anbiyd Alaihim as-Salatu Wa as-Salim, di dalam Taurat, Inzil, 
Zabur, dan di dalam Al-Furgan. Allah memerintah di semua kitab- 
Nya, mewahyukan kepada segenap Nabi-Nya dan berwasiat kepada 
mereka itu untuk berlaku hormat kepada ibu bapak, dan mengenal hak 
keduanya. Allah 4 telah jadikan keridhaan-Nya pada keridhaan ibu 
bapak, dan kemurkaan-Nya pada kemurkaan ibu bapak. 


Syeikh Nasir as-Samargandi Yw MW «, mengatakan dalam Tanbihu Al- 
Ghafilin halaman 44, 


pas ea 2-13 An JAN LA Apen — SU Ce 
J5 SS WEI, DSN A19 1 Jl AAA 3 
Ina, Je Isi Sin ja Iu ik 
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AE Ina LA da BY SS PA pb 
Ag M3 3 Mp3 Pe S) Bir SI, 
Ina dang 3s 


Ada tiga ayat yang turunnya berbarengan dengan tiga perkara, di mana 
Allah 88 tidak menerima satu daripadanya tanpa pasangannya. Yang 
pertama firman Allah 8 “Dirikanlah shalat dan tunaikanlah zakat,” 
barang siapa shalat dan tidak berzakat maka tidak diterima oleh Allah 
38 akan shalatnya. Yang kedua firman Allah & “Patuhilah olehmu Allah 
48 dan patuhilah olehmu Rasul.” Barang siapa patuh kepada Allah, tidak 
patuh kepada Rasul tidaklah diterima ibadahnya itu. Yang ketiga firman 
Allih 8 “Bersyukurlah kepada-Ku dan bersyukurlah kamu kepada ibu 
bapakmu.” Barang siapa bersyukur kepada Allah dan tidak bersyukur 
kepada ibu bapaknya, maka tidak diterima oleh Allah akan syukurnya itu. 


Mengenai hal ini ada beberapa nash yang berkenaan dengan soal ber- 
bakti kepada ibu bapak. Di dalam surat Al-Ankabit (29) ayat 8 Allah 


“E berfirman, 
CAS ai OLIYI G2 


Dan kami telah pesan kepada manusia, untuk berbuat kebaikan ter- 


hadap ibu bapaknya. 


Asbab an-nuzil ayat ini mengenai Sa'ad ibni Waggis bersama ibunya 
Hannah binti Abi Sufyan, tatkala Sa'ad masuk Islam, sedang ia sangat 
berbakti kepada ibunya. Ujar ibunya sebagai protes atas Islamnya Sa'ad: 
Demi Allah aku tidak mau makan dan minum hingga engkau kembali 
kepada keyakinanmu semula, yakni menyembah berhala atau aku mati. 


Maka terjadilah hal yang seperti itu dalam beberapa hari, lalu Sa'ad 
datang menghampiri ibunya seraya berkata, “Wahai ibuku sekiranya 


ada bagi ibu seratus napas lalu keluarlah napas itu satu demi satu tidak 
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aku akan tinggalkan agama aku ini. Kalau ibu mau makan, silakan. 
Kalau tidak mau makan silakan. Maka tatkala ibunya putus asa atas 
kembalinya Sa'ad ke dalam kemusyrikan, makan dan minumlah ia.” 
Maka Allah 8£ turunkan ayat tersebut. Dan Allah 4£ perintahkan untuk 
berbuat kebaikan terhadap ibu bapak, dan berbakti kepada ibunya dan 
tidak mematuhinya dalam hal kemusyrikan. 


Di dalam surat Al-Isr2 (17) ayat 24 firman Allah “6: 


z 


Bie GA | CLS AN 2) VI Gak VI OM 33 


- 0 ya 2 31 Ot 3. s£ a85 o 
Lag JB Lan Yp SI Uagd JS YG LAS Y emas ASI 
aa ana Da - “9 2 Bae ta SA Ba La nan 

5 HE SESI 
Telah memerintahkan Tuhanmu, janganlah kamu menyembah kecuali 
kepada-Nya dan berbuat kebaikan terhadap ibu bapak. Apabila salah seo- 
rang dari keduanya, telah lanjut umur dan berada padamu, maka jangan- 
lah kamu katakan kepada keduanya, “Hih,” dan janganlah kamu bentak 
keduanya, dan katakanlah kepada keduanya akan ucapan yang mulia. 
Dan rendahkan olehmu bagi keduanya akan dirimu yang timbul dari rasa 


kasih sayang dan katakanlah, “Ya Tuhanku kasihanilah keduanya, seba- 
gaimana keduanya itu telah merawatku di waktu kecil.” 


Dalam surat Lugman (31) ayat 14 firman Allah 4£, 
Ol Opa ALS R3 IE Eh AAN LS ip OLI 23 
LG ISSN 


Dan kami telah berwasiat kepada manusia mengenai ibu bapaknya. Ibu- 
nya pernah mengandungnya dalam kesulitan yang disusul oleh kesulitan 


dalam menyapihnya sampai usia dua tahun. Bersyukurlah kamu kepada- 
Ku, dan kepada ibu bapakmu. 
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Hadis-hadis yang berkenaan dengan hal ini, yaitu hadis yang diriwayat- 
kan dari Abu Abdurahman Abdullah bin Mas'id & ia berkata, 


tE SA di -JB S1 D yaaa No 
SAE A3 an 
Ce aing Al Jia 3 3G 


Dari Abdullah bin Mas'id «5, ia berkata, Aku pernah bertanya kepada 
Nabi & “Amalan apakah yang paling disukai Allah? Beliau menjawab, 
“Shalat pada waktunya,” lalu aku berkata, “Kemudian apalagi?” Jawab- 
nya, “Berbuat kebaikan kepada ibu bapak.” Tanyaku lagi, “Kemudian 
apalagi? ” jawabnya, “Berjuang di jalan Allah.” (HR. Al-Bukhari dan 
Muslim). 


Diriwayatkan juga dari Abi Hurairah «5 ia berkata, Rasilullih # telah 
bersabda, 


- 
8 


YG GEA cai 2 Ju Ka £ ug 


Dari Abi Hurairah & ia berkata, Rasulullah & telah bersabda “ seorang 
anak tidak dapat membalas budi orangtuanya, kecuali kalau di dapatkan 


orang tuanya itu sebagai budak belian, lalu dibelinya dan dimerdekakan- 
nya.” (HR. Muslim) 


Untuk menyempurnakan jawaban kami, kami kutip ungkapan asy- 
Syaikh Al-lmaim wa Barakat Al-Anim Al-Habib Abdullah Ba alwi Al- 
Haddad dalam kitabnya yang bernama an-Nasd'ih ad-Diniyyah Wa Al- 
Wasdya Al-Iminiyyah, halaman 62, 
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LN Jah HI 333 US 5 Sab aga Si das, 
2 333 ai Ta Png Jaa (HMI da US 
AI 3 8 383 AA KELANG SUSI aa a3 ASI 


SS ap AN ya ad alah da Sio 


OP » Aa 


Je aa en mi R Le Letak - 
SN 5 AYI Je Lang KS Ap Neta & ge dd 
JARAN se SUS Lag IX Lag Hn ana Lg 
gn Lan LAS Ie 3 Ma ea AA 
9 53) US AS op AS IN 3 JA KBM 5 
Has PB SE BAG SARAN Gp al ae 3 ema 


EN 
- 


KE Kau Dejan Gg GS d3 KE HKN Ol OLI 3 

Maa Galak | ra 3 533 HI S Di 
Dan ketahuilah olehmu, bahwa berbuat kebaikan kepada ibu itu berlipat 
ganda akan kebaikannya daripada berbuat kebaikan kepada ayah. Seba- 
gaimana terdapat dalam hadis-hadis dan barang kali yang menjadi sebab 
atas yang demikian itu apa yang di derita ibu akan letihnya mengandung 
serta segala kesulitannya dan masyagat melahirkan, biaya menyusui, men- 
didik, menyayangi dan kekhawatiran yang berlebihan. Wallahu A'lam. 
Dan sesungguhnya seorang laki-laki pernah bertanya kepada Rasulullah 
8. “Siapakah yang paling berhak mendapat perlakuan baik dariku, ar- 


tinya kebaikanku dan hubunganku?” Maka jawab Rasulullah .& “Ibu- 
mu!” Tanyanya lagi, “Kemudian siapa?” Jawabnya, “ibumu!” “Kemudian 


siapa?” Jawabnya, “ibumu!” “Kemudian siapa?” Jawabnya, “Bapakmu!” 
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Sebagaimana wajib atas manusia bahwa ia berbuat kebaikan kepada ibu 
bapaknya pada masa hidup keduanya, demikian pula sebaiknya bahwa 
ia berbuat kebaikan kepada keduanya sesudah keduanya wafat. Caranya 
adalah dengan doa, dan memohon ampunan untuk keduanya dan berse- 
dekah untuh keduannya, membayar segala utangnya, meluluskan segala 
wasiat keduannya, menghubungi tali kekeluargaan keduanya, berbuat ke- 
baikan kepada teman-teman keduanya dan orang-orang yang dicintai oleh 
keduanya di masa hidupnya. Maka yang demikian itu adalah termasuk 
kesempurnaan berbuat kebaikan kepada keduanya sebagaimana hadis- 
hadis yang berkenaan dengan hal ini. Selanjutnya berdoa bagi mayit, 
istighfar baginya dan shadagah untuknya adalah manfaat yang banyak 
bagi mayit. Maka sebaiknya bagi manusia adalah ia tidak lalai terhadap 
hak ibu bapaknya, dan terhadap hak selain dari mereka yaitu kaum kera- 
bat dan orang-orang yang mempunyai hak atasnya dan kaum Muslimin 
pada umumnya. 


PERTANYAAN 2: 
Siapakah yang berdosa apabila seorang ibu (orangtua) tidak mau 
memaafkan kesalahan anak kandungnya, sebab si anak telah berulang 
kali memohon maaf? 


JAWABAN 2: 

Seorang ibu sampai tidak memaafkan kesalahan anaknya walaupun su- 
dah berulang kali meminta maaf. Dosa apa gerangan yang dilakukan 
anak itu terhadap ibunya? Karena yang kita ketahui dari pepatah dan 
peribahasa bahwa ibu punya sayang kepada anak, lebil dari sayang anak 
kepada ibu. Tersebut dalam peribahasa, “KASIH IBU SEPANJANG 
JALAN, KASIH ANAK SEPANJANG PENGGALAN, ” artinya: Ka- 
sih ibu kepada anak tidaklah putus-putusnya sampai dia mati, tetapi 
kasih anak kepada ibu kadang-kadang amat sedikit dan dapat hilang. 


Penggalan artinya: galah dari bambu. 
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Ada juga peribahasa, “KALAU IBU KAYA ANAK JADI PUTRI, KA- 
LAU ANAK KAYA IBU JADI BUDAK:.” Peribahasa ini pun menun- 
jukkan perbedaan kasih sayang ibu dengan kasih sayang anak. 


Mungkin sekali Anda pernah mendengar hikayat Al-Gomah, seorang 
sahabat Nabi #£, di mana ibunya marah kepadanya karena dia menguta- 
makan istrinya atas ibunya. Sehingga kemakruhan ibunya itu menahan 
lidahnya dari mengucapkan kalimatu at-tauhid ketika akan mati. Maka 
Rastilullah berkenan men-syafa at-kannya dengan cara mengumpulkan 
kayu bakar untuk membakar Al-Gomah hidup-hidup di hadapan ibu- 
nya, maka ibunya pun tak dapat menahan lagi kasih sayangnya kepa- 
da putranya itu, sehingga dimaafkannya segala kesalahan Al-Gomah. 
Maka karena keridhaan ibunya dapatlah Al-@Gomah mengucapkan ka- 
limitu Al-ikhlas dengan mudahnya. 


Kalau kita sudah minta maaf dan menyesali segala perbuatan yang da- 
pat menyakitkan hati ibu, walaupun pada zahir-nya ibu tidak menya- 
takan maafnya secara husnu zan, dapat kita katakan bahwa ibu telah 
memaafkannya, asalkan mulai saat itu kita selalu berbuat baik kepada 
ibu, sesuai dengan perintah Allah dan Rasulnya. Wahai ibu-ibu, walau- 
pun kita telah yakin demikian kiranya ibu-ibu selalu akan memaafkan 
kesalahan anaknya, besar dan kecilnya, zahir-nya dan batinnya. Sebuah 
hadis yang diriwayatkan asy-Sya bi t dari Nabi # beliau bersabda, 


Lan EN) MENANAM 3 
Allah merahmati terhadap orang tua yang menolong anaknya dalam 
berbuat kebaikan kepadanya. 


Makna hadis ini menurut as-Samargandi, 


£ sak 


2d Onrd” Ap 2, La”. sa o- 
LA Ah Ola Ss ab a Ta 
ea Pa Na. 


Orangtua tidak memerintah anaknya dengan suatu perintah karena dia 


takut kalau anak itu akan mendurhakainya. 
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Dan diriwayatkan dari sebagian orang-orang saleh, bahwa dia tidak 
pernah memerintah anaknya. Dan apabila ia menghayati sesuatu, 
diperintahnya orang lain. Maka pernah orang menanyakan hal itu 
kepadanya, maka dijawabnya, 


Lana IMS G eiban bh 3 “5 Ta SN 1 


“Sesungguhnya aku khawatir, jika aku diperintah anakku dengan demi- 
kian, ia akan mendurhakaiku, maka hal tersebut menyebabkan dia masuk 
neraka. Dan aku tidak akan membakar anakku dengan neraka.” 


Ibu tidak berdosa walaupun tidak memaafkan, karena maaf itu adalah 
haknya. Tetapi anak pun tidak berdosa jika sudah sampai dengan segala 
kesungguhan hati dan dengan segala daya upaya memohonkan limpah 
maaf dari orangtuanya selalu seterusnya diikuti dengan perbuatan- 
perbuatan yang baik dan hal-hal yang membuat senang orangtuanya. 
Insya Allah, ibu akan membuka pintu maafnya. Oleh karena itu kita 
dianjurkan melafadzkan doa ini, 


No S5 tas KN SG daa D5 


“Wahai Tuhanku. Ampunilah bagiku dan bagi ibu bapakku. Dan 
kasihanilah keduanya sebagaimana keduanya pernah merawat aku di 
waktu kecil. Amin Allahumma amin.” 


Perbanyaklah membaca doa ini terutama bila ibu-bapak yang telah pu- 
lang ke rahmatullah. 


PERTANYAAN 3: 
Seorang pria non-Islam masuk agama Islam dan menikah dengan 
wanita Islam tanpa disetujui orangtuanya. Apakah pria itu termasuk 


durhaka kepada orangtuanya? 


Durhaka Terhadap Orang Tua dan Guru 


JAWABAN 3: 
Firman Allah 4£ dalam Surat Al-Bagarah (2) ayat 257, 


2 sn Aa daan goa Aa oa ga 
2 ME Yah wear 


Allah pelindung orang-orang yang beriman. Dia mengeluarkan mereka 
dari kegelapan (kekafiran) kepada cahaya (iman). Dan orang-orang yang 
kafir, pelindung-pelindungnya adalah setan. Setan mengeluarkan mereka 
daripada cahaya kepada kegelapan (kekafiran) mereka itu adalah penghu- 
ni neraka mereka kekal di dalamnya . 


Sungguh beruntung bagi mereka yang memperoleh Tuufig dan Hi- 
dayah Allah untuk memasuki agama yang Hag, yaitu agama Islam. 
Karena dengan demikian berarti mereka telah melaksanakan perintah 
pokok yang pertama, mematuhi ajakan dan Dakwah Allah dan Rasul- 
Nya. Kepada mereka dikaruniakan ampunan untuk seluruh dosa yang 
pernah dilakukannya di dalam kehidupan pada masa kekafirannya, di 
mana kini dia akan membuat suatu lembaran baru, dengan segala ke- 
pastian, memasuki kehidupan yang baru dengan keimanan yang akan 
membawa kecemerlangan hidup dan matinya, keselamatan dunia dan 


akhirat. 
Firman Allah 4£ dalam surat Al-Anfial (8J ayat 38, 


Sa BU TN AN ng PENS Gal j3 


Katakanlah kepada orang-orang yang kafir itu. Jika mereka berhenti da- 
ripada kekafirannya, Allah akan mengampuni mereka tentang dosa-dosa 


mereka yang telah lalu. 
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Hendaklah mereka yang telah Islam itu membaguskan Islamnya, dan 
mematuhi setiap perintah Allah dan menjauhkan segenap larangannya. 
Dan tidak boleh lagi mematuhi hal-hal yang bertolak belakang dengan 
perintah Allah. Karena hal tersebut merupakan maksiat atau durhaka, 
sedangkan meninggalkan kemusyrikan dan maksiat merupakan ke- 
taatan kepada Allih dan Rasul-Nya. Kalau seorang bertahan dalam 
hal yang hak, sedang kedua orang tuanya tidak merestuinya kalau 
hal tersebut mau dibilang durhaka kepada orangtua, boleh, tetapi itu 
adalah kedurhakaan yang diridhai Allah #£. 


Diriwayatkan dari Ali &s bahwa bersabda Rasiilullah #£, 


II di BR EL SEBE GI S EA gon JE 
(Onkinma 3 IE ol )) 


Dari Ali & bahwasanya Nabi & bersabda, “Tidak ada taat bagi orang 
yang tidak taat kepada Allah.” (HR. Ahmad dalam Musnadnya). 


Dan diriwayatkan dari Sayyidina Ali &5 bahwa Rasiilullih & bersabda, 


# 
P 


Kaka SILY RELY CE Di SEN 3 
(Sl, »g3 gal melunag SI s3) Spa & SI Li S 


Dari Ali & bahwasanya Nabi & bersabda, “Tidak ada ketaatan terhadap 
orang di dalam durhaka kepada Allah. Hanyasanya ketaatan itu dalam 
kebajikan.” (HR. Al-Bukhari, Muslim, Abi Dawud dan an-Nas#'1). 


Al-Mani4wi mengatakan dalam Fzidu Al-Gadir juz ke-VI halaman 432, 


W “ Sk 2 an Ls KA oe AL 1s15Y 
135 


- 


“aa 


Durhaka Terhadap Orang Tua dan Guru 


Tidak ada ketaatan terhadap seseorang dari makhluk-makhluk siapa pun 
makhluk itu, walaupun ayah, atau ibu atau suami, (di dalam mendurha- 


kai Allah). 


Dan diriwayatkan pula dari Imrin dan Al-Hikim bin Amr Al-Ghifari 
ss bahwa Rasulullah #& bersabda, 


9 3 ga e 
(Sy aim Gaal aly) JI Henna 3 GUA SBY 


Tidak ada ketaatan terhadap makhluk di dalam bermaksiat kepada 
Khalig (Pencipta). (HR. Ahmad dalam Musnadnya dan Al-Hakim). 


Tahgig: Mengenai termasuk durhakakah kita atau tidak, mengenai 
melawan orangtua dalam masalah tauhid. Firman Allah dalam surat 
Lugman ayat 15. 


2 OK 


Lapak SG Ala ON sal 33 ai Of Ie MIA ol 

EN 2 LT Ia Jia 5 na Ga & neng 
04 3, 2 

Dan jika keduanya memaksamu untuk Pn na dengan se- 

suatu yang tidak ada pengetahuanmu tentang itu. Maka janganlah kamu 

mengikuti keduanya, dan pergaulilah keduanya di dunia dengan baik, 

dan ikutilah jalan orang yang kembali kepada-Ku, kemudian hanya kepa- 


da-Kulah kembalimu, maka kuberitakan kepadamu apa yang telah kamu 
kerjakan. 


Hal ini jangan menghalangi kita untuk berbuat baik apalagi sampai 
memutuskan hubungan dengan mereka atau tidak menghormatinya. 


Tetapi berbaktilah kepada kedua orangtua selagi tidak bertentangan 


dengan ajaran agama, dan juga tidak keluar dari prinsip-prinsip agama. 


Namimah 


PERTANYAAN 1: 


Apa hukumnya orang yang suka mengadu domba? 


JAWABAN 1: 

Membuka rahasia orang, mengadu orang atau "mengadu-domba", 
dalam bahasa agama disebut Namimah. Pelakunya disebut nammam. 
Tersebut dalam kitab Dalilu Al-Falihin, juz ke-IV halaman 359, pada 
Syarahu Riyad as-Salihin-nya, 


SLS Skor AI 3 IS Ji gag ian 3 ng 
Inilah satu bab yang menyatakan keharaman namimah. Yaitu memin- 
dah-mindahkan omongan pada kalangan manusia, untuk membuat ke- 
rusakan. 


Keterangan kitab tersebut sekaligus menyatakan definisi namimah, dan 
tentang hukumnya yaitu haram. 


Untuk lebih mendalami persoalan ini, baiklah kami utarakan apa yang 
tersebut dalam Kitab Mukasyafat ul Oulib lil Imam Al Ghazali hal 244 
yaitu, 

P Bebi JA AJE BR LAS Ga KI 


UBI 5 V9 A5 SAN Ska ia 3 (  I 1 Ja Jb 


- 


ag HA EU IRIS Di AE Ijasah YEN dah 


Bag SI Is annt 
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Dan adapun namimah itu ialah suatu perkara yang amat tercela. Allah $£ 
telah berfirman, “Janganlah engkau patuhi pencerca, pengadu domba yang 
membawa kerusakan,” kemudian firman-Nya, Yang selain dari itu ada- 
lah Zanim.” Telah berkata Abdullah Ibn Al-Mubirak, “az-Zanim ada- 
lah Anak Zina, yang tidak bisa menyimpan omongan. Dan ia berisyarat 
dengannya bahwa tiap-tiap orang yang tidak bisa menyimpan omongan 
dan suka mengadu domba, maka itu menunjukan bahwa ia dilahirkan 
dengan jalan zina.” 


Selanjutnya dalam kitab Barigah Mahmudiyyah Fi Syarhi Tarigah Mu- 
bammadiyyah, juz ke-IH halaman 192 dan 193 adalah, 


- Ang 0 Pn NG P5 aa oa Bit ai Gan RD gi NS A 

Ia PEN GR ba ABE JB JA an BA 35 
o - P. AA Pan Ao 

BAG 3 dl SEN AA 

Diriwayatkan dari Abi Hurairah & berkata, Rasulullah & telah bersabda, 

“Barangsiapa yang mengadu antara dua orang niscaya Allah akan menge- 


rasinya dengan api neraka yang membakarnya di dalam kuburnya sampai 
hari kiamat. 


PT ae. NA 


KE ITA 


Diriwayatkan dari Mu'ddz & bahwa orang-orang yang mengadu itu, 
akan digiring (dikumpulkan) di hari kiamat dengan rupa monyet. 


Jep Gi AA JETS 3 DI 3 JENIS 


KEL ANg na SSE JENN, an nenek 
LINER IG Sale Ol al AI MSN ala ah JS 


Pe PR 


Namimah 


kata 


Ya Ia 1 AG pan Aa Undah balas 
Nee Se En Ana 

Ika Ep RS pi SN Ap Iban 
NASI HAN PE US GI AR AS La 


Dan diriwayatkan dari Kab Al-Ahbir &. Bahwasanya ia berkata, 
Pernah menimpa kepada Bani Isrdil musim kemarau, maka keluarlah 
bersama mereka itu Nabi Musa && tiga kali memohon hujan.” Maka 
Nabi Misi &8 berkata, “Ya Tuhanku. Sesungguhnya hamba-hamba ini 
sudah keluar tiga kali, maka belum juga diterima doa mereka. Maka Allah 
mewahyukan kepadanya. Sesungguhnya Aku tak akan memperkenankan 
engkau dan bagi orang yang bersama engkau, karena di antara kamu ada 
tukang mengadu domba yang selalu mengekalkan namimahnya.” Maka 
Nabi Misi && berkata, “Ya Tuhanku Siapa dia itu? Agar dapatlah aku 
usir dia di antara kami.” Maka firman Allah, “Ya Musd. Aku larang kamu 
bernamimah, masa Aku akan bernamimah? Maka mereka pun bertobat 
lalu diberi hujan mereka itu dengan air” 


BE J5 Si gs Pn P3 SI IA "55 
Ba ep pen Gata, O la, 63 tu 
AIM 3 HN jan 


Diriwayatkan dari Al-Ul4' Ibni Al-Harits & bahwa Rasulullah & bersab- 
da, “Orang-orang yang tukang mengumpat, dan pencela, dan tukang me- 


ngadu domba yang mengarahkan kejahatannya kepada orang-orang yang 
bebas daripada kecelaan itu, akan dikumpulkan Allah dan wajah mereka 
seperti anjing-anjing.” 


Hasud 


PERTANYAAN 1: 
Adakah ganjaran bagi seorang Muslim yang selalu dengki dan iri hati 
kepada sesama Muslim? 


JAWABAN 1: 
Dengki dalam bahasa agama disebut Hasad. Dan orangnya disebut 
Hisid. Tersebut dalam kitab at-Tarigat Al-Muhammadiyyah Wa as- 
Siratu Al-Ahmadiyyah karangan Al-Baukawi, halaman 79-80, 
1 Me Te uda pi enno Spin 
233 PNS BI AN IE KA RI IN SNI ALA 
o IBI 07 ai Ct0o AA Lt ah an ag ae s0 8. 28 97 
ee 
AS SE 


dari sese- 


Dengki itu adalah keinginan agar hilangnya nikmat Allah $£ 
orang, dari apa-apa yang ada padanya kebaikan agama ataupun dunia 
yang tidak membawa kemadharatan akhirat, atau ingin tidak sampainya 
nikmat itu kepada seseorang, atau menyukai kedengkian orang lain, de- 
ngan ketidak ingkaran kepadanya. 


Hukum hasad adalah haram, jika dituruti tuntutannya. Karena hasad 
itu perusak kebaikan sesuatu masyarakat, sebagaimana diriwayatkan 
dari Dimwah bin Tsalabah & bahwa ia berkata, Rasulullah #& telah 
bersabda, 


(SA ay) GASEE IA pa HE JAN 
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Senantiasa manusia itu berada dalam kebaikan, selama mereka tidak 
saling dengki. (HR. at-Tabarani). 


Dan diriwayatkan dari Abdullah bin Buswin t dari Nabi & ia bersabda, 


- Ta Ta . 


Bukanlah orang yang mengikuti sunah kami, orang yang mempunyai 
dengki hati (HR. at-Tabarini). 


Ibnu as-Sammak «5 berkata, 


BY PAN JS am Ga el IE 


Aku belum pernah melihat orang yang menganiaya yang lebih mirip 
dengan orang yang dianiaya daripada orang yang dengki. Diri yang hina 
akal yang melayang, duka-cita yang nyata. 


Ghibah 


PERTANYAAN 1: 
Bagaimana hukumnya kalau kita menceritakan/memperluas kejelekan- 
kejelekan orang lain? 


JAWABAN 1: 

Menceritakan keburukan orang lain, di mana memang orang itu mem- 
punyai keburukan sebagaimana diceritakan, di dalam bahasa agama di- 
sebut ghibah. Dalam bahasa kita disebut mengumpat atau bergunjing. 


Dikatakan gunjing gujirak atau gunjing-eujirat, artinya berbagai umpa- 
tan dan fitnah. Memburuk-burukkan orang lain, padahal orang yang 
diceritakan itu bersih dari sifat semacam itu, di dalam bahasa agama 


disebut buhrin, lebih jahat daripada ghibah. 


Ghibah, mengumpat atau bergunjing, hukumnya adalah haram 
menurut ijm2. Firman Allih &s dalam surat Al-Hujurat (49) ayat 12 
yaitu, 


o 


- Pn - & - - 2 
z £ £ os 3,8 3 s8 AR 3 9 
EK SI JST Oh SAS Tm Lang SN CV) 
ii “ 3 ' FN 2, 
Far 20 2 
Da 


Janganlah sebagian daripada kamu, melakukan ghibah terhadap sebagian 
yang lain. Sukakah salah seorang daripada kamu memakan daging sau- 
daranya yang sudah mati? Maka tentulah kamu merasa jijik daripadanya. 


Diriwayatkan dari Abu Hurairah «5 ia berkata, 


Ae Tea na Te pe Ten Ia Be Ea, 
ISI 253 JET UEA Je Ja ala ag. 
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2 5S der JA Ud IE Yi SKA 
(3 lol Aga AS Hush BEA AA IU 2 


Dari Abi Hurairah ia berkata, bahwasanya Rasulullah & ditanya seseo- 
rang, Ya Rasulallah apakah ghibah itu?” Sabdanya, “Engkau ceritakan 
saudaramu dengan sesuatu yang ia tidak menyenanginya.” Dikatakan 
pula, “Bagaimana pendapat tuan, jika memang ada pada saudaraku 
itu apa yang aku katakan?” Sabda Nabi &, “Jika ada padanya apa yang 
engkau katakan, berarti engkau telah ghibah-kan dia. Dan jika tidak 
ada padanya apa yang engkau katakan, maka sesungguhnya engkau telah 
membuat kedustaan yang besar atasnya.” (HR. Abi Dawud). 


Hadis ini diriwayatkan pula oleh at-Tirmidzi dari @utaibah dari ad- 
Darawardi. Dan diriwayatkan pula oleh Ibnu Jarir, dari Bandar dari 
Ghundar dari Syu' bah Ibni Al-'Al4. Dan seperti ini juga apa yang dika- 
takan oleh Ibnu “Umar, Masriig, @atadah, Abii Ishig dan Mu'dawiyah 
bin Ourrah. 


Beberapa hadis yang berkenaan dengan ghibah ini. 


Diriwayatkan dari Hasan Ibni Al-Mukharig &, 

je SG u3 sn ME IE NA : 3 BAL 

A63 IA Oa G bts 6 Jb Ben See 

an SAB GE ch aa 

SESI IS SN IS SEA 3 Uug Kg 
Pol) yaaa @ ag 


Telah bercerita kepada kami Ibn Abi asy-Syawi@rib, ia berkata, telah ber- 
cerita kepda kami Abd Al-Wahid bin Ziyad, ia berkata, “Telah bercerita 


Ghibah 


kepada kami Sulaimin as-Saibdini, ia berkata, telah berkata kepada kami 
Hasan Al-Mukhirig. “Bahwa ada seorang perempuan yang datang kepa- 
da Aisyah Ys & «, Maka tatkala perempuan itu berdiri, maka Aisyah 
Les Sl, memberi isyarat dengan tangannya kepada Nabi & yang arti- 
nya bahwa perempuan itu pendek.” Maka sabda Nabi & “Engkau sudah 
ghibah-kan dia.” (HR. Ibnu Jarir). 


Diriwayatkan dari Anas bin Malik &s ia berkata, Rasiilullah #5 telah 
bersabda, 


2 : 2 £ 


ba Ss Han aa pa SS 


Y za 


3313 HUI pan asa BAN AK JS Ji Us Yis 
C3 A ola) LAN £ 


Dari Anas bin Malik «& ia berkata, Rasilullih & telah bersabda, “Tatkala 
aku dimi rajkan, aku pernah melalui suatu kaum yang ada bagi mereka 
itu kuku-kuku dari tembaga, di mana mereka itu mencakar-cakar muka- 
muka dan dada-dada mereka sendiri.” Akupun bertanya, “Siapakah 
mereka itu wahai Jibril?” Jawabnya, “Mereka itu adalah orang-orang 


yang suka makan daging manusia dan memburuk-burukan kehormatan 
mereka (orang lain).” (Abu Dawud). 


Imam Ahmad pun meriwayatkan hadis ini dari Abi Al-Mughirah Abda 
Al-@uddus Ibnu Al-Hajjaj asy-Syami. Dan diriwayatkan dari Ibnu 
“Umar t bahwa Rasulullah #& bersabda, 


PA Span Tenda me Bus 


- 


Maba babekaeaba en 
BSN NA ACA AN KEY, ale 
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Kudu #05) A-) LK - iba 21558 » & oa 5533 
Dari Ibnu “Umar, ia berkata, Rasilullih & menaiki mimbar maka ia 
memanggil dengan suara yang keras dan bersabda, “Wahai orang-orang 
yang beriman dengan lidahnya, dan belum sampai iman kepada hatinya. 
Janganlah kamu menggunjingkan orang-orang Islam. Dan janganlah 
kamu mencari-cari aib mereka itu. Maka sesungguhnya orang yang suka 
mencari aib orang-orang Islam. Allah akan menunjukkan aibnya. Dan 
barangsiapa yang Allah tunjukkan aibnya, niscaya akan terbuka rahasia- 
nya, walaupun di tengah rumahnya.” (HR. Abi Ya14). 


Selanjutnya di dalam kitab Mukisyafat Al-Oulib yang dibangsakan 
kepada Al-Ghazali halaman 64 dijelaskan, 


BEA JAS SUN Sa ASN kal SG Reli, FOR S 
sa 2 Ba Ya LA Ip de DG La, 
Sta PAN bahar Ma 


Dan telah bersabda Rasulullah &, “Jauhilah olehmu akan Lana kare- 
na sesungguhnya ghibah itu lebih berat daripada berzina. Sesungguhnya 
seorang laki-laki terkadang melakukan zina dan ia bertobat, maka dite- 
rima Allih akan tobatnya. Sedang orang yang mengumpat itu, tidaklah ia 
diampunkan Allah, sehingga ia diberi maaf oleh orang yang bersangkut- 
an.” Dan sabdanya, “Perumpamaan orang yang menggunjingkan orang 
lain itu laksana seorang yang memasang katapel atau pelontar, maka dia 
ke kanan dan ke kiri. Maka sebenarnya ia sedang melemparkan segala ke- 


bajikannya seperti itu.” 


Makan Harta Anak Yatim 


PERTANYAAN 1: 
Seorang yang mengerjakan shalat dan telah naik Haji pula, tapi mema- 
kan harta anak yatim, apakah akan dimasukkan ke neraka Jahannam? 


JAWABAN 1: 
Apa yang Anda katakan itu adalah benar, sesuai dengan firman Allah 4£ 
dalam surat an-Nis4 (4) ayat 10, 


aa we ee 2 er ba al 3 
196 Hy BOS Us) Lb AE Iii OS GI o| 

SD bera Ogan) 
Sesungguhnya orang-orang yang memakan harta anak yatim secara dza- 


lim, sebenarnya mereka itu menelan api sepenuh perutnya dan mereka 
akan masuk ke dalam Neraka Sa'1r (yang menyala-nyala). 


Dengan ayat ini, diketahui bahwa makan harta yatim secara dzalim 
adalah berdosa besar. Di mana bagi seseorang yang telanjur melaku- 
kannya wajib untuk bertobat kepada Allah 4# yaitu melepaskan dirinya 
dari kedzaliman, yakni menggantikan apa yang telah dimakannya, dan 
menyesali perbuatannya, serta bercita-cita tak akan melakukan lagi pe- 
kerjaan seperti itu. 


Jadi orang ini wajib bertobat, apakah dia sudah haji atau belum, shalat 
atau tidak. Karena tidak shalat fardhu juga merupakan pelanggaran/ 


dosa, selain makan harta anak yatim. 
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Jadi masing-masing ada urusan dan tuntutannya. Orang mampu tidak 
berhaji pun termasuk pelanggaran/dosa lain lagi, selain makan harta 
anak yatim. Sekiranya orang ini tidak memperoleh ampunan Allah, ia 
berhak untuk menerima ancaman dalam ayat tersebut. 


Marah 


PERTANYAAN 1: 
Seorang Muslim karena marah kepada Muslim lainnya sampai mena- 
hun tidak sapa menyapa, bagaimana mengatasinya ? 


JAWABAN 1: 

Sudah sama-sama kita ketahui bahwa hakikat seorang Islam itu adalah 
orang yang tidak menyakiti orang Islam lainnya baik dengan lidah atau- 
pun dengan tangannya. Karena orang-orang mukminin ini adalah lak- 
sana saudara kandung, di mana kita wajib menciptakan kedamaian di 
antara kita, dengan menjauhkan sebab-sebab yang bisa mendatangkan 
pertentangan, berputus-putusan, saling membelakangi, saling mem- 
benci, saling menghasut. 


Di dalam suatu hadis yang di-takhrtj oleh Al-Bukhari dan Muslim dari 
riwayat Anas bin Malik #5 ia berkata, Rasulullah «5 telah bersabda, 


Y JET LN gag lu 3 IS si 


S ss aa pan ta, Y el Y3 15 Nyak Y, ALL 


ea das NG 8 je ani Ol bra ye Y3 US 

(elang 
Dari Anas bin Malik & bahwasanya Rasulullah & bersabda, “Janganlah 
kamu saling memutus persudaraan, dan janganlah kamu saling membela- 
kangi, dan janganlah kamu saling membenci, dan janganlah kamu saling 
dengki, dan ciptakan olehmu wahai para hamba Allah suasana persau- 


daraan. Dan tidak halal bagi seorang muslim, tidak menyapa saudaranya 
lebih dari tiga hari.” (HR. Al-Bukhari dan Muslim). 
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Dan menurut riwayat Abi Ayyib & bahwa Rasiilullih $£ bersabda, 


Je Jo YES ak N GAN SA 


£. “ 


KA eka La ea oat, Jd LX 5 aa Pati af 
(emang Ge ol) Sh Tag tan sa KAS 


Abi Ayyub & Bahwa Rasulullah & bersabda, “Tidak halal bagi seorang 
muslim tidak menegur saudaranya lebih dari tiga malam, di mana 
keduanya berjumpa, yang ini menghindar. Dan yang terbaik dari 
keduanya ialah yang memulai dengan memberi salam (HR. Al-Bukhari 
dan Muslim). 


Dan diriwayatkan bahwa telah mendengar Abi Hurairah & ia berkata, 


PAP GA AN la RA dea 


P, 
ap (3 


alas & asn ai 31 Plan cl 


Telah mendengar Abu Hurairah, ia berkata, “Didatangkan amal-amal 
pada tiap hari Senin dan Kamis, maka Allah ampunkan bagi tiap orang 
yang tidak membuat persekutuan kepada Allih, kecuali orang yang ada di 
antaranya dan antara saudaranya dendam permusuhan,” maka Allah ber- 
Jirman, “Tinggalkan dua orang ini, sehingga keduanya sudah berdamai.” 
(HR. Muslim). 


Dan menurut apa yang di-takhrij oleh Abi Dawud, Sara isnad 
atas syarat Al-Bukhari dan Muslim, dari Aba Hurairah & Berkata, 
Rastilullah # telah bersabda, 


Marah 


alel saga Hi eb Ia BA Jan SESI na 


AN ae 


Os log) Ka J3 C3 LX G3 AS Ia LX 3 


Dari Abi Hurairah & ia berkata, Rasulullah & telah bersabda, “Tidak 
halal bagi seorang Muslim tidak berbicara dengan saudaranya lebih dari 
tiga hari. Maka barangsiapa yang tidak berbicara lebih dari tiga hari, 
kemudian mati, masuklah ia ke dalam neraka.” (HR. Abi Dawud,). 


PERTANYAAN 2: 
Apakah sebabnya manusia suka menimbulkan marah dan ada apa pada 
diri manusia? Dan dapatkah hal ini dihilangkan? Bagaimanakah cara 
menghilangkannya? 


JAWABAN 2: 
As-Sayyidu Al-Jurjani memberikan definisi marah atau Al-ghadabu 
yaitu, 


Wo Ro 5 NN 0.9 P Tn 3 PN o- 3 £ 
Ah Bina € . £ 5 3 .. 0... 
ai us he Cal p3 UMS Aas lor Tini Wana 
apa " 51 35 Pai - "3 2 
XI 
) 


5 - 


Marah itu suatu kelainan yang timbul karena mendidihnya darah dari 
hati, supaya menjadi penawar bagi hati. 


Marah ini suatu sifat yang lazim bagi manusia, dan marah ini tidak 
mutlak tercela, hanya marah itu suatu hal yang perlu bagi manusia un- 
tuk memelihara agamanya dan dunianya. Tetapi yang tercela adalah dua 
tepinya, yaitu teledor dan lemah kemarahan, kecuali diperlukan. Ini 
yang disebut Al-jubnu atau pengecut. Atau keterlaluan dari yang semes- 
tinya, yaitu yang disebut tahawwur atau ganas dan beringas. Rasiilul- 
lah # sendiri pernah marah, jika terjadi pelanggaran atas kehormatan- 


kehormatan Allah. Jadi kalau memang asal-marah itu tercela, tentu ini 


tidak ada pada Sayyidu Al-Mursalin. 
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Syara mencela orang yang adem ayem hatinya, ketika melihat munka- 
rat (kemungkaran) yang dilakukan orang, terjadi perkosaan atau pen- 
gurangan hak atau orang yang berada di bawah tanggung jawabnya. 
Kalau diam seribu bahasa atas kejadian semacam ini, dan tidak bert- 
indak barang setapak, maka ini menunjukkan atas dinginnya hati, se- 
perti tahu yang disimpan dalam kulkas, nah inilah sifat yang tercela, 
sifat jubun, pengecut dan lemah. Hadis Rasiilullah':£, 


- o 4 o - 3.2 & 9 Pa 
Jera na Ady AS OLI Anda Cena 


Marah itu dapat merusak Iman sebagaimana merusaknya jadam akan 
madu. 


Perlu diketahui, bahwa marah yang dimaksud di sini adalah tahawwur, 
ganas atau beringas, yaitu marah atas jalan yang tidak sepantasnya 
menurut Syara. Atau timbul pada tempat yang pantas akan tetapi 
melebihi atau lebih keras dari apa yang semestinya. Jadi bukanlah yang 
dimaksud dalam hadis itu, asal marah saja, tetapi marah yang tidak 
semestinya, atau marah yang lebih dari apa yang semestinya, sehingga 
menimbulkan akibat yang tidak diridhai menurut Syar2 dan Adat. 


Dengan penjelasan yang serba singkat ini, kiranya dapat dimengerti 
bahwa asal kemarahan itu bukan suatu hal yang tercela. Tetapi yang 
tercela adalah rahawwur, yaitu ganas atau beringas. Marah yang pada 
tempatnya disebut syaja ah, keberanian secara kesatria: inilah sifat yang 
terpuji. 


Keterangan yang berkenaan dengan hal ini. Diriwayatkan dari Abii 
Mas'id “Ugbah bin Amer Al-Badry «& ia berkata, 


AAN Ta PPU Men 
aa yi 


SE : bsa rakan ai Lam Ka IAI 


os 


bi bea 3 al EA 2 


Marah 


(AL gian KEAEI 15 RAIN ASI A93 06 do 36 GA Al 


Seorang laki-laki pernah datang kepada Rasulullah & seraya berkata, “Se- 


sungguhnya aku tertinggal dari jama'ah Shubuh, dikarenakan si Fulan 
memanjangkan shalat bersama kami. Maka (kami) belum pernah melihat 
Nabi & lebih marah di dalam satu pidato nasihatnya daripada sebelum- 
nya pada hari itu,” maka sabdanya, “Wahai sekalian manusia. Sesungguh- 
nya di antara kamu ada yang menyebabkan menjauhnya, manusia. Maka 
barangsiapa di antara kamu yang memahami orang shalat, maka henda- 
klah disingkatnya. Karena dibelakangnya ada orang tua, anak-anak, dan 
orang yang mempunyai keperluan lain". (HR. Al-Bukhari dan Muslim). 


Diriwayatkan dari Aisyah tes & .», ia berkata, 


JS ea giaa bapa Ip ja dn BEA Jan as 
Sl LEE G Je, M3 Asiah aa MI yA IN La 
(Ads jin Al ga dala 5 sa ea) Apa A1 K5 UAS MI 


Rasulullah & pernah datang dari satu perjalanannya, sedang aku menutup 
beranda rumahku dengan kain tirai yang bergambar, maka tatkala 
Rasulullah &£ melihatnya, direnggutnyalah tirai itu, dan berubah wajah 
beliau. Seraya bersabda, Wahai Nisyah, yang paling keras siksaon ter- 
hadap manusia di sisi Allah pada hari kiamat, ialah mereka yang mem- 
buat sesuatu yang menyerupai dengan ciptaan Allah.” (HR. Al-Bukhari 
dan Muslim). 


Dan diriwayatkan pula dari Aisyah txs & .», ia berkata, 


SN Cina na db Ha ip S) 
Dasa san dan dan hi Je das 3 & IS 
ja dash ED Ips ea gp as ya 
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daa an kah dang An 2 S2 
Gde sita LN Sab C2 MISA EL 3 ibu 


Bahwasanya orang-orang Ouraisy sedang bingung dengan asa seorang 
wanita makhzumiyyah yang mencuri. Maka mereka itu berkata, “Siapa 
yang mau membicarakan tentang dia kepada Rasulullah &£?” Maka jawab 
mereka, “Tidak ada yimg berani untuk ini, kecuali Usamah bin Zaid, 
orang yang dicintai Rasulullah #& Maka Usamah pun membicarakan itu,” 
maka Rasulullah & bersabda, “Apakah, engkau akan membela dalam soal 
hukuman dari hukuman Allah?” Lalu beliau pun berdiri kemudian berpi- 
dato seraya bersabda, “Sesungguhnya telah membinasakan umat sebelum 
kamu, jika mencuri di antara mereka itu orang-orang besarnya, mereka bi- 
arkan saja, dan apabila yang mencuri dikalangan mereka itu orang yang 
lemah, mereka tegagakan hukum atasnya dan demi Alldh, jika sekiranya 
Fatimah anak perempuan Muhammad itu mencuri niscaya akan kupo- 
tong lengannya.” (HR. Al-Bukhari dan Muslim ). 


Demikianlah hadis-hadis yang menunjukkan bahwa Rasilullah # itu 
marah, untuk mempertahankan hak-hak Allah dan demi agama-Nya. 
Tetapi menurut kebanyakan keterangan-keterangan, bahwa beliau 
banyak bersabar jika yang dilanggar itu hak dirinya. 


Diriwayatkan dari Anas & ia berkata, 
Smemgad SE ENI Pes 
35, Ip 8 Gan : LN 


MA JG aka ala Ia sd Kate 


ag 


Marah 


Z 


(Gale Gin) slah ya AS 3 Boni bal Ee Alis SI 


Aku pernah berjalan bersama Rasulullah & sedang beliau mengenakan 
selendang buatan Najran, yang tebal sisinya. Maka beliau bertemu dengan 
seorang Badwi, maka ditariknya selendang Nabi dengan tarikan yang ke- 
ras. Maka aku melihat pundak Nabi & dan berbekas, oleh karena kerasnya 
tarikan. Lalu ia berkata, “Wahai Muhammad, berikanlah kepadaku dari 
harta Allah yang ada padamu.” Maka Nabi pun menoleh kepadanya sam- 
bil tertawa, lalu beliau memberinya. (HR. al-Bukhari dan Muslim). 


Dan diriwayatkan dari Ibnu Mas'id & ia berkata, 
AN S2 aa Sa Es Ba Ip sat 
4 cl Se TN Aa Naa ad 1g AN 

ae gn ORI PL € sai sah MN Opi 


Rasulullah & menceritakan seorang Nabi dari para Anbiya salawatullahu 
wa salamuhu alaihim, dipukuli dan dilukai oleh kaumnya, sedangkan be- 
liau menyapu darah dari wajahnya, seraya berkata, Ya Allah. ampunilah 


kaumku, karena sesungguhnya mereka itu orang-orang yang tidak menger- 
ti.” (HR. Al-Bukhari dan Muslim). 


Mencaci Maki 


PERTANYAAN 1: 
Apakah hukumnya bila seorang manusia mencaci seorang Muslim? Di 


manakah ditempatkan oleh Allih nanti di akhirat? 


JAWABAN 1: 
Salah satu daripada maksiat lidah adalah mencaci dan menghina sesama 
Muslim. Firman Allah 4£ dalam surat Al-Hujurit (49| ayat 11, 


SEA as 95 


Dan janganlah kamu mencela dirimu sendiri. 


Menurut Maulan4 Abi Sa'id Al-Khidimi, dalam Barigah Mahmudiy- 
yahnya, pada juz ke-III halaman 203, 


Janganlah membuka aib sebagian kamu terhadap yang lainnya, karena 
sesungguhnya orang-orang beriman itu seperti diri yang satu. 


Dan firman Allah 4£ dalam surat Al-Humazah (104) ayat 1, 


(3 Ba Syah NGNG 
Neraka Wuail, bagi setiap pengumpat lagi pencela 


Menurut at-Tabari mengenai arti Wai/ adalah, 


HARI HI aa3 Ip Is ag 


Lembah yang mengalir dari nanah bercampur darah ahli neraka dan 


nanah mereka. 
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Demikian pula menurut at-Tabari, 


GAN 3 Ia Pan Terar 5 AN In S3 
Lele KPA rei 


Diriwayatkan dari Gatidah, 


ea 3 : Ta 
San ISI 
Adapun Humazah, yaitu pemakan daging-daging manusia (artinya: 


tukang menggunjingkan orang). Dan adapun Lumazah, adalah pencela 
kepada mereka. 


Cukuplah bagi orang yang beriman, dengan keterangan-keterangan 
tersebut, untuk selalu berusaha menjauhkan diri dari menceritakan aib 
saudaranya yang Islam, dan menjauhkan diri dari mencaci dan mencela 
saudaranya, atau menghinanya. 


Selanjutnya kami kemukakan hadis-hadis yang berkaitan dengan hal 
ini. Diriwayatkan dari Abi Hurairah «& ia berkata, Rasiilullah #£ telah 
bersabda, 


N pernangta Ape aed Jan Je JB GA 
Sipit oe Jep 23 IS AAN RSUN N aa 
AS da | 


Ag 


SI ia tj nba 3 s3 3 Su 


(SLA 5) benall 


Dari Abi Hurairah, ia berkata, Rasilullih & telah bersabda “Muslim 
adalah saudaranya Muslim. Tidak akan mengkhianatinya, tidak mendus- 


Cr, 


takannya, dan tidak menghinakannya. Keseluruhan Muslim atas Muslim 


itu haram, kehormatannya, hartanya dan darahnya, takwa itu di sini. 


Mencaci Maki 


Cukuplah seorang itu tergolong jahat, karena dihinanya saudaranya yang 
Muslim.” (HR. At-Tirmidzi). 


Dan diriwayatkan dari Abii Hurairah «5 pula, ia berkata Rastilullih #£ 
telah bersabda, 


II YES ASEAN Ios SESERA A3 
AP PS AA SR NG YA YG 
BEA V3 AAA V3 Alap Y ola 
AA oma ma naa 
DG 3 VA JIN cin et Is NA AO 

(ay AP 


Dari Abi Hurairah, ia berkata, Rasulullah & telah bersabda, “Janganlah 
kamu saling mendengki, janganlah kamu menaikkan tawaran harga da- 


Pan 
Al | 


Aa 


gangan dengan maksud menipu, dan janganlah kamu saling membenci, 
dan janganlah kamu saling membelakangi, dan janganlah sebagian kamu 
menjual sesuatu di atas penjualan yang lainnya, dan jadilah kamu wa- 
hai hamba-hamba Allah satu dengan lainnya bersaudara. Orang Muslim 
adalah saudaranya Muslim, tidaklah menganiayanya, tidaklah meng- 
hinakannya, dan tidak meremehkannya. Takwa itu di sini beliau berisya- 
rat ke dadanya tiga kali. Cukuplah seorang itu jahat karena meremehkan 


saudaranya. Keseluruhan Muslim atas Muslim lainnya adalah haram. Da- 
rah, harta dan kehormatannya.” (HR. Muslim). 


Mengintip 


PERTANYAAN 1: 

Bagaimanakah hukumnya orang yang mengintip suami istri yang sah 
(menikah) sedang tidur dalam peraduannya dan hukumnya orang yang 
tidak langsung menyuruhnya mengintip dengan orang banyak? 


JAWABAN 1: 

Pertanyaan Anda mengenai orang atau kelompok yang mengintip 
suami/istri yang tengah berada dalam kamarnya. Dan orang yang 
memberi kesempatan atau setidak-tidaknya menyetujui terlaksananya 
pengintipan ini. Perbuatan mengintip semacam ini adalah perbuatan 
a-susila, perbuatan tidak beradab dan hanya dilakukan oleh mereka 
yang tidak berakhlak baik dan tidak beragama. Perbuatan yang amat 
jelek, baik menurut adat ataupun menurut Syar2. Hukumnya adalah 
haram dan termasuk maksiat mata. Colok matanya tidak ada sangsi 
dalam agama, kalau dia buta, si pencolok tidak di-gisis. Karena akibat 
buruknya itu adalah merupakan suatu risiko atas perbuatannya yang 
keji. Keterangannya terdapat dalam kitab Margitu Suudi at-Tasdig Fi 
Syarhi Sullami at-Taufig, halaman 67-68, 


PEP BAR A3 ah 
PAN NN ni 
HS An na Ba ay 
FP SD IA SP AKN ag an 

Lan Ab 5 aah 
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Dan salah satu maksiat mata adalah melihat ke dalam rumah orang lain, 
tanpa izinnya, bahwa ia melihat dari lubang yang sempit ke dalam ru- 
mah orang lain tanpa izinnya, atas kehormatannya. Telah berfirman Allah 
3. “Katakanlah olehmu bagi orang-orang Mukmin laki-laki, hendaklah 
mereka menutup sebagian dari pandangan-pandangan mereka.” Dan 
Rasiilullah & bersabda, “Barangsiapa yang melihat (mengintip) ke dalam 
rumah suatu kaum tanpa izin mereka, maka sesungguhnya telah halal 
bagi mereka untuk mencolok matanya.” Telah meriwayatkan dia oleh asy- 
Syaikhdni dari Abi Hurairah. Dan Rasilullih & telah bersabda. “Barang- 
siapa yang melihat ke dalam rumah suatu kaum tanpa izin mereka, maka 
mereka itu mencolok matanya, maka tidak ada denda baginya dan tidak 
ada gisds (pembalasan).” Diriwayatkan oleh an-Nas41. 


Kiranya pengintip ini menyadari, seandainya dia mengukur bagaimana 
rasanya dan perasaan hatinya kalau dia sedang dalam kamar bersama 
istrinya, diintip orang. Apa dia senang? Kalau tidak senang, janganlah 
berbuat semacam itu terhadap saudara kita, karena apa yang kita rasa ti- 
dak enak, juga tidak enak buat saudara kita itu. Marilah kita tingkatkan 
kesempurnaan Imam. Sabda Rasiilullah :£, 


ga A 2. pEPAK h Ang NS die, 8 2 o Da3 
Sa SSI CAB Y SEE AN 3S MU gi al 3 
(eng SL dy) ami Tag LAN 


Pap aa” 


Dari Anas bin Malik. Dari Nabi &. Ia bersabda, “Belumlah sempurna 
iman seseorang dari kamu sehingga ia suka bagi saudaranya, apa yang suka 
bagi dirinya.” (HR. Al-Bukhari dan Muslim). 


Colak-Colek 


PERTANYAAN 1: 
Apa hukumnya seorang laki-laki yang 'agil baligh mencolak-colek 
wanita yang bukan haknya? 


JAWABAN 1: 

Hukum mencolak-colek wanita yang bukan istrinya atau mahramnya, 
tanpa hijab adalah haram dan demikian pula dengan hijab/pembatas 
disertai syahwat juga haram. Jika kebetulan perempuan itu istri 
orang, selain haram, hal ini juga berbahaya untuk diri si tangan iseng 
itu. Karena jika kebetulan kepergok oleh suaminya, bisa kena bogem 
mentah, atau mendapat Ketupat Bangkahulu. Dan kata anak Tanah 
Abang, “Bisa tuker pici.” Pake pici nomor tujuh menjadi nomor sembilan. 
Lantaran kepala benjut. Sebabnya cuma karena tangan terlalu iseng. 


Apa yang Anda tanyakan ini termasuk maksiat tangan, sebagaimana 
tersebut dalam kitab Mirgatu as-Su didi at-Tasdig, halaman 70, 


3 - z - 0 - 
“20 o st Oo. RN 8& ot 
# 2 - z Pe: - - 


Dan sebagian dari maksiat tangan adalah menyentuh wanita ajnabiyah 
dengan sengaja tanpa hijab atau dengan hijab tetapi dengan syahwat. 


Dan colak-colek macam ini, termasuk zina tangan seperti memandang 


yang haram disebut zina mata. Dan rayuan yang haram disebut zina 
lidah. Sebagaimana diriwayatkan dari Abi Hurairah «5 dari Nabi & ia 
bersabda, 


Taudhihul Adillah Penjelasan tentang Dalil-Dalil Ushul dan Akhlak 


Ag 


IBI AN SERA IA AG 
IN Gt SIN C3 JAN UAS IS ITE Ga 
Kejaaan KASI TO lal yA getah Ha 


Telah berkata Abi Hurairah bahwa Nabi &, telah berkata, “Sesungguh- 
nya Allah azza wa jalla telah tagdirkan atas Anak Adam bagiannya dari- 
pada zina, di mana dia pasti mendapatkannya tak dapat luput daripa- 
danya. Maka zina mata itu memandang. Dan zina lidah itu, berbicara 
yang tidak halal. Sedang nafsu itu mengharapkan dan menginginkan. 


Dan farji itu membenarkan yang demikian atau mendustakannya.” (HR. 
Al-Bukhari). 


Dosa colak-colek adalah fasig. Oleh karena itu wajiblah tukang colak- 
colek ini segera tobat kepada Allah 4£. 


Menonton Film Porno 


PERTANYAAN 1: 


Bagaimana hukumnya seorang Muslim yang hobbi melihat film porno? 


JAWABAN 1: 

Bahwa kehalalan melihat sesuatu itu bila tidak disertai istimta (ber- 
senang-senang), jika tidak dengan syahwat, dan tidak membawa kepada 
fitnah atau melakukan perbuatan yang haram. 


Maka apabila disertai syahwat, seperti melihat bayangan wanita melalui 
kaca, melihat hewan, atau benda padat sekalipun, maka haramlah, jika 
dengan syahwat merasa enak sewaktu melihat. Jika dengan syahwat, 
walaupun tiang rumah yang Anda lihat maka cukup mengharamkan. 


Keterangannya terdapat dalam Mirgat as-Su Dd at- Tasdig Fi Sarh Sullam 
Taufig, halaman 67, 


Pa) Lal jp Ip Ip MA Ta KA Ts 
Pan AAS BSI AI 3g LE 3 SEN 
JAN KAL Jet As Ibn DS Di 
ab ika sah Da5 DE Buta Yaa BN Ga 

SR Bu AE st II sa 


Dan halal, bersama mahram, atau satu jenis kelamin, atau anak kecil 
walaupun tidak sejenis yang belum sampai batas merangsang, memandang 


sesuatu yang lain antara pusat dan lutut, apabila memandangnya itu 
yang 2ny 
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tidak dengan syahwat. Maka jika dengan syahwat maka itu haram 
menurut ima. Bahkan haram memandang bagi tiap sesuatu yang tidak 
boleh senang-senang dengannya, walaupun benda padat, seperti bahwa 
dilihatnya tiang dengan syahwat. Dan catatan syahwat itu adalah ketika 
ia memandang maka merasa lezat sebagaimana memberi faedah oleh Al- 
Baijuri. 


Sekarang kembali kepada film porno atau BF dibaca blue film, adalah 
sesuatu yang yakin dapat merusak peradaban orang-orang yang 
sopan dan berakhlak baik, khususnya para remaja kita. Memang 
tidak diingkari apa-apa yang menjadi kesenangan orang-orang jahat, 
juga menjadi kesenangan orang baik-baik hanya orang baik-baik 
menambahkan di dalamnya akan Ridha Allih. Dan Allah 8£ telah 
menjadikan dari sebab-sebab kehidupan dan kenikmatan ini akan 
tiap-tiap yang suci dan halal. Akan tetapi penyalahgunaan itulah yang 
dapat membuat yang baik menjadi buruk. Film memang pada asalnya 
dapat dibuat suatu alat dakwah yang menguntungkan, jika di dalamnya 
berisi lelakon dan adegan yang sopan, mengandung nasihat-nasihat 
yang baik. Akan tetapi apabila film itu membawa contoh-contoh 
yang buruk, dapat merangsang menuju perbuatan yang haram, dapat 
membuat orang berbuat maksiat, atau suatu penampilan yang tak boleh 
ditampilkan, tabu menurut adat kesopanan dan agama, maka sudah 
pasti hukumnya adalah haram, karena membawa kepada kerusakan dan 


kejahatan. Sebagaimana dikatakan dalam Oaidah, 


AI 3 RA IAI UST AS aa SAI SU 
PUN NY, 


Apa-apa yang membawa kepada haram adalah haram, berpegang ke- 
pada pokok yang terkenal dalam agama, yaitu pokok Saddu adz-Dzara'i 
menutup segala jalan yang menuju kepada keburukan. 


Etika Memberi Salam 


PERTANYAAN 1: 
Banyak mubaligh yang memberikan salam ada yang memakai Ta'ala 
dan ada yang tidak, mohon penjelasan? 


JAWABAN 1: 

Ta ala, Azza Wa Jalla, Jalla Jalalah, Jalla Tsand'uhu, semuanya itu meru- 
pakan f7 lu at-tanzih, yaitu perbuatan yang menunjuk kepada ke-Maha 
Sucian Allih 45. Memberi salam dengan menambah 74 4/4, seperti Wa- 
rahmatullahi 72 4/4, sama saja hukumnya seperti di dalam tahlil, kita 
ucapkan, Ld iliha Illallah Ta ala 3 x. 


Kalau tujuannya baik, mensucikan Allah 4£, tentu tidak mengapa dan 
boleh dilakukan. Tetapi kalau ditanyakan mana yang baik, jawabannya 
ada di dalam Kitab Al-Adzkir li an-Nawawi sebagai berikut, 


s6 2n S tan pe Dal lah Jak 3 SAN kki 
SN IK AS) Uiomd Ia alah OS Up aa ba 

IE Sah AS dp 3 Hb ne: 35 AS in 
AAN SS 3 S3 2Sle ANE Iga OI ca 3 YES SI 
FN AS BIT AS BN AA AI 


Un pE3 HARI IS ES SALA Sa IAI aan JA UNI 


“ae 
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Ketahuilah bahwa yang utama tentang ucapan orang-orang yang memberi 
salam itu adalah Assalamualaikum wa rahmatullahi wa barakatuh, yaitu 
dengan menggunakan damir jama'. Walaupun yang diberi salam itu ha- 
nya seorang. Dan berkata orang yang menjawabnya, Wa alaikum salam 
wa rahmatullahi wa barakatuh, dengan menggunakan wau 'ataf pada 
ucapannya, Wa alaikum. Dan sebagian daripada orang yang memberi 
nash atas orang yang memulai dengan mengucapkan Assalamualaikum 
wa rahmatullahi wa barakatuh, yaitulah Al-Imam Agd4 Al-Oudati Abi 
Al-Hasan Al-Mawardi dalam kitabnya yang bemama Al-Hiwi, dalam 
Kirabu as-Siyar. Dan Imam Abi Sa'id Al-Mutawalli salah satu sahabat 
kami dalam kitabu Saliti Al-Jum ah dan lainnya. 


Jika sekiranya menggunakan ta 4/4 itu lebih utama, tentu dalam nash 
tersebut disebutkan. Maka dengan tidak disebutkan, nyatalah bahwa 
yang terbaik dalam mengucapkan salam itu sebagaimana yang dilaku- 
kan Rasulullah # dan para sahabatnya kemudiannya, yaitu dengan uca- 
pan, Assalamualaikum wa rahmatullahi wa barakatuh 


PERTANYAAN 2: 
Bagaimana hukumnya jika orang nonmuslim mengucapkan “Assalamu 


alaikum” kepada kita? 


JAWABAN 2: 

Hukum menjawab salamnya orang kafir dzimmi adalah mubah, 
tetapi dengan ucapan atau kaifiat/cara yang tertentu yaitu dengan Wa 
Alaikum saja. Diriwayatkan dari Anas & ia berkata, Rasiilullah # telah 
bersabda, 


PN SAP Gn nu AA y 38 Sg 
JA SEE AS BE LAN JB JB TEA gn LIL ol GAS 
3. 83 P3. 

(Sel ola) 5 1333 ASI 


Etika Memberi Salam 


Telah bercerita kepada kami Anas bin Malik «& ia berkata, Rasulullah & 
bersabda, “Apabila ahli Kitab memberi salam kepadamu, maka ucapkan- 
lah, Wa alaikum.” (HR. Al-Bukhari). 


PERTANYAAN 3: 
Apakah masalah ucapan "salam" ada hubungannya dengan bid'ah atau 
tidak? 


JAWABAN 3: 

Uluk salam yang disunahkan adalah mengucapkan sekurang-kurangnya 
Assalamw'alaikum. Sedang meninggalkan Wassalamwalaikum dan 
menggantinya dengan spada, punten, kulo nuwun, selamat pagi, selamat 
malam dan sebagainya, adalah menyalahi sunah. 


Hukum mengucapkan Assalamu'alaikum, ketika menjumpai seorang 
muslim adalah sunah. Dan Hukum menjawabnya adalah wajib. Salam 
yang wajib dijawab adalah yang betul mengucapkannya. Sedang salam 
yang diucapkan tidak dengan lafadz yang betul tidak wajib dijawab. 
Seperti halnya orang memberi salam dengan ucapan Lekom, atau 
Lam Lekom, karena pengucapan ini adalah pengucapan yang salah, 
maka wajib atas orang yang mendengar dan mengetahui kesalahan 
ini untuk memperbaikinya. Karena walaupun pengucapan salam 
itu salah, namun jiwanya sudah jiwa Islam, karena dia berkeinginan 
melaksanakan tahiyyah Islamiyyah, hanya sebutannya kurang betul. 
Ini masih lebih baik daripada yang meninggalkannya sama sekali, dan 
menggantikannya dengan, hallo, atau cara salam yang "baru" seperti, 
salam tempel dan salam tonjok. 


Adapun keterangan-keterangan agama mengenai uluk salam ini adalah 
Firman Allah 4£ dalam surat an-Ntir (42) ayat 61, 


SIA ale Ja Ki Pe Cl Uk FA Bb 
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Maka apabila kamu memasuki suatu rumah dari rumah-rumah, hendak- 
lah kamu memberi salam kepada penghuninya, yang berarti kamu mem- 
beri salam kepada dirimu sendiri, sebenar-benarnya salam di sisi Allah 
yang diberkati lagi baik. 


Demikian pula dalam surat an-Niir (42| ayat 27, 


pet ag ab un er pi sad adu 
au Ja Papara 


Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memasuki rumah yang 
bukan rumahmu, sebelum meminta izin dan memberi salam kepada 


penghuninya. 
Dalam surat an-Nis4 (4) ayat 86, 


e 8 ar -09 an ja Bug za Sura Ap. 
Dan apabila kamu diberi penghormatan dengan sesuatu penghormatan, 


maka balaslah penghormatan itu dengan yang lebih baik daripadanya, 
atau balaslah penghormatan itu dengan yang serupa. 


Hadis-hadis yang berkaitan dengan hal ini adalah hadis yang 
diriwayatkan dari Abdullih bin “Amir ibni Al-Ash &5 bahwa seorang 
laki-laki bertanya kepada Rasiilullah #£, 


mpapin Rar 2 IE San BAE gi MEA 
Op Ia de AI 55 TA tabah Je Oa 
(oleng SE 3) 55 


Dari Abdullah bin Amir ibni Al-As bahwa seorang laki-laki bertanya 
kepada Rasilullih & “Islam yang bagaimana yang baik?” Jawabnya, 


In 


Etika Memberi Salam 


“Engkau memberi makan, dan engkau ucapkan salam kepada orang Islam 
yang engkau kenal, dan orang Islam yang belum engkau kenal,” (HR. Al- 
Bukhari dan Muslim). 


Dan diriwayatkan dari Abu Hurairah & dari Nabi & ia bersabda, 


db «5 IN aa 3 INGET oh AE 
AS da ca JA la Ul un 
2553 2 Mn Gaet Aka dan ee KA 


1353 H3. A3 IE ASLI BE Lae SI IE 


Dari Abi Hurairah, dari Nabi & ia bersabda, “Telah menjadikan Allah 
anak Adam atas rupanya. Panjangnya enam puluh hasta. Maka taka- 
la telah dijadikannya, Allah berfirman, “Berlalulah engkau dan berilah 
salam kepada para Malaikat yang duduk itu, maka dengarlah apa yang 
mereka ucapkan (penghormatannya), maka sesungguhnya hal itu menjadi 
cara penghormatanmu dan penghormatan anak cucumu.” Maka berka- 
ta Adam, “Assalamu “alaikum.” Para Malaikat pun menjawab, “Assali- 
mualaika warahmatullah, maka mereka itu menambah Warahmatullah.” 
(HR. Al-Bukhari dan Muslim). 


Diriwayatkan dari Imran Ibni Al-Husain & ia berkata, 


JEB N Ips II yaa EA 
PARI Pe EN Ea Pe 5 Se pal 

Os IE ska Pe AN A5 (UE BUS IS 
Ie 33 ag MN i1253 Sale Ds JIE AT px 3 
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Ea 


Dari Imran Ibni Al-Husain, ia berkata, pernah datang seorang laki-laki 
kepada Rasilullih &. Sambil berkata, “Assalamu alaikum.” Maka Nabi- 
pun menjawabnya, kemudian ia pun duduk. Maka sabda Nabi &. “Sepu- 
luh.” Kemudian datang lagi yang lain, sambil berkata, “Assalamualaikum 
warahmatullih,” Maka. Nabi pun menjawabnya kemudian ia pun du- 
duk, maka sabda Nabi £, “Dua puluh.” Kemudian datang lagi yang lain, 
sambil berkata, Assalamu'alaikum Warahmatullahi wabarakituh.” Maka 
Nabi pun menjawabnya, maka ia pun duduk. Maka sabdanya, “Tiga pu- 
luh.” (HR. Ahmad, Abi Dawud dan at-Tirmidzi). 


Menurut riwayat Abti Dawud, dari Mu'idz bin Anas #5 ada tambahan, 


2 


4 1 Aan BD AA AAU Je 3 
Ju Bolan LIS 3 MI A59 GUE Si JW ATA 
Oa al ol) Ona 


Dari Sahl bin Mu'adz bin Anas, dari bapaknya, dari Nabi &, dengan 
arti tambahan. Kemudian datang yang lain sambil berkata, “Assalamu 
alaikum Warahmatullahi Wabarakituhu Wa Maghrifatuh.” Sabdanya, 
“Dapat empat puluh.” (HR. Abi Dawud). 


PERTANYAAN 4: 
Bagaimana hukum berjabatan tangan antara laki-laki dan perempuan 
yang bukan mahram? 


JAWABAN 4: 

Sudah kita ketahui tentang keharaman laki-laki melihat wanita ajna- 
biyyah dengan sengaja. Kalau melihat atau memandang saja sudah ha- 
ram, maka keharaman berjabatan tangan antara laki-laki dengan wanita 


ajnabiyyah atau yang bukan mahramnya itu, tentu lebih keharamannya. 


Etika Memberi Salam 


Karena dengan persentuhan kulit laki-laki terhadap wanita ajnabiyyah 
itu adalah temasuk suatu hal yang dapat mengasyikkan, lebih daripada 
keasyikan pandang memandang dan suatu hal yang dapat mendatan- 
gkan fitnah. Kalau keharaman pandang memandang itu karena ada 
fitnah, maka keharaman berjabatan adalah lebih dari itu. Dalam Usil 
Al-Figh, hal ini disebut Al-Oiyds Al-Jali atau Mafhim Muwifagah atas 
jalan Fahwa Al-khitab, yang artinya sesuatu yang didiamkan darinya itu, 
lebih kuat dilalahnya kepada hukum dari apa yang disebutkan. 


Abu Bakar Al-Bagillani berkata bahwa mengambil dengan Mafhium 
Muwifagah secara jumlah adalah mujma' alaih. Dan barang siapa yang 
mengingkari Mafhim Muwdfagah berarti mengingkari satu macam 


daripada khitdb. 


Kesimpulannya, berjabatan tangan antara laki-laki dengan wanita 
ajnabiyyah, yaitu yang bukan istri dan bukan mahram hukumnya 
adalah haram baik pada waktu resepsi ataupun pada waktu lain, di 


muka umum ataupun tidak. 


Adapun mengenai rsubut-nya (adanya) riwayat bahwa Rasilullah #£ 
pernah berjabatan tangan dengan wanita ajnabiyyah dengan beralaskan 
kain adalah diperdebatkan oleh para ulama. Andai pun sekiranya 
tsubut hal itu, maka hal tersebut adalah khushushiyyat (ketentuan/ 
keistimewaan) dari Rasilullih #, sebagaimana khushushiyyat ke- 
bolehan beliau memandang kepada wanita-wanita ajnabiyyah. Hal ini 
sebagaimana diriwayatkan bahwa Rasilullah #& bersama Ummi Haram, 
yang bukan istri dan bukan mahram beliau. Dalilnya tersebut dalam 
Hesyiatu Bujairimi Ala Al-Khatib juz ke-III halaman 292, 


2 -9e . 3 2 YA Ls. 22 2 pr en 
OS An Sela pat OS Ai MLS Ca Rab IS 
AU IA Ke Lia TAS 2 ta 5 o 4 
na Sa NG 1 ag aral MUI PL ja 

. 2. 


SE II SE IE ga (DN INA IS KAI 
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AEP SAS Sale Kat AS LA AN Galat AI SA ak 
— Ce A8 Gaal uas KA Jai S ae He 


Dan sebagian ulama telah menganggap dari khushushiyyat-khushushiy- 
yatnya Nabi &, bahwa beliau pernah menjabat tangan wanita ketika 
Baiatu ar-Ridwan dari bawah kain, dan yang demikian itu terjadi ka- 
rena terpeliharanya. Dan adapun orang lain, maka tidak boleh baginya 
berjabatan tangan dengan wanita ajnabiyyah, karena tidak aman dari 
Jitnah. Demikianlah Al-Mandwi Ali Khasi'is. Terapi aku melihat pada 
sebagian hisyiah-hdsyiah, bahwasanya Nabi & tidak pernah berjabatan 
tangan dengan wanita, yang ada hanyalah beliau mengadakan bai'at ter- 
hadap wanita, maka apabila mereka telah hafal baiat itu, bersabdalah 
beliau, “Pergilah kalian, maka sesungguhnya aku telah membaiat kalian.” 


PERTANYAAN 5: 
Apakah dibolehkan mencium keponakan karena lama tak bertemu/ 


rindu? 


JAWABAN 5: 


Mencium anak/keponakan perempuan yang sudah dewasa, karena 
lama tidak bertemu disebabkan merantau dengan kecupan atas jalan 
kesayangan dan kecintaan kerabat, adalah mubah. Akan tetapi jika 
hal itu dilakukan dengan syahwat, maka hukumnya haram. Jangan 
mengecupnya, melihatnya pun dengan syahwat adalah haram, baik 
kerabat atau orang lain, baik laki-laki ataupun perempuan. 


Diriwayatkan dari Al-Barra ibni Azib «& ia berkata, 


Had cas UI TEA DK 53 Je 3 
JB SG PAR IE YA AS 2 kana Gp 


: 


Etika Memberi Salam 


(SI og) KAS Ia, KAT Pe ia Lal 


Dari Al-Barra, ia berkata, pernah aku masuk bersama Abi Bakar 4 pada 
awal kedatangannya ke Madinah, maka tiba-tiba Aisyah putrinya tengah 
berbaring, diserang penyakit demam. Maka datanglah Abi Bakar sambil 
berkata, “bagaimana keadaanmu, wahai anakku? Dan dicium akan 
pipinya.” (HR. Al-Bukhari). 


Keterangannya terdapat dalam kitab Al-Adzkir an-Nawdwiyyah, pada 
syarahnya, yaitu Al-Futdhdtu ar-Rabbaniyyah, juz ke-V halaman 379 
yaitu, 


SAS At Sad AA, Jala Al aa 

Up 2333 GAS anna Ia 2 Pung 5 suka 
aren 

Dan adapun berpelukan dan mengecup kepada selain anak-anak, dan 


yang baru datang dari berpergian dan sejenisnya, maka adalah makruh 
keduanya. Telah menyatakan nash atas kemakruhannya dari ashab kita. 


Diriwayatkan dari Anas & ia berkata, 
Ab Ea EA IA G Pede ae ae 


JEY Je Ia: HAB BY IE Tas PA 


- 


JB naa AN Ara Gaal lg) HI JS ALL ag S2 


(GE NI aa JB eye Cgde ND ng P3) 


Dari Anas bin Malik, ia berkata, seorang laki-laki berkata, “Ya Rasulallah, 
ada seorang laki-laki yang berjumpa saudaranya atau temannya apakah ia 
membungkuk?” jawabnya, “Tidak,” Tanyanya pula, “Apakah dipeluknya 
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dan dikecupnya?” Jawabnya, “Tidak.” Tanyanya pula, “Diambil tangan- 
nya dan disalaminya?” Jawabnya, “Ya, betul!” (HR. Ibnu Majah dan at- 
Tirmidzi. Abi Is4 berkata hadis ini hasan) 


Etika Guru dan Da'i 


PERTANYAAN 1: 


Apa hukumnya seorang Ustadz mengajar wanita? 
JAWABAN 1: 
Guru laki-laki boleh mengajar wanita dengan syarat, 


1. Tidak ada guru perempuan ataupun mahram/suami yang dapat/ 


mau mengajarnya. 
2. Aman dari fitnah. 
3. Dengan dinding/hijab. 


Jika syarat-syarat ini sudah dipenuhi, jika untuk mengajar sesuatu 
kaifiat (cara) yang wajib, yang sukar mengajarnya dari balik dinding, 
bolehlah wanita itu dan guru itu saling melihat, artinya terbatas untuk 
keperluan pengajaran tersebut. 


Tersebut dalam syarahu “Ugidu Al-Lujain Fi Bayani Hugig az-Zaujain 
halaman 3 dijelaskan, 


As JBS Ai da nih LA WB 3 335 
TE LN GALANG AI IA AB Ke SU 23 
MEN 3 IKA Ad Ip AA ea 

SA 


Dan bolehlah memandang kepada wanita pula, untuk pengajaran sesuatu 


yang wajib atasnya, sebagaimana dikatakan oleh as-Subki dan lainnya. 
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Dan yang demikian itu ketika tidak ada orang yang mengajarnya daripa- 
da mahram dan wanita-wanita, halnya menggiyas atas pengobatan, dan 
ketika sukar mengajar dari balik dinding. Dan tidak boleh memandang 
kepadanya untuk keperluan mengajar yang sunah. 


PERTANYAAN 2: 
Apakah hukumnya bila seorang mubaligh wanita memberikan ceramah 
di atas podium kepada umum yang mana pengunjungnya kebanyakan 


terdiri dari laki-laki dan tidak memakai dinding (pembatas)? 


JAWABAN 2: 

Seorang muballighah atau w4'izah yang naik ke podium, lalu berpidato 
berhadapan langsung tanpa dinding di hadapan kaum pria hukumnya 
adalah haram. Apalagi kalau si penceramah wanita itu menggunakan 
seluruh hiasan mukanya dengan lipstick-nya, eye shadow-nya dan semua 
alat kecantikan yang bisa menarik perhatian hadirin yang menatap 
wajahnya dan dengan pandangan yang tak habis-habisnya selama dia 
berpidato menjelajahi seluruh bentuk tubuh si penceramah itu, lebih- 
lebih kalau ia memakai pakaian yang ketat memperlihatkan bentuk 
tubuh aslinya. 


Keharaman ini bukan khusus untuk muballighah yang masih muda- 
muda saja, tetapi juga yang tua-tua. Keharaman ini berlaku bagi 
penceramah itu dan hadirin yang memandangnya. 


Timbulnya syahwat karena berlainan jenis kelamin itu bisa saja, karena 
antara si penceramah dan para hadirin-hadirin itu manusia juga, bukan 
Malaikat yang tidak mempunyai nafsu. Orang bisa berkata bahwa 
ia memandang hanya untuk mendengarkan nasihat yang penting 
saja, demikian juga si penceramah memandang hadirin dengan mata 
nasihat, tetapi untuk keperluan hukum tak ada ukuran nyata yang 


bisa dipegang. Alhasil, kemungkinan saling tertarik/ada syahwat, bisa 


terjadi. 


Etika Guru dan Da'i 


Firman Allih 4£ dalam kitab suci Al-Ouran pada surat an-Ntir (24) ayat 
30, 


3 DA In pet AN 


Katakanlah olehmu hai Muhammad, bagi orang-orang mukmin laki-laki 
hendaklah mereka itu menutup sebagian dari pandangan-pandangan 
mereka. 


At-Tabari berkata di dalam tafsirnya pada juz ke-18 halaman 116, 


GAB AS Una dh SAN Dkbaa S ai Ia YG 
AN 


Mereka menahan dari pandangan mereka kepada apa yang mereka 
ingini memandangnya dari apa-apa yang dicegah Allah akan mereka itu 
daripada memandangnya. 


Dan firman Allah 4£ dalam Al-Guran pada surat an-Ntir (24J ayat 31, 


P 08 0 p.0..9. 

Fa, 3 LE Tata Le NN ca ML Ga Nan m 

Ta na ken 

Dan katakanlah olehmu hai Muhammad bagi orang-orang mukmin 


wanita, hendaklah mereka menutup sebagian dari pandangan-pandangan 
mereka. 


Selanjutnya at-Tabari berkata di dalam tafsirnya pada juz ke-18 
halaman 117, 


ME IN j3 GAME Ui BIAN 2G UE 
Ialah dari apa yang dibenci Allah untuk dipandang dari apa yang Allah 


melarang mereka (wanita- wanita) untuk memandangnya. 
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Larangan ini tidak hanya khusus bagi muballighah-muballighah yang 
muda atau hadirin yang muda saja. Karena keharaman ini bukanlah an- 
tara tua dan muda. Tetapi antara pria dan wanita. 


Imam Syafi1 Jw & xx, mengatakan, 
"meet - @ - 
aleY (d3 YI ajal cab 


Tidak ada sesuatu yang jatuh, melainkan ada orang yang akan memu- 
ngutnya. 


Puntung rokok yang sudah dilemparkan orang, masih ada juga orang 
yang memungutnya. Apalagi manusia yang masih ada napasnya. 
Apalagi yang memiliki wajah jelita yang bisa membuat bergetar setiap 
kalbu orang yang memandangnya. Dan tidak boleh juga dikatakan, 
demi pentingnya nasihat-nasihat agama, maka cara pidato berhadap- 
hadapan antara wanita dan pria itu diperbolehkan, karena masih ada 
jalan lain yang lebih utama acara Tabligh diadakan pemisahan tempat 
antara kaum wanita dan kaum pria. Lalu mubalighah itu berbicara 
menghadap kepada hadirat sesama wanita, dan kaum pria hanya 
mendengar suaranya saja. Ini lebih selamat dan lebih baik juga tidak 
sulit untuk dilakukan. Dan seorang mubalighah yang mengerti tentang 
hukum Allih, dan tentunya selalu akan mematuhinya, tidak perlu 
merasa tersinggung kalau ada pemisahan, demi menjalankan perintah 
Allah 88 ini. Ini bukan penghinaan sama sekali, dan tidak perlu merasa 
dihinakan di dalam menjalankan perintah Allah. Dan tidak usah 


mencari alasan lain lagi. 


Kalau dengan cara terbuka dianggap menarik banyak manfaat dalam 
perihal menyampaikan nasihat, ketahuilah bahwa maftadah-mafsadah 
yang menjadi akibatnya akan lebih banyak lagi dan kita mengutamakan 


menolak mafsadah itu, sebagaimana kata Oaidah, 


Etika Guru dan Da'i 


BA AS ERA aa 333 


Menolak segala kerusakan didahulukan daripada mengambil maslahat- 
maslahat (kebaikan). 


PERTANYAAN 3: 
Murid mempunyai kesalahan kepada guru dan telah minta maaf, tetapi 
gurunya tidak memaafkannya. Bagaimana mengatasinya? 


JAWABAN 3: 

Guru adalah digugu dan ditiru, diikuti dan dicontoh. Dan bukan glugu 
turu, yang artinya batang kelapa yang rebah jadi jembatan, untuk 
menyeberang dan ditinggalkan. Oleh karena itu saya yakin, bahwa 
guru Anda telah memaafkan Anda, dan telah melupakan segalanya. 
Karena guru adalah pemimpin dan pembimbing ruhani Anda, yang 
selalu memberikan contoh-contoh yang baik. Janganlah terbetik dalam 
hati Anda, bahwa guru itu tetap dendam dan tidak memaafkan, karena 
cukup kita beralasan dengan apa yang zahir, karena batin itu bukan 
urusan kita. Kalau lahirnya sudah diberi maaf, maka manfaatkanlah 
hal ini untuk memupuk kebaikan di masa selanjutnya, dan jangan 
mengikuti was-wasnya setan yang selalu akan membuat perpecahan 
dan kekeliruan. Beradablah Anda kepada guru, dan mohonkanlah 
kepada Allah 8£ agar Anda selalu dapat mengikuti jejak mulia dari guru 
Anda. Hilangkanlah su u az-zan, yang akan membawa perpecahan, dan 
menanam dendam kesumat yang berbahaya. Anda orang yang sadar 


atas kesalahan dan telah minta maaf, dan guru Anda telah memaafkan 
Anda. Tidak ada persoalan lagi, semuanya baik, Insya Allah. 


Etika Terhadap Binatang 


PERTANYAAN 1: 


Hukum membunuh kucing? 


JAWABAN 1: 

Rasiilullah #& pernah berpesan jangan memusuhi kucing dan tentunya 
juga terhadap hewan-hewan lainnya yang tidak merusak. Diriwayatkan 
dari Abi Hurairah &5 Rasiilullih #£ bersabda, 


J8 56 PTE II JEBN Ia SA AA 
Gian ai Ba 3 AAA 


Dari Abi Hurairah. Dari Rasilullah & bahwa Nabi & berwasiat tentang 
kucing, dan sabdanya “bahwa ada seorang perempuan yang disiksa lan- 
taran kucing yang diikatnya.” (HR. Musllim). 


Hadis ini terdapat dalam sahihain. Untuk ketentuan hukum membu- 
nuh kucing perlu dilihat dahulu kasusnya. Jika sekiranya terdapat se- 
ekor kucing yang buas dengan merusak dan membunuh, maka dibun- 
uh oleh manusia pada saat dia merusak, hal tersebut bukanlah meru- 
pakan dosa, temasuk hal yang mubah, tetapi dengan syarat bahwa ku- 
cing itu tidak hamil. Karena membunuh kucing hamil termasuk juga 
membunuh anak-anaknya yang tidak bersalah. Adapun membunuhnya 
bukan saat dia merusak, seperti hal ini terdapat dua pendapat. Menurut 
gaul yang paling sahih tidak boleh dan harus menggantinya. Sedang 
menurut Al-@Gadi Husein, boleh dan tidak menggantinya. Adapun 
sengaja membunuh kucing yang tidak bersalah adalah haram menurut 


itrifjag. Yang dimaksud dengan menggantinya adalah membayar har- 
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ganya jika kucing itu punya orang lain. Keterangannya tersebut dalam 
kitab Haydtu Al-Hayawin Al-Kubri, karya Imam ad-Damiri Juz ke-II 
halaman 361, 


KL JK OLS ALAYL Tn na 5 AS 6 
—... 133 JAN YES ale SY IS 3 


g 


: Ba ANA Pan se an 
AH oya ab LK Es UB Uh 5 Urea 

Ot Yp WS YAI Gate Pai ba bs aah H3 
Ag de 


Maka apabila adalah kucing itu buas dengan merusak, maka dibunuh 


- 


Ae 


oleh seorang karena merusaknya, bolehlah dan tidak ada kewajiban meng- 
ganti atasnya seperti membunuh orang yang menyerang karena menolak 
serangannya. Dan sebaiknya mengaitkan kebolehan itu, jika kucing itu ti- 
dak sedang hamil, karena di dalam membunuh yang hamil itu berarti juga 
membunuh anak-anaknya sedang anak-anaknya itu tidak bersalah. Dan 
adapun membunuhnya bukan pada waktu merusak, maka terdapat pa- 
danya dua wajah. Menurut gaul yang paling sahih tidak boleh juga, dan 
mesti menggantinya. Dan berkata Al-adi Husein, “Boleh membunuhnya 
dan tidak wajib menggantinya.” 


Untuk bertobat dari kesalahan, Anda cukup kembali kepada Allah 
Y£ dengan menyatakan rasa penyesalan atas perbuatan membunuh 
kucing itu dan bertekad tidak akan melakukan lagi perbuatan seperti 
itu, dan menjauhkan diri dari perbuatan membunuh kucing. Dan 
perbanyaklah berbuat kebaikan, dan menyayangi binatang-binatang, 
karena menyayangi binatang itu pun termasuk akhlak yang baik, dan 


termasuk perintah agama. 


Etika Terhadap Binatang 


Di dalam Kitab Mirgatu Sutidi at-Tasdig Fi Syarhi Sullami at-Taufig 
halaman 62 dijelaskan, 


PJ . ser AN 0 A o 1 aa P3 - .. Pe TG San 
JEMS Sbs Ip Ol IA Aa 3S OS 
a z PA aan se IP 4 ena - o- 
0 ya0o Lo om La no P3 o A Kn o - AO 
SAN BE OP JS ia Hah lal da Jang Ol 

o 2 A 
Aa 30 OR UI Mala eh 


Dan adalah Abi Hizim Ye & «sx, pernah berkata, “Sesungguhnya seba- 
gian daripada buruk perangai pada seseorang adalah dia masuk kepada 
keluarganya di mana keluarga itu sedang bersuka-ria, tertawa-tawa, me- 
reka menjadi bubar karena takut kepadanya. Dan bagian daripada buruk 
perangainya pula, kucing berlari karena melihatnya (ketakutan).” 


PERTANYAAN 2: 
Apakah benar seorang Majusi yang memberi minum anjing yang ke- 
hausan dapat masuk surga? 


JAWABAN 2: 

Kalau memang ada riwayat seperti itu dan kita memikirkannya dengan 
keterangan dan tidak apriori, terburu-buru, hal tersebut boleh terjadi. 
Seorang Majusi, berbuat kebaikan lalu mendapat surga. Memang kalau 
benar-benar sebagai Majusi dia masuk surga, dengan kebaikan yang 


pernah dilakukannya, tentu ini adalah keputusan yang amat bertolak 
belakang dengan dalil-dalil nagli, Al-Kitab atau as-Sunnah. 


Akan tetapi bila si Majusi tadi, dengan berkah kebaikan yang pernah 
dilakukannya, Allah karuniakan dia menjadi seorang muslim yang baik 
lalu meninggal, maka masuk surga, adalah suatu hal yang wajar, dan 
tidak bertentangan dengan dalil-dalil syari'at. Barangkali inilah yang 


dimaksud, memang Al-Bukhari dan Muslim pun ada men-takhrtj suatu 
hadis dari Abii Hurairah t bahwa Rasilullah # bersabda, 
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De Uta ena Anan SA 
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Jas JS cab sa ea Hah Oa 
Apa hg AU 
Ha IN KAS ISI as 5 Han SANG H5 aia 
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Dari Abi Hurairah & Bahwasanya Rasulullah & bersabda, ketika seorang 
laki-laki sedang berjalan di jalannya, amat sangatlah atasnya rasa haus, 
maka didapatinya sebuah sumur, lalu ia turun ke sumur itu kemudian 
minum. Ketika ia keluar tiba-tiba ada seekor anjing menjulurkan lidahnya 
memakan tanah yang lembab karena kehausan. Maka kata laki-laki itu, 
“Sesungguhnya anjing ini sangat kehausan, seperti apa yang saya alami.” 
Maka turunlah ia ke dalam sumur, diisinya sepatunya dengan air lalu 
dipegangnya dengan mulutnya sehingga ia dapat naik kembali, diberinya 
minum anjing tersebut maka Allah membalas perbuatan baiknya itu serta 
memberi ampunan serta kepadanya. Sahabat pun berkata, “Ya Rasulullah. 
Apakah benar kita mendapat ganjaran hanya karena berbuat baik kepada 
binatang?” beliau bersabda, “karena menolong hati yang basah maka ada 
pahalanya.” (HR. Al-Bukhari dan Muslim). 


Dan dalam riwayat Al-Bukhari dan Muslim dikatakan pula, 


Selai SIS 83 GAN JOJO KE gan BIA ga IA 
LE Jaa sa UR Ie HR ad A Es 
dengna aa) Han € Zi SIS BA 


Etika Terhadap Binatang 


Dari Abu Hurairah && berkata, Nabi berkata, “Ketika seekor anjing se- 
dang berputar-putar mengelilingi sebuah sumur, yang hampir mati kare- 
na kehausan, tiba-tiba seorang PSK Bani Isra'l melihatnya, maka dicopot 
sepatunya, diambilkannya air untuk anjing itu lalu diberinya minum, 
maka diampunkanlah PSK itu karenanya.” (HR. al-Bukhiri dan Mus- 


lim). 


PSK adalah singkatan Pekerja Seks Komersial, wanita pelacur yang di 
dalam bahasa Arab disebut Baghiyyun. Jadi di dalam kedua riwayat ha- 
dis ini tidak ada menyebut yang disebut Majusi, hanya seorang laki- 
laki, dan seorang PSK Bani Isr#il. 


Hukum Menyusu 
dan Etika Dokter 


PERTANYAAN 1: 
Bagaimana hukum menyusu dengan susu-susu dari beberapa ibu yang 
ditampung oleh dokter? 


JAWABAN 1: 

Anak-anak di bawah umur 2 tahun yang pernah 5 kali menyusu 
kepada seorang wanita yang sudah berusia 9 tahun gomaryyah ke atas, 
walaupun masih gadis umpamanya, walaupun pada tiap menyusuinya 
hanya satu tetes saja yang sampai pada rongga anak-anak tadi, niscaya 
jadilah anak itu anak susunya, dan anak kandung dari wanita itu 
menjadi saudara-saudara susunya, yang mengharamkan pernikahannya 


dengan mereka itu. 


Perlu pula diketahui, bahwa yang dimaksud dengan kata-kata menyusu 
bukan hanya terbatas kepada mengisap setetes saja, tetapi meliputi 
juga susu yang diperah dari seorang ibu, ataupun dicampur dengan 
benda lain, atau sudah menjadi beku seperti dibuat keju atau makanan 
lainnya, artinya hal tersebut masih tetap memberi bekas atas haramnya 


pernikahan. 


Adapun hukum menyusukan atau memberi susu pada asalnya adalah 
mubah. Secara langsung menetek, atau diperah lalu diberi minum ke 
kanak-kanak, atau dibuat penganan lalu diberi makan. Susu dari seo- 
rang ibu, atau susu dari beberapa orang ibu yang disatukan. Hanya ka- 
lau diketahui, bahwa seorang anak sudah lima kali menyusu, dengan 


persyaratannya, jadilah anak itu anak susu dari wanita yang menyu- 


sukan. Ini pun kalau yakin, kalau tidak yakin, tidaklah jadi anak susu. 
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Seperti ragu, apakah waktu menyusu dulu, umur anak-anak sudah le- 
bih dari dua tahun, atau ragu kalau menyusunya baru tiga kali umpa- 
manya, tentu ber-7hriyat (berhati-hati ) itu baik. Artinya baiknya jangan 
menikah kepada orang yang kita sangka dia saudara sesusu kita. 


Dalilnya terdapat dalam kitab Fathu Al-Mu in pada Himisi Tanatu at- 
Talibin, juz ke-IN halaman 286, 


Ne ma 


ES ET oa AU ap 


Persusuan yang mengharamkan nikah ialah sampainya susu anak perem- 
puan Adam yang sudah mencapai usia haid, walaupun kadar setetes atau 
bercampur dengan lainnya walaupun sedikit kerongga anak yang disu- 
sui yang belum sampai usia dua tahun dengan yakin, sebanyak lima kali 
dengan yakin menurut urf (pendapat umum). 


Selanjutnya pada kitab I4natu at-Talibin pada juz dan halaman yang 
sama dijelaskan, 


Sak AP mama ypa 1 
SAE a SEN Kan ey oi! et 


Syarah mengatakan, sampainya,” yakni sama saja sampainya susu itu 
ke rongga anak dengan jalan mengisap pentil tetek ataupun dengan jalan 
lainnya, sebagaimana apabila diperah daripadanya lalu dituangkan ke 
mulut anak yang disusui. Dan kata syarah, Susu, artinya walaupun susu 
yang sudah diangkat rum-nya, atau juga rum itu sendiri, susu beku, keju 


dan kulit susu, karena semuanya masih dalam hukum susu. 


Hukum Menyusu dan Etika Dokter 


Hadis-hadis yang berkaitan dengan hal ini adalah hadis yang diriwayat- 
kan dari Aisyah Las SI ia berkata, 


S5) PAS OA ge Ian 3S sb fine ya 
seababaep aga Oni Phaiii 
lady dorla paly Sal gay pelunay HL ego) STAN Ga B3 Sa 

SA 


Dari Aisyah, bahwasanya ia berkata, adalah termasuk dalam ayat Al-Gu- 
ran yang pernah diturunkan, “Sepuluh susuan yang diketahui itu, meng- 
haramkan nikah.” Kemudian dinasakh (dihapuskan hukumnya) dengan 
ayat, “Lima susuan yang diketahui.” Maka wafatlah Rasilullah &, sedang 
yang lima susuan itulah yang termasuk apa yang dibaca daripada Al-Ou- 
ran (HR. Malik, Muslim, Abi Dawud Ibnu Majah, an-Nas#'1 dan at- 
Tirmidzi). 


Selanjutnya perlu diketahui bahwa baik ayat asyrurRada'atin (sepuluh 
susuan) ataupun ayat khamsu radaatin (lima susuan) kedua ayat ini 
telah di-nasakh (dihapuskan) tilawah-nya (bacaannya) oleh ayat Al- 
Ouran. Terbukti bahwa keduanya tidak termaktub dalam Al-Mushaf. 
Sedangkan hukumnya di-nasakh, yang pertama yaitu sepuluh susuan 
dengan lima susuan. Maka yang kekal hukumnya sampai hari kiamat 


adalah 5 susuan. 
Diriwayatkan pula dari Ummi Al-Fadli ts & », ia berkata, 


Ba 


3 NE AP ANA 


To 


2 


BE gp Y "Ay para) AA es Li Si 
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Dari Ummi Al-Fadli, ia berkata, seorang Badui datang kepada Nabi &£, 
sedang beliau berada di rumahku. Maka ia berkata, “Ya Nabiyallah se- 
sungguhnya bagiku seorang (istri) lalu aku kawin lagi dengan perempuan 
lain sebagai tambahnya, maka istriku yang pertama menganggap bahwa 
ia pernah menyusukan istriku yang baru, satu kali susuan atau dua kali 
susuan,” maka jawab Nabi &, “Tidaklah sesusuan atau dua susuan dapat 
mengharamkan nikah.” (HR. Ahmad dan Muslim). 


Diriwayatkan pula dari Ibnu Abbas && ia berkata, Rasiilullih & telah 
bersabda, 
(S3 ol) Kague & OS La Y! 2 Y 


Tidaklah teranggap penyusuan, kecuali penyusuan ini selama dua tahun 
(HR. ad-DaArugutni). Artinya umur kanak-kanak itu di bawah dua 
tahun. 


Diriwayatkan dari Aisyah tes & .», bahwa Nabi 8£ bersabda, 
bae Ga Apu NC ea HB ah Hei 


Ag oo 


(aa) sa) SN oa Pu 


Dari Aisyah, istri Nabi €. Bahwa Nabi & besabda, “Diharamkan nikah 
karena sepersusuan, apa yang mengharamkan nikah pada keturunan.” 
(HR. Al-Jama'ah). 


Maka persusuan yang dilakukan menurut apa yang Anda tanyakan itu 


boleh dilakukan dengan tidak ada perbedaan antara susuan ibu muk- 
min ataupun kafir. Hanya bila diketahui kelak bahwa di antara anak- 
anak yang sepersusuan akan dijodohkan, maka wajib dilarang karena 


tidak boleh dan tidak sah menikah dengan saudara sepersusuan. 


Hukum Menyusu dan Etika Dokter 


Karena haram karena persusuan juga haram karena kelahiran atau ketu- 
runan. Tetapi perlu diingat bahwa persusuan yang dapat mengharam- 
kan nikah itu adalah dengan syarat-syarat sebagai berikut, 


1. Yang menyusu umurnya kurang dari dua tahun. 

2. Yang menyusukan, sudah 9 tahun umurnya. 

3. Menyusunya 5 kali, dengan sampai susu itu ke rongga anak walau- 
pun hanya setetes setiap kalinya. 


Dalam hal ini bertindak wara' atau ihriydt (hati-hati) itu lebih baik , 
artinya lebih baik tidak menikah kepada orang yang di duga masih ada 
pertalian persusuan, walaupun tidak meyakinkan. 


PERTANYAAN 2: 


Bagaimana hukumnya jika dokter laki-laki yang memegang perut, 
memeriksa rahim wanita melalui alat kelaminnya? 


JAWABAN 2: 
Pemeriksaan yang dilakukan seorang dokter laki-laki terhadap pasien 
wanita jika diperlukan adalah boleh atau mubah, dengan syarat-syarat 
sebagai berikut: 


1. Pemeriksaan (lihat dan pegang) pada bagian yang diperlukan saja, 
walaupun alat kelamin. 

Dihadiri oleh mahram wanita itu. 

Dokternya bukan orang kafir, selama ada yang Muslim. 

Dokternya bersifat amanah. 

Aman dari godaan. 

Terjadi ketika tidak ada dokter wanita. 


ANN P3 Sana 


Keterangan untuk hal ini terdapat dalam kitab Fathu Al-Oarib Al- 
Mujib, pada Hamisi Hasyiat Al-Baijiri, juz ke-11 halaman 99, 
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Kebolehan memandang yang kelima adalah memandang untuk mengo- 
bati. Maka tabib boleh memandang tubuh wanita ajnabi kepada tempat- 
tempat yang dibutuhkan dalam pengobatan itu, sampai pengobatan alat 
kelamin. Dan ketika itu tidak ada dokter wanita yang dapat mengobati- 
nya. 


s.A.Ae 


bed ane an ina 
Na SN Tg Bol 
REI 8 SE Ip HA AS JK Y, 


Dengan syarat bahwa tabibnya itu bersifat amanah, maka tidak dipa- 
lingkan kepada yang lain selama ada amanah itu. Dan bahwa aman dari 
godaan. Dan bahwa tidak dibukanya melainkan kadar yang diperlukan 
tidak memejamkan matanya, dan jika tidak boleh membuka anggota ba- 
dan, walaupun lebih dari kadar yang diperlukan. 


Selanjutnya dalam Hasyiatu Al-Baijuri, pada juz dan halaman yang 


sama: 


Abd IE) SAS BIN SUS Isa, 


z 


Dan disyaratkan pula bahwa tabib itu bukan kafir, ketika ada yang 
Muslim. 


Hukum Menyusu dan Etika Dokter 


Sebagai pelengkap kami sampaikan keterangan kitab I4natu at-Talibin, 
juz ke-III halaman 261, 


BBI HAL US SNI Sa PAS na PA cat IS 
IIS gai 33 PEN BA S3. Bi BA KS ia aa re 


bi AA 2 0 . o 

ja 5 233 A83 R3 Id ae 2 
SAE US La gb Ya ol TAS 

Tiap-tiap tempat yang haram memandangnya adalah haram menyentuh- 
nya. Maka haram menyentuh muda belia (gadislperawan), sebagaimana 
haram memandangnya. Dan haram menyentuh aurat sebagaima haram 
memandangnya. Dan haram memandang, tidak menyentuh, seperti seo- 
rang tabib mengetahui penyakit dengan sentuh saja tanpa melihat. Dan 


haram menyentuh tanpa melihat, seperti menyentuh perut mahram atau 
punggungnya, sebagaimana engkau ketahui. 


Jadi dokter yang memiliki syarat sebagaimana telah disebutkan, dapat 
melihat atau menyentuh bagian-bagian badan wanita ajnabi, yang dip- 
erlukannya untuk diagnose ataupun pengobatan. 


PERTANYAAN 3: 

Dukun memberikan resep/obat pada orang yang sakit yaitu harus 
makan babi, setelah makan babi ternyata orang tersebut sembuh dari 
penyakitnya, bagaimana hukumnya? 


JAWABAN 3: 
Babi adalah najis. Berobat dengan najis yang bukan minuman keras, 


adalah dibolehkan dengan syarat: 


1. Tidak ada obat lain yang suci selain itu. 


2. Ia mempunyai keahlian yang dapat mengetahui manfaat najis itu 
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untuk obat atau ia diberitakan oleh Tabib, dokter atau dukun yang 
adil. 


Mengenai hal ini terdapat dalam Hasyiatu as-Syargawi Ala at- Tahrir, 
juz ke-II halaman 450, 


Ah AI AL jan JUN, (SIB IE TI) 
Sapa 1 lt US Ha AG B3 
SE AS IN SAN Ga GE JAS Un A Kala 

BN Haa BA AI ny 


Katanya haram mencapai najis untuk selain pengobatan Dan adapun 
untuk pengobatan, maka boleh dengan persyaratan yang terdahulu yaitu 
mempunyai pengetahuan, atau ia peroleh berita dari tabib yang adil de- 
ngan manfaatnya dan disyaratkan pula tidak ada unsur lain yang menem- 
patkan tempatnya, dari apa-apa yang dapat hasil pengobatan dengannya 
daripada benda-benda suci karena Nabi & pernah memerintah orang- 
orang Urani meminum kencing-kencing Onta. 


Jika dukun yang Anda maksud itu temasuk seorang tabib yang adil 
yang mempunyai keahlian dalam hal pengobatan dan memang tidak 
ada obat lain yang suci yang menurut penelitiannya dapat menolong- 
nya, maka babi itu boleh dimakan sebagai obat menurut kadar keperlu- 
annya, hanya sebagai konsekuensinya wajib yang sakit itu membersih- 
kan mulutnya ketika akan melakukan shalat dan wajib membersihkan 
dubur jika sekiranya najis itu keluar tanpa ihalah atau berobah dari asal- 
nya. 


Mungkin ada yang bertanya, “bagaimana mengenai hadis yang diriwa- 


yatkan dari Abti ad-Dard#, ia berkata, Rasulullah #& telah bersabda, 


Hukum Menyusu dan Etika Dokter 


AA AS JAN A OA J3 5 JB Je 25 Pi 35 
(an ol) Tg 9S, 1938 2145 23 Is da 


Dari Abi ad-Dardk, ia berkata, Rasulullah & telah bersabda, “Allah 
telah menurunkan penyakit dan obatnya, dan Ia telah jadikan untuk tiap- 
tiap penyakit ada obatnya, maka berobatlah kamu dan janganlah kamu 
berobat dengan yang haram.” (HR. Abi Dawud) 


Dan telah berkata Ibnu Mas'id dalam hal minuman yang mema- 
bukkan, 


Karaga Aa Nas Ja A s) K3 " dpl 3 363 
(SI S5) 


Telah berkata Ibnu Masiid & pada masalah yang memabukkan, “Sesung- 
guhnya Allah tidak menjadikan obat kamu dari apa yang Ia telah haram- 
kan atas kamu.” (HR. Al-Bukhari 


Untuk menjawabannya, kami kemukakan apa yang dikatakan oleh Al- 
Baihagi, 


SE SAI ye HI SE OSN H5 DI oa tia 
Loe Bego aa “8 

aa 3 Ly al $ 2) yo £ Ce we Sad 
SEA 

Dan dua hadis ini jika kiranya sahih keduanya adalah ditanggungkan 


atas larangan berobat dengan minuman keras, dan berobat dengan yang 
haram tanpa darurat supaya dapat dijamak di antara kedua hadis tersebut 


dengan hadis orang-orang Urani (yang minum kencing onta untuk obat). 
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Dan telah berkata Ibnu Ruslan dalam Syarhu as-Sunan, 


“BA 


MAA abs SAE IS LAILA AR AAA Ia AN 
or a , Ian. 0. Tn g 5 Tan $ o ' - 
IN SAI AN LI Em SESAI SAI Ga 
Red . o 2. AM Fe o -.9 Krn -G o 
OL ASLI Tang Na Iran SI Ega :JE3 Sal sei 
e 2 5 "4 PN , 2 ya TA aa 3 

MN AU Ga BALAS BAY AS Cah oS AN Sila OS 
Dan yang sahih dari madzhab kami, yakni Syafi iyyah ialah boleh berobat 
dengan segala macam najis kecuali minuman yang memabukkan, karena 
hadis Uraniyyin di dalam sahihain kira-kira memerintahkan mereka itu 
oleh Rasulullah &. Katanya pula, “Dan hadis bab tersebut ditanggungkan 
atas ketiadaan hajat, dan bahwa di sana terdapat obat lain yang terkaya 
daripadanya dan menempatkan tempatnya pada benda-benda yang suci.” 


PERTANYAAN 14: 
Bolehkah orang Islam menerima tranfusi darah dari darah orang kafir? 


JAWABAN 4: 

Tidak ada dalil yang membedakan antara kenajisan darah orang Islam 
dan darah kafir. Artinya kedua darah tersebut sama tingkat kenajisan- 
nya, yaitu ndjis mutawassitah (najis pertengahan). Kalau bloed transfu- 
si dibolehkan dengan darah Mukmin maka boleh juga dengan darah 
orang kafir. 


Transfusi darah adalah termasuk pengobatan dengan najis. Hal tersebut 
diperbolehkan jika sudah diperlukan menurut dokter yang adil, kecuali 


pengobatan dengan meminum-minuman keras. 


PERTANYAAN 5: 
Orang yang sudah lama menderita sakit paru-paru, dan sudah ber- 


ikhtiar berobat bemacam-macam tetapi tidak sembuh-sembuh. Bagai- 


Hukum Menyusu dan Etika Dokter 


mana kalau ia berspekulasi dengan suatu obat yang kalau sembuh ya 
sembuh, kalau tidak, mengakibatkan kematian? 


JAWABAN 5: 

Hukum mengobati penyakit adalah sunah. Dan pengobatan itu wajib 
dengan obat yang mu'tabar, yaitu obat yang masyhur dan mutawatir 
selaku sebab penyembuh sesuatu penyakit, berdasarkan penelitian para 


ahli, daripada dokter-dokter dan ahli farmasi. 


Memang terkadang dalam obat itu, mengandung suatu side effect atau 
efek samping, tetapi yang sudah diperhitungkan tidak lebih madharat 
dari penyakit yang diderita dan bisa disembuhkan pula. Dan tidak 
boleh menempuh pengobatan yang diketahui akan membawa kepada 
komplikasi, keadaan yang lebih ruwet dari apa yang telah ada. Apalagi 
pengobatan yang dilakukan secara spekulasi, atau coba-coba. 


Mungkin pengobatan yang Anda maksudkan berbahaya itu adalah 
berobat secara mengadu nasib, atau spekulasi. Yang berarti akibat dari 
pengobatan tersebut bisa mengakibatkan kesembuhan kalau bukan 
langsung mematikan. Berobat diperintah, tetapi membunuh dilarang. 
Maka terdapat dalam pengobatan tersebut, perintah dan larangan. 
Menurut O aidah, 


GAN Sek SUN HE AN LI SI 


Apabila berkumpul pencegah dan penuntut, menanglah pencegah atas 


penuntut. 


Berdasarkan Oaidah ini, Anda tidak boleh melakukan pengobatan un- 
tuk orang tua Anda dengan pengobatan yang spekulatif itu. Biarkan 
orang tua Anda, dan berobatlah dengan cara yang wajar, bagaimana la- 
zimnya orang berobat, insya Allah pada saatnya beliau akan disembu- 


hkan Allih, karena begitulah hakikatnya kesembuhan suatu penyakit. 
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Firman Allih 4£ dalam surat as-Syu'ar2 (26) ayat 80 menghikayatkan 
perkataan Nabi Ibrihim «8. 


29 sid TI : ny 119 
Dan apabila aku sakit, Dialah yang menyembuhkan. 


Oleh karena itu berikhtiarlah dengan pengobatan yang wajar, dan 
menghadap dan berdoalah kepada Allah, agar penyakit orang tua Anda 
disembuhkan-Nya, dan kesehatan orang tua Anda dipulihkan-Nya. 
Hal ini sesuai dengan sabda Rasulullah #, 


28 JA 3 NASI J3 PI A4? S6 AI Se G II 


Berobatlah, wahai hamba-hamba Allah, karena sesungguhnya Allah &£, 


tidak menurunkan suatu penyakit, melainkan telah diturunkan obatnya. 
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PERTANYAAN 1: 

Apakah hukumnya Masjid memakai karpet, padahal karpet tak pernah 
dicuci? Demikian juga peci hitam yang tak pernah dicuci. Mana yang 
lebih baik menanggalkan peci yang demikian ataukah tetap memakai 
peci untuk shalat? 


JAWABAN 1: 

Benda apa pun yang asalnya suci, selama tidak terbukti terkena najis, 
hukumnya tetap suci. Apakah benda itu berupa karpet, ataupun lantai 
ubin. Artinya tetap sah untuk shalat di atasnya. 


Adapun debu atau polusi lainnya, pencemaran yang bukan najis, ti- 
dak mencegah sahnya shalat. Kalau sekadar debu dan sepertinya, lantai 
dapat disapu dan dipel, dan karpet dapat dibersihkan dengan alat pe- 
nyerap debu dan kalau perlu dicuci. Jadi tidak ada kesulitan apa-apa. 
Tegasnya, Masjid boleh menggunakan karpet, dan boleh juga langsung 
shalat di atas lantai ubin tanpa karpet. 


Akan tetapi yang perlu kita pertimbangkan adalah bahwa penyakit 
rheumatik, encok dan lumbago adalah termasuk penyakit rakyat, lebih- 
lebih mereka yang sudah berusia di atas empat puluh tahun. Berbeda 
dengan yang masih muda, dan tidak mengidap penyakit rheumatik, 
sehingga lantai yang dingin tanpa karpet tidak menggaggunya ketika 
duduk. 


Tetapi untuk orang-orang sudah berusia lanjut, rasanya kurang nyaman 
duduk langsung di ubin tanpa dialasi karpet. Lebih tebal alas karpet- 
nya, rasanya lebih afdhal, dan lebih membuat betah duduk berlama- 


lama. Alangkah terpujinya pemikiran pengurus-pengurus masjid yang 
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memikirkan kepentingan umum, bagaimana agar mereka lebih mantap 


untuk beri tikaf di masjid-masjid. 


Seperti halnya juga mimbar atau podium yang beralas ubin atau hanya 
pelesteran semen, yang hanya dialasi selembar kain putih, maka bagi 
seorang khatib yang tua, rasanya tembus rasa dingin ke ulu hati. 
Alangkah baiknya kalau di tempat khatib itu berdiri diberi alas yang 
agak tebal, untuk menjaga kesehatannya. 


Demikian juga seorang guru atau mu'llim yang mengajar, duduk 
sampai 1 atau 2 jam, berilah hamparan, terlebih bagi yang sudah tua, 
dengan kasur yang lunak dan bantal penyandar, agar dia tidak langsung 
menyandar ke dinding yang dingin. 


Dengan uraian tambahan ini saya bermaksud untuk mendapatkan 
syafaat para masydikh kita agar lebih terjamin kesehatan mereka. Karena 
kehadiran beliau itu untuk kepentingan kita bersama. Juga termasuk 
penyempurnaan adab kepada mereka dalam rangka pengamalan, 


0 ra sae. ta Aloe TG TR Ka Isi : 2 He 

40333 mela A3 alam #Ojua IE ds Jala 

Dan tempatkanlah guru itu setinggi-tinggi tempatnya, dan jadikanlah dia 
arah kehormatan dan kesucian. 


Adapun tentang pici hitam, memang tidak ada pemakai pici nasio- 
nal yang dibuat dari beledu itu yang mencucinya. Dengan pengertian 
membasuhnya dengan air untuk menghilangkan kotorannya. Karena 
hal tersebut dapat merusak dan berubahnya keutuhan pici tersebut. Te- 
tapi pici itu cukup dirawat, dengan disikat dan dijemur ala kadarnya. 
Walaupun sudah menahun pici hitam itu tidak dicuci, kalau tidak ada 
sebab yang mewajibkannya untuk dicuci, seperti terkena najis, maka 
hal-hal tersebut tidak menghalangi sahnya shalat dengan memakainya, 


karena pici itu masih terhukum suci, walaupun tepinya sudah masir se- 


perti kulit salak. 
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Tapi rasanya layaklah kalau setiap tahun diganti yang baru, supaya pe- 
makainya kelihatan kelimis dan ganteng. Sebab walaupun wajahnya 
tampan, tapi kalau picinya masir, dapat membuat wajah cerah itu men- 
jadi muram, seperti gunung merapi disaputi kabut. 


Jadi shalat memakai pici hitam yang sudah menahun itu sah, asal pici 
itu tidak terkena najis. Dan lebih afdhal berpici daripada tidak meng- 
gunakannya. Karena shalat meninggalkan pici adalah makruh, kecuali 
ketika melakukan ihram. 


PERTANYAAN 2: 


Apa hukumnya mengobrol atau merokok di Masjid? 


JAWABAN 2: 

Hukum minum, rokok sama dengan hukum makan pastiles, makan 
buah-buahan, makan ikan asin pada asalnya adalah mubah. Adapun 
hukumnya yang aridi, dapat terjadi menurut ilat-ilatnya. 


Hukum makan di Masjid adalah mubah. Sebagaimana diriwayatkan 
oleh Abdullah ibnu Harist tia berkata, 


La An at » fe) Pn o AT 0 Ta - 
BIUS Ia BSI RI ME MI ata 
ski "3 : Tni On 5 

dam la Gt ny GAN GA amen 3 BEN IP ME 
Na 


Telah mendengar Abdullah ibnu Harist bin Jaza' Al-Zubaidi berkata, 
“Adalah kami pernah makan, pada masa Rasilullah &, di Masjid, makan 
roti dan makan daging.” (HR. Ibnu Majah dengan sanad yang bagus) 


Adapun mengenai ngobrol di Masjid, dalam hal ini telah berkata Imam 


an-Nawawi, 
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3 aan Peka Ti PB « 0 3- 
lag Gal al Kama deal tas BIA "ang 
CIA Sa Po 13 5 Jas Yg MEN Ga 
ISA Ia A5 YP AI Ie maa Yg Pe 
SAS G3 Ialb 6 ARI as SA PERAN 
na pearl Mt 200 aer 
hana AKI ON IA Ad Oa 
Boleh ngobrol dengan obrolan yang mubah di dalam Masjid, dengan 
urusan-urusan dunia dan lainnya (yang mubah), walaupun dapat terjadi 
karenanya tertawa dan sejenisnya, selama ia masih mubah. Karena hadis 
Jabir bin Samurah, ia berkata adalah Rasilullah &, beliau tidak berdiri 
dari tempat shalatnya ketika selesai shalat Shubuh, hingga terbit matahari. 
Maka apabila telah terbit matahari, bangunlah beliau. Jabir berkata, 
“Dan ini terjadi di masa Jahiliyah, maka mereka tertawa dan Nabi &, 
pun tersenyum.” (HR. Muslim). 


PERTANYAAN 3: 
Bolehkah seseorang tidur di Masjid/Mushalla? 


JAWABAN 3 

Pendapat mengenai Langgar/Mushalla dan Masjid adalah tempat yang 
mesti dijaga kebersihan dan kesuciannya, adalah benar menurut mni- 
zan syari. Dan menganggap Mushalla dan memperlakukannya sebagai 
tempat penginapan adalah tidak baik, karena hal tersebut dapat mem- 
buat orang semena-mena memperlakukan tempat ibadah. Akan tetapi 


hal-hal tersebut bukan berarti tidak boleh tidur di Masjid. 


Bagaimana dengan para musafir yang membutuhkan tempat istira- 


hat di malam hari? Tidur atau membaringkan badan, dalam Masjid 
pernah juga dilakukan Rasilullah #£, dan para sahabat. Dengan de- 
mikian, bahwa tidur di Masjid, hukumnya adalah boleh atau mubah, 
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tetapi dengan catatan, wajib memelihara kebersihannya dan jangan 
mengganggu orang untuk melakukan ibadah di dalamnya. 


Kebolehan ini adalah menurut hukum syara. Akan tetapi masalahnya 
sekarang adalah bergantung kepada nadzir atau pengurus Masjid. Kalau 
pengurus melarangnya, dengan sebab mempertimbangkan hal-hal yang 
perlu untuk kemaslahatan Masjid itu, maka setiap orang yang datang 
ke sana wajib mematuhinya karena nadzir Masjid adalah waliyyu Al- 
amri Masjid itu. Oleh karenanya, sebaiknya bagi nadzir Masjid, dalam 
membuat tata tertib, benar-benar atas dasar pertimbangan yang matang 
menurut kaidah, mendahulukan maslahat yang umum atas maslahat 
yang khusus. 


Untuk hal ini, kami sampaikan beberapa hadis yang berkaitan dengan 
kebolehan tidur di Masjid. Diriwayatkan dari Abad bin Tamim «5 dari 


pamannya, 
. sena k ne 2 Pn "3 sa MA na s3 s saia Bing 
20 P. p Pena : 3 

(Henna Sol ol) SPI Ss dal) SAH kep! Somad 


Dari Abad bin Tamim. Dari pamannya, bahwanya ia pernah melihat 
Rasulullah &, telentang di Masjid, menaikkan salah satu kaki beliau di 
atas yang lainnya (HR. Al-Bukhari dan Muslim ). 


Dan diriwayatkan dari Ibnu Syihab dari Sa'id ibn Al-Musayyab «5 ia 
berkata, 


Nan a2A TS Tu sat o 0 - 0 “in o C 


eren S3 OS 


Dari Ibnu Syihab dari Sa'id ibn Al-Musayyab, ia berkata: "Adalah Umar 
dan Utsmin, keduanya berbuat yang demikian itu" (HR. Al-Bukhari). 
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Diriwayatkan dari Nafi && ia berkata, 
BU ho Ran Ireo TP IG SA DU AA nk K3 Bag AA 
LS ag plj OLS ai jas up al us Ciel JB asli CI 
ah, @ 0 pat Cat 
(SIA) F3  Aomiaa 2 Jal 


Telah bercerita kepada kami Nafi, pernah memberitakan kepadaku 
Abdullah bin “Umar bahwa beliau pernah tidur di Masjid Nabi & ketika 
beliau masih pemuda dan belum berkeluarga (HR. Al-Bukhari). 


Diriwayatkan dari Anas & 


BSI SE IE dp Bah pai IE LE go 
(SE elo) DAN 


Dari Anas, pernah datang satu jama'ah dari “Ukl kepada Nabi »&, mereka 
itu tinggal di Shufjah. Shuffjah adalah tempat yang dinaungi di Masjid 
Nabi, yang bermalam di tempat itu orang-orang miskin (HR. al-Bu- 
khari). 


Diriwayatkan pula dari Sahl bin Sa'd «& ia berkata, 

Jang Jb Ab BEN Iis As Ia ja 
Pat K3 ca IS IE ME G3 , 3 TB oi 3 Ea 
Jet ay BA Is Ja ji ea aa 
Mela) smt & 3, 3 S Jane JUS Als ASI 


Dari Sahl bin Sad, ia berkata, pernah datang Rasulullah & ke rumah 
Fatimah, maka tidak didapatkannya Ali di rumah. Maka ia bersabda, 
“Ke mana anak pamanmu?” Jawabnya, “ada terjadi sesuatu antara aku 


dengan dia, sampai marah ia kepadaku dan tidak tidur siang padaku.” 
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Maka sabda Rasulullah & kepada seorang, “Coba lihat di mana dia.” Lalu 
orang itu pun datang, sambil mengatakan, “Beliau sedang tidur di Mas- 
jid.” (HR. Al-Bukhari. 


Demikianlah hukum tidur di Masjid. 


Sekarang perlu kami sampaikan bagi mereka yang tidur di Masjid. Jika 
Anda terpaksa tidur di Masjid, peliharalah kebersihan Masjid, artinya 
Masjid itu jangan dibuat seenak kita, meletakkan segala perabotan ko- 
tor di dalamnya, menggantungkan celana dalam yang kotor dan lain- 


lain. 


PERTANYAAN 4: 
Jika ada orang shalat atau mengaji lantas menghidupkan radio dengan 
volume keras, bagaimana hukumnya? 


JAWABAN 4: 

Mengganggu atau mengacaukan pikiran orang yang sedang shalat, 
hukumnya haram. Baik gangguan itu dengan kerasnya bacaan Al- 
Ouran ataupun dengan suara-suara lainnya. Apalagi gangguan yang 
terjadi bukan dengan bacaan Al-Ouran, seperti suara Radio dan seba- 


gainya, sudah tentu haramnya. Di dalam kitab Bughyitu al Musytarsyi- 
din halaman 66 dikemukakan, 


SI ORA s3 A3 sell KE GA em 3 - 


Na aa aa 
IS TN AG SEN Pa PUS in 


SAS Tan 5 Gap dah al SI 
An SS AS AN Sal aa 
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Tidaklah makruh di dalam Mesjid menjaharkan dzikir dan segala ma- 
camnya juga membaca al-Guran. Akan tetapi jika mengganggu orang 
yang shalat atau mengganggu orang yang tidur jika banyak menggang- 
gunya, maka haram (hukumnya). Maka harus dicegah daripadanya ke- 
tika itu. Sebagaimana jikalau seorang duduk sesudah adzan melakukan 
dzikrullah, dan tiap orang yang datang untuk shalat duduk bersamanya, 
dan mengacaukan atas orang-orang yang tengah melakukan shalat. Maka 
jika tidak mengacaukan, maka dibolehkan, bahkan disunahkan untuk 
seumpama mengajar, jika tidak takut akan riya. 


Menurut hadis yang diriwayatkan dari Abu Sa'id Al-Khudri & ia 
berkata, 


Hiks dna HERAN Ipin SSB Jb asa II 
SE) AE SE YOU, Aa SA ah ipsi 


Pa 


dan BEN ci lb GI ai Ip Uni pa 33 


Ca 3 


Dari Abi Sa'id Al-Khudri, ia berkata, “Rasulullah & pernah beri tikaf di 
Mesjid, beliau pun mendengar mereka menjaharkan bacaan, maka di- 
bukanya kain penutup,” sambil bersabda, “Camkanlah. Sesungguhnya ka- 
lian sedang munajat masing-masing kepada Tuhannya. Maka janganlah 
menyakiti sebagian kamu terhadap yang lainnya. Dan janganlah menge- 
raskan suara sebagian kamu atas yang lainnya di dalam bacaan.” (HR. 
Abu Dawud) 


Dan diriwayatkan dalam Al-Madkhal, bahwa Rasilullah # bersabda, 


S3 SG HA LI SAN, See 3S 3. 


0 


OI 0 0 Pa 
2 La 
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“Hai Ali. Janganlah engkau menjaharkan bacaanmu ataupun doamu, 
ketika orang sedang melakukan shalat. Karena sesungguhnya yang de- 
mikian itu merusak akan shalat mereka.” 


PERTANYAAN 5: 
Apakah hukumnya seorang muslim kencing berdiri? Dan apa hukum- 
nya membuat tempat kencing berdiri? 


JAWABAN 5: 

Mungkin Anda menjumpai di salah satu masjid, pada toiletnya dibuat 
tempat kencing dengan closet (urinoir) yang dipasang # 60 cm dari 
lantai jadi mau tidak mau harus kencing di situ dengan berdiri. Karena 
hukum kencing berdiri tanpa sesuatu udzur adalah makruh. Dan tidak 
dimakruhkan kalau itu dilakukan karena sesuatu udzur. Di dalam kitab 
al-Muhadzdzab juz ke-I halaman 26 dikemukakan, 


Ge ga PEP Gn AA Ada Si g 
ale ja SI JAE Y R93 Saat dna uni Si PENA 


Pai 


Je bk AE AS al G3) W jan Ra 
akta al Lg 


Dan dimakruhkan seseoraig kencing berdiri, tanpa sesuatu halangan, ka- 
rena hadis yang diriwayatkan sayyidina Umar #&. Bahwasanya beliau 
pernah mengatakan, “Tak pernah aku kencing berdiri sejak aku masuk 
Islam, dan karena aman daripada terkena percikan karenanya.” Dan ti- 
dak dimakruhkan hal tersebut karena sesuatu halangan, karena hadis yang 
diriwayatkan bahwa Nabi &. pernah mendatangi tempat sampah suatu 
kaum, maka beliau kencing berdiri karena sakit pada lekuk kedua lutut- 


nya. 
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Adapun hukum orang yang membuat tempat kencing seperti itu, 
dalam keadaan yang tidak dibutuhkan adalah makruh. Karena tempat 
itu adalah wasilah untuk kencing berdiri yang dimakruhkan. Sedang 
menurut Guidah, 


2 3 9 o 
.. A 
KAI SE JAS 
Untuk perantaraan-perantaraan dihukumi sebagaimana tujuan-tujuan- 
nya. 


Juga sebagaimana hadis yang diriwayatkan dari Jabir & ia berkata, 


PB NASA 5 desi GI SAS 553 
dn AE JAN Ig IE Ne nana 
(it 


Diriwayat dari Adi bin Al-Fadl. Dari Ali bin Al-Hakam. Dari Abi 
Nadrah. Dari Jabir bin Abdullah &, ia berkata, “Rashlullih & melarang 
seorang laki-laki kencing sambil berdiri.” (HR. Baihagi). 


Dan diriwayatkan dari Hudzaifah «5, 
Je PDA Il ab BD Ls AA 3 


La gas Ke sai ja bj UI Ia Sat uas 


- 


(EH 035) ai se Haag 


Dari Hudzaifah, ia berkata, aku bersama Nabi &, bahwa Nabi & ber- 
henti pada tempat sampah suatu kaum lalu beliau kencing sambil berdiri, 
aku pun mundur, maka beliau pun bersabda, “Mendekatlah.” Maka aku 
pun mendekat sehingga berdiri di dekat dua tumitnya, maka beliau pun 
berwudhu dan menyapu kedua sepatu dalamnya (HR. Al-Jamz ah). 
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PERTANYAAN 6: 
Benarkah buang air di WC tidak boleh memakai Peci? 


JAWABAN 6: 

Salah satu adab buang air adalah menutup kepala dan beralas kaki. 
Sebagaimana tersebut dalam Bidayatu Al-Hidayahnya Hujjatu Al-Islam 
Abu Hamid Muhammad bin Muhammad Al-Ghazali, pada Hamisi 
Syarh Mardg Al- Ubudiyyah halaman 11 yaitu, 


SPAN MEI AIA JAN 


Dan janganlah engkau masuk ke WC dengan kepala terbuka, dan tidak 
beralas kaki. 


Selanjutnya tersebut pula dalam Heasyiat Al-Baijuri juz ke-1 halaman 
65-66, 


AI ESA YG GL SI JEAN IG 


(Dan sebagian daripada adab buang air), bahwa tidak masuk ke WC. 
bertelanjang kaki dan jangan membuka kepala. 


Kami perkuat juga keterangan-keterangan ini dengan apa yang tersebut 
dalam Kasyfu Al-Ghummah An Jamii Al-Ummah, karangan Abi Al- 
Mawahib Abdul Wahhab bin Ahmad bin “Ali as-Syarani Al-Ansiri, 
pada juz ke-I halaman 36, 


Maan Sae kala db AS ga DED YES 3S 


z 


Dan adalah Nabi & apabila akan masuk WC dipakainya sandal dan 
ditutup kepalanya, karena malu kepada Tuhannya azza wa jalla dan 
seperti demikan pula dilakukan oleh Sayyidind Abn Bakar & 
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Memang kalau amatlah disukai bahwa pakaian atau penutup kepala, 
seperti pici dan lainnya, itu bukan yang nantinya akan dipakai untuk 
shalat, sebagaimana tersebut dalam Kasyfu Al-Ghummah An Jami'i Al- 
Ummah pula, pada juz dan halaman yang sama, 


oa 2 


SAS DI ABU SSI JELN TE ya) IKE 2 


Dan adalah Utsmin & tidaklah beliau masuk WC dengan pakaian yang 
biasa dipakai duduk atau beribadah dengan pakaian itu di dalam Masjid. 


PERTANYAAN 7: 
Bolehkah menerima sumbangan untuk pembangunan Musholla dari 


orang-orang non-Islam? 


JAWABAN 7: 

Menerima sumbangan, hadiah, sedekah dan wakaf dari orang-orang 
non-Muslim untuk kepentingan muslimin tidak ada salahnya, jika hal 
tersebut tidak mengikat dan tidak mewajibkan sesuatu imbalan, atau 
membawa akibat akan merugikan kaum muslimin. Dan dihukumkan 
sah wakaf mereka itu. Keterangannya tersebut dalam Hasyiatu Al- 
Baijiiri Alda Syarh Al-Allamah Ibni Oisim Al-Ghazzi, juz ke-11 halaman 
44 yaitu, 


“9. s1 up & st . An # 283 3 -. 

RP MEI DOG men Ip ASI Ga WEI F1 

Dan sah wakaf dari orang kafir, walaupun untuk Masjid, dan walaupun 
tidak dii tigadkannya ibadah. 
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PERTANYAAN 8: 
Apa hukumnya Musholla dibangun di lokasi Pabrik Bir dan Mushallah 
tersebut diberi Nama Al-Birru? 


JAWABAN 8: 

Walaupun Bir itu termasuk minuman keras yang diharamkan, dan 
pabrik yang memproduksinya tentu saja berarti tempat memproduksi 
barang haram dan pekerja-pekerja atau karyawan-karyawannya tentu 
juga magulat Al-idafah, punya indikasi kepada urusan yang haram, 
tetapi kalau mereka itu orang-orang Islam, tentu tidak berarti bahwa 
mentang-mentang bekerja di Pabrik Bir lalu harus berhenti shalat. 
Shalat kewajiban mereka, di samping itu mereka wajib menjauhkan 
hal-hal yang diharamkan. Jadi, mendirikan sarana peribadahan di 
tengah-tengah Pabrik Bir, bukanlah suatu hal yang salah, walaupun ikut 
serta membuat dan memajukan bir termasuk suatu hal yang salah. Yang 
mesti berhenti bukan shalatnya, bukan mendirikan sarana shalatnya, 
tetapi pabrik birnya. 


Mudah-mudahan dengan barokah, adanya Musholla atau Masjid di 
tengah-tengahnya, suatu ketika Pabrik Bir akan berubah menjadi 
pabrik minuman yang halal, yang semodel dengan Coca-Cola, Pepsi 
Cola, Miinda, 7-up, Green Spot dan sebagainya, berarti bukan pabrik 
yang memproduksi yang haram lagi. Ini bukan mustahil. Sebab kalau 
orang terus melakukan shalat yang difardhukan dengan taat, niscaya 
shalatnya itu akan mencegahnya dari perbuatan keji dan mungkar. 
Kalau belum hilang fahsya dan mungkar itu dari seseorang yang shalat, 
pasti lambat laun akan lenyap juga fahsya dan mungkar, jika shalat itu 
terus dilakukan dengan taat. Insya Allah. 


Sebab menurut Gaul yang sahih, bahwa shalat itu mencegah pelakunya 
daripada kekejian dan kemungkaran, bukan hanya ketika mereka 


mendirikan shalat saja, akan tetapi meliputi seluruh waktu. Hal ini 
sebagaimana tersebut dalam Tafsir as-Siwi Ald4 Al-Jalalain, juz ke-1II 
halaman 197, 
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AGS EM AS SE ag, 
GEN PEN I 8 IS 3S AN 5S 
DB Agita 4 BEN IS BS 3 Vi 

AS Ge Or Bl Ed 


Dan menurut Gaul yang sahih bahwasanya shalat itu akan mencegah 
kemungkaran adalah pada seluruh waktu, sebagaimma apa yang diriwa- 
yatkan bahwa ada seorang pemuda Anshar yang ia selalu shalat bersa- 
ma Rasiilullih #£ kemudian ia tidak meninggalkan segala kekejian dan 
kemungkaran. Maka diceritakan orang halnya kepada Nabi & maka 
sabda Nabi &, “Sesungguhnya shalatnya itu akan mencegahnya, maka tak 
lama kemudian ia bertobat dan menjadi baiklah keadaannya.” 


Semoga kesadaranlah yang diperoleh setiap mukmin yang tengah di- 
landa kesulitan ekonomi, dan diberi taufik dan hidayah oleh Allah un- 
tuk keluar dari kesulitan ini, agar menjadi terang hatinya untuk melihat 
jalan-jalan keluar yang nyata dan diridhai Allah. Semoga para karyawan 
akan memperoleh pekerjaan yang diridhai oleh Allah, atau berubah 
tempat mereka bekerja menjadi tempat bekerja yang diridhai Allah. 
Amin Allahumma Amin. 


Adapun mengenai nama Masjid atau Musholla itu dengan Al-Birru, 
yang kalau diterjemahkan artinya adalah kebajikan, akan tetapi karena 
Al-Birru itu amat bertepatan dengan ucapan Bir minuman yang diha- 
ramkan, maka hal ini termasuk penyamaran yang batil dengan yang 
hak. Yang termasuk dalam umum larangan Allah dalam kitab Suci Al- 
Ouran adalah, 


Hat, ang 


Janganlah engkau campur aduk yang hag dengan yang bathil. 


Etika di Masjid 


Sekalipun kalimat Al-Birru itu hak, tetapi dalam hal seperti ini bisa 
termasuk dalam apa yang disebut, 


o 3.8 5 Oo 3 - 
Jeda AJ Sus 
Kalimat yang hag, yang dimaksudkan untuk keperluan kebatilan. 


Saya belum tahu, apakah hal ini sudah dimusyawarahkan kepada 
Ulama atau belum. Tetapi saya tidak setuju kalau Masjid di tengah- 
tengah Pabrik Bir itu diberi nama Al-Birru. Menurut pendapat saya, 
yang tepat Masjid itu diberi nama Babu at-Taubah, yang berarti pintu 
tobat. Kalau orang sering sebut-sebut nama Bdbu at- Taubah ketika akan 
shalat ke Masjid tersebut, insya Allah akan membuka kesadaran orang 
untuk melakukan tobat dari dosa. Kalau nama Masjidnya Al-Birru, 
adalah seolah menjadi pen-takid agar bir itu selalu bir, sama dengan 
“ini bir baru” atau “ini baru bir.” Bala' selalu diwakilkan pada lidah kita 


sendiri. Apa yang kita sering sebut, seperti itu nanti jadinya. 


Sebagaimana kata sya'ir, 


San Ta Tg en en Or DA eta 
GELIU ISA SNI Ol IE J9 Ol SL Jaasl 
Peliharalah lidahmu dalam berkata, nanti kamu terkena bala! Karena 
sesungguhnya bala itu diwakilkan pada apa yang dikatakan. 
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PERTANYAAN 1: 
Adakah dalil dari Al-@Guran dan Hadis mengenai Musabagah Tilawatil 


Ouran MTO)? 


JAWABAN 1: 

Musabagah atau perlombaan yang dikenal dalam Agama Islam adalah 
perlombaan berkuda, unta, gajah, bighal dan keledai. Artinya memacu 
hewan-hewan tersebut dan boleh menggunakan harta taruhan asalkan 
dari sebelah pihak saja atau dari dua belah pihak asalkan ada muhal- 
lilnya dengan segala persyaratannya dan kedua perlombaan ini adalah 
sunah bagi laki-laki dari kaum Muslimin dengan tujuan melatih diri 
untuk betjihad dan kesunahannya ini adalah menurut ijm2. Bahkan 
diriwayatkan dari Abi Hurairah « ia berkata, Rasiilullah & telah ber- 
sabda, 


(abtayy BEN HS SA INSAN 


Tidak ada jenis perlombaan, kecuali hewan yang bersepatu (seumpama 
unta) dan mata panah dan hewan yang berkuku (seumpama kuda) (HR. 
Al-Khamsah). 


Hadis yang diriwayatkan oleh lima orang Mukharrij ini adalah mem- 
batasi persoalan Musabagah kepada perlombaan berpacu dan melempar 
panah. Khas artinya, 


A0 0 2 o o 
TA Ba. ee o had . A P3 
BALE Any SAS 3 SAI SE 


Menetapkan hukum pada apa yang disebut dan menafikannya (meniada- 
kan) dari apa yang tidak disebut. 
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Dalil mengenai Musabagah Tilawatil @uran, baik dari Al-Kitab, as- 
Sunnah, amalan-amalan sahabat atau dari Alimmatu Al-Mujtahidin, 
belum kami dapatkan, dan juga dari kitab-kitab Figh belum pernah 
kami temukan, mungkin karena keterbatasan penelaahan kami. Maka 
untuk ini kami ucapkan, Wallahu A'lam Bi as-Sawwab. 


PERTANYAAN 2: 
Bagaimanakah hukumnya seseorang yang dinyatakan sebagai Oori' 
terbaik padahal ia juga seorang biduan Orkes atau Band? 


JAWABAN 2: 

Bagaimana selayaknya sikap dan amaliyyah seorang @ari' dapat Anda 
ketahui dari Kitab-kitab yang membahas adab-adab membaca Al-Our- 
an. Di mana amat terpuji orang yang dapat menyesuaikan dirinya den- 
gan adab-adab tersebut. Dan sangat tercela mereka yang melanggar 
dan mengabaikan apa yang semestinya dilakukan oleh seorang Oari'. 
Disebutkan dalam Kitab an-Nas4ih ad-Diniyyah Wa Al-Wasdya Al-Ima- 
niyyah karya asy-Syaikh Al-Imim Wa Barakit Al-Anim, Al-Habib “Ab- 
dullah Ba Alawi Al-Haddad, Nafa anallahu Bihi Wa Bi Ulimihi, pada 
halaman 47 sebagai berikut: 


SS la Ja ai An Ts ka SB Ge SAP 
DAA IS AAN Gala sh OA is dah Sta 
SI dl In Ha dah 
JASA Ga DI g3 S5 AI JA GR OT JAN San 
| aa AI Ia 


Kemudian ketahuilah olehmu semoga rahmat Allah melimpah atasmu, 
bahwa pembaca Al-Ouran dan yang menghafalnya mempunyai keduduk- 


an yang agung di sisi Allah. Nabi #& bersabda, “Orang yang membaca 
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Al-Ourin dengan kemahiran membacanya, dia bersama Malaikat kitab- 
kitab yang Mulia dan baik. Dan orang yang membacanya dengan payah 
dan kegugupan, ia memperoleh dua pahala.” Dan Nabi & bersabda, “Ahli 
Al-Ourin adalah ahlullah dan orang pilihan-Nya, bersama keterangan 
yang lain tentang keutamaan-keutamaan yang didatangkan oleh hadis- 
hadis yang banyak dan masyhur.” 


Lanjutannya, 


Ia Lag UYA UNA SA NT SI ab 3, 


- 


Upah La JAS an EN oa la Ia ae ng 0g SERI AI 


LA 


JKN) ak SIEYI 35 ASI Ig KE 
ITA GE IE 3 akad 2 KE Jp Will SIS Op IA 
AS pa Ann Ga Ip aka Ip AH AGAN SY 


AAL 3 Mag S 
Akan tetapi sebaiknya bagi pembaca Al-uran bahwa ia mengetahui ter- 
hadap Al-uran akan haknya, dan apa-apa yang wajib baginya daripada 
menghormati dan mengagungkan dan apa-apa yang tertentu baginya, 
daripada mengambilnya dan mengamalkan isinya, dan apa-apa yang di- 
tunjukinya daripada sifat-sifat yang bagus, dan perangai yang mulia dan 
amal yang saleh. Dan walaupun hal ini dituntut terhadap semua kaum 
Muslimin, tetapi bagi Oari' lebih wajib dan lebih dikuatkan tuntutan- 
nya, lebih sungguh-sungguh, dan lebih utama, karena keutamaannya yang 
ada padanya dari Kitabullah dan keterangan-keterangannya serta hujjah- 


hujjahnya. 
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Lanjutannya, 


ya 2 AI AN ska : UEA on KEJU 
P3 d gaada ala gi S Je Jus NG pan 1 SA SI 
GA GAN aah SA OA ya HE 


5 IK Giaa PE 5) du Opsi Pa 5) Pen 


LA 0 


au) N araba, dbs TI san Jasa Kan) 


Pernah Umar & berkata “Wahai para Oari 'Angkatlah kepala-kepala 
kamu, maka sesungguhnya sudah nyata bagimu jalan dan berlomba- 
lombalah kamu berbuat kebajikan.” Dan berkata Abdullah bin Masid 
8 Sebaiknya bagi Sahib Al-Al-Ouran bahwa ia mengenal dengan ma- 
lamnya ketika manusia sedang nyenyak tidur, dan dengan siangnya ketika 
manusia sedang lengah, dan dengan duka citanya ketika manusia sedang 
bersuka-ria, dan dengan tangisnya, ketika manusia sedang tertawa-tawa, 
dan dengan diamnya sedang manusia lagi berbicara dan dengan khusu nya 
sedangkan manusia sedang menyombongkan diri.” 


Lanjutannya, 

LAS EL Aa sana Ol SSI Ha 

SA y ANA Ld pebah baap JAN LL dog Sh DNAN 

Pang, BASA GAN Gp JGA la SAI ja 
SEM Ia BEI KISI JS 


Makna perkataan Ibnu Mas'ud ini, bahwasanya sebaiknya membedakan 


dirilah sahibu Al-uran dari yang lainnya, dari orang-orang awam, 
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dengan melebihkan ketaatannya kepada Allah, dan banyak menyegerakan 
diri ke dalam kebajikan-kebajikan, dan sangat berhati-hati dari kelalaian 
serta menjauhkan hal yang sia-sia dan sempurna kegentarannya dan 


takutnya kepada Allah, 
Lanjutannya, 


A0 


JAR STAN JA LAN SAN 55 Syah ot AN AE Jp 
EN SN NE KIS ts ui UG SS 33 SAS 
03 an) Ne Kera Pan NN Aan Pan 29 Aa Tt 
2 ya dis Hii Vo pelga pn Yg ajal SU YG OT 
SE 5) SAE AL AG JSI 83 3 353 AAS 

0 m3 
Dan berkata Ibnu Masid & pula “Diturunkan al-Guran itu untuk di- 
amalkan, maka kamu menjadikan pelajarannya itu sebagai amal. Ada- 
pun Oari campuran yang lalai yang tidak mengamalkan al-Gur an, dan 
tidak menjalankan perintah-perintah al-Gur'an, dan tidak menahan diri 
terhadap segala larangannya, dan tidak berhenti pada batas-batasnya, 
maka sesungguhnya telah datang hadis-hadis tentang tercelanya perbuatan 


tersebut. Dan telah datang padanya ancaman-ancaman berat, dan banyak 
hal-hal yang menakutkan.” 


Lanjutannya, 

Ih Ig D6 IBU AA SAI SSI la JB 
AB AAA SISA Jah GA ISI SIS la J3 35 
SE Jb, as DB 23 2Gp aa Sah pa 


Pa 


SETIA I 5553 MU A8 JI ea je Ta 
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ch Kala SUN OA 25 samar -a 
AI SPAN He Jb ate d HAN 


Nabi & bersabda, “Bacalah olehmu al-Guran, selama ia dapat mence- 
gahmu. Maka jika hal tersebut tidak mencegahmu, berarti engkau tidak 
membacanya.” Dan telah bersabda Nabi, “Barang siapa yang menjadikan 
al-Juran dihadapannya, ia akan memimpinnya ke dalam surga. Dan 
barangsiapa menjadikan al-Ouran dibelakngnya, ia akan menggiring- 
nya ke dalam neraka, dan seterusnya uraian hadis.” Dan bersabda Nabi, 
“Sambaran neraka kepada pembaca-pembaca al-Gur an yang fasig lebih 
cepat daripada sambaran neraka kepada penyembah-penyembah ber- 
hala. Dan hadis yang mengatakan bahwa al-Our'an itu asing di dalam 
rongganya orang yang dzalim, dan bahwasanya berapa banyak pembaca 
al-Guran sedang al--uran mengutuk dia, yakni karena ia menyalahi 
al-Guran dan ia mengerjakan sesuatu menyalahi apa yang diajak oleh al- 
Ouran kepadanya.” 


Selanjutnya, 
aa Ka PN au, AN anak 
NBA -g AAN gold 

& Si An Ar SAE AN AI 
SAI be AP le da 


Dan sampai berita kepada kami, bahwa diperintahkanlah satu kelompok 
manusia pembaca-pembaca Al-Ouran untuk masuk ke dalam neraka se- 
belum penyembah-peyembah berhala. Maka berkatalah mereka, “Men- 
gapa dimulai dari kami dulu, sebelum penyembah-penyembah berhala?” 
Maka dijawab, “Tidaklah orang yang mengetahui seperti orang yang ti- 


dak mengetahui.” Dan tersebut dalam sebagian Atsar, “Bahwa pembaca 
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Al-Ouran apabila melakukan makshiat berserulah Al-Guran di dalam 
rongganya. Mana larangan-laranganku? Mana ajakan-ajakanku? Mana 
nasehat-nasehatku? Demikianlah Atsar hingga akhirnya.” 


Selanjutnya, 


Jab 3 Hp Sian Pa ARA AI 113 Olga HO di 
Ap ga Iin G3 YES SD jali 

HE ny KA KA SG 
Pernah berkata Maimin bin Muhrin Jx& & «x, Sesungguhnya salah se- 
orang dari mereka itu membaca Al-Ouran, padahal sebenarnya dia sedang 
mengutuk dirinya sendiri.” Ditanya orang kepadanya, “Dan bagaimana 
dapat terjadi demikian?” Jawabnya, “Ia membaca, laknat Allah di atas 


para pendusta, sedang dia sendiri berdusta. Ketahuilah kutukan Allah di 
atas orang-rang yang dzalim sedang dia sendiri berlaku dzalim.” 


Selanjutnya, 
(ang ka JA Sian Gs SAN BUS) ep 3 
If us ba bk ui Ol LS an Ken eni 25 


- 


us IE Ia SRI H3 j3 Y 51, 


PAI 3S “sa 
aah Nm ms aa si 
Ya 2 ai 3 BEN, ue si Ym A3 


Tersebut dalam hadis, “Sesungguhnya orang munafig yang membaca Al- 
Ouran perumpamaannya laksana bunga-bunga baunya harum, tetapi 


rasanya pahit.” Dan di dalam hadis, “Sesungguhnya beberapa kaum 


Taudhihul Adillah Penjelasan tentang Dalil-Dalil Ushul dan Akhlak 


yang membaca Al-Guran sebagaimana dia diturunkan dan bahwasanya 
Al-GJuran itu tidak melampaui tulang selangka mereka, keluarlah 
mereka dari Islam sebagaimana keluarnya anak panah dari busurnya.” 
Kita mohon kepada Allah $& akan kesantunan dan keselamatan dan 
taufik untuk berpegang teguh terhadap Kitab-Nya dan mengetahui serta 
memahaminya dan mengamalkan terhadap apa yang ditunjukinya kepada 
husni Al-khd4timah dan bagusnya akibat dalam segala persoalan bagi kita 
dan kekasih-kekasih kita dan seluruh umat Islam. Amin . 


PERTANYAAN 3: 

Bagaimanakah hukumnya seorang wanita membaca Al-Guran dengan 
suara keras, sehingga dapat didengar oleh umum yang bukan ahli ke- 
luarganya? 


JAWABAN 3: 

Hukum men-jahar-kan pembacaan Al-Ouran bagi wanita di hadap- 
an para wanita atau mahram-mahramnya adalah mubah. Sedang 
hukum men-jahar-kannya bagi wanita di hadapan laki-laki lain, ada- 
lah makruh. Hal ini tercantum dalam Hasyiah Ala Syarh ar-Ramli li as- 
Sittin halaman 63, 


Apink CASN RAN AKG 
Maka dimakruhkannya baginya jahar, apabila di haapannya laki-laki 
lain. 


PERTANYAAN 4: 
Apa hukunya suara wanita membaca Al-Ouran, Maulid dengan penge- 
ras suara didengar oleh pria Muslim dan Kafir? 


JAWABAN 4: 
Wanita menjaharkan suaranya dengan nyanyian gasidah, membaca Al- 


Ouran adalah boleh jika bukan di hadapan laki-laki yang ajnabiyyah 
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(laki-laki bukan mahram). Akan tetapi di hadapan laki-laki ajnabiyyah 
adalah makruh karena khawatir tergoda. Itu apabila dilakukan tanpa 
pengeras suara. Adapun suara mereka melalui pengeras suara, bukanlah 
suara wanita asli lagi, tetapi mitsil atau bayangan dari suara itu seperti 
halnya aurat wanita yang tampak melalui bayangan kaca, tidaklah ha- 
ram. Suara dari pengeras suara adalah getaran-getaran yang ditimbul- 
kan oleh alat-alat elektronik, dan bukan aslinya. Oleh karenanya, maka 
mendengarnya dengan alat tersebut adalah mubah. 


Dalilnya tertera dalam kitab Hisyiatu Bujairimi Al-Laggani, juz ke-II 
halaman 42, 


aa S5 ira WS GE 3 13 
ey Kya Ata ab BKN SS 31 KJ AN 5 IA 
APN 5 AG GEN ISA SI ja 
SENI Sa 3365 PA HN 


- Pe ae 


Dan dipahami dari apa yang telah lalu tentang perbedaan antara nyanyi 
wanita dan adzannya, bolehnya wanita mengeraskan suara dengan baca- 
an Al-Ouran, baik di dalam shalat ataupun di luar shalat, dan sekalipun 
bacaan itu sunah. Dan hal tersebut adalah zahir, dan telah memfatwa- 
kannya Syaikh Muhammad ar-Ramli. Sedangkan mereka (para Fugaha) 
mengatakan, “Mereka sesungguhnya menjelaskan dengan kemakruhan ja- 
harnya wanita dengan bacaan di dalam shalat di hadapan laki-laki yang 
ajnabiyyah dan mereka mengillatkannya dengan takut godaan.” 


PERTANYAAN 5: 
Bolehkah ayat-ayat Al-Guran dicampur-adukkan dengan lagu-lagu 
Kasidahan? 
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JAWABAN 5: 

Mungkin yang Anda maksud adalah seseorang membaca Al-Ouran, 
lalu berhenti dan disambung dengan gosidahan, lalu membaca Al- 
Ouran lagi, diseling lagi dengan Al-Guran. 


Jika gosidahan yang Anda maksud adalah gosidahan tanpa mengguna- 
kan alat Al-malahi, atau instrumen musik yang diharamkan, maka hal 
tersebut adalah makruh. Karena apabila makruh memutuskan mem- 
baca Al-Ouran, karena berkata-kata kepada manusia, maka begitu juga 
halnya untuk gosidahan. 


Tersebut dalam Al-Burhin Fi Ulim Al-Gur an, juz ke-1 halaman 464, 


FA 5 IA SN AI KIKI J oTyal Alas 35 23 
Meneaiaak emak, al 
3 Ka aga SA, AN IG TA 3 NI JEANS ag 
BPN ANTA KE AS 


Dan dimakruhkan memutuskan bacaan Al-Guran untuk berkata-kata 
kepada manusia. Dan yang demikian itu apabila sampai ia pada suatu 
bacaan ayat, dan ia mengucapkan satu perkataan, maka sesungguhnya ia 
telah berkata-kata. Maka tidaklah demikian diutamakan perkataannya 
daripada membaca Al-Gur'an. Mengatakan hal ini al-Halimi. Dan yang 
memperkuat al-Baihagi dengan apa yang diriwayatkan oleh al-Bukhari, 
“Adalah Ibnu Umar apabila membaca Al-Guran tidaklah ia berkata- 
kata sehingga selesai.” 


Adapun dengan gosidahan yang disertai dengan alat Al-malahi yang 
diharamkan, seperti biola, kroncong ataupun gambus, adalah haram. 
Karena memainkan dan mendengarkan alat-alat tersebut hukumnya 


haram. 
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Keterangannya tercantum dalam kitab Sullamu at-Taufig, pada Hamisi 
Mirgatu Su'udi at-Tasdig halaman 72-73, 


Naah IG RE 3S 3 Te S ik ON elus 353 
BAN GAN A3 Pan 


Dan sebagian daripada maksiat-maksiat telinga, adalah mendengarkan 
perkataan suatu kaum yang mereka sembunyikan darinya, dan men- 
dengarkan seruling, guitar dan segala suara-suara yang diharamkan. 


PERTANYAAN 6: 
Sampai sejauh manakah batas kesenian yang dibolehkan dalam Islam? 


JAWABAN 6: 

Kata seni atau kesenian itu meliputi penciptaan dari segala macam hal 
atau benda yang karena keindahan bentuknya, orang senang melihat 
atau mendengarnya. Ada kesenian yang merupakan barang yang kita 
pakai sehari-hari, seperti perabot rumah, pakaian dan sebagainya. Ada 
pula dalam bentuk benda yang hanya dipakai pada upacara-upacara 
tertentu, dan ada pula barang kesenian yang diciptakan sebagai barang 
kesenian semata. 


Ada seni gambar, seni lukis, seni suara, seni bunyi, dan seni sastra yang 
terdiri dari seni sajak, prosa, dan sastra sandiwara, ada juga seni gra- 
fika dan lain-lain. Melihat arti seni yang luas ini, maka tentang kese- 
nian secara umum ini sukar kami jawab secara khusus, karena belum 


jelas kesenian apa yang ditanyakan. Kami hanya dapat menjawab seca- 


ra umum bahwa segala kesenian yang ada ini, jika tidak bertentangan 
dengan batas-batas yang telah ditentukan Allah dan Rasul-Nya, maka 
termasuk dalam hal-hal yang disukai Allih, karena kesenian itu adalah 
keindahan. Rasiilullah # bersabda, 
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2 " EP NS dik 2 £ 90 £ ua 
Lag Ia II BB IAI ie 
(ema) IKA 


Dari Abdullah bin Masd, dari Nabi & ia berkata, “Sesungguhnya Allah 
itu indah, suka kepada keindahan.” (HR Muslim). 


Rasulullah & bersabda, 
Gis YG pas SG aan Pp Sa hi K5 4 Cal 


m0 A0 


Es pesiar 3 Aa Ela Ojas Ig At ai 
Pasokan ahaha 
Pa Ga Mie: Betina MA ana Pi 
SE AA AI aa a36 3 2 


“2 
ke 


Mede ang E N SI Ten pan 


Telah mengkhabarkan kami Abi Abdullah al-Hafiz dan Abu Said Bin 
Abi Amr, mereka berkata, telah bercerita kepada kami Abu al-Abbis, 
Muhammad bin Yagib. Telah bercerita kepada kami Ahmad bin Abd al- 
Jabbar. Telah bercerita kepada kami Hafs bin Ghiyits. Dari Diwud, ia 
adalah Abi Hind. Dari Makhul. Dari Abi Tsa'labah 4. Ia berkata “Se- 
sungguhnya Allah telah mewajibkan beberapa kewajiban, maka jangan- 
lah kamu menyia-nyiakannya. Dan telah memberi batas akan beberapa 
batasan, maka janganlah kamu melampauinya, dan ia telah mengharam- 
kan beberapa perkara maka janganlah kamu menyalahkannya. Dan diam 
tentang beberapa perkara adalah sebagai rasa kasih sayang kepada kamu, 


maka janganlah kamu mencari-carinya.” (HR. Al-Baihagi). 
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PERTANYAAN 7: 
Apa hukumnya orang Muslim yang main sandiwara, dahulu disebut 


Tonil? 


JAWABAN 7: 

Penampilan orang-orang di atas pentas atau untuk memperagakan, 
mengisahkan atau membawakan suatu drama untuk dilihat/ditonton 
oleh manusia disebut sandiwara, tonil, komedi, atau teater, lenong, 
ludruk, dan lain sebagainya. Yang menjadi mahkum '@alaih dari masalah 
ini, pelaku/pemain, penyelenggara dan pemodal. Jadi kalau ini 
dianggap baik, maka baik semua. Dan kalau ini buruk, maka yang lain 


buruk juga. 


Para ulama Al-Azhar pada umumnya memandang hal-hal yang ini se- 
perti bioskop atau sandiwara adalah laksana pedang yang mempunyai 
dua mata. Ada sebagian manusia yang pandai memanfaatkannya, se- 
hingga berguna untuk umat dan tanah air, membantu penyiaran agama 
dan budi pekerti yang luhur, maka keadaan seperti ini adalah baik dan 
berkah. Tetapi sebagian manusia tidak dapat memanfaatkannya dengan 
baik akan senjata berbahaya ini, maka para remaja khususnya, jadinya 
terangsang untuk melakukan kriminalitas, perbuatan hina, dan lain 
dari penyelewengan-penyelewengan yang merusak moral masyarakat, 
sehingga jadilah senjata ini bala dan wabah yang dapat menimbulkan 
segala kekacauan dan gejala marabahaya. 


Menurut hemat kami, bahwa sandiwara hukum asalnya jika tidak ter- 
jadi dalam pelaksanaannya merupakan hal-hal yang melanggar hudii- 
dullah, batas-batas yang telah digariskan Allah, karena dia tidak ter- 
masuk hal-hal yang dilarang dan tidak pula diperintah, maka hukum 
asalnya adalah mubah atau boleh. 


Akan tetapi apabila dilakukan untuk kepentingan penyiaran agama atau 


alat dakwah, yang tentunya dalam pelaksanaannya tidak melanggar 
ketentuan-ketentuan Allah dan Rasul-Nya, maka ia termasuk hal-hal 
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yang mustahab atau disunahkan. Demikian pula halnya, apabila dia 
dilakukan dengan penampilan-penampilan yang diharamkan seperti 
membuka aurat, dan penampilan wanita-wanita yang ditonton oleh 
kaum laki-laki yang bukan mahram atau suaminya, atau dibawakan 
suatu drama yang memberi contoh hal-hal yang buruk yang dapat 
merusak akhlak, maka hukumnya adalah haram, karena ia merupakan 
wasilah yang haram. 


Adapun nafsu sandiwaranya sendiri, baigati an-nadzar daripada apa 
yang ditampilkan, dengan tidak memandang kepada apa yang diba- 
wakan, adalah mubah, karena tidak terdapat larangan syariat ataupun 
perintah agama untuk melakukannya. 


Tersebut di dalam hadis yang di-takhrij oleh ad-Dirugutni, dari Abi 
Tsa labah Al-Khusyni :& ia berkata, Rasulullah # bersabda, 


G A aa Po dus Y “Ts Pa Ona TN RU Nan 
PP SB NO BAN J3 JU JB Gada al (al SE 
Ke AAL SP co cor Ky Po Aa Ps CS AN PEN 


P3 - 
o Agan 


3 - - A 
Bi ga Pd 2 og 
0 om Konleos Lon 9 ne nan LL an ag 
NS NG OLS 8 SAS SAN GE EA 


Dari Abi Tsa'labah al-Khusyni. ia berkata, Rasulullah bersabda, “Sesung- 
guhnya Allah telah mewajibkan beberapa kewajiban maka janganlah 
kamu menyia-nyiakan dan membuat batasan, janganlah kamu melam- 
pauinya, dan mengharamkan beberapa hal, janganlah kamu melanggar- 
nya, dan Allah diam dari beberapa hal, adalah karena limpahan kasih 
sayang-Nya kepadamu, bukan karena lupa, maka janganlah kamu men- 
cari-carinya.” 


PERTANYAAN 8: 
Asal hukum bioskop drama adalah mubah, tetapi bagaimana ka- 


lau pemainnya terdiri dari wanita dan pria yang bukan mahram ber- 
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campur baur? Dan bagaimana dengan kaidah Fighiyyah, kita harus 
meninggalkan mafasidnya dulu daripada menarik kebaikan? 


- 


BI H3 LE AHA LARI 33 


JAWABAN 8: 

Dalam jawaban no. 7. Alhasil, saya mufakat dengan pertanyaan 
Anda yang telah terjawab itu dan kaidahnya juga cocok serta tepat 
pada sasarannya. Hanya ada sedikit koreksi untuk Anda, yaitu dalam 
penulisan kaidah tersebut, karena Anda menulis daru Al-mafisid, 
dengan hamzah di atas wau, padahal menurut kaidah penulisan huruf 
hamzah dikatakan, 


Sari Pa 2 - 2 - Aa 2 DAsan an Ta 
SEA KANE 35 jaan CLS USUS LABA OS 2 jaga SI 
5 £ - 9 A4 3 or 
AU er aa 
Apabila hamzah jatuh di akhir kalimat, sedangkan huruf yang sebelumnya 
itu mati, ditulislah ia dengan tanda putus, seperti juz-un, syai-un, hamzah 
terputus tidak berdiri di atas huruf apa pun. 


PERTANYAAN 9: 
Bagaimana hukumnya dalam Islam, seorang pahlawan yang telah gugur 
(meninggal dunia) lalu dibuatkan patungnya? 


JAWABAN 9: 

Tentang membuat patung atau lukisan yang mempunyai bayang- 
bayang, daripada makhluk yang bernyawa tidak terdapat khilaf tentang 
haramnya. Adapun lukisan di atas kain atau canvas, menurut apa yang 
ada di dalam dari Syarahu Sahih Muslim karya Imam an-Nawawi juz 


ke-XIV halaman 82 dikatakan, 


Taudhihul Adillah Penjelasan tentang Dalil-Dalil Ushul dan Akhlak 


CA ale IE V9 IP DOS UE 3 UI HL aki JL, 
Dan berkata sebagian Ulama Salaf, bahwasanya yang dilarang adalah 


gambar-gambar yang ada baginya bayang-bayang dan tidaklah mengapa 
lukisan yang tak ada bayang-bayangnya. 


Selanjutnya Imam an-Nawawi berkata lagi dalam Syarahu Sahih 
Muslim, juz ke-XIV halaman 81, 


Bab BE IGAN 1933 Sbd AA Ga A53 CASN JU 
SAE ep Ig OS EA AN En 3 EPL 


Hara o 


SIN Goa 


Telah berkata Ashab Syafi'i dan lainnya daripada Ulama, “Menggambar- 
kan gambar makhluk hidup, adalah sangat haram. Dan ia termasuk ka- 
tegori dosa-dosa besar, karena sesungguhnya diperoleh ancaman dengan ini 
ancaman yang berat yang tersebut di dalam hadis-hadis.” 


Di antara ancaman-ancaman yang terdapat dalam hadis adalah se- 
bagaimana apa yang di-takhrij oleh Al-Bukhari dan Muslim dari Ibni 
Abbas «5 ia berkata, 


PE LE 5 peak Pata Sea 


cad 


Spa BEAN Jp Sa Je pi HAL al 332 
SR Upon Sala Pan 


dy DE Up AAN Jan Sob IN LI Ip ki 


(ehenag SI 
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Dari Sa'id bin Al-Hasan, ia berkata, dan pernah datang kepada Ibni 
Abbis seorang laki-laki sambil berkata, “Sesungguhnya aku menggambar- 
kan patung-patung ini, maka berilah aku fatwa tentang ini.” Maka jawab 
beliau, Aku pernah mendengar Rasulullah &. Bersabda, “Setiap pembuat 
patung itu di dalam neraka. Dibuatkanlah untuknya dengan tiap patung 
yang dibuatnya makhluk hidup yang menyiksanya dalam neraka Jahan- 
nam. Maka jika engkau harus membuatnya, maka buatlah pohon-pohon 
dan makhluk yang tidak bernyawa.” (HR. Al-Bukhari dan Muslim). 


Dan diriwayatkan dari Ibnu “Umar t bahwa Rasilullah #£ bersabda, 


pa ah BEN UE 33 Bj 


set Ja eri) 2g Spak SA ola NA an 


ASI ola) Pair 


Dari Abdullah bin Umar & mengkhabarkan bahwa Rasilullah & ber- 
sabda, “Mereka yang membuat patung-patung ini, akan di siksa di hari 
kiamat.” Dikatakan kepada mereka, “Hidupkanlah olehmu apa yang 
kamu buat ini.” (HR. Al-Bukhari). 


PERTANYAAN 10: 


Bagaimana hukum melukis gambar yang bernyawa? 


JAWABAN 10: 
Untuk menjawab masalah ini, terdapat dalam kitab Syarah Sahih 
Muslim Li Al-Iman an-Nawawi juz ke-XIV halaman 81-82, 


NA Aga 3 2) po Hina  $ OP ng Kira Ju 


23 ig Ale LE LN AI Ia an TA Ha 
aa Ibn ta an Naba HYI Sa Ha 
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1 Aga Naa sat 
at He 5 hepar 3 as ul, 23 
Ig Ap asi Ea ba bra ba 
5 seh Ja aka su og 3S yad Bes 
3g AS H3 ERA Un DS P3) Talas CAN 
ena en ena 


Da SEN SN an SS IS Ja 1 
JP spa ala BI eh bb Ii 
Hala Jaan pad HAL Jasad is JB Yu, 
SA HA 535 Lai 3 Aan aa ja sada 


Je 


“9x 


PP 


sd tu bias 


Telah berkata sahabat kami dan selain dari mereka yang terdiri dari ula- 
ma-ulama, “Melukis gambar hewan adalah haram yang sangat keharam- 
annya, dan itu tergolong dosa besar. Karena sesungguhnya hal tersebut 
diancam dengan ancaman yang keras yang tersebut di dalam hadis-hadis. 
Sama saja membuatnya dengan bahan-bahan yang dihinakan atau lain- 
nya, maka pembuatannya adalah haram, karena hal itu menyerupai bua- 
tan Allih &. Dan sama hukumnya lukisan dari kain, hamparan, uang 


perak, uang emas, uang tembaga, bejana, dinding, atau lainnya. Adapun 
melukis pohon pelana-pelana, onta dan selain itu adalah bukan gambar 
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hewan, maka tidak haram. Adapun penggunaan gambar hewan/ber- 
nyawa, apabila digantungkan di atas dinding (tembok) atau di pakaian 
yang dipakai atau serban dan sebagainya dan sesuatu yang tidak dianggap 
remeh, adalah haram. Apabila digambar di hamparan yang terinjak kaki 
atau di bantal dan sebagainya dari sesuatu yang diangap remeh, maka ti- 
dak haram. Tetapi apakah termasuk mencegah masuknya Malaikat rah- 
mat pada rumah itu? Di sini pembahasannya Insya Allah akan kami se- 
butkan, tak ada perbedaan dalam hal ini semua, antara gambar yang ada 
bayang-bayang atau yang tidak ada bayang-bayang. Inilah inti madzhab 
kami dalam masalah ini.” Dan senada dengan ini, telah berkata Jumhir 
Al-Ulamd4 dari para sahabat, tabi'in dan orang-orang yang sesudah me- 
reka. Itulah madzhab ats-Tsauri, Malik, Abi Hanifah dan dari mereka. 
Dan telah berkata sebagian ulama Salaf, “Sesungguhnya yang dilarang 
adalah gambar-gambar yang ada bayang-bayangnya dan tidak mengapa 
lukisan yang tak ada bayang-bayangnya.” 


PERTANYAAN 11: 
Bagaimana hukumnya bagi orang yang memakai Tatto, bila ia shalat 


sah atau tidak? 


JAWABAN 11: 

Tatto di dalam bahasa Indonesia disebut Cacah. Dan di dalam bahasa 
Arab disebut Al-wasymu. Yaitu mencocok-cocok bagian badan sampai 
keluar darah, membentuk gambar-gambar dan tulisan-tulisan, kemu- 
dian diwarnai dengan zat yang tidak luntur, seperti Indigo atau Nila, 
yang dimasukkan ke dalam lubang-lubang yang bercampur darah. 
Maka gambar-gambar yang nampak itu adalah campuran antara indigo 
dengan darah yang najis, yang terwujud pada badan. Dalam istilah ke- 
dokteran kerja ini disebut t#atoweren. Dalam ilmu kedokteran dilakukan 
untuk membuat warna bercak-bercak menyamai warna kulit yang suci 
dan untuk membuat bercak-bercak di selaput bening (cornea) tidak 
melakukan sinar. Tatto di masyarakat adalah pekerjaan tambahan yang 


dibuat untuk hiasan badan ataupun untuk gagah-gagahan. Sampai ada 
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yang berpendapat seorang preman atau juara tanpa tatto adalah kurang 
cukup persyaratannya. Ada pula yang melakukannya karena ikut-ikut- 
an saja atau untuk bergaya. Ada pula sebagian wanita yang membuat- 
nya juga termasuk, untuk tahi lalat palsu. Ini pun termasuk dalam kate- 
gori tatto. 


Sebagai kesimpulan, sebagaimana tersebut dalam kitab Al-Hawisyi Al- 
Madaniyyah, juz ke-II karangan Syaikh Muhammad bin Sulaimin Al- 
Kurdi Al-Madani halaman 204 yaitu, 


aa 3 AA SN aldi Aa 33 1 
SESI PBSI Fat In JAS 0 AL 


Tatto itu adalah mencocok-cocok kulit dengan jarum sampai keluar darah, 
kemudian ditaburkan di atasnya sesuatu yang dimasukkan ke dalamnya 
daripada nila atau seumpamanya agar menjadi biru atau hitam 


Adapun hukum membuat tatto, baik bagi laki-laki ataupun perempuan 
adalah haram. 


Di dalam kitab Minhdj Al-Gawim, karya Syaikh Ibnu Hajar Al-Hai- 
tami halaman 149 dijelaskan, 


SN IEEE AN GEIG WES 5 AA 33 A33 
& Ag 


Dan haram menyambung rambut (dengan cemaralwig) dan membelah! 
merenggangkan gigi dan membuat tatto, karena bahwasanya Rasulullah 


B, mengutuk orang yang membuat hal tersebut dan yang dibuatkan bagi- 
nya. 
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Adapun hadis yang menunjuk kepada larangan ini hadis yang di-takhrij 
oleh Imam Ahmad, Al-Bukhari dan Muslim dari Ibnu Mas'id & ia 
berkata, 


SELANG SUNAN 5S JERSN SPAN gn ALA GE 
JG SE Aga pad cd, AN, 
Gelang apa ntany BEM IS “& RA PAN 


Dari Ibnu Masid & ia berkata, “Telah mengutuk Allah akan wanita 
yang membuatkan tatto, dan yang minta dibuatkan tatto, yang mencukur 
bulu alis dan yang merenggangkan gigi untuk keindahan, mereka yang 
mengubah-ubah kejadian yang dibuat Allah.” Dan Ibnu Masid berkata, 
“Apa alasanku tidak mengutuk orang yang telah dikutuk oleh Rasulullah 
#&.” (HR. Ahmad, Al-Bukhari dan Muslim). 


Dan dari Ibnu “Umar «5, 


LAGI Gl JB BE J3 SEA EU 
an Aa YA en 1 ks Pp 


Dari Ibnu Umar & “Bahwa Rasulullah & mengutuk wanita yang mema- 
kai cemara yang minta dipakaikan cemara, dan yang membuatkan tatto 
dan yang minta dibuatkan tatto.” (HR. Al-Bukhari). 


Sekarang kalau tatto itu sudah telanjur dibuat, apakah untuk sahnya 
bertobat dari pada keharamannya itu, tattonya mesti dihilangkan? Ya 
betul! Tattonya mesti dihilangkan, jika pelaksanaan untuk menghilang- 
kannya tidak membawa kepada menyakitkan badan. Apalagi bila di- 
peroleh semacam obat untuk menghilangkan tatto tersebut, maka wa- 
jib diusahakan, dengan catatan, tidak membuat penyakit baru. Ada se- 


bagian pemakai tatto karena bertaubat menghilangkan tattonya dengan 
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air keras, sehingga membuat bagian yang kena air keras itu radang dan 
luka, mengoreng menahun, tak sembuh-sembuh. 


Mereka berbuat demikian, mungkin karena memperoleh informasi 
yang salah sehingga tersiksa diri mereka karenanya. Padahal kita dila- 
rang menjerumuskan diri ke dalam kebinasaan. Sudahlah, kalau me- 
mang tatto tak dapat dihilangkan dengan obat yang tidak menyakitkan, 
tidak perlu tatto itu dilumuri getah sampai mengoreng, lalu mencabut 
isi Indigo yang bercampur najis itu dari lubang-lubang badan yang 
sempit dan menyakitkan. Asal tobatan nashuha insya Allah bekas-bekas 
tatto itu dimaafkan dan diampuni. Dan dimaafkan najis yang mengisi 
cela-cela lubang itu untuk melakukan shalat. Jika tobatnya benar dan 
jangan kembali lagi kepada perbuatan yang dikutuk Allah dan Rasul 


itu. 


Dalilnya tercantum dalam kitab /4natu at-Talibin juz ke-1 halaman 
107, 


& Ii ka an gg 2 
Ga Giaa S3 SS Aas Aa aa Sa 33 al 


BNI AE S6 HS BL Aka) Dc SG 


Mala 


Wajib menghilangkan tatto. Yaitu mencocokkan kulit dengan jarum 
sampai berdarah, kemudian dibubuhkan atasnya seumpama nila maka 
menjadi hijau, karena mengandung najis, jika ia tidak takut akan hal- 
hal yang ditakuti dalam bab tayammum yang telah terdahulu. Apabila ia 
takut, maka tidaklah perlu melazimkan untuk menghilangkannya secara 
mutlak. 


Adapun yang dimaksud dengan apa-apa yang ditakuti dalam masalah 


tayammum adalah dapat mendatangkan penyakit, atau bertambahnya 
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penyakit yang sudah ada, atau menjadikan penyakit yang ada lambat 
sembuhnya, atau dapat menimbulkan cacat pada anggota badan. Seba- 
gaimana tersebut dalam kitab-kitab figh. Jika seandainya seseorang su- 
dah memperoleh maaf untuk tidak menghilangkan tattonya karena da- 
pat mendatangkan penyakit yang parah, maka terangkatlah hadatsnya 
dengan mengangkat hadats, dimaafkanlah najasah yang terdapat pada 
tattonya dan sahlah shalatnya dan sah pula menjadi imam untuk shalat. 


Selanjutnya dalam Hasyiat Al-Jamdl atas Syarhu Al-Manhaj, juz ke-1 
halaman 417 dikemukakan, 


Papa 0... SA AT mau d0. 8. 2 S2 0 an Tri 
Ma Pra An au 

Kertagi 
Dan jika tidak, niscaya diudzurkan pada kekal (keadaan) nya, dan 
dimaafkannya untuk dirinya dan untuk orang lain dan sahlah bersucinya, 


dan sah menjadi imam. 


Amar Ma'ruf Nahi Munkar 


PERTANYAAN 1: 

Apakah kita berdosa atau mendapat pahala, andaikata kita menyuruh 
keluarga kita shalat atau ngaji, sedang kita sendiri tidak pernah shalat 
dan ngaji? 


JAWABAN 1: 

Al-amru bi Al-ma rif artinya memerintahkan orang lain berbuat kebaji- 
kan adalah wajib. Termasuk shalat lima waktu dan ngaji atau menun- 
tut ilmu. Kalau hal ini dilakukan tentu mendapat pahala, karena orang 
yang memerintahkan melakukan kewajiban adalah telah melaksanakan 
perintah wajib. 


Akan tetapi jika yang memerintah itu tidak melakukannya, tentu ia 
berdosa. Dosa orang ini karena meninggalkan shalat dan ngaji, dan bu- 
kan karena memerintahkan orang lain shalat dan ngaji. Kesimpulannya 
orang ini mendapat dua perkara, pahala dapat dan dosa dapat, dan ne- 
racanya akan negatif. Dosa meninggalkan shalat dan karena besarnya 
dosa itu maka tidak bisa ditebus dengan pahala menyuruh shalat ke- 


pada orang lain. 


Jadi melakukan kebajikan untuk diri sendiri jangan berhenti memerin- 
tahkan kebajikan, bahkan ia wajib berusaha supaya dia sendiri dapat 
melakukan kebajikan itu. Karena jika ia terus-menerus meninggalkan 
kebajikan bagi dirinya, maka ia akan tercela dan ia akan tersiksa karena 
meninggalkan kewajiban bagi dirinya. Walhasil, kewajiban atas manu- 
sia dua perkara, 


1. Meninggalkan munkar, dan 


2. Mengingkari munkar. 
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Kalau dalam hadis-hadis sahih dinyatakan bahwa adzab bagi mereka 
yang amar bi Al-ma rif tetapi ia sendiri tidak melakukan ma rif atau 
mengingkari munkar, padahal ia sendiri melakukan munkar, bukanlah 
mereka diadzab karena amar bi Al-ma rif dan bukan karena nahi 'ani 
Al-munkar, tetapi karena tidak melakukan ma'rvf bagi dirinya dan 
tidak meninggalkan munkar dari dirinya. 


Diriwayatkan dari Abi Zaid Usimah bin Zaid bin Haritsah & ia 
berkata, Aku pernah mendengar Rasilullah & bersabda, 


2 alas HAN GA JG AG AN G3 AIA FP 
ng JO) 33 A3 KA 3 Pe an 
:& Br Aap gn ega Ap nata 
pen: KEP ah aya 


Akan didatangkan dengan seorang laki-laki pada hari kiamat lalu di- 
lemparkan ke dalam neraka, maka keluarlah segala isi perutnya dan 
berputar-putarlah ia dalam neraka itu, seperti berputarnya keledai pada 
penggilingan, lalu berkumpullah di sekitarnya ahli-ahli neraka seraya 
berkata, “Hai fulan, mengapa engkau? Bukankah engkau itu pernah 
memerintahkan kebajikan dan mencegah kemungkaran?” Jawabnya, “Be- 
nar aku memerintahkan kebajikan tetapi aku sendiri tak melakukannya. 
Dan aku mencegah kemungkaran, tetapi aku sendiri melakukannya.” 


Mengenai hadis ini telah berkata Hujjatu Al-Islam Abi Hamid Mu- 
hammad bin Muhammad Al-Ghazali. 


DASI BEI E ys JE PUN SA La 


Azab tersebut karena ia melakukan munkar bukan karena mengingkari 


munkar, 


Amar Ma'ruf Nahi Munkar 


Demikian pula pendapat asy-Syubrakhiti. 


Pendapat ini diperkuat oleh suatu hadis yang diriwayatkan Anas bin 
Malik «5 ia berkata, 


SEN BNI FS AS AN Si Ia Ob 
KAN HE SA 3 BILA IE ES 
(Sl ol3) IS pai 3 ol 


Aku pernah berkata, “Ya Rasulullah. Tidaklah aku memerintahkan ke- 
bajikan sehingga aku sendiri melakukannya. Dan tidaklah aku mencegah 
kemungkaran, sehingga aku sendiri menjauhkannya.” Jawab Rasulullah & 
Perintahkan olehmu akan kebajikan, walaupun kamu tidak melakukan- 
nya. Dan cegah olehmu akan kemungkaran walaupun kamu tidak men- 
jauhkan seluruhnya.” (HR. at-TabaraAni). 


Walaupun demikian, alangkah jeleknya orang yang memerintah keba- 
jikan sehingga aku sendiri tidak melakukannya, dan orang yang mence- 
gah tetapi dia sendiri melanggarnya. 


Selanjutnya Sy2'ir yang diucapkan oleh Abii Al-Aswad ad-Duali yaitu, 
BAGI 05 SS Eni SS 10) Pat RE yA 
aa Ig 0 HA AN 133 AAN Ga) AGAN HS 
AS MEN Ga NG AA AE EN 2 23 


megan ya Sa An Pa 33 
Hb SAR SN Ge Ah, Pa SN 
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Wahai laki-laki yang mengajarkan orang lain, mengapa pengajaran itu 
tidak untuk dirimu. Engkau sifatkan obat bagi para penderita penyakit 
supaya menjadi sembuh, padahal engkau sendiri menderitanya. Dan kami 
lihat engkau selalu memperbaiki akal pikiran kami dengan petunjuk, 
padahal engkau sendiri hampa dari petunjuk itu. Maka mulailah dirimu, 
dan cegahlah dia dari kesesatannya. Maka jika engkau telah terhenti dari 
padanya, barulah engkau itu bijaksana. Maka di sanalah akan diterima 
orang apa yang engkau katakan, dan manusia memperoleh petunjuk 
dengan katamu, serta bergunalah pengajaran itu. Janganlah engkau 
mencegah suatu perilaku sedangkan engkau sendiri melakukannya. 
Sungguh besar cela atasmu, bila engkau melakukannya. 


PERTANYAAN 2: 

Bagaimana hukumnya jika seorang anak yang menasihati bapaknya 
yang peminum dengan sikap keras? Bagaimana kalau ia menikahkan 
anak wanitanya? 


JAWABAN 2: 

Anda dapat menyadarkan ayahanda dengan perkataan yang lemah 
lembut dan merayunya agar beliau tidak mengekalkan dan segera 
menghentikan meminum minuman keras yang diharamkan Allah, dan 
Rasul-Nya. Jika dengan keramahan dan kelembutan tidak mempan 
untuk mengubah pendirian ayah, maka jika dilakukan dengan kata- 
kata yang keras, tentu lebih tidak akan berhasil, apalagi kalau perintah 
Allah untuk bersopan santun kepada orang tua itu mutlag, tidak ada 
kecualinya. Firman Allah 4£ pada surat Al-Isr2 (17) ayat 23-24 sebagai 
berikut, 


RP 2 na Ea PA ea eat ea LAN aa 
Kd PEN ES NU J3 Uni Y, Alta JD 
BS BE KULI 55 Ja MEI Sa Ja TES 


Amar Ma'ruf Nahi Munkar 


Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan menyembah se- 
lain Dia dan hendaklah kamu berbuat baik pada ibu bapakmu dengan 
sebaik-baiknya. jika salah seorang di antara keduanya atau Kedua-duanya 
sampai berumur lanjut dalam pemeliharaanmu, Maka sekali-kali jangan- 
lah kamu mengatakan kepada keduanya perkataan "ah" dan janganlah 
kamu membentak mereka dan ucapkanlah kepada mereka perkataan yang 
mulia/850|. 


Dan rendahkanlah dirimu terhadap mereka berdua dengan penuh ke- 
sayangan dan ucapkanlah: "Wahai Tuhanku, kasihilah mereka keduanya, 
sebagaimana mereka berdua telah mendidik aku waktu kecil.” 


(850) Mengucapkan kata "Ah ” kepada orang tua tidak diperbolehkan oleh agama apalagi 
mengucapkan kata-kata atau memperlakukan mereka dengan lebih kasar daripada itu. 


Jika nahi munkar Anda dengan kata yang lembut terhadap ayahanda 
tidak mempan, maka amat bijaksana jika Anda meminta bantuan orang 
lain yang Anda anggap dapat melakukan ini sampai berhasil, di sam- 
ping itu jangan lupa Anda berdoa kepada Allih, agar ayahanda diberi 
taufig untuk menghentikan kedurhakaannya itu, dan bertaubat serta 
melakukan segala kebajikan. 


Adapun tentang boleh atau tidaknya seorang peminum arak (pemabuk) 
menikahkan anak perempuannya, tegasnya menjadi Wali. Dapat kami 
kemukakan bahwa peminum arak apalagi mengekalkannya adalah ter- 
hukum fasig. Sedang orang fasig tak boleh dan tidak sah menjadi wali 
nikah, maka berpindahlah kepada wali ab'ad atau wali yang lebih jauh 
yaitu kakek atau ayah dari ayah. Hal ini sebagaimana tersebut dalam 
Fath Al-Mu'in pada Hamisi IT dnatu at-Talibin, juz ke-III halaman 305, 


(AN Aa as HA YP Sya 
Lia GAS ENI SS BB Ia asi BN EA 
IE AAS Jp NN Ta PAN AI 
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Dan disyaratkan pada wali yang adil, merdeka, dan mukallaf' Maka tidak 
ada perwalian bagi orang fasig selain Imam Adzam (Presiden), karena 


kefasigan itu adalah kekurangan yang mengurangi kesaksian, menghalangi 
perwalian seperti perbudakan, inilah madzhab Imam Syafit, dari hadits 
sahih. Tidak ada pernikahan kecuali dengan wali yang mursyid artinya 
adil, 


Muragabah 


PERTANYAAN 1: 
Apakah Arti Murogobah? Dan apa arti ayat Magru'ah dan apa arti ayat 
Masyhudah? 


JAWABAN 1: 
Muragabah menurut /ughat adalah menjaga, mengintai dan mengawasi. 
Akan tetapi menurut definisi yang diberikan oleh para ulama Sfiyyah 
adalah, 
5 - 0 D . ate w £—W Ni o Eu P 5 

all! SS ale DI £ bl 23) ATA 
Berkekalan pengetahuan hamba dengan pengawasan Tuhan terhadap 
dirinya dalam segala gerak-geriknya. 


Adapun ayat Magruah artinya ayat yang dibaca. Sedang ayat Masyhu- 
dah adalah ayat yang disaksikan. Ayat Magruah, adalah rangkaian hu- 
ruf-huruf Al-Guran yang dibaca dan dipahami yang melimpah ruah di 
dalamnya segenap ilmu pengetahuan. Sebagaimana ditunjuki oleh fir- 
man Allah dalam surat Yisuf (12) ayat 1 dan 2: 


- 
P 


Saka AD GA KSAU Len ASN SA SJ 


- 


Alif lam rd. Inilah ayat-ayat bagi kitab yang nyata. Sesungguhnya Kami 
turunkan dia sebagai bacaan yang berbahasa Arab, supaya kamu pikirkan. 


Sedangkan ayat Masyhudah adalah tanda-tanda kebesaran Allah dan ke- 
Esaan-Nya, yang ditunjukkan oleh perwujudan keindahan susunan alam 


semesta raya, langit dan bumi beserta isinya, dan segenap kejadian pada 
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diri manusia dan alam sekitarnya yang amat menakjubkan. Sebagaimana 
firman Allah 8£ dalam surat ar-Rtim (30) ayat 20-25: 


Boat aa BI : SAP In SES MN 33 
Dan sebagian dari ayat-ayat-Nya bahwa Ia jadikan kamu dari tanah, 
kemudian tiba-tiba kamu jadi manusia yang bertebaran. 


Ja GE SAS HI ASN 3 ASI Gl SO dn 
AE 3 MI IS H3 A3 Ba te 


Dan sebagian dari ayat-ayat-Nya, bahwa la jadikan bagi kamu dari 
jenis kamu jodoh-jodoh yang kamu bersenang-senang kepadanya, dan 
la jadikan di antara kamu cinta dan kasih sayang, sesungguhnya yang 
demikian itu adalah ayat-ayat bagi kaum yang mau berpikir. 


ga 5 o 2 o .. 0. Rp Lara o Pa 3 
OI ASI SE IIA INI SAI Gl Sa 

SIM SY 3 
Dan sebagian daripada ayat-ayat-Nya, pembuatan langit dan bumi dan 


berlainan bahasa kamu dan warna kamu, sesungguhnya yang demikian 
itu ada beberapa ayat bagi orang-orang yang tahu. 


Pa” nd 2 Pa ud : PA IT 0 — 
Op Ia PA JO yi Sa a33 
Hoa 3 SN 


“——. 


Dan sebagian daripada ayat-ayat-Nya adalah tidur kamu di malam hari 
dan di waktu siang dan pencarian kamu dari karunia-Nya. sesungguhnya 


yang demikian itu ada beberapa ayat bagi kaum yang mau mendengar. 


Muragabah 


3 usu Par 5 Maan , aan TO. 
AE EL AA Ga Ji at bj SI Sa Sh 
ai sa - Te MA A . 4 2 an Bt 2 Si 

BD Os A33 DUY S S O Le gg JSI 

Dan sebagian daripada ayat-ayat-Nya Ia tunjukkan kepada kamu kilat 
itu sebagai hal yang menakutkan dan memberi harapan, dan la turunkan 
air dari langit, lalu la hidupkan dengan dia Bumi sesudah matinya, 


sesungguhnya ditentang yang demikian itu adalah ayat-ayat bagi kaum 
yang mau berakal. 


Ken Pet 5 AN 


Dan sebagian daripada ayat-ayat-Nya ialah berdirinya langit dan bumi 
dengan perintah-Nya, kemudian apabila la panggil kamu satu panggilan 
(untuk keluar) dari bumi, tiba-tiba kamu keluar. 


Dan banyak lagi ayat-ayat Al-Guran yang menunjuki kepada ayat-ayat 
masyhudah, tanda-tanda Kebesaran Allah yang dapat dilihat dengan 


mata kepala kemudian dikaji oleh matahati. 


Mukasyafah 


PERTANYAAN 1: 
Bisakah seorang awam mencapai tingkat Mukisyafah? 


JAWABAN 1: 
Asy-Syayyid Al-Jurjani memberikan definisi atas Mukisyafah dalam at- 
Ta rifat, ia berkata, 


1 Sat kana aa at 
OIL EASY 7 hh JASA 
Mukisyafah itu adalah suatu kehadiran yang tak dapat disifatkan dengan 
keterangan. 


Hujjatu Al-Islam Abi Hamid Muhammad bin Muhammad Al-Ghazali 
mengatakan bahwa Ajd'ibu Al-Oalbi atau keanehan-keanehan hati itu 
adalah di luar daripada apa yang diperoleh dengan pancaindera. Karena 
hati pun di luar daripada jangkauan indera. Dan apa-apa yang tidak 
diperoleh dengan pancaindera. Sulit untuk memahami apalagi kita 
untuk mendapatkannya, kecuali dengan contoh yang nyata. Dan kami 
akan mendekatkan pengertian tersebut dengan dua contoh. 


Salah satu daripadanya, kalau kita andaikan ada telaga yang digali di 
bumi, bisa jadi digiring kepada telaga itu air dari atasnya melalui su- 
ngai-sungai yang dilangsungkan kepadanya. Dan bisa jadi juga digali di 
bawah telaga itu, dan diangkatkan dari tanah, sehingga mendapatkan 
sumber air yang jernih, maka terpancarlah dari bawah telaga itu, dan 
airnya lebih jernih, lebih tetap dan terkadang lebih melimpah dan lebih 


banyak. Itulah hati, laksana telaga dan ilmu seperti air, dan pancaindera 


laksana sungai-sungai dan terkadang ilmu dapat digiring ke hati melalui 
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sungai-sungai pancaindera, dan memikirkan dengan segala yang nyata 
sehingga menjadi penuh ilmu. Dan dapat juga ditutup sungai-sungai 
tersebut dengan berkhalwat, mengasingkan diri, memejamkan mata 
dan berpegang teguh kepada kedalaman hati dengan membersihkannya 
dan mengangkatkan lapisan-lapisan dinding daripadanya, sehingga ter- 
pancarlah ilmu dari dalamnya. Mungkin engkau bertanya, Bagaimana 
bisa terpancar ilmu dari dzat hati? padahal hati itu sunyi daripada ilmu! 
Ketahuilah bahwa ini termasuk 4j4'ibu Asriri Al-Oalbi, yang tidak mu- 
dah menyebutkannya di dalam ilmu mu dmalah. 


Yang tidak mudah menyebutkannya di dalam ilmu mu dmalah, dika- 
renakan dia yang tersebut dalam ilmu Mukisyafah yang tidak tertulis 
di dalam sebuah buku pengantar, tetapi di dalam dadanya para Arifin. 


Pernah kami sampaikan satu nubdzah daripada masalah ini, tetapi lem- 
barannya tidak pernah zahir/ada, karena dia berada dalam lekuk-lekuk 
asrar (rahasia), yang tidak bisa diterangkan dalam suatu “barah (con- 
toh). 


Takhali, Tamanni, 
dan Tajalli 


PERTANYAAN 1: 
Apakah Salik Tarigi Al-Akhirah tak dapat dipisahkan dengan Takhalli, 
Tahali dan Tajall? 


JAWABAN 1: 

Sdlik artinya seorang yang melakukan suliik, yaitu jalan menuju ridha- 
nya Allah. Untuk ini perlu seorang pembimbing dan pelatih, disebut 
musallik. Musallik ini adalah seorang Syeikh yang mursyid. Tarig atau 
jalan yang menuju kepada Allah itu, terdiri atas syari'at, zarigat dan 
hakikat. Memegang teguh Agama Allah dengan menjalankan titah- 
titah Allah, mematuhi perintah, menjauhi larangan, itulah yang dise- 
but syari at. Sedang menjalankan segala sesuatunya dengan berhati-hati 
dan ihtiydt, disebut wara, melazimkan/membiasakan yang berat untuk 
hawa nafsu, dan melakukan latihan-latihan jiwa, mengkhususkan diri 
untuk berbakti kepada Allah, adalah disebut Tharigat. Adapun tercapai- 
nya tujuan dengan menyaksikan ntr tajalli, dengan nyata, itulah yang 
dimaksud dengan hakikat. Ada sebagian Masyaikh yang mengumpama- 
kan syari'at itu sebagai perahu, dan tarigat itu sebagai mengarungi lau- 
tan, sedang hakikat itu adalah permata yang mahal harganya. Maka tak 
dapat tidak bagi sdlik rarigi Al-akhirah untuk menghimpun tiga perkara 
ini, dan tiada menghampakan sesuatu daripadanya. Karena hakikat tan- 


pasyarfat adalah bathil. Sedang syar?'at tanpa hakikat adalah hampa. 


Mengenai hal ini tercantum dalam kitab Hidayatu Al-Adzkiyd'i Ila 
Tarigi Al-Awliyd yaitu, 
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Pan eny 2,5, 5 AA 
Mania meta S aa AS 
YAI AA any A3 au IM 3 


MA 3 HS bis, 5, 
Sa JII ji Sa 53) ta—aka — 5 ARA 


Pn 2 


KR PA pes aaa Yan da 
SSI BA Jinah GA SG ARE EN US 


Sesungguhnya jalan itu adalah syariat, tarigat dan hakikat. Maka dengar- 
lah apa yang diumpamakan orang baginya. Syart'at laksana perahu, dan 
tharigat laksana lautan, kemudian hakikat adalah permata yang mahal. 
Maka syari'at itu adalah memegang teguh agama Allah, mengindahkan 
perintah dan larangan, jelaslah sudah. Dan tarigat itu mengambil yang 
lebih berhati-hati, seperti wara dan tidak mengamalkan rukhsah, seper- 
ti melatih diri, mengkhususkan diri untuk mengabdi kepada Allah. Dan 
hakikat itu adalah sampainya kepada tujuan, dan menyaksikan nir tajalli 
dengan nyata. Barangsiapa yang menuju permata, hendaklah ia menggu- 
nakan perahu, dan menyelami lautan, kemudian barulah permata itu di- 
perolehnya. Demikian pula tarigat dan hakikat, wahai saudaraku, tanpa 
melakukan Syari at, tak kunjung akan berhasil. 


Menyinggung Tukhalli, Tahali dan Tajalli. Memang di kalangan para 
Muridin di kenal istilah-istilah ini. Bahkan mereka membuat rumusan- 


rumusan yang terdiri dari tiga huruf, yaitu Kha, Ha dan Jim. Kha untuk 
takhalli. Ha untuk tahali dan Jim untuk tajalli. Takhalli yang dimak- 
sudkan adalah at-takhalli ani ar-radz@il, artinya membersihkan diri 
dari segala sifat-sifat yang buruk. 


Takhali, Tamanni, dan Tajalli 


Tahalli yang dimaksudkan adalah at-tahalli bi Al-fadail, artinya meng- 
hiasi diri dengan sifat-sifat yang utama. Kemudian barulah tajalli yaitu 
ma yankasyifu li a-gulmb min anwiri al-ghuyub, artinya apa-apa yang 
terbuka bagi hati terhadap cahaya-cahaya yang ghaib. 


Insan Kamil, Wali, 
Ulama, dan Habib 


PERTANYAAN 1: 
Apakah tanda-tanda yang terlihat pada kita antara waliyullah dengan 


manusia biasa? 


JAWABAN 1: 

Untuk mengetahui siapa wali itu, terlebih dahulu kami kutip apa yang 
pernah disampaikan oleh Al-Imam Al-Jami' Baina as-Syari'ati Wa Al- 
Hagigati Abd Al-Gasim Abd Al-Karim ibnu Hawazin Al-Ousyairi. 
Dalam ar-Risalatu Al- dusyairiyyah halaman 160, 

AN Ob SI TUM A3 DI Sau Ja 36 
sebab ega PA yaa, 

SAYA IR Pas ia “An aa Ji 

LA Oa GEN Ng Yi & Bana An 3 
An Je 2 AA LA S3 rta La SI Oa aa 


SAS IE JS 


Maka jika ditanya, “Apa makna wali itu?” Jawabnya, Dapat ditanggung- 
kan atas dua perkara. 
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1. Bahwa lafadz Wali itu berwazan af'ilun, sehingga mubdlaghah dari 
Jeil seperti Al-'Alim Al-Oadir dan lainnya. Dan maknanya adalah 
itu: Orang yang terus-menerus ibadahnya tanpa diselangi suatu ke- 
durhakaan 

2. Boleh juga fa'il dengan makna maful, seperti gatil dengan makna 
magtiil dan Tamh dengan makna majriih, yaitu orang yang diperlaku- 
kan oleh Allah $& dalam pemeliharaan dan penjagaannya atas jalan 
berkekalan dan terus-menerus, maka tidaklah dijadikan-Nya Khidz- 
lan, (kemampuan untuk mendurhakai). Dan sesungguhnya Ia menge- 
kalkan taufik-Nya, yaitu kemampuan untuk taat. Firman Allah & 
"Dan Dialah Allah yang memelihara orang-orang yang saleh. " 


Kalau kita simpulkan pengertian Wali menurut uraian Al-Imam Al- 
Ousayri. dan lainnya, maka Waliyullah itu mempunyai tiga syarat, 


1. Orang Mukmin. 

2. Bersifat melazimkan Takwa kepada Allah. 

3. Tidak mementingkan diri dengan kelezatan syahwat, keinginan 
nafsu walaupun yang mubah. 


Sebagaimana ungkapan as-Sayyid Al-Jurjini menyatakan dalam 
Ta rifatnya pada halamana 227, 


Ta LN —au 2 AL MA 
KTA 


Dan wali itu adalah orang yang makrifat kepada Allah beserta segala sifat- 
Nya dengan kemampuannya lagi mengekalkan atas taat, menjauhkan diri 
dari segala maksiat dan berpaling dari bersenang-senang dalam kelezatan 
dan syahwat. 


Jika Anda bertanya tentang tanda-tanda yang terlihat oleh kita antara 


Insan Kamil, Wali, Ulama, dan Habib 


wali dan bukan wali, maka hal tersebut telah dijelaskan oleh Allah 4& 
dalam surat Ytinus (10) ayat 62, sampai dengan ayat 64 yaitu, 


PA GAB DIA Ag pala SAN Mag SI Yf 
YAN 2 EN CI Ss BU AN 

Di ASN GA GUS An Rae NT 
Perhatikanlah, bahwa para Waliyullah itu tidak ada kekhawatiran ter- 
hadap mereka dan tidak pula mereka bersedih hati. Mereka itulah orang- 
orang yang beriman dan selalu bertakwa. Bagi mereka berita gembira di 
dalam kehidupan di dunia dan kehidupan di Akhirat. Tidak ada perubah- 
an bagi kalimat-kalimat (janji-janji) Allah. Yang demikian itu adalah ke- 


menangan yang besar. 


Menurut Tafir as-Siwi, juz ke-II halaman 182, 


Ba “. 
- tr 


Uda AHA Pa Pam 
a KSEI OLINY KALA ii al cat ny Cp 


- 


Ini jumlah (yaitu firman Allah, alladzina dmani dan seterusnya) adalah 
jumlah yang diisti nafkan (dimulai kembali) yang berstatus sebagai jawa- 
ban dan satu pertanyaan yang tersembunyi. Yang diandaikan bunyinya, 
“Berapakah sifat-sifatnya auliyaullah itu?” Maka dijawab oleh ayat, 
“Dengan, bahwa mereka itu bersifat dengan iman dan takwa dan seterus- 
nya. 


Apakah yang dimaksud dengan Al-Busyr4 Fi Al-Hayat ad-Dun'ya, atau 
berita gembira di dunia ini? Ulama berkata adalah, 


JAN 32 LAU GUA 5 ES 
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Berita gembira di dunia adalah ia memperoleh pujian baik dan ke- 
cintaan makhluk terhadap mereka. 


Hal ini adalah berdasarkan atas hadis yang diriwayatkan dari Abi Dzar 


Ga JAR IK BN SEN Ia Jp SE SE 
Cin API GA Ie dB la UI sa KR 


Dari Abi Dzarr & ia berkata, dikatakan kepada Rasulullah &. “Bagai- 
mana pendapat Tuan tentang seorang yang melakukan suatu amal ke- 
baikan, dan ia memperoleh pujian manusia?” Sabdanya, “Itulah yang di- 
tundikan daripada berita gembira seorang Mumin.” (HR. Muslim) 


Dan dalam hadis lain dikatakan bahwa, 


d3 SILAM LAS SEA ja 
AAN 3 GEA Ir ab SU LA IIS 


2 g 


aga 9 Pa RAN 2 S5 SPL Oa ol 


(emng GE 0135) Ia & 


Dari Abi Hurairah. Dari Nabi & beliau bersabda, “ Apabila Allah men- 
cintai seorang hamba, diseru-Nyalah Jibril, sambil berfirman kepada Ji- 
bril, “Sesungguhnya aku mencintai si Fulan, maka cintailah olehmu akan 
dia maka Jibril pun mencintainya,” kemudian berserulah ia di langit, 
“Sesungguhnya Allah telah menyintai si Fulan, maka cintailah oleh kamu 
akan dia. Maka ahli langit pun turut mencintainya. Kemudian diberikan 
untuknya Oabul di dunia ini. ” (HR. Al-Bukhari dan Muslim). 


Dan sebagian ulama berkata, 


Insan Kamil, Wali, Ulama, dan Habib 


NN SAI 2253 sesi Aa Ta 3 SA 
gb ae Op ad ajak 

Dan berita gembira dalam kehidupan dunia ini adalah nyatanya karamah 
dan penunaian segala kebutuhan dengan mudah. Maka setiap berhadap 


si hamba yang dicintai itu bagi sesuatu segala urusannya, ditunaikanlah 
dengan segera. 


Adapun berita gembira dalam kehidupan di Akhirat adalah hal yang 
telah kita ketahui, apa yang disediakan Allah 45 untuk mereka itu, 
sebagaimana firman-Nya dalam Al- Hadits Al-uasi, 


SE JEBEN J535 JG IBAN gag KA ca 33 
Yg Ea 35 Y, SG Se AA Le GL God Gani 


a Para 


Pd AS JP jas 


Dari Abi Hurairah, ia berkata, Rasilullih & bersabda, Allah berfirman 
“Aku sediakan untuk hamba-hambaku yang saleh, sesuatu yang belum 
pernah dilihat mata dan belum pernah didengar telinga dan belum pernah 
terlintas dalam hati manusia” (HR. Al-Bukhari dan Muslim). 


Akan tetapi para Mugarrabin ini, mereka itu tidak beramal karena janji- 
janji pahala yang masih berbau nafsu. Mereka hanya ingin terbukan 
hijab dan selalu hadir pada Hadrit-Nya. Di sinilah letak perbedaan 
Abrir dan Mugarrabin, sebagaimana dikatakan, 


3 0 
ce an 3 Pend - : MEA 


Kebaikan-kebaikannya Abrir, adalah kejelekan-kejelekan bagi Mugarra- 
bin. 
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Dan dikatakan pula, 


SEN gn dala GA G9 ai 39 Al ea Ia DA 
AA 1333 


Jauhlah perbedaan antara orang yang tujuannya Bidadari dan Mahligai- 
Mahligai dengan orang yang tujuannya terbuka tutupan dan selalu hadir. 


Dari uraian ini Anda sudah dapat disimpulkan siapa-siapa waliyullah 
itu dan betapa keadaan sifat dan peri hidup mereka. 


PERTANYAAN 2: 

Apakah benar para Nabi dan para Wali hidup di dalam kubur? Apa 
perbedaan manusia biasa dan para Wali dalam alam kubur? Di manakah 
ruh manusia yang sudah dikuburkan? 


JAWABAN 2: 
Memang telah disebutkan oleh Jumhur ulama, bahwa Rasiilullah #£ 


hidup di dalam kuburnya sebagai suatu kehidupan yang khusus. Yang 
kita tidak mendapatkan hakikatnya adalah Allah 45. 


Al-Our'an Al-Karim memberitakan kepada kita tentang hidupnya para 
Syuhada di sisi Tuhan mereka. Di dalam surat Al-Bagarah (2) ayat 154 
dikatakan, 


BD asi SY SU AA Ji Sigi AN Jana SENI, 
Janganlah kamu katakan tentang orang-orang yang tewas di jalan Allah 
itu mati, bahkan mereka itu hidup, tetapi kamu tidak mengetahuinya. 


Maka dengan jalan utama, bahwa beliau berhak untuk hidup setelah 


mati dan terhubungnya dengan ar-rafigu Al-a'l4. Demikian pula terse- 
but di dalam hadis Nabi &, 


Insan Kamil, Wali, Ulama, dan Habib 


2 AAN La EU IE OA SAN El 
PERANAN NATA 
Na. PA AE Ri gen, 
mo eat 


Telah bercerita kepada kami Yusuf bin Musa, ia berkata, telah bercerita 
kepada kami Abdul Majid bin Abdul Aziz bin Abi Rawid. Dari Sufyan. 
Dari Abdullah bin as-Si'ib. Dari Zadzan. Dari Abdullah, ia berkata, 
Rasulullah & bersabda, “Kehidupanku adalah kebaikan untukmu, dan 
kematianku pun merupakan kebaikan untukmu. Didatangkan kepadaku 
segala amal kamu. Maka apa yang merupakan kebaikan, memujilah aku 
akan Allah karenanya. Dan apa yang merupakan keburukan aku pun 
memohonkan ampunan Allah untuk kamu.” (Musnad Al-Bazir). 


Dan diriwayatkan oleh Abdullah ibnu Al-Mubarak dari Sa'id ibni Al- 
Musayyab #5 


Las #6 JA JA £ SA Se Y! Fa 
"4 Yang A Ke HA, Kala “8, gn 
Tidak ada suatu hari melainkan didatangkan atas Nabi & amal-amal 
umatnya pagi dan petang. Maka beliau mengenali mereka dengan ciri- 
ciri mereka dan amal-amal mereka maka beliau memuji Allah, dan 
memohonkan ampunan untuk mereka. 


Dari keterangan-keterangan tersebut dapat dipahami bahwa Rasulullah 
2 hidup di dalam kuburnya, sebagai suatu kehidupan yang khusus, 


yang kita tak dapat meliputi dengan hakikatnya. Hanya pengetahuan 
tentang itu, kita kembalikan kepada Allah /alla Jalaluh. 


Taudhihul Adillah Penjelasan tentang Dalil-Dalil Ushul dan Akhlak 


Di samping itu, Al-Ouran pun menyebutkan sifat-sifat para Syuhada. 
Salah satunya, bahwa mereka itu hidup. Dan Allah 85 memberi rizki ke- 
pada mereka di sisi-Nya. Dan mereka itu bergembira dengan apa yang 
Allah karuniakan kepada mereka daripada karunianya, dan bahwasanya 
mereka bersenang hati dengan saudara-saudara mereka yang beriman 
yang berlaku benar di dalam keimanan di belakang mereka, maka Allah 
“€ berfirman di dalam surat Ali Imran (3) ayat 169, 170 dan 171, 


Sian GA GOA Sa gu b Gati, 
se isk Spa Oya Ala Ca SA La S3) 


F - 


k . Pria o 
aa 3 Oya Si Bela SENI dls 3 
Pn tahta Lag 35, oh 3 
D bi AI ai YA 01 J5 Sa 


Janganlah kamu mengira bahwa orang-orang yang gugur di jalan Allah 
itu mati, bahkan mereka itu hidup di sisi Tuhannya dengan mendapat 
rezeki. Mereka dalam keadaan gembira disebabkan karunia Allah yang 
diberikannya kepada mereka, dan mereka bergirang hati terhadap orang- 
orang yang masih tinggal di belakang yang belum menyusul mereka: bahwa 
tidak ada kekhawatiran terhadap mereka dan tidak pula mereka bersedih 
hati. Mereka bergirang hati dengan nikmat dan karunia yang besar dari 
Allah, dan bahwa Allah tidak menyia-nyiakan pahala orang-orang yang 


beriman. 


Sesungguhnya kita telah ketahui bahwa Rasulullah #£ adalah sebaik- 
baik makhluk Allih, dan pemimpin mereka yang bercahaya segala 
anggotanya karena cahaya wudhu yang disebut Al-Gurru Al-Muhajjalin 
di hari kiamat. Dan beliau pemimpin orang-orang mukmin di dunia 
dan di saat berjumpa dengan Allih Rabbu Al-Alamin, dan beliau 
yang mempunyai Al-magdmu Al-Mahmid (tempat yang mulia) di sisi 
Tuhannya. Dengan adanya segala kemuliaan ini, tentu kita berkata, 


Jika para syuhada memperoleh nikmat dengan segala sifat dan segala 


Insan Kamil, Wali, Ulama, dan Habib 


keistimewaan ini di sisi Allah azza wa jalla, tentu lebih utama, dan tak 
dapat tidak bahwa Rasulullah & memperoleh nikmat yang lebih utama 
daripadanya dan lebih besar lagi.” 


Dalam hal ini Allah telah berfirman kepada Rasul-Nya. 

Ab AI Il 159 3363 AA Mal3 BUSI UI AI 
Ia elang 

“Wahai Nabi, sesungguhnya Aku mengutus engkau sebagai saksi, dan 

pemberi kabar gembira, dan pemberi perhatian dan mengajak kepada 

Allah, dengan izinnya dan selaku lampu penerang.” 


Mana mungkin bisa lupa bahwa di sana ada seorang manusia, 


Rasiilullah #£ yang memperoleh nikmat dan kesenangan dari Allah. 


PERTANYAAN 3: 
Manakah yang lebih tinggi pangkat atau derajatnya antara Alim ulama 
dengan wali? 


JAWABAN 3: 

Kalau yang dimaksud dengan Alim Ulama adalah mereka yang mem- 
punyai keahlian dalam soal furu' dan usil saja, dan yang dimaksud- 
kan dengan kata-kata Wali adalah waliyullih, yaitu mereka yang 


mempunyai marifat kepada Allah 48 menurut kemampuannya, 
yang mengekalkan ibadahnya kepada Allah serta menjauhkan segala 
larangannya, dan berpaling dari berfoya-foya dan kesenangan, maka 
ketahuilah bahwa para Wali itu lebih utama daripada para ahli juru 
dan usiil yang dalam hal ini disebut ulama, atau Alim Ulama. Dikare- 
nakan ma rifat kepada Allah 45 itu adalah suatu tingkatan yang tinggi, 


lebih daripada lainnya, maka orang yang memilikinya itu tentu lebih 


afdhal daripada orang yang belum mencapai tingkatan ini (ahli furu' 
dan us1il). 
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Dengan pengertian yang telah kami uraikan, dapat disimpulkan 
bahwa wali lebih tinggi pangkatnya daripada Alim Ulama. Asy-Syaikh 
Zainuddin bin Ali Al-Malibari mengatakan dalam Hidayat Al-Adzkiya" 
Ila Tarigi Al-Auliya' sebagai berikut, 


Jus IN t JA Oa IS 3 SAY 
AS JB Ia UN Ga JA eni 
Dan orang-orang yang Arif kepada Tuhan mereka (wali-wali), mereka 
itu lebih afdhal daripada ahli furu' dan usil. Sempurnakanlah penger- 
tianmu. Maka sesungguhnya satu rakaat yang dilakukan oleh orang yang 


Arif (wali) itu lebih utama dari seribu rakaat dari seorang alim. Maka 
terimalah keterangan ini. 


Diriwayatkan dari Abti Musi Al-Asyari & dari Rasiilullah # bahwa 
beliau memandang /abal Uhud (Gunung Uhud) dan bersabda, 


9 P3 (Ng £ 2 
Jai IIS dna LAS Aya JGN BSI JAR CAR Ia Jer3 S3 
Terkadang seorang laki-laki dari umatku, ada yang menyamai satu huruf 
daripada tasbihnya seperti gunung ini. 


Asy-Syaikh Abu Al-@Gasim as-Sagli berkata dalam kitab Al-Anwar: 


Satu rakaat ena ( aan lebih utama au seribu rakaat 
dari seorang Alim. 


Telah berkata asy-Syaikh Al-Bakri ibnu as-Sayyid Muhammad Syata ad- 
Dimyati, dalam Kifayat Al-Atgiyd Wa Minhdju Al- Asftyd halaman 120: 


Insan Kamil, Wali, Ulama, dan Habib 


9 Up DIRAAN SIS ab SE RIS JS AIA LS 
"5. PANAI at Sa Dean JAS At Oa 
Sita bole aa AA 
HS ae RENA Se Mel: 
YSS tia dak IS BAR 35 OA AS SN, 
: IE alang ana SI Ang LP JI Ae ga, aa 


N 1 


35 


N & 


Tatkala ada ma'rifat kepada Allah itu lebih tinggi atas yang lainnya, 
yaitu orang-orang yang bersifat dengan sifat itu, yaitu orang-orang yang 
Arif billah, lebih utama daripada orang yang tidak bersifat dengan 
sifat itu yaitu Ahli Al-furi' wa Al-usul semua. Dan yang demikian itu, 
karena pengetahuan itu menjadi mulia dengan sebab yang diketahuinya 
dan segala buahnya. Maka mengetahui tentang Allah dan segala sifatnya 
adalah lebih mulia daripada mengetahui dengan tiap-tiap suatu daripada 
Juru" dan usil, karena tempat bergantungnya adalah semulia-mulia 
yang diketahui, dan karena buah-buahnya seutama-utama segala buah. 
Karena mengenal tiap sifat dari sifat-sifatnya itu menyebabkan hal yang 
tinggi, dan terbitlah daripada hal itu, berlakunya segala akhlak tinggi dan 
menjauhnya segala akhlak yang buruk. 


PERTANYAAN 4: 
Apakah yang dimaksud Ulama Akhirat dan Ulama Jahatidunia? 


JAWABAN 4: 


Yang dimaksud dengan kata-kata Ulama akhirat, dan “ulamd as-su' atau 


ulama yang jahat, adalah sebagaimana di dalam kitab Kifayat al-Atgiyd 
Wa Minhiju al-Asfiyh Wa Hidayatu al-Adzkiyd Ila Tarigi al-Auliya 
halaman 76 dijelaskan, 
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BAN AJ AE 33 BA ola 5 pa AI Ae pa 
Kie UIN se II J8 Je Id ja Ha 
ASI 


- 


Dan mereka itu adalah ulama-ulama agama, karena ada perbedaan 
antara mereka dan antara ulama dunia. Dan ulama yang jahat, yang 
tujuan mereka dari ilmunya untuk mencari kesenangan dunia, dan 
mendapatkan ketenaran dan kedudukan pada ahli dunia 


Tentu kita perlu mengetahui tanda-tanda yang dapat membedakan an- 
tara dua "ulama" itu, sekadar menjadi pedoman kita dalam memerca- 
yakan dan menitipkan diri kita selaku orang awam, untuk mendapat 
bimbingan ke arah keridhaan Allah. Dan bukannya untuk dijadikan 
bahan research, atau survey apalagi tajassus terhadap siapa yang telah 
dinamakan ulama. Karena hal itu, menimbulkan suu zan terhadap 
para ulama. Suu zan sesama awam dan sesama Muslim adalah haram. 
Apalagi terhadap para ulama. Ketahuilah bahwa Ulama Akhirat itu ada 
beberapa tanda yang menunjuk kepadanya, sebagaimana telah berkata 
asy-Syaikh Zainuddin bin Ali Al-Malibari dalam Hidayatu Al-Adzkiyh 
Ha Tarigi Al-Auliyg, 


IA ls EA SEN SF SLS SAI JI, 
ai Ip Y SI KI Li AN, 
Wi He YAR Ah S5 
GEN EM gp ai ab jl S3 ag ea KG 
Ya IN no ab 


- 


sa 1 aa GP EA 
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Iu JGA Na RI 
S5 Lag le OA NUR yA IAI 3 
SL Aa KELAN Y 3 a Pan 
pala Lap pe JEPARA 
Kas BW EU IS 
Sg na Ad en kita 


- 


Se tea Ab 3 PA ea AE KG 
Me Bunga GPS 

Pa Jai deh 4 jd oli EA NMR tan 13 

Dan bagi Alim Akhirat itu ada tanda-tanda yang dapat dilihat. Tidaklah 
ia menuntut dunia dengan pengetahuannya dalam masalah-masalah 
agama. Dan untuk itu ada pula tanda-tandanya yang banyak. Bahwa 
tidaklah menyalahi kata-katanya dengan perbuatannya. Dan terhadap 
yang diperintah, dialah orang yang pertama mengamalkannya. Dan ten- 
tang larangan dialah yang pertama menghindarkannya. Dan ia memen- 
tingkan ilmu yang nyata membawa kegemaran kepada taat. Dan ia men- 
jaga dirinya dari ilmu yang memperbanyak kata-kata yang sia-sia, dan 
yang menghiasi perdebatan. Ia menjauhkan berfoya-foya tentang makan, 
berbagus-bagus tentang tempat tinggal, perabot rumah tangga, dan men- 
jauhkan bersenang-senang dan berhias-hias dengan pakaiannya, dan ia 
cenderung kepada ridha dengan apa yang ada, dan yang sedikit. Ia men- 


jauhkan diri dari bergaul dengan Sultan, dengan pengertian tidaklah ia 
masuk walaupun satu hari kecuali untuk nasihat, atau menolak segala ke 


dzaliman atau memberi pembelaan terhadap apa-apa yang membawa ke- 
ridhaan Allah. Maka bolehlah ia masuk. Dan terhadap fatwa-fatwa, ia ti- 
daklah ceroboh. Dan dikatakannya, “Tanyalah hal ini kepada orang yang 
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ahli.” ia tidak mau berijtihad kalau sebelum keadaan menentukan harus 
begitu, dan dikatakannya, “Saya tidak tahu, bila hal tersebut tak mudah 
baginya.” Dan ia bertujuan dengan keadaan ilmunya itu, bagi mencapai 
kebahagiaan Akhirat yang besar. Dengan demikian, yang dipentingkann- 
ya adalah ilmu batin, dan meneliti persoalan hati, dan keselamatan hati- 
nya dengan dibuatnya segala siasat. Ia memperhatikan bagi jalannya ilmu 
akhirat, yang nyata dalam Mujahadah, perjuangan melawan hawa naf- 
su. Dan ia adalah orang yang berpegang teguh dalam taklidnya terhadap 
syari'at, disertai pandangan isi hatinya yang bersih. 


Demikianlah sebagian dari tanda-tanda Ulama akhirat. Adapun me- 
ngenai “Ulama' Si, Hujjat Al-Islam Muhammad bin Muhammad 
Al-Ghazali menguraikan dalam kitab Bidayaru Al-Hidayahnya, pada 
Hamisi Mardgu Al- Ubidiyyah, halaman 7-8, 
am An Als ASAE BULAN le Syam EIE J333 
ks kala: at ENI 5 3, KAN JUL 
bea aa an dia akina 
Said, GA aan kang) SESI Aang RAY 3 HK 
PN SI SAR AAN Ga NS UU Gal BAN IE 4 JI 
JB dp "5 JAE A9 GA Ga Ab ag 3E "$ aa 
S Haa H3 JB 32 A9 OKU Oa SI GIA 
JL Ga SEE SAI JSAN Sa UI ialah SEA la 
KE JA SY Mag 32 ALE JUS AI J2 th Jas 


.. 


dang ata Gal PAI Se Sg IA NA Jas JSI 
Ld Ia Hei JI lah JAN JUAL AI LI A3 33 
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AN Jab Ja JUNI AAL P1 AN da 
3 3 BL ASAP JUL 3 sn en ui 


Pama 


AE AA Al Rat NE GE IE Jati 5 
Das Haa Ai 2 aa 
Ta 5 Ae Al IE AON NA ARP) ai 

AN Ma ja IS Ga 


Dan orang yang ketiga ialah orang yang telah terpengaruh setan, maka di- 
jadikan pengetahuannya itu perantaraan untuk menimbun harta benda, 
bangga dengan pengaruh dan jadi mulia dengan sebab banyaknya peng- 
ikut, dan ia menipu dengan ilmunya akan segala tipuan, karena mengha- 
rap berhasil segala kebutuhannya di dunia. Dan dalam keadaan demikian 
tersimpan dalam hatinya merasa bahwa ia di sisi Allah mempunyai kedu- 
dukan atau magam, karena dia bergaya dengan gaya ulama, dan ia be- 
rupa berpakaian seperti ulama begitu juga dalam tingkah laku dan cara 
berbicara, padahal sebenarnya zahir dan batinnya telah melompat kepada 
dunia belaka. Maka inilah orang yang termasuk dalam golongan orang- 
orang yang binasa dan pada orang-orang yang kurang akal yang terpedaya. 
Karena harapan sudah putus daripada tobatnya karena dia mempunyai 
sangkaan bahwa dia sudah “tergolong orang-orang yang berbuat ke- 
baikan.” Dan dia lengah dari firman Allah, “Hai orang-orang yang be- 
riman mengapa kamu mengatakan sesuatu yang tidak kamu kerjakan.” 
Dan dia tergolong daripada orang-orang yang disabdakan Rasulullah & 
terhadap mereka, “Ada sesuatu selain Dajjal yang aku lebih khawatirkan 
atas kamu.” Maka ia ditanya, “ Apakah itu wahai Rasilullah?” Sabda- 
nya, “Ulama yang jahat.” Tegasnya, “Karena Dajjal tujuannya adalah 
menyesatkan.” Sedang seperti Alim ini sekalipun dia alihkan manusia da- 
ripada dunia dengan lidahnya dan perkataannya, namun dia sebernar- 


nya mengajak manusia kepada dunia dengan amalnya dan keadaannya. 
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Sedangkan lidah kelakuannya lebih tajam daripada lidah perkataannya. 
Dan tabiat manusia kepada menolong dalam perbuatan lebih cenderung 
daripada mengikut perkataan. Maka apa yang terpedaya, dengan amalnya 
lebih banyak dari apa yang diperbaikinya dengan kata-katanya. Karena 
orang yang bodoh tidak berani menggemari dunia, kecuali dengan kebe- 
ranian yang telah dicontohkan hamba-hamba Allah atas pendurhakaan 
kepada-Nya. Dan jadilah nafsunya selalu membujuk dia, memberi harap- 
an-harapan kepadanya dan mengajak dia membangkitkan kepada Allah 
dengan ilmu dan nafsunya memberi bayangan kepadanya bahwa ialah 
seorang yang paling baik daripada hamba-hamba Allah yang baik. 


Demikianlah Imam Al-Ghazali dalam Bidayat Al-Hidayah. Hal inilah 
yang mengakibatkan daripada salah niat dalam menuntut ilmu, Syekh 
Ibnu Ruslan berkata dalam Zubad-nya, 


JIN Bp Up ih, JA BD As 25 


Dan koreksilah niat sebelum kita beramal. Dan daan niat itu 
disertai dengan permulaannya. 


Janganlah kita memasang niat yang salah. Karena niat yang salah ber- 
akibat buruk bagi yang mempunyai kepentingan. Oleh karena itu kita 
dianjurkan untuk berbuat ikhlas dalam segala hal. 


Tuhan kami. Ya Allah, karuniakanlah kepada kami sekalian, ketulusan 
hati, keikhlasan dalam segala ahwal kami. Amin tsumma Amin. 


PERTANYAAN 5: 
Apakah Manakib Syekh Samman itu? Betulkah orang yang akan berzia- 
rah ke makam Nabi Muhammad # harus seizin Syekh Saman dulu? 


JAWABAN 5: 
Syaikh Samman pada waktu itu adalah sebagai penunggu pintu Hadra 


ar-Rasiil, untuk mengatur tata tertib mereka yang akan tampil ziarah ke 
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hadratu Al-muwajahah. Memberi petunjuk bagaimana caranya berzia- 
rah menurut petunjuk agama. Barang siapa yang berziarah menurut ca- 
ranya sendiri tidak menurut tata cara yang diajarkan Rastilullah 8: maka 
kerjaannya itu sia-sia. Kesimpulan yang mengatakan bahwa Syaikh 
Samman itu lebih tinggi dari Rasiilullah # adalah suatu kesimpulan 
yang terlalu dini, karena Rastilullah # adalah afdalu Al-makhlngat. Se- 
karang yang perlu bukanlah tindakan apa yang harus kita ambil terha- 
dap buku itu, tetapi tindakan apa yang harus kita ambil terhadap diri 
kita ketika mendengar kalam dari aulid'ullah, yang kadangkala zahirnya 
menyalahi apa yang kita ketahui. Keterangannya tersebut dalam kitab 
Tafridu Al-Khatir halaman 3, 


WA dat JSI SAN JAN Ta cl Ea 13 


Ol SIRI Ga JUN ea H3 IMA Ge Cot 
CI II USSYI II Jai V3 A5 IL lai 
A o »- 5 2 -. f i — o- », 6 o 
Da3 Iya oo Aina BERI 3 CA BY 3 jaya UJI 
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EN DG il 

Apabila engkau mendengar beberapa perkataan dari ahli Tasawwuf dan 
kesempurnaan yang zahirnya tidak cocok bagi syari atnya Nabi yang mem- 
beri petunjuk dari segala kesesatan, bertawagguflah engkau padanya dan 
mohonlah kepada Allah Yang Maha Mengetahuinya agar engkau diberi 
ilmu yang engkau belum ketahui. Janganlah engkau cenderung menging- 
kari apa yang membawa kepada suatu akibat yang tidak diinginkan. Ka- 
rena sebagian dari kalimat-kalimat mereka itu adalah isyarat yang tidak 


mudah dipahami. Padahal hakikatnya sesuai dengan batinnya daripada 
isi Al-Ouran Al-Karim dan hadisnya Nabi yang penyayang. Maka jalan 


inilah jalan yang lebih sejahtera. Dan jalan yang luas. 
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PERTANYAAN 6: 


Bagaimana hukum membaca Manakib Syekh Saman dan bertawassul 


dengannya? 


JAWABAN 6: 

Persoalan membaca hikayat Syaikh Saman atau membaca Managib 
seorang Wali yang diharapkan turun rahmat karenanya. Mengenai 
musyrik atau tidaknya, itu bergantung kepada keadaan orang yang 
melakukannya. Orang yang bertauhid dengan arti yang sebenar- 
benarnya, tidaklah takut membaca hikayat, karena di-i tigad-kannya 
akan keesaan Afal Allah 45, dengan arti tidak ada perbuatan pada 
hakikatnya, hanya karena Allah. Jadi bagi muwahhidin, segala 
sesuatu selain dari Allah tidak ada yang memberi bekas, dengan arti 
dapat mengadakan yang tidak ada, atau dapat meniadakan yang 
ada. Dan yang memberi bekas itu hanya Allih 4 saja. Orang yang 
takut membaca hikayat adalah orang yang tidak teguh imannya, 
yang kemungkinkan dia menjadi musyrik. Atau dia belum tahu apa 
arti musyrik yang sebenarnya. Karena persoalan musyrik itu adalah 
persoalan itigad dan kepercayaan. Memang bagi orang yang tidak 
bertauhid, bukan soal membaca hikayat Syaikh Samman saja yang 
patut dikhawatirkan, bahkan ketika minum bodrex karena funya, dia 
bisa menjadi musyrik. Sedangkan bagi mereka yang sudah mendalami 
dan meresapi Tauhid sebaik-baiknya, ia dapat mengerti permasalahan 
ini. Mereka tahu amrun hagigi daripada amrun majazi, dan mereka 
tidak akan terkicuh oleh bahasa dari hakikat, dan tidak terpedaya oleh 
hakikat dari bahasa. 


Mengenai arti #awassul, dijelaskan dalam kitab lughah yang besar, yaitu 
kitab Lisin Al-Ar4b, juz ke-XIV halaman 250, 


nd -. P1 Pa £ o - 
han II S3 II Ae pl La 
- hi JA ica Pane: 2 


Pn 


Ia bertawassul kepadanya dengan suatu wasilah, sama dengan ia mendekat 


kan diri kepadanya dengan suatu amal. 
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Contohnya seperti kita ucapan doa kita, 


Hara 1G aa BAN Ulin HL Haa 


Ya Tuhanku. Dengan kebesaran Nabi Muhammad, Nabi na kami 
memohon kepada-Mu untuk tercapainya segala maksud kami. Dan berilah 
ampunan kepada kami apa-apa yang telah lalu, wahai Tuhan Yang Maha 
Luas kemurahan karunia-Nya. 


Di sini kita ber-tawassul, artinya mendekatkan diri kepada Allah, yaitu 
mohon tercapainya maksud dan ampunan dengan kebesaran Nabi 
Muhammad #&. Dalam hal ini pernah ada contoh yang diberikan 
Rasiilullah #. Dalam suatu hadis yang di-takhrij oleh Ibnu Majah dan 
an-Nas4i dalam Sunan-nya, demikian pula at-Tirmidzi dan beliau 
memberikan nilai szhih kepadanya dan diriwayatkan bahwa, 


Spa di Etel A AS Ops UEA GA AA AAS 
Ai” BA Ep na Iyan 
35 dn Rab JA Gara Da Id EA 


rena 


SUS Find TAS DI IS 06 IE, “BA jajan 


ya 3 5 
Bahwa seorang buta pernah datang kepada Nabi & sambil berkata, “Ya 
Rasulullah, sesungguhnya aku mendapat bencana pada mataku, maka 
berdoalah engkau kepada Allah untukku.” Maka sabda Nabi & kepadan- 
ya, “Berwudhulah engkau, dan shalatlah dua rakaat lalu katakanlah, Ya 
Allah. Sesungguhnya aku memohon kepada-Mu dan menghadap kepada- 
Mu dengan Nabi-Mu Muhammad. Wahai Muhammad, sesungguhnya 


aku menuntut syafaatmu dalam pengembalian penglihatanku ini. Ya 
Allah, perkenankanlah syafaat Nabi ini padaku.” Dan sabdanya, Jika 
ada bagimu sesuatu keperluan, katakanlah seperti itu.” 
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Terdapat juga dalam kitab Sahih Al-Bukhari, bahwa “Umar ibnu 
Al-Khattib pernah bersawassul ketika istisga” (minta hujan) dengan 
Rastilullah #£ dan pernah juga kepada paman Rasiilullah # yaitu Al- 
Abbas. Dan dalam Suhihain yang lainnya bahwa Rasilullah # pernah 
menghikayatkan dalam hadis yang panjang, tentang tiga orang umat 
terdahulu yang tertutup batu dalam sebuah gua, di mana tiap orang 
dari ketiganya itu bertawassul dengan keistimewaan amal yang pernah 
dilakukannya dengan ikhlas yang membawa keselamatannya dari gua 
yang tertutup batu ketika itu. 


Jika sekiranya tawassul dengan amal kebaikan itu tidak boleh atau 
dianggap syirk, tentu Allah tidak akan menerima permohonan mereka. 
Dan tentu pula Nabi & tidak berdiam diri dari mengingkarinya, 
sesudah beliau menghikayatkan apa yang mereka lakukan itu. 


Ketahuilah, bahwa ber-sawassul dengan alim ulama, para auliya', 
adalah pada hakikatnya ber-tawassul dengan amal saleh mereka, dan 
keutamaan mereka, karena seseorang ibu tidak menjadi utama kecuali 
dengan sebab amal mereka. Maka apabila seorang berkata, 


PE ae Sapa ae oval, Gn) Kern SS 


Tah 


: SAI 
Ya Allah. Aku bertawassul kepada Engkau dengan Sultan para Wali, 
Sayyidi asy-Syaikh Abdul Oadir Al-Jailani. 

Maka dengan 1tibar yang berada pada zat beliau daripada amal saleh 
yang diterima Allah 45. 


Dengan penjelasan kami ini, ada beberapa firman Allah 8£ yang dija- 
dikan dalil untuk rawassul. Seperti firman Allah 4£ yang menceritakan 


orang-orang musyrik. 


BI BN AS 


Insan Kamil, Wali, Ulama, dan Habib 


Tidaklah kami sembah berhala-berhala itu, kecuali untuk mendekatkan 
kami kepada Allih. (OS Az Zumar (39):3) 


Karena firman Allih ini dengan jelas mengatakan Makna bu duhum. 
Tidak kami sembah berhala-berhala itu. Sedang orang yang ber-tawas- 
sul kepada si Alim umpamanya, tidaklah mereka itu menyembah si 
Alim itu. Bahkan karena diketahuinya bahwa si Alim itu mempunyai 
kelebihan di sisi Allah, maka ia ber-sawassul dengannya, 


Demikianlah juga dengan firman Allah 4 

MA HE 
Maka janganlah kamu berdoa kepada yang lain, bersama Allah. (OS Al 
Jin72):18) 


Karena ayat ini menolak bahwa selain Allah juga dimohonkan, seperti 
dikatakan bahwa memohon kepada Allah dan kepada si Fulan. Adapun 
orang yang ber-tawassul kepada si Alim, umpamanya ia tidak berdoa 
melainkan kepada Allah, hanya saja ia ber-tawassul dengan amal saleh 
yang diamalkan oleh sebagian dari hamba-hamba-Nya, sebagaimana 
tawassul-nya tiga orang yang tertutup batu dalam gua itu dengan amal 
saleh mereka. 


) Oo. ot Tg KN 2 PA : ST La Ya 
Ad Ita PAI ES md Tadi SUN Ap 
Pada hari yang tidak dapat memiliki seorang akan sesuatu daripada lainnya 
dan segala perkara ketika itu adalah keputusan Allah. (OS Al Ahgaf (46):8) 


Karena ayat yang mulia ini, tidak ada yang menunjukkan kecuali bahwa 
Allah 45 


seorang pun sesuatu kekuasaan. Sedangkan orang yang ber-zawassul 


dengan kekuatan-Nya pada hari kiamat, dan tidak ada bagi 


dengan Nabi dari Anbiyallah, atau seorang Alim daripada ulama, de- 
ngan arti yang sebenar-benarnya tidak pernah ada yang meng-i tigad- 


kan bahwa orang yang di-tawassul-kannya terdapat persekutuannya 
pada Allah di Hari kiamat. 
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Barang siapa yang ber-itigad bahwa kekuasaan ini ada pada seorang 
hamba dari hamba-hamba Allah, walaupun ia Nabi, maka hal itu suatu 
kekeliruan yang besar. 


Demikianlah jawaban kami untuk pertanyaan Anda. Akhirnya kami 
tunjukkan kepada Anda bahwa salah satu daripada doa Nubuwawah, di 
mana Rasiilullih # pernah berdoa, 


T - 9 PO “UN LUL up na 2 
“tot kala NN Tan adat 
(raga kental) II GELAS Ga SLS Gal HI Jus 2DLAI 
Dari Abi Sa'id Al-Khudriyyi, ia berkata, telah bersabda Rasiilullih #£, 
“Barang siapa yang keluar dari rumahnya untuk shalat maka katakanlah, 
Ya Allah. Sesungguhnya aku memohon kepada-Mu dengan hak orang- 
orang yang memohon atas-Mu.” (HR Ahmad dan Ibnu Majah). 


PERTANYAAN 7: 
Siapakah Habib itu? Bisakah orang Indonesia jadi Habib? 


JAWABAN 7: 

Jika kita pandang dari segi bahasa, maka lafadz Habib itu adalah wazan 
Ja'il, bisa dengan makna muhibbun artinya orang yang mencintai, dan 
bisa juga mahbiibun artinya dicintai. Panggilan untuk Terat ar-rasul aa 
atau anak cucu junjungan kita Rasiilullah # di tanah air kita Indonesia 
ini dan di beberapa bagian negeri di dunia adalah Habib untuk anak 
cucu Nabi #£ yang laki-laki sedang untuk yang wanita disebut Habbi- 
bah. Dan adapula di beberapa bagian negeri lain, menyebut untuk yang 
laki-laki Sayyid dan untuk wanita, Sayyidah. 


Keterangannya terdapat dalam kitab Syarahu “Ugidu Al-Lujain Fi 
Bayan Hugdgi az-Zaujain, karangan Syeikh an-Nawawi Al-Bantani 


pada halaman 5 yaitu, 


Insan Kamil, Wali, Ulama, dan Habib 


dd 3 ol Bi AS Aa 553 3 SI JA 2 Ab 
karena 1 1g 2S SI ae 1 ni Pa Sg Katana 


Maka istilah sebagian ahli negeri, bahwa anak cucu Rasulullah &, Pena 
ia laki-laki disebut Habib, dan jika wanita disebut Habbabah. Sedang 
istilah kebanyakan orang dikatakan Sayyid dan Sayyidah. 


Sudah tentu leluhur mereka datang ke berbagai negara di dunia ini 
termasuk juga tanah air kita Indonesia, dari tanah asalnya ialah tanah 
Arab, untuk Nasyru ad-Da'wah, menyiarkan ajakan kepada Agama 
yang Hak ialah agama Islam. Sebagaimana hal tersebut dapat diketahui 
dari Tarikh masuknya Islam ke berbagai negara di dunia ini. 


Untuk mengetahui sahnya keturunan seseorang, adalah dengan silsilah. 
Menurut apa yang zahir bagi kami, bahwa para Habib yang berada di 
Indonesia ini, terutama yang kami ketahui di tanah Jawa, khususnya 
Jakarta, tiap pribadi mereka mempunyai silsilah keturunan secara garis 
besarnya dapat kami katakan dari Sayyidina Al-Fagih Al-Mugaddam 
#5, dari Sayyidind Ahmad Al-Muhajir «5, dari Sayyidin4 Ja far as-Sadig 
#5, dari Sayyidind Muhammad Al-Bagir «5, dari Sayyidin4 Ali Zainal 
Abidin #5, dari Sayyidina Al-Husain & dari Sayyidina “Ali bin Abi 
Talib «s dan Sayyidatin4 Fatimah az-Zahra 4 & .», dari junjungan 
kita Rasilullah #. 


Perlu diketahui bahwa banyak para Habib di Indonesia ini, adalah 
warga negara Republik Indonesia, karena mereka telah turun temurun 
tinggal di tanah air, pertanyaannya apakah orang Indonesia bisa men- 
jadi Habib? Mengapa tidak? Orang-orang Islam yang taat kepada Allah 
dan Rasiilullah & tergolong keluarga Nabi, walaupun dengan jalan se- 
bab, dan bukan nasab. 


Keluarga Muhammad adalah setiap orang yang takwa. 
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Walaupun mereka bukan Habib dengan jalan nasab, tetapi mereka juga 
Habib dengan jalan sebab. Tetapi awas, janganlah membuatnya lari dari 
istilah yang sudah berlaku ini. Jangan sampai menjadi, 


3 o Ag £ Nag 8 P3 
Mn ng 
Kalimat hak dibuat untuk yang batil. 


Firman Allah 4 dalam surat asy-Sytira (42| ayat 23, 


BD si sa Surat dsni 33 


Katakanlah olehmu. Aku tidak minta upah kepadamu dalam menyam- 
paikan risalah ini. Hanya kecintaan kepada kaum kerabatku. 


Mengenai ayat ini tercantum dalam kitab Tafsir Ghard'ibu Al-Ouran 
Wa Raghd'ib Al-Furgin, juz ke-XXV halaman 27 dan 28 yaitu, 


AA 


Ap ga bi Ia UE KA PA 
LAI KebEy TE IE f IA H3 GE Eh Ga 
Sie Danu Da nan one 
IE 3 Ka Plag leN oa AI Jaan JS RAN 
Pan Eh LI tania SSI Ua 
Hrg PO ab aa ae Kh Bag GA 


ena B3 gia 
Lab Irh BS ana Ap sal BAE ugla yel UG uga 


Insan Kamil, Wali, Ulama, dan Habib 


Lg OS AA SEL S3 WB 3 aah 

Spa H5 UE jaeg SUS DS AI, GILA sapa as 
2 pul is MABA NP SG 

CE af sua Jak JB De di - 


- 


ES WAS SA 3 Sip aa PS 5 KIE 
LGA BN AA Fl SAY ALA 3 
3 SAN SN EA segan 
IA Ing Utad ad, HA Ha 5 aa LT 


Diriwayatkan dari Said bin Jubair, tatkala turun ayat ini, berkata- 
lah para sahabat, “Ya Rasulallah, siapakah mereka yang wajib atas kami 
cintai dari mereka, karena kerabat tuan hamba?” Maka sabdanya, “Ali, 
Fatimah dan kedua anak mereka. Dan tidaklah dapat diragukan bahwa 
ini adalah suatu kemegahan yang besar dan kemuliaan yang sempurna.” 
Dan memperkuatnya apa yang diriwayatkan bahwa Ali & mengadu ke- 
pada Rasilullih & tentang kedengkian orang padanya, maka sabdanya, 
“Apakah engkau tidak ridha menjadi yang keempat dari empat orang? 
Mula-mula orang yang masuk surga. Aku, engkau, Al-Hasan dan Al- 
Husain. Dan istri-istri kita di sebelah kanan kita dan sebelah kiri kita. 
Dan anak cucu kita di belakang istri-istri kita.” Dan diriwayatkan dari 
Rasulullah & “Diharamkan surga atas orang yang menganiaya ahli ruma- 


hku, dan menyakitiku sebab anak cucuku. Dan barangsiapa pernah berja- 
sa baik terhadap seorang dari anak Abdul Muttallib, sedang belum dapat 
membalas jasanya itu, akulah yang akan membalasnya esok apabila jumpa 
kepadaku di hari kiamat.” Dan beliau pernah bersabda pula, “Fatimah 
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adalah satu bagian dariku, menyakitinya berarti menyakitiku. Dan telah 
tetap dengan kutipan yang mutawatir bahwa beliau mencintai Ali, Al- 
Hasan dan Al-Husain. Jika demikian halnya, wajib atas kita menyintai 
mereka, karena firman Allah, Fattabi'hu, dan cukuplah menunjukkan 
kemuliaan keluarga Rasulullah & dan kemegahannya, adalah menyudahi 
tasyahhud dengan menyebut mereka, dan shalawat atas mereka pada setiap 
shalat.” Pernah berkata sebagian pemberi peringatan, sesungguhnya Nabi 
& pernah bersabda, “Perumpamaan Ahli Baitku adalah laksana bahtera 
Nabi Nih &&., barangsiapa yang menaikinya selamatlah, dan barangsia- 
pa yang tertinggal darinya tenggelamlah.” Dan diriwayatkan dari Nabi &, 
Para sahabatku laksana bintang-bintang, dengan yang mana saja kamu 
mengikut, niscaya kamu akan memperoleh petunjuk. Maka kita menaiki 
bahtera cinta keluarga Nabi Muhammad & dan kita hantarkan pandang- 
an-pandangan kita kepada bintang-bintang yang menerangi, maksudku 
Atsar para sahabat, agar kita dapat selamat dari marabahaya lautan taklif 
dan kegelapan kejahilan, dan dari segala gelombang syubhat-syubhat dan 


kesesatan.” 


Demikianlah an-Naisaburi dalam Tafsir Ghardibu Al-Ourin Wa 
Raghd'ibu Al-Furgan, sebuah Tafsir besar yang ditulis oleh ulama abad 
ke-8. Dan juga apa yang termaktub dalam Tafsir Al-Muntr li Ma alim 
at-Tanzil, buah tangan Syekh Nawawi Al-Bantani, juz ke-II halaman 
269 dijelaskan, 


JI SR BA B3 Dale ILY 
SUN than Ian IBI SE Li ASN SAJA 
LN ESA Sg SA JA SEK SAN 

GLEN JG 

ANN RAS Ga SEA 1 Ip eh, HE USU 


Insan Kamil, Wali, Ulama, dan Habib 


AAN MAN BS KS LES AN ASI AB BI ba 
oa, Il OVEI aga: KA TE Eh AS 


Katakanlah olehmu: Aku tidak minta kepadamu upah, kecuali cinta 
terhadap para keluarga. 


Artinya, “katakanlah olehmu wahai makhluk yang mulia kepada ahli Me- 
kah, “Aku tidak minta kepadamu upah sekali-kali atas menyampaikan 
kabar gembira dan ancaman, tetapi minta kepadamu kecintaan menetap 
pada ahli kerabat. Dan mencintai keluarga Nabi Muhammad itu wajib.” 
Telah berkata Imam Syafii Ju MW ««, Wahai pengendara, berhentilah 
engkau di tempat melontar Jumroh daripada Mina. Dan teriakkanlah ter- 
hadap orang yang mendiami Masjid Khaif dan yang bangkit pada waktu 
dini hari, bila melimpah Jamaah Haji ke Mina, laksana limpahan air 
tawar yang melimpah. Jika yang disebut haluan Rafidhi itu, cinta kepada 
keluarga Nabi Muhammad. Maka hendaklah jin dan manusia menyaksi- 
kan, bahwa sesungguhnya aku ini Rafidhi.” Rafidhi adalah satu kelompok 
daripada Ashab as-Syi ah. 


Tercantum pula dalam T4ju at-Tafsir Likalimi Malik Al-Kabir, buah 
tangan as-Sayyid Muhammad “Utsmin Al-Mirghani, juz ke-II halaman 
144, 


la Ka HL TA AN aa 
Sa SA 2 LA, Pia dee WE UP 
PKI (S3 DAN CR » 
AE IE IE IA 5 G3 IG 3 JAN 33 
LAGI “ 


Taudhihul Adillah Penjelasan tentang Dalil-Dalil Ushul dan Akhlak 


Katakanlah terhadap mereka wahai Nabi yang mulia. Tidak aku pinta 
kepadamu, tidaklah aku menuntut padamu, karena menyampaikan risa- 
lah dan keikhlasanku dalam petunjukku bagimu, akan upah, manfaat da- 
ripadamu, kecuali kecintaan dan dibaca orang, mawaddatan, pada para 
kerabat. Dan ialah bahwa kamu sayangi dan cintai kerabatku karena aku. 
Dan tatkala turun ayat ini, beliau ditanya, “Ya Rasilallah, Siapakah ke- 
rabat tuan?” Jawab beliau, “Ali, Fatimah dan kedua anaknya.” 


Ahl Baitu ar-Rasil mempunyai keutamaan, di mana selayaknya kita 
permuliakan mereka. Yang dikehendaki ahli bait di sini adalah mereka 
yang diharamkan atas mereka menerima sedekah wajib. Dan mereka itu 
menurut Imam Syafi'i JW & xx, adalah orang-orang mukmin laki-laki 
dan perempuan dari Bani Hasyim dan Bani Muzallib. 


Firman Allih 4£ pada surat Al-Ahzab (33J ayat 33, 


Aa Sa, JA GAN ITE AA Aj 
Hanyasanya Allah bermaksud menghilangkan dosa dari kamu wahai para 
ahli bait, dan membersihkan kamu sebersih-bersihnya. 


Dan diriwayatkan dari Yazid bin Hayyan &5, ia berkata, 
2 3 Sp Ih BAU SALA JG SS Gila SAS 
Sai AD G1 Ba pegi hub AN 


du Uda maa LE Li 


SN Op nd Sd ji Emi sae HS 


Insan Kamil, Wali, Ulama, dan Habib 


Ui PN PN Aa an an 
PA Ips (8 PA SEN Up BU is 

o Pas 9 P 2 

Ela NYA A3 ad SA US LAN ala Bb 2 
2 


—. “ig Ul Ip He Si Ag ul Ju 3 53 Sa 


LC ji Sa baal Landsat 


ja takut SEN AN MSN AE 3 sad AI 
SN Ag gag Jeda ab 
s5 Jl Ip alas al A5 Ta al San Sana AI JS 
Jaan pa Ns Hn 
JS AE JT Aas Ji Jd IT GE JGA JET 3 ah 
| Geng TO UG ADA BN IS 


Dan diriwayatkan dari Yazid bin Hayydn, ia berkata, aku pernah pergi 
bersama Husain bin Saburah dan Amr bin Muslim kepada Zaid bin Ar- 
gam & tatkala kami telah duduk bersamanya berkatalah Husain kepa- 
danya, “Sesungguhnya engkau telah jumpai wahai Zaid akan kebaikan 
yang banyak. Engkau telah melihat Rasulullah & dan engkau pernah 
dengar hadisnya, engkau pernah berjuang bersamanya, dan engkau per- 
nah shalat di belakangnya. Sesungguhnya engkau telah jumpai wahai 
Zaid, akan kebaikan yang banyak. Ceritakanlah kepada kami wahai Zaid 
apa yang pernah engkau dengar dari Rasulullah &.” Jawabnya, “Wahai 
anak saudaraku, demi Allah. Sesungguhnya usiaku sudah lanjut, sudah 
lama masa hidupku dan sudah lupa dari sebagian yang aku pelihara dari 
Rasulullah &. Maka apa-apa yang aku ceritakan kepadamu terimalah, 


dan apa-apa yang tidak aku ceritakan, maka janganlah engkau bebani 
aku,” kemudian ia berkata, “Pernah pada suatu hari, berdiri Rasulullah 
2. Berpidato kepada kami pada sebuah tempat yang terdapat padanya su- 
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mur yang dinamakan Khum, antara Makkah dan Madinah. Maka be- 
liau memuji Allah dan menyanjungnya, memberi nasihat dan memberi 
peringatan kemudian sabdanya, “Kemudian daripada itu, ketahuilah wa- 
hai manusia, bahwasanya aku ini adalah manusia. Tidak lama lagi akan 
datang utusan Tuhanku, maka akupun memperkenankan panggilannya. 
Dan aku meninggalkan untuk kamu dua hal yang penting. Salah satu dari 
keduanya adalah Kitabullah yang di dalamnya terdapat petunjuk dan ca- 
haya, maka ambillah olehmu Kirabullah itu, dan peganglah ia erat-erat. 
Maka beliau menganjurkan atas Kitdbullah dan menggemarkan pada- 
nya.” Kemudian sabdanya, “Dan ahli rumahku. Aku peringatkan kamu 
kepada Allah tentang ahli rumahku.” Maka berkatalah baginya Husain, 
“Dan siapakah ahli rumahnya itu, wahai Zaid? Bukankah istri-istrinya 
itu ahli rumahnya?” Jawabnya, “stri-istrinya memang ahli rumahnya. 
Tetapi ahli rumahnya (yang dimaksudkan) adalah orang yang dilarang 
menerima sedekah sesudahnya.” Tanyanya, “Siapakah mereka itu?” Jawab- 
nya, “Mereka itu adalah keluarga Ali, keluarga Agil, keluarga Ja'far dan 
keluarga Abbis.” Tanyanya, “Apakah semua itu dilarang menerima sede- 
kah?” Jawabnya, Ya!” (HR. Muslim). 


Dan diriwayatkan dari Ibnu “Umar &. dari Abi Bakar as-Siddig & 

yang maugif atasnya, 

SI II AC Ba SG ST JB JB gas Nu 
(SI 313) ag 


Dari Ibnu Umar && ia berkata, telah berkata Abi Bakar as-Siddig, “In- 
dahkanlah Nabi Muhammad & tentang ahli rumahnya.” (HR. Al-Buk- 
hari). 


Menurut an-Nawawi dalam kitab Riyddu as-Silihin, 


MAA AAN 33 Aya Sa 
Makna indahkanlah, peliharalah, hormatilah, dan muliakanlah dia. 


Insan Kamil, Wali, Ulama, dan Habib 


Mengenai apakah Habib itu diharamkan masuk neraka, dan pasti 
masuk surga adalah suatu hal yang wajar. Rasiilullih 4£ bersabda: 


SER A e aa Ft SE BEAN J3 JB AS 
(eh any BI 3 Ily 1G AYU 


Pa aa 


Dari Ibn Syihab, ia berkata, Rasilullah & bersabda, “Karena sesung- 
guhnya Allah telah haramkan atas neraka akan orang yang mengucapkan 
lailaha illallah, yang dikehendakinya dengan kata-kata itu akan ridhanya 
Allah.” (HR. Al-Bukhari). 


Seorang Habib adalah seorang keluarga Rasilullah # yang patuh dan 
mengikuti perilaku Rasilullih # menjalankan perintah, menjauhi la- 
rangan, melazimkan sunahnya, memberikan contoh-contoh yang baik 
sesuai dengan agama Allah, ikhlas, zuhud, wara, dan tawakkal, sesuai 
dengan janji Allah bahwa mereka inilah penghuni-penghuni surga dan 
jauh dari neraka. 


Seorang yang dianggap keluarga Rastilulliah #& adalah mereka yang 
Takwa. Terbukti Abi Lahab, karena dia tidak beriman, penghalang 
besar atas perjuangan Rasiilullah #£ walaupun paman tetapi bukanlah 
keluarga dan bukanlah Habib. Firman Allah & dalam surat Haid (11) 
ayat 45-46 mengatakan, 


Ap SN In PPI AI IE be sa 
pda hous ad LED SA 
PKN Obi lou DI du JS AS 

(2 Hall 


Dan Nuh berseru kepada Tuhannya sambil berkata, “Ya Tuhanku, sesung- 


guhnya anakku termasuk keluargaku, dan sesungguhnya janji Engkau itu 
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yang benar. Dan Engkau adalah yang paling adil di antara semua hakim.” 
Allah berfirman, “Hai Nith, sesungguhnya dia bukanlah termasuk keluar- 
gamu, karena perbuatannya merupakan perbuatan yang tidak baik.” 


Jika Anda ingin mengetahui lebih banyak tentang keutamaaan ahli 
bait, kami persilakan Anda membaca kitab Niir Al-Absar Fi Mandgib 
Ahli Baiti an-Nabtyyi Al-Mukhtar, karangan Syekh Mukmin bin Hasan 
Mukmin asy-Syablanji, daripada Ulama abad ke-13 dan kitab Is4fu 
a-Raghibin Fi Sirat Al-Mustafa Wa Fagdil Ahli Baiti at-Tahirin, karangan 
Syekh Muhammad bin “Ali as-Sibban, Alaihi Rahmatullahi Waridwan. 
Amin. 


PERTANYAAN 8: 
Siapakah orang yang sempurna Imannya dan siapakah ahlu as-sunnah 
wal jamaah itu? 


JAWABAN 8: 
Untuk menjawab pertanyaan ini, baiklah kami sampaikan firman Allah 


46 dalam surat Al-Anfal (8) ayat 2-4, 


Hala 2355 1 SEN Ado P1 S5 ISI | aa 5 ja Li 
MAN OH 5 ana an na M3 SG 
bsa Tee Ojak AIA 5 ay 353 Lang 

5 Ba bala 
Sesungguhnya orang-orang mukmin yang sempurna imamnya itu adalah 
mereka yang apabila disebutkan nama Allah, menjadi takutlah hati 
mereka, dan apabila dihacakan atas mereka akan ayat-ayatnya, hal 


tersebut menjadikan iman mereka semakin bertambah, dan mereka 
bertawakkal (berserah diri kepada Tuhannya. Mereka yang mendirikan 


shalat dan membelanjakan sebagian daripada apa yang kami karuniakan 


Insan Kamil, Wali, Ulama, dan Habib 


rezeki kepada mereka. Mereka itulah orang-orang yang sempurna iman 
mereka. Bagi mereka itu derajat di sisi Tuhan mereka, ampuanan dan 
rezeki yang mulia. 


Adapun pertanyaan Anda mengenai apakah ahli sunah wal jama'ah itu? 
dengan singkat dapat kami jawab menurut apa yang tersebut dalam Al- 
Majialis as- Traniyyah halaman 88, 


eri) AS Baja A1 a13 Pa PA aa sana 363 
SJ Pa as la lan aa 

SS HE gn US ES Seto 
HE 2 PA GA SEVAI aYI YAI 


Pera 21 
Telah berkata Tuanku Abdul Oidir Al-Jailani gaddasallahu sirrahu 
dalam kitabul Ghun'yahnya, “Maka wajib atas orang yang beriman, 
mengikuti sunah dan Jama'ah. Arti sunah yaitu sesuatu yang dicontohkan 


oleh Rasulullah &. Dan arti jama'ah, yaitu sesuatu yang telah sepakat 
atasnya para sahabat Ajma'in pada perbedaan pendapat di antara Imam 
yang empat, khalifah-khalifah yang lurus lagi terpimpin ajma'in. 


Tawassul 


PERTANYAAN 1: 
Apakah tergolong musyrik seorang pedagang yang ingin laris dagang- 
annya datang kepada dukun atau Kyai untuk minta amalan (wirid atau 


yang lainnya? 


JAWABAN 1: 

Seseorang yang ingin memproleh sukses dalam suatu usaha yang dituju- 
nya, di samping ia berikhtiar semaksimal mungkin dengan daya upaya 
yang zahir, ia juga berusaha pula dengan ikhtiar batin, ia berdoa kepada 
Allah 8£ agar berhasil maksudnya. Dan ia juga memohon bantuan doa 
dari orang-orang saleh, atau ia meminta petunjuk bagaimana cara ber- 
tagarrub kepada Allah agar tercapai maksudnya, adalah suatu hal yang 
sunah dan dilakukan oleh ulama salaf dan khalaf. 


Diriwayatkan dari Safwan «5 bahwa Rasiilulliah # bersabda, 


Aka SAI pe 3333 ji IS BN IP OS 3S 
Je ed Es us EA desi ea 


sa A5 04 o 
Kebaya 3 Gd JSI MI 


Dari Safwan. sesungguhnya Nabi & ia bersabda, “Doa seorang Muslim 
untuk saudaranya pada waktu tidak hadir yang didoakan adalah diper- 
kenankan. Di sisi kepalanya ada Malaikat yang diwakilkan setiap ia ber- 
doa untuk saudaranya dengan kebaikan. Berkatalah Malaikat yang diwa- 


kilkan itu, “Terimalah ya Allah!” Dan engkau pun memperoleh seperti itu! 
(HR. Muslim). 
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Adapun tentang minta didoakan oleh orang lain hal tersebut berlaku 
di kalangan Salaf dan Khalaf, bahkan Rasulullah #& sendiri pernah 
minta didoakan oleh sayyidina “Umar «, sebagaimana hadis yang 
diriwayatkan dari sayyidina “Umar Ibn Al-Khattab «5 berkata ia, 


JS aad GE GB List Ju ts EN Gg ja 
ka BI TAS JUS S3 Ia SI UAN JS 


Lana 


3 


(Sial ojo don) GAJI 


Dari Umar & ia berkata, aku pernah minta izin kepada Nabi & untuk 
melaksanakan Umrah, maka beliau memberi izin padaku seraya bersabda, 
Jangan kau lupakan daku, wahai saudara tercinta pada doamu.” Maka 
beliau mengucapkan satu kalimat yang tidak akan menggirangkan 
daku sekiranya ditukar dengan dunia ini.” (HR. Abi Dawud dan at- 
Tirmidzi). 


Dan dalam riwayat lain, 
- Pe, Pa sd o- 
SES 3 CAN US SI 
Ikut sertakanlah aku wahai saudara tercinta, dalam doamu. 
Adapun tentang musyrik atau tidaknya suatu amal adalah bergantung 
kepada hati dan keyakinan yang melaksanakannya. Orang yang bertau- 
hid tentu tahu dan yakin bahwa Allah 4£ saja yang membalas. Adapun 


hal-hal lain adalah merupakan sebab dari asbab, yang ke semuanya di 
bawah kehendak-Nya. 


He 4 Lis Dag OS AI JL La 
Apa-apa yang dikehendaki Allah pasti jadi, dan apa-apa yang tak di 
kehendakinya tidak akan jadi. 


Tawassul 


Tentang kemusyrikan ini tidak sampai kepada doa atau amalan-amalan 
dan wirid-wirid, bagi orang yang dangkal tauhidnya. Terkadang sampai 
di Bodrex saja cukup membuat dia musyrik. Ia meyakini bahwa bodrex 
dapat memberi tarsier dalam menyembuhkan demam. Sedang bagi 
orang yang bertauhid, ia selalu dalam wigdyatullah dari kemusyrikan 
sekalipun dia menyandang keris berlekuk sembilan. Syirik itu pada 


pokoknya urusan hati. 


Maulid Nabi 
dan Membaca Barzanji 


PERTANYAAN 1: 


Seorang Kyai mendoakan seorang majusi yang kaya raya. Sedangkan 
banyak orang Muslim yang miskin tidak didoakan? Dan hukum Mau- 
lid dan doa di rumah China/majusi? 


JAWABAN 1: 

Mendoakan orang kafir dzimmi dalam urusan duniawi, seperti kekaya- 
an dan sebagainya adalah boleh, teristimewa kalau dia pernah memberi 
jasa kepada kita. Adapun mendoakannya untuk keselamatan di akhirat 
bi mana Al-kalimah adalah haram. Adapun mendoakannya untuk ke- 
selamatan akhirat, dengan sebab masuk Islam, menyadari yang hak agar 
dikaruniai Allah petunjuk, adalah baik dan dicontohkan oleh Rasiilul- 
lah &. Keterangannya tercantum dalam itab Al-Adzkar Li an-Nawawi 
pada Hamisi Al-Futuhdt ar-Rabbaniyyah, juz ke-VI halaman 262-263, 


Bi Agu ng 2 2 2 patang p . 
PES JEN Un ge Upik I ANU GAN TIA 
08 » 


SUS A5) KAI DAN iSnng HAL SM 53 


& Ae 


FN gan Ap INA 235 
PRA LI ab Is SA DJ Gani Sia en) 
Pa 


S 
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Ketahuilah olehmu bahwasanya tidak boleh mendoakan orang kafir den- 
gan ampunan dan sebagainya dari sesuatu yang tidak layak dikatakan 
untuk orang-orang kafir, tetapi boleh didoakan dengan petunjuk, sehat 
badan, keselamatan dunia, dan seumpamanya. Dan kami riwayatkan di 
dalam kitab Ibnu as-Sunni dari Annas «& ia berkata, pernah minta air 
Nabi &, maka seorang Yahudi memberikan air kepada beliau, maka Nabi 
pun berkata kepadanya, “Jammalakallah,” artinya Semoga Allah bagus- 
kan engkau. Maka Yahudi itu tidak melihat uban sampai matinya.” 


Adapun terhadap orang-orang mukmin, bukanlah doa yang warid un- 
tuk mereka dengan memintakan kekayaan dunia, tetapi menurut apa 
yang matsur yang dicontohkan dalam akhbar dan atsar, bahwa men- 
doakan mereka dengan maghfirah dengan ampunan dari Allah #. 


Di khotbah Jumat tidak cukup, bila khatib mendoakan mukminin 
dan mukminat dengan doa yang berkenaan dengan dunia, seperti 
kekayaan dan kemegahan, tetapi yang perlu adalah mendoakan dengan 
maghfirah dan rahmat, ampunan dan kasih sayang Allah, atau doa yang 
berkenaan dengan ukhrawi. Sedangkan doa untuk orang kafir yang 
tidak memusuhi kaum muslimin, adalah dengan urusan dunia, maka 
wajarlah jika untuk mereka dimintakan kekayaan dunia. 


Mengenai membaca Maulid di rumah orang Majusi, apa salahnya ka- 
lau tempat yang disediakan itu layak untuk suatu pembacaan Maulid. 
Bahkan dengan demikian, berarti si Majusi itu telah merangkul kita, 
untuk memproleh petunjuk kepada jalan yang benar. Tidak syak lagi 
ini adalah suatu sarana dakwah yang dikaruniakan kepada kita, untuk 
mengajak mereka kepada agama Nabi yang kita bacakan Maulid itu di 
rumahnya. Bahkan kesempatan inilah yang mesti kita gunakan sebaik- 
baiknya, untuk melaksanakan dakwah dan tabligh, apalagi kalau yang 
akan didakwahkan itu telah condong dan merangkul, telah mau mene- 


rima pembacaan Maulid di rumahnya. Jangan biarkan kesempatan ini 


berlalu begitu saja, tetapi manfaatkanlah sebaik-baiknya. 


Maulid Nabi dan Membaca Barzanji 


Di dalam salah satu fasa Maulid asy-Syaikh Ahmad ibn Al-Gasim, 
yang biasa di Jakarta disebut Maulid Syarraf Al-Andm, ada suatu fasal 
yang berbunyi, 
SE up Haag J3 an SS JEA op AH AE JB 
aa 2 Us Juu GI AR Ge ceng Ia Paus J se 
Ne aa aa 
5 Lah IE adl 4 Di Ls IU aki yi AAS MA 
Haa ala Ie Sa 35 el Geni oi ya 
B3 ALA Ia LS TS AN: BIS EL J3 5 Jai 
JBS SI IR JA AA GA ja Ha Ja D3 SAR, Sa 
REI In Ela 2 JA Aa JS EA Ja Na 
JUS MISA G J3 al SG Ie KG ja SIB 4 
SA JUS DAS Ia Vip ARE dis Lesi IS MI 
SIB Iis 5 ENI SEE Bai LAU GA 


Pd 


Ga AE) IA SAS IA asi Me SL, GP BL 
In yag AA Sy An M2 PAS ag UE Sig SA SAS 
Nan Net HA ND "de 


Ga MG Ga AGAN . kah 


- 
os 


Se an Ia De Ou SALA We 
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sela Jasa KB Bu, 
Pernah berkata Abdul Wahid bin Ismdil, “Terdapat di Mesir seorang la- 
ki-laki yang membuat Maulid an-Nabi & setiap tahun. Dan di sebelah 
rumahnya terdapat seorang Yahudi,” maka berkatalah istri Yahudi itu, 
“Apa tujuan tetangga kita yang Muslim itu? membelanjakan hartanya 
yang banyak pada bulan-bulan seperti ini.” Maka jawab suaminya, “O... 
dia berkeyakinan bahwa Nabinya dilahirkan pada bulan ini. Maka dia 
membuat hal tersebut karena gembira dan memuliakan baginya, dan 
bagi hari lahirnya.” Katanya, “Maka diamlah sang istri, kemudian pada 
malam harinya istri Yahudi itu bermimpi, melihat seorang laki-laki yang 
agung, indah dan utama, tampak padanya wibawa dan kebesaran telah 
masuk ke rumah tetangga mereka yang muslim, sedang beliau dikelilin- 
gi sahabat-sahabatnya yang menghormati dan membesarkannya.” Maka 
berkatalah ia kepada salah seorang laki-laki itu, “Siapa orang laki-laki 
yang berwajah indah ini?” Maka jawabnya, “Inilah Rasilullah £ masuk 
ke rumah ini untuk memberi salam kepada keluarga rumah ini, dan men- 
gunjungi mereka, karena mereka gembira kepadanya. Maka kata perem- 
puan Yahudi itu pula: Apakah dia mau berkata-kata kepadaku, apabila 
aku mengajak berbicara kepadanya?” Maka dijawabnya, “Tentu.” Maka 
datanglah perempuan itu menghampiri Rasulullah & sambil berkata, 
“Wahai Muhammad!” Nabi pun menjawab, “Labbaik.” Maka berkata 
perempuan itu pula, “Apakah engkau menjawab kepada orang sepertiku 
dengan ucapan Labbaiki, sedang aku bukan berada dalam agamamu, dan 
daripada musuh-musuhmu.” Maka jawab Nabi kepadanya, “Demi Tuhan 
yang telah mengutusku membawa kebenaran sebagai Nabi, tidak kun- 


jung akan kujawab seruanmu melainkan karena telah ku ketahui bahwa 


Maulid Nabi dan Membaca Barzanji 


Allah #telah memberikan petunjuknya kepadamu, kepada agama Islam.” 
Maka berkatalah perempuan itu, “Sesungguhnya engkau Nabi yang mu- 
lia. Dan sesungguhnya engkau berada dalam budi pekerti yang luhur. Bi- 
nasalah orang yang menyalahi perintahmu dan kecewalah orang yang tak 
tahu kebesaranmu. Ulurkanlah tanganmu.” Maka aku bersaksi bahwa 
tiada tuhan yang disembah dengan sebenar-benarnya melainkan Allih, 
dan bahwasanya engkau Muhammad adalah utusan Allah.” Kemudian 
ia berjanji dalam hatinya bila datang esok hari ia akan menyedekahkan 
seluruh miliknya dan membuat Maulid Nabi & sebagai tanda gembira 
dengan Islamnya dan bersyukur atas mimpinya. Maka tatkala datanglah 
pagi hari dia telah melihat suaminya telah mempersiapkan kenduri sedang 
dia dalam keadaan ingin yang baik dan Agung, maka perempuan itu pun 
keheranan melihat ulah suaminya, sambil berkata, “Mengapa tampak- 
nya engkau berada dalam keadaan berkeinginan baik dan agung?” Maka 
jawab suaminya, “Karena seseorang yang engkau masuk Islam di hadapan- 
nya semalam.” Ujar istrinya, “Siapa yang membukakan kepadamu rahasia 
yang tersembunyi ini? Siapa yang memperlihatkan kepadamu?” Jawabnya, 
Talah orang yang aku pun masuk Islam di hadapannya sesudah engkau. 
Mudah-mudahan Allah limpahkan rahmat dan sejahtera atasnya dan 
menambah keutamaan dan kemuliaan di sisi-Nya. Sebagaimana ia mem- 
bikin makrifat manusia kepada Allah dan mengajak kepada-Nya, maka 
diperkenankan syafaatnya baginya di hari kiamat, terhadap mereka yang 
bershalawat dan salam kepadanya.” 


PERTANYAAN 2: 
Apakah membaca Al-Barzanji dan Marhaban mendapat pahala? 


JAWABAN 2: 

Membaca Al-Barzanji, berarti membaca sirah Nabawiyyah, riwayat hi- 
dup Rasiilullih & yang ditulis oleh seorang Ulama Al-Arif Billih as- 
Sayyid Jafar Al-Barzanji Nafa allahu Bihi. Amin. 
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Barzanji itu nama sebuah kota di Irag. Nama lengkap Syeikh ini adalah 
as-Sayyid Jafar bin Sayyid Hasan bin Sayyid “Abdul Karim bin Sayyid 
Muhammad Al-Madani bin Sayyid Rasiil Al-Barzanji. Pengarang kitab 
ini telah mendoakan bagi pembacanya dan pendengarnya dengan 
memperoleh ampun dosa. 


Sebagaimana beliau katakan menjelang akhir doanya dalam kitab terse- 
but, 


PI Pp sa Eu TAS 3 ola aa 


PN Gr 


Ja, SANG ASI Ob G3 2 SE Bean Ea AN 
2233 Pa an aan Un aga Ab ae 
BAD kal BALI AA Ia ME WI 


Maka berilah ampunan, wahai Tuhan, bagi penenun selendang yang in- 
dah untuk kelahiran Rasulullah &, yaitu Jafar, seorang yang termasuk 
kepada Barzanji, kebangsaannya dan sandarannya. Dan pastikanlah 
baginya keberuntungan dengan kedekatannya kepada Engkau, serta pen- 
gharapan dan cita-cita. Dan jadikanlah dia bersama Mugarrabin akan 
tempat peristirahatannya dan kediamannya. Dan tutupilah baginya, cela, 
kelemahan, keterbatasan dan kebingungannya. Dan bagi penulisnya dan 
pembacanya dan orang yang menyimak akan pendengarannya dan mem- 
perhatikannya. 


Rasulullah & adalah rahmat untuk sekalian alam. Dan sebaik-baik 
manusia di antara orang-orang yang beriman. Dan untuk itu Allah #& 


berfirman, 


N 2 2 aah 

KASN J3 HI OS AI 

Sesungguhnya adalah bagi kamu terhadap Rasilullah & suatu ikatan yang 
baik. 


Maulid Nabi dan Membaca Barzanji 


Membaca riwayat hidup Rasul dengan memahaminya dan mengambil 
pelajaran darinya adalah membawa orang mukmin untuk mengikuti 
sunahnya. Hal seperti ini kebaikan atau bukan, jika ia merupakan ke- 
baikan tentu Allah tidak akan menyia-nyiakan tentang pahalanya, seba- 
gaimana firman-Nya: 


o - - X fe 
BA AN ana Y DI ol 


Paud 


Allah tidak akan menyia-nyiakan pahala terhadap mereka yang berbuat 
kebaikan. (OS At Taubah (9):120) 


Keterangannya tersebut dalam kitab Tdnatu at-Tilibin juzke-IN halam- 
an 363, 


Jar GP d5 — sa Na Ge samd BALI 3S 3 SA 
Ja PE Ip ea HD SEA ara 
xi era 9 Je 3 Let Ly Jap SAN IHAN GA 
SAN G3 AP 35533 Aa PN ya GA Da sn Si 
5 AN Gp sala 3 B3 AN Yaa 6 3) MEN R3 
OA Jan ps Oia st bu ta 
SA A5 AS mb Ie GW ente de LE mai 
| | HB aa Ae 


Faedah Tersebut dalam fatwa-fatwa Al-Hafiz as-Suyuti dalam Bab Al- 
Walimah. Beliau pernah ditanya tentang pengamalan Maulid Nabi di 


bulan Rabi Al-Awwal, apa hukumnya dari segi syara Apakah ia terpuji 
atau tercela? Apakah diberi pahala pelakunya atau tidak? Kata beliau, 
“Dan jawaban menurut saya, bahwa asal pengamalan Maulid yang 
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adalah ia berkumpulnya orang banyak, dan membaca apa yang mudah 
dari Al-Guran, dan meriwayatkan hadis-hadis mengenai peristiwa 
Nabi & dan apa yang terjadi pada masa kelahirannya daripada tanda- 
tanda kebesaran Allah, kemudian dihidangkan untuk mereka hidangan- 
hidangan di mana mereka makan bersama, lalu bubar. Hal itu tergolong 
daripada bid'ah hasanah, yang diberi pahala atasnya pelakunya, karena 
terdapat di dalamnya memuliakan Nabi &. Menyatakan riang terhadap 
kelahirannya yang mulia itu.” 


PERTANYAAN 3: 
Mengapa membaca kitab Al-Barzanji tidak perlu berwudhu? 


JAWABAN 3: 

Membaca Al-@uran tanpa menyentuh dan membawa Mushaf-nya tidak 
harus berwudhu. Hanya sunah membaca Al-Guran dalam keadaan suci 
dari hadats kecil. Adapun mempunyai hadats besar, haram membaca 
Al-@uran. Akan tetapi, apabila menyentuh atau membawa Al-Ouran, 
maka disyaratkan suci dari dua hadats. 


Adapun membaca kitab Al-Barzanji, menyentuh dan membawanya 
tidak disyaratkan dengan suci dari dua hadats. Walaupun sebaiknya 
dalam kedaan suci, karena di dalamnya mengandung riwayat Nabi 
Besar Muhammad #&. Bahkan seluruh keadaan kita, tentu lebih baik 
jika mempunyai wudhu, karena wudhu itu adalah senjatanya orang 


yang beriman. 


Sebabnya Al-Ouran disentuh dan ditanggung mesti dalam kesucian 
dan Al-Barzanji tidak mesti dengan kesucian, karena Al-Ouran itu 
adalah Kalamullih. Sebagaimana pernah berkata Siti Aisyah 4s 41.2, 


AN SS LL IL 


Barang yang ada di antara dua tepi Mushaf'itu, adalah Kalamullih. 


Maulid Nabi dan Membaca Barzanji 


Di tempat lain Syaikh Muhammad bin Ahmad bin “Arafah ad-Dasugi 
pernah mengatakan dalam Husyiahnya atas Syarhu Umi Al-Bardhin 
halaman 144, 


N an 89 3 25 Had Y C1 Di P- 39 
DN IS Ian IE BI IYA SI DU BIN ah Ul 
Sesungguhnya dinamakan susunan mengandung Mukjizat ini dengan 


Kalamullah, karena menunjuki madlul/susunan Al-Ouran ini atas apa 
yang ditunjuki oleh Kalamullah. 


Adapun kitab Al-Barzanji, adalah suatu kitab Maulid, yang berisi riwa- 
yat hidup Rasulullah 8£ sejak beliau dilahirkan, beserta mukjizat-mukji- 
zatnya, dengan bahasa Arab yang berisi sastra yang tinggi mutunya. 


Siapa pengarang kitab Al-Barzanji? Pengarang kitab tersebut bernama 
Sayyid Ja'far bin Sayyid Hasan bin Sayyid “Abdul Karim bin Sayyid Mu- 
hammad Al-Madani bin Sayyid Rasul Al-Barzanji. 


Barzanji artinya yang dihubungkan kepada satu negara pada Sawadu 
Al-Irag, atau Irakah-nya, yang bernama Barzanji. Sawadu Al-Irag adalah 
nama bagi negeri-negeri yang terletak di antara Bashrah dan Kufah dan 
sekitarnya. 


Adapun kitab karangan Al-Barzanji mengenai Maulid Nabi ini, ada 
yang bewujud Natsar dan berwujud Nazam. Yang berwujud Natsar 


dimulai dari, 


- T AA ga 92 2 .”.43 2 Pn ea 2 o Z - 2 ed 201 
La Ss — kn) 0 Po deama Alah AMI —L 2 GNI Gatal 


YG DU 


Dan diakhirnya dengan, 


AE AI 3 SI yE JAS BA 33 Gala 
BUSA FAN BB 3 SUYI Gel il 
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Demikianlah Al-Barzanji Narsar. 


Adapun yang berwujud Nazam, yaitu yang dimulai, 


) 
ARA 


OSN 3GP Ja AAA Jala lg LAN SA yh LX 


dan diakhiri dengan, 
DLS alga 3 JA IA sal SI GS URUS JI 


PERTANYAAN 4: 
Membaca Maulid Syarrafu Al-Anim, bolehkah tanpa rebana? 


JAWABAN 4: 
Kitab Maulid ini juga disebut Syarrafu Al-Anim, dinamakan demikian 
karena dalam khotbahnya terdapat kata-kata tersebut yaitu, 


BEN MEI la pUYI SEE AI Ad AI 


Kitab Maulid ini terdiri dari natsar dan nazam, Di antara natsar-natsar- 
nya diselingi dengan nazam-nazam atau sya'ir-syair. Maka untuk 
nazam-nazam ini adakalanya diiringi dengan rebana, dan adakalanya 
tanpa rebana. Dua-dua cara ini boleh saja dilakukan dengan rebana 
ataupun tanpa rebana. Akan tetapi jika Maulid ini diadakan pada 
Walimat Al-Ursi, kenduri, pengantin, maka sunah bersamanya dipukul 


rebana-rebana. Sebagaimana hadis yang di-takhrij oleh at-Tabarini 


bahwa Rastiilullih #, bersabda, 


Maulid Nabi dan Membaca Barzanji 


Ce KENA GP MASA Gi pen of Dki Hi unt Gs 
Spa, AU bapa Ae MI, 9 de SE SI 
(ita) SBU ALE pl doel 


Telah memberi khabar kepada kami Abi Tahir Al-Fagih dan Abi Sa'id 
bin Abi “Umar, mereka berkata, telah bercerita kepada kami Abi Al- Abbas 
Al-Asam. Telah bercerita kepada kami Muhammad bin Ishag. Bercerita 
kepada kami Muhammad bin Jafar. Telah bercerita kepada kami Isa bin 
Maimun. Dari Al-Gisim bin Muhammad. Dari Aisyah ks Dl 0, ia 
berkata, Rasulullah & bersabda, “Siarkanlah olehmu perkawinan in ini, dan 
jadikanlah dia di Masjid-Masjid dan pukulkanlah olehmu atasnya akan 
rebana-rebana.” (HR. Al-Baihagi) 


Mengenai hadis ini, di dalam IdWnatu at-Tilibin, juz ke-III halaman 
273, terdapat persoalan sebagai berikut, 


1 Ts Pram Pa 2 “ 0.1 . # Pe 2 an Bi 
SSB ag JA S3 BU 3 GE OLp Amma EU 


SAR PT NG Ana ps ob Ia 
AA 


Maka jika engkau berkata “Masjid itu dipelihara dari memukul rebana, 
maka betapa diperintahkan dengannya.” Aku menjawab, “Bukanlah yang 
dimaksud bahwa rebana itu dipukul di Masjid, tetapi dipukul di luar 
Masjid. Dan perintah di dalam Masjid hanyalah semata-mata pada akad 
saja. 


Kembali kepada persoalan Maulid Syarrafu Al-Anim, riwayat Maulid 
tersebut masih diragukan tentang siapa pengarangnya. Ada yang 


berpendapat bahwa kitab tersebut dikarang oleh asy-Syaikh Ahmad 
Ibnu Al-Gasim Al-Maliki yang masyhur dengan sebutan Al-Hariri. 
Menurut apa yang disebutkan oleh asy-Syaikh Ahmad Al-Marzugi. 
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Akan tetapi yang masyhur pada lidah kebanyakan orang bahwa kitab 
tersebut adalah karangannya Ibnu Al-Jauzi. 


Menurut hemat kami bisa saja kalau keduanya memang masing-masing 
mengarang kitab yang bersamaan (judul yang sama), sebagaimana 
halnya as-Siratu an-Nabawiyah, yang masing-masing dikarang oleh as- 
Suyiti dan Al-@astallini, yang kebetulan masing-masing mengarang 
kitab itu bersamaan. 


Dan masih ada juga kemungkinan lain, yaitu natsar-nya dikarang oleh 
salah seorang, sedangkan nazam-nya oleh yang lainnya. Itu semua serba 
mungkin sehubungan dengan hal ini, kitab Syarraf Al-Andm pernah 
dibuatkan syarah-nya oleh Al-Alim Al-Jalil asy-Syaikh Muhammad 
Nawawi Banten, juga dengan dua nama, karena keraguan terhadap 
siapa sebenarnya pengarang Maulid tersebut. 


(Fathu as-Samad Al-Alim “Al4 Maulid asy-Syaikh Ahmad Ibni Al- 
Oasim dan Al-Bulighu Al-Fauzi Li Baydni Alfaz Maulid Ibni Jauzi). 
Wallau alam. 


Berkah dan Rahmat 


PERTANYAAN 1: 
Apakah bedanya Berkah dengan Rahmat dan berapa malamkah Berkah 
itu? 


JAWABAN 1: 
Tercantum dalam kitab Al-Futiihitu Al-Ilahiyyah juz ke-I halaman 168, 


P 0 8 3 - (3 2 

SE 3 AN DSA 

Asalnya makna berkah adalah tetapnya kebaikan dari Tuhan (ilahiyah) 
pada sesuatu. 


Dan menurut Al-Baghawi, 


g PA ANRPN TOKO 04 Med 
SA BEA 
Asalnya makna berkah adalah berkekalan atas sesuatu. 


Ada yang disebut berkah langit, atau barakdtu as-samd, seperti hujan, 
ketenangan dan keselamatan, serta kebahagiaan. Ada pula yang disebut 
barokaat bumi, barakitu Al-ardi, seperti tumbuh tumbuhan, buah- 
buahan dan semua yang ada di muka bumi daripada binatang-binatang 
ternak. Kesemua berkah itu adalah karunia Allah dan kebaikannya ter- 
hadap hamba-hamba-Nya. Limpahan berkah dari Allah ini disyaratkan 
atas adanya keimanan dan Takwa, dan berkah ini lebih ditekankan atas 
arti kebahagiaan, maka ia terletak dalam hati sanubari. Karena jika ber- 
kah itu hanya diartikan segala kenyataan-kenyataan yang dzahir saja 
dalam kehidupan di dunia ini, maka berapa banyak kekayaan dan ke- 


megahan orang-orang yang inkar kepada Allah di mana mereka men- 
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dapatkannya tanpa sesuatu kebahagiaan bahkan sebagai istidrdj, pem- 
berian untuk menambah sesatnya mereka dalam kehidupan yang fana 
ini, untuk ter-adzab dalam masa yang kekal dan abadi. 


Firman Allah 4£ dalam surat Al-A'raf (7) ayat 96, 


MAAN Ga SG Kala URAIAN NAN cesa Jal ol 33 
PNG 

Dan sekiranya ahli negeri itu beriman dalam dan bertakwa niscaya kami 

bukakan atas mereka segala keberkahan dari langit dan dari bumi. 


Dalam hal ini kami sertakan permohonan berkah dalam ucapan 
Assalamualaikum wa rahmatullahi wa barokatuh. Dan dalam doa gunut 
kita ucapkan, Wa bdrik li fimd a@'tait, Artinya, dan berkatilah bagiku 
pada apa-apa yang Engkau telah berikan. 


Semoga keberkahan itu selalu melimpah atas kita kaum Muslimin 
sekalian, sehingga ketenanganlah dalam hidup ini yang kita jumpai, 


serta kebahagiaan yang tidak ternilai harganya. 


Sihir, Bukhur, Jampe, Isim, dan 
Percaya pada Benda 


PERTANYAAN 1: 
Apa hukum membakar kemenyan, hal itu merupakan sunah atau 
larangan agama, kenapa sering terjadi dalam hajatan, walau dengan 
doanya secara Islam? 


JAWABAN 1: 

Membakar dupa, mustika, setinggi kayu gaharu, kemenyan yang harum 
untuk mengharumkan ruangan yang membawa ketenangan suasana 
adalah suatu hal yang baik, ditinjau dari sudut adat ataupun agama. 
Karena Rasilullah #£ menyukai wangi-wangian, baik berupa minyak 
wangi, bunga-bungaan ataupun pembakaran dupa pada pendupaan. 
Dan pendupaan ini dikenal sejak masa Rasilullah #£, masa sahabat 
dan tabi'in, sampai pada masa kita yang diberkati dengan adanya Alim 
Ulama sebagai pewaris Nabi-nabi itu. 


Untuk hal ini baiklah kami sampaikan hadis yang berkenaan dengan 
pendupaan. Diriwayatkan dari Jabir 45 dari Nabi #, ia bersabda, 


Ts 


AS BIS pal DE LS Ea Ia AU Naa 


NE LI ja GP as Jne bisa “3 
(SH Ol gatot) S53G pe Ana PAS IE IA 


Telah mengabarkan kami Abi Ya'la. Telah bercerita kepada kami Mu- 
bammad bin Abdullah bin Namir. Telah bercerita kepada kami Yahya bin 
Adam. Dari dutbah. Dari Al-'Amasy. Dari Abi Sufjan. Dari Jabir, ia be- 
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rkata, Rasilullih & bersabda, “Apabila kamu mengukup (memberi wewa- 
ngian) mayit, maka ganjilkanlah.” (HR. Ibnu Hibban dan Al-Hakim) 


Dan dalam riwayat ad-Dailami, 


2 | 7 jar 5 
Ukuplah olehmu akan kafan mayit. 


Dan menurut riwayat Imam Ahmad: 


any USG aja Ab Ea SAN BI AE AAN JG JB AS IE 
Dari Jabir, ia berkata, Nabi & bersabda, “Apabila kamu mengukup mayit, 
maka ungkuplah tiga kali .” (HR. Ahmad). 


Dan menurut riwayat Ahmad dan Al-Hakim, 


AKU MOP AN INN se Gi Pe 2 TT 24 2 
AN OA LES Na AD TT TE 

RA SEGI 
Telah berwasiat Abn Sa'id, Ibnu Umar dan Ibnu Abbis & diukup kain- 
kain kafan mereka itu dengan kayu gaharu. 


Dan diriwayatkan dari Mu'idz bin Jabal & ia berkata, Rasilullah 4 
telah bersabda, 


FA Ana Gea SU ai SI AH Gi 
Pa Bs pn gala gi Gal 8 
53 Ja IN ab JASA AN 
san ia Ialta Papa eng PE 
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Ja an Sis pa yan Kan Sana SS, 
(Sab ola) 5 pala legi 


Telah bercerita kepada kami Abi Habibi, Yahya bin Nafi Al-Misri. 
Bercerita kepada kami Sa'id bin Abi Maryam. Bercerita kepada kami 
Muhammad bin Muslim at-1@'ifi. Dari Abd Rabihi bin Abdullah as- 
Syami. Dari Yahya bin Al-Ul4'. Dari Makhul, merafakannya kepada 
Mu'idz bin Jabal dan merafakannya Mu'adz kepada Nabi &. Beliau 
bersabda, “Jauhkanlah Masjid-Masjiid kamu dari anak-anak kamu, 
dari pertengkaran kamu, pendarahan kamu dan jual beli kamu. Berilah 
wewangian Masjid-Masjid itu pada hari Jum at kamu dan jadikanlah 
pada pintu-pintunya itu, alat-alat bersuci kamu. ” (HR. at-Tabarini). 


Demikianlah pula riwayat Ibnu Majah, dari Wasilah Ibnul Asg2. Dan 
banyak lagi riwayat-riwayat yang menunjuk kepada sunahnya memberi 
wewangian ruangan dengan dupa, yakni dengan mengukupnya. De- 


ngan demikian, nyatalah bahwa membakar dupa itu bukan bid'ah. 


Perlu diketahui, bahwa yang dimaksud dengan membakar dupa ini ada- 
lah bukan apinya, tetapi yang dimaksud adalah wangi atau harumnya, 
karena wanginya gaharu hanya bisa karena dibakar, maka pembakaran 
itu hanyalah wasilah saja. 


Sebagaimana dikemukakan dalam Sya'ir, 
3 Pai An 0G 3 T 4 Ane D3) Pan ae 
Haa OLI UI Tang 1 Anas ENI S3 NN 
o 3 ag . . e P y “ & 4 .. P 2 
SIR SE Lb Aro OS LI Ue3 JUII Ibas VII 


Dan apabila Allah menghendaki menggelar suatu keutamaan yang masih 


terbungkus, disediakan baginya lidah orang yang dengki. Jika sekiranya, 
tidak ada nyalanya api yang mendekati, tidaklah diketahui harumnya 
kayu gaharu. 
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PERTANYAAN 2: 


Bagaimana hukumnya kalau seseorang percaya kepada benda seperti 


keris, batu cincin, tombak dan lain-lain? 


JAWABAN 2: 

Seorang Muslim yang percaya bahwa keris itu adalah sejenis senjata 
tajam yang dibuat dari besi, baja ataupun logam lainnya adalah soal 
biasa dan wajar. Dan seorang Muslim yang percaya bahwa batu 
cincin itu adalah batu yang digosok sedemikian rupa sampai mengilat 
dan bagus kelihatannya, juga termasuk soal biasa dan wajar. Seorang 
Muslim yang percaya bahwa tombak itu adalah semacam senjata 
yang ujungnya terbuat dari baja atau lainnya dan bergagangkan kayu 
ataupun besi sampai satu atau dua meter pun termasuk soal biasa dan 
wajar. Untuk memiliki benda-benda tersebut di atas, menyimpan atau 
memakainya, tidak ada halangan apa-apa, karena tidak ada larangan 
tentang itu. Demikian pula seorang Muslim yang tidak percaya bahwa 
keris itu dibuat dari besi purbakala, dibuat oleh empu anu, atau empu 
ini, tidak mengapa, karena soal kepercayaan itu adalah haknya, jika tak 
ada ketentuan dari Syariat Islam untuk dipercayai atau tidak dipercayai. 
Begitu halnya seorang Muslim yang tidak dipercaya bahwa batu Filus 
yang ber-urat mas itu, yang dinamakan Abd ar-Razzdg, pada adatnya 
si pemakai disukai duit. Karena hal itu bukan suatu hal yang mesti 
dipercayai dan bukan mesti tidak dipercayai. Jadi kepercayaan seperti 
itu tidak melampaui kewajaran dan termasuk dalam soal-soal yang 
biasa saja yang tidak perlu ditanyakan. Adapun khasiat benda-benda itu 
yang jika dimaksudkan adalah sifat-sifatnya yang khas, keistimewaan, 
guna atau faedahnya, kita dapat merasakan, bahwa tiap-tiap benda 
itu ada khasiatnya. Misalnya uang, uang itu mempunyai khasiat, 
menggirangkan dan melegakan hati. Orang yang banyak uangnya, 
kelihatannya segar, gampang ridhanya. Dan orang yang tidak punya 
uang kelihatannya lesu, gampang marahnya, sering uring-uringan, 
itu namanya khasiat uang. Tentu saja tidak dimaksudkan bahwa uang 


itu mempunyai tatsir. Yang dimaksudkan adalah menurut adat atau 
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berkebiasaan saja, atau pada umumnya yang juga mendapat kesalahan 
dari ketentuan tersebut. Seperti halnya juga keris. Lain halnya, kalau dia 
ada di pinggang dalam menghadapi pertarungan. Ini namanya khasiat. 
Demikian juga barang-barang lainnya. Selanjutnya berkaitan dengan 
memandikan keris malam Jumat dan membakar kemenyan, kalau 
hal tersebut hanya tradisional saja tanpa ada itigad yang salah, tanpa 
adanya itigad tatsir yang lain maka hal itu tidak apa-apa. Walaupun 
kelihatannya sebagai suatu hal yang janggal, tetapi tentunya tidak ada 
alasan untuk orang tersebut dikatakan berdosa, kalau hal itu merupakan 
tradisi saja, tidak ada embel-embelnya karena melakukan suatu hal 
yang janggal, tidak dosa. Seperti seorang yang berkipas dalam keadaan 
dingin atau pakai baju wool hitam di tengah hari yang panas walaupun 
biasanya kelihatan janggal, tapi dia tidak berdosa. Atau seorang yang 
pakai jas tutup dan bercelana sleks serta memakai kaos kaki bola dan 
sepatu bot, dan kepalanya memakai sorban, itu kelihatannya amat 
janggal, tetapi dia tidak berdosa. Cuma asal tahan saja, orang pada 
ngomong. Kalau memang sudah tradisinya begitu, abis mau diapain, asal 
dia jangan membuka aurat yang diharamkan Allih. 


Kalau seorang Muslim melakukan kejanggalan atau melakukan sesuatu 
yang tidak ada manfaatnya, hal itu masih tergolong orang Muslim 
yang kurang bagus. Mandikan keris malam Jumat, tidak ada gunanya 
memandikannya dengan air bunga tanpa ada kegunaannya, termasuk 
melakukan hal-hal yang sia-sia. Ini menunjukkan bahwa Pelakunya itu 
melakukan hal yang sia-sia. Telah bersabda Rasiilullah #£. 


SP AN ob Ia AI Je) JB JB spa & "5 


(Ela gala siy salat) dag YLa 


Dari Abi Hurairah, ia berkata, Rasilullih #& bersabda, “Sebaik-baik 
Islam seseorang adalah meninggalkan apa yang tidak ada keperluannya.” 
(HR. Ahmad, at-Tirmidzi dan Ibnu Mijah) . 
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Apalagi kalau hal tersebut dilakukan dalam priorit pertama meng- 
utamakan amalan tradisionalnya, lebih daripada yang ibadah. Padahal 
dianjurkah di malam Jumat membaca surat Al-Kahfi, memperbanyak 
shalawat kepada Rasiilullah 45, dan kebajikan-kebajikan lainnya yang 
diajarkan oleh Rasulullah 45. 


Akan tetapi kalau menurut kepercayaan mereka bahwa keris-keris itu 
mempunyai #4tsir, mempunyai tuah yang dapat mengadakan sesuatu 
yang tidak atau meniadakan yang baik dengan tabiatnya ataupun 
dengan “guwwat”-nya, maka orang yang ber-i tigad semacam itu telah 
menjadi kufur dengan di-itigad-nya benda-benda itu memberi bekas 
dengan tabiatnya, yakni zatnya dengan irtifag. Karena kepercayaan 
itu timbul dari Takhayyul, dari ajaran yang bukan-bukan dan khurafat, 
yang wajib dijauhkan oleh setiap orang Muslim. 


Memang i'tigad semacam ini lebih dekat kepada orang yang suka 
memandikan keris daripada yang tidak pernah melakukannya. 
Walaupun belum positif kalau orang yang memandikan keris itu 
berkeyakinan demikian. Tetapi bagi orang yang bertakwa kepada Allah, 


tentu akan berhati-hati sekali dalam menjaga keimanannya. 


Dan sebagian daripada menjaga keimanan sendiri, adalah tidak meng- 
kufurkan orang lain sebelum nyata kekufurannya. Dan apa faedahnya 
mengkufurkan orang yang sudah kufur karena kalau orang itu tidak 
kufur, maka kekufuran itu kembali kepada yang mengatakannya. Kalau 
memang ia kufur, untuk apa dikatakan kufur. Kalau mau, berusahalah 
untuk menghilangkan kekufurannya atau sebab-sebab yang dapat men- 
datangkan kekufuran dengan cara yang bijaksana. 


PERTANYAAN 3: 


Apa bedanya Jampe dengan Doa? Apa betul jampe itu termasuk per- 


buatan syirik? 
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JAWABAN 3: 

Jampi atau mantera adalah kata-kata yang diucapkan untuk keperluan 
melindungi diri dari penyakit, godaan syaitan dan sebagainya. Terka- 
dang jampi ini terdiri dari kata-kata asing yang tidak dimengerti. Ter- 
kadang merupakan rumusan rahasia yang dianggap sakti. Terkadang 
digunakan pada inisiasi, yang dibisikkan oleh guru kebatinan, pada 
suatu pelantikan ataupun tahbis. Di dalam Islam jampi atau mantera 
ini disebut ar-rugyah atau Al-udzah. Tercantum dalam Lisin Al-Arab 
karya Ibnu Al-Manztr Al-frigi juz ke-V halaman 34, 


- Pa " . .. o 2 nan 2S 3 .8 p 3 ra KL 
4 E» ai OLaYI le 3 al Bag 23led 3 Ea) 


3 a 

Ap SY 03 
Al-Uzah, Al-Mu'ddzah, at-tau'idz, ar-rukyah, jampi yang digunakan 
orang untuk melindungi diri dari sebab terkejut, ketakutan, gila, oleh 
karena dipakai untuk perlindungan dengannya 


Mengenai syirik atau tidaknya jampi itu bergantung kepada apa yang 
diucapkan dan tergantung kepada itigad orang yang mengucapkannya. 
Karena arti musyrik adalah orang yang melakukan sesuatu persekutuan 
kepada Allah 8£ yaitu lawan dari tauhid, artinya meng-Esakan Allah. 
Yakni ber-i tigad bahwa Dzat Allah 85 tidak tersusun dari suku-suku, 
tidak mempunyai bandingan dan sifat Allih 4£ itu serba Esa. dan tidak 
ada selainnya yang bersifat dengan sifat-sifat Allah yang gadim itu. 
Dan tidak ada perbuatan pada hakikatnya melainkan perbuatan Allah 
“£ saja. Inilah Tauhid, inilah monotheis, inilah yang disampaikan para 


Rasul, semenjak Nabi Adam ##! sampai kepada Nabi yang paling akhir, 
yaitu Junjungan kita Nabi Muhammad #. Orang Mukmin adalah 
orang yang meng-Esakan Allah, pada Dzat, Sifat-Sifat, dan Fi'il-Nya. 
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Adapun mengenai ucapan-ucapan dalam bahasa, bahasa apa pun juga, 
yang menunjuki kepada maksudnya secara hakiki dan ada pula yang 
secara majazi. Contoh yang hakiki, seperti dikatakan, “Allah 4£ telah 
menumbuhkan tumbuh-tumbuhan dengan suburnya. ” Contoh yang 
majazi seperti dikatakan, “Musim penghujan telah menumbuhkan 
sayur-mayur.” Pada contoh yang kedua ini, jika mengatakannya adalah 
orang yang bertauhid tentu yang dimaksudkan adalah majaz saja, 
bahasa saja, sedang hakikatnya yang menumbuhkan adalah Allih 4£ 
karena menurut keyakinannya bahwa Al-muattsir, atau yang memberi 
bekas itu hanyalah Allah 4£ tidak ada yang lainnya. Tetapi jika orang 
yang tidak bertauhid, mungkin sekali bahwa menurut itigad-nya 
bahwa yang memberi bekas adalah musim penghujan itu, hujanlah 
yang menumbuhkan sayur-mayur. 


Maka orang semacam inilah dikatakan Musyrik. Karena dia telah 
menganggap ada kekuasaan lain selain kekuasaan Allah, yang membe- 
kas atau mengadakan sesuatu yang tidak ada atau meniadakan sesuatu 
yang ada. Alhasil persoalan syirik ini biasanya kembali kepada persyirik- 


an. 


Kembali kepada persoalan jampi atau mantera. Jampi itu terkadang 
berupa doa dengan ucapan tertentu, dzikir-dzikir asmd'ulldh, ayat-ayat 
suci Al-Ouran dan lainnya. 


Jampi yang biasa dilakukan orang adalah jampi yang berisi permohon- 
an kepada dewa-dewa, seperti Dewa Samge dan Dewa Mambrat. 
Karena dalam Syariat Islam, sudah cukup banyak ar-rugo, jampi-jampi, 
mantera-mantera yang diajarkan oleh Rasiilullah #& untuk keperluan 
umatnya, dengan ucapan dan cara tertentu. Maka wajiblah bagi orang 
Muslim untuk melemparkan sejauh-jauhnya jampi-jampi yang tidak 
diketahui maknanya, karena terkadang nama-nama yang diucapkan itu 
berasal dari nama-nama yang dilarang untuk menyebutnya. Lalu ba- 
gaimana Rasiilullah #£ mengajarkan tentang ucapan ketika menghadapi 


persoalan yang sama. 
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Misalnya, jika seorang yang dikejutkan oleh sesuatu yang mengganggu 
perasaannya, biasa mengucapkan, “BANGUN-BANGUN MAKAN 
NASI AMA GARAM. ” atau “BANGUN-BANGUN MAKAN NASI 
AMA KECAP, ” hendaklah jampi ini digantinya dengan ucapan, 


“3 £ 0 La Ia CT 0 maan NX one SA 
OLI IKA Ha ole 15) darah Oya AA NI SIG Ss 
2 o 2 Oo Ra: 

“0 gpiaong Ol 

Aku berlindung dengan Kalimatullah yang sempurna, dari murkanya, 


kejahatan segala hambanya dan dari gangguan setan-setan dan dari 
kehadiran mereka itu. 


Diriwayatkan dari Amr bin Syuaib «5 dari bapaknya, 
Lan Hans Kat TT Tana Mini oo. Sya Pan o 0. 0 
OS BE Ia) Ol JB oa OS Ash IS LAS ES 
Ke Ta , - 8 Ten 7 - - Pa P Ae 
TA das Ira BAN AI DUS SI DLS $ Gl Sa ee 
C0 Ri ea “Tee de aa fat 0 - 
«SH dy) Oga223 Ol Olesi! SAS Cp ools 
Dari Amr bin Syuaib. Dari bapaknya. Dari kakeknya, ia berkata, 


“Bahwa Rasulullah €. Mengajarkan mereka dari terkejut ketakutan 
dengan beberapa kalimat yaitu, 


o Ae ag 3 ea wu Lo 233 v sie Ta 
bad SAR Uya 262 A1 daa Uya AA 23 
£ o A Oo Ae 
Key Ol 

(HR. Abu Dawud dan at-Tirmidzi). 


Atau ketika seorang akan melewati di tempat yang ditakuti atau tempat 
angker biasa mengucapkan “NUMPANG NUMPANG ANAK BABI 
MAU LIWAT” atau “NUMPANG DATUK, NUMPANG DATUK, 
ANAK BABI MAU JALAN.” hendaklah mantera ini diganti dengan 


ucapan, 
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Hanna - T..0 had v P 2 Da 4 
GEA Pp RAI AI SIS Sal 
Aku berlindung dengan kalimat Allah yang sempurna dari kejahatan 


makhluknya. 


Diriwayatkan dari Khaulah binti Hakim & ia berkata, Aku pernah 
mendengar Rasiilullah # bersabda, 


IS AA ja BB MK SAE LIA JG sa Is 


SA : EN PKPA 


Aku telah mendengar Khaulah binti Hakim as-Sulamiyyah berkata, aku 
mendengar Rasilullah &, bersabda, “Barang siapa yang datang di suatu 
tempat, kemudian diucapkannya, 


Pn ar La Aa aa S MK an 


Niscaya tidaklah memadharatkan dia oleh sesuatu, sehingga ia berangkat 
dari tempatnya itu.” (HR. Muslim) 


Dan diriwayatkan pula dari Ibnu “Umar «& ia berkata, 


JAN JA GA GIA An d2 0 Ja 2AA Ia 3 
33) Ie Us REK Jab SAT S3 G3 33 


SIRNA 


Aneka Aa 


Dari Ibnu Umar & ia berkata, “adalah Rasilullih & nn berpergian 
dan ketika datanglah malam hari, diucapkannya, 
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an Pp Span AA sena 
Kesan en Busui ia, ra 


“Hai Bumi, Tuhanku dan Tuhan engkau itu Allah. Aku berlindung ke- 
pada Allah dari kejahatanmu, dan kejahatanan isimu dan kejahatan 


- 0 


GA Aa 


i 


makhluk yang ada padamu dan kejahatan yang melata di atasmu. Dan 
aku berlindung kepada-Mu dari kejahatan, macan, dari sosok tubuh, dari 
ular kala, dari jin penunggu tempat, dari Iblis dan syaitan.” (HR. Abi 
Dawud). 


Di Jakarta ini kalau anak terjatuh lalu agak benjut kepalanya, biasa 
diberi jampe. “TUNG ALANG ALANG, KODOK PINGGIR 
KALI BUNTUNG BIAR KEPALANG, BIAR DIA BOROK SAMA 
SEKALI.” 


Nah ini, bukan doa tapi nyumpahin. Sudah tentu ucapan yang salah. 
Hendaklah kita buang mulai hari ini, jampe yang semacam ini diganti 
dengan jampe Rasiilullah #&, yaitu sapukan telunjuk saudara, bubuhi 
ludah dan ucapkan. 


O 5. 


5 Obb URaS dab Ko Ay K1 SA ml 
Dengan nama Allih, tanah bumi kami, dengan ludah sebagai kaki kami 


dapat disembuhkan penderita sakit kami dengan izin Tuhan Kami. 


Selanjutnya diriwayatkan dari Aisyah tes & 2, 


G na 


Na SY SK 5 8 Ol SIB LM 3f 


Ds SIKA oa B5 JAN JG daa je SG 


PP 


4 ai Can ah pai SP at tari Ou kaus 


- 
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(Hay Se ola) (55 osb agan 


Dari Aisyah, ia berkata, Bahwa Nabi & jika seseorang mengadu sesuatu 
penyakit kepadanya, terdapat koreng atau luka. bersabdalah Nabi & 
sambil begini. Dan sebagaimana kata Sufyan bin Uyainah perawi hadis 
ini akan telunjuknya di bumi, kemudian diangkatnya dan dibacanya, 


25 


o o Pd ni AN 
aa PN. (homo “3 Te O| 0 aa Op 9”m » o 


ce - 


(HR. Al-Bukhari dan Muslim) 
Diriwayatkan dari Aisyah ts &i 2, 


Oe 


0. De MA Li Me ed 2 202 gh Lap ELAL BL 
mag “lal 3 OS GA OA 3 ISU Os 


L 2 Pa 233 Pa Ld BP. 1 Pesan Pat 

Cl Hal apa) —33I Nas —5 DU J3 aa) aXg 
| aka muat na Tes Rao 0 sah 

(elang akal alga) Lai al Y slas Hlas VI slah Y ALI 


Dari Aisyah ts & 4», bahwa Nabi & melindungi sebagian keluarganya 
sambil menyapukan tangannya yang kanan lalu diucapkan, 


- 23 


VP Alis YUI ET HE HI at HI G3 
| Ban IA Au 
Un ol Y alah S3las 

Ya Allah. Tuhannya manusia. Lenyapkanlah penyakit ini, sembuhkanlah. 
Engkau itu Penyembuh. Tak ada kesembuhan kecuali yang disembuhkan 


Engkau. Sebagai kesembuhan yang tidak menderita penyakit lagi (HR. Al- 
Bukhari dan Muslim) 


Diriwayatkan dari Aisyah txs 3 2, 


Sihir, Bukhur, Jampe, Isim, dan Percaya pada Benda 


HA PE en ag NUR AD As 


Td 
s 


SANG JA oa kana Bu G3 Saga 


- 


Parar Kes MA Ia EKA Laga RA Aa TP 
Ne an Papa 
(ny soda) & 25 Ja Spa: Las SK us LAI 


Dari Aisyah, Bahwa Rasilullah & adalah beliau jika kembali kehampar- 
an tidurnya dihimpunkanlah dua tapak tangannya, kemudian ditiupnya, 
maka dibaca pada keduanya, “ul Huwallahu ahad, Oul andzu birabbi 
Al-falag dan Oul andzu birabbi an-nds. Kemudian disapunya dengan 
keduanya apa yang dapat dilakukannya dari badannya. Dimulai dengan 
keduanya atas kepala, muka dan hadapan badannya. Dilakukannya yang 
demikian itu tiga kali.” Berkata Aisyah, “Maka tatkala beliau sakit, aku 
disuruhnya berbuat yang demikian itu.” (HR. Al-Bukhari dan Muslim). 


Di negeri kita ini masih banyak jampe-jampe yang dilakukan orang, 
tetapi jampe-jampe yang tidak diketahui artinya, walaupun diketahui 
perantinya. Jampe ini peranti ini jampe itu peranti itu. Seperti ada satu 
jampe yang dibaca untuk menghadapi orang yang ditakuti, penggentar 
atau disebut juga Simak. Katanya kalau musuh kita bacakan mantera 
itu bisa menjadi bungkam. Seperti, “SIMA MAUNG SIMA SIHUNG. 
SIMA ULA SIMA JELAMA. AHRA MENENG ASRA MENENG. 
MENENG, MENENG, MADENG.” 


Katanya musuh kita bisa bengong kalau dibacakan jampe ini: "Hasya 
Lillah." Seperti orang terkena totok jalan darahnya. Ini jampe bidah 
yang tidak boleh diucapkan oleh orang Muslim. Siapa yang bisa pake 
jampe ini dan hendaklah diganti dengan ucapan ketika menghadapi 


orang yang ditakuti kedzalimannya dengan ucapan, 
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o o &.9 Ti Pa s1 Ae aa 
AI 2d Aa) BIA TA LS DA 3 Ma UI II 


Ya Allah jadikanlah oleh-Mu pada batang leher mereka. Dan kami 
berlindung kepada-Mu dari kejahatan mereka. (HR. Abi Dawud dan 
an-Nas4'i 


Beberapa hadis yang berkenaan dengan ar-rugyah, jampe atau mantera 
Rasiilullah $ yang sebagian besar terdiri dari doa-doa tertentu, dan 
ayat-ayat suci Al-Ouran. 


Diriwayatkan dari Abii Sa'id Al-Khudri &5 
JSI LSASN MEA GB 3 AN Jia Ian IS 
z oo #3 £ 3 dis 2 ep : Te sn 
Nee Pn ey Na 
ema BEI AI ab BIAYA LAM 
Dari Abi Sa'id Al-Khudri bahwa Jibril datang kepada Nabi & sambil 


berkata, “Ya Muhammad. Apakah engkau sakit?” Jawab Nabi, “Ya.” 
Kata Jibril, 


3 wo - Wo # “ 
oz of 2 Pa o 0 5 2 o omof V o 

Gea yyy SAB AL La SEAEY AN La 

“Dengan nama Allah aku rugyah engkau. Dari tiap sesuatu yang menya- 

kiti engkau. Dari kejahatan tiap nafsu atau mata yang dengki, Allah akan 


, 


menyembuhkan engkau. Dengan nama Allih aku jampekan engkau.” 
(HR. Muslim). 


Itulah jampe Jibril. Dan diriwayatkan dari “Utsman bin Affan & ia 


berkata, 
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AI ab JA UI IR HR BD Jah IA Eh 
Petak PA GA 21 LI Ay Blel 3 LE 
Gada Is Je li Inda ye IE AS te 

Aging 536 Up 3 OKE U 


Pernah aku diserang penyakit. Maka adalah Rasilullih #& memanterai 
aku. Maka aku dirugyah pada suatu hari, sambil berkata: 


en ar ALVI dy Sils ANA 
Jl Ga setia jasa 

Dengan nama Allah yang Bata dan Penyayang. Aku perlindungkan 
engkau dengan Allah yang Esa, tempat tertujunya segala kebutuhan. 
Yang tidak beranak. Dan tidak diperanakkan. Dan tidak ada baginya 
bandingan sesuatupun. Dari kejahatan apa yang engkau derita. Maka 
tatkala bangun Rasulullah &, berdiri, bersabdalah beliau, “Hai Utsman. 
rugyah-lah engkau dengannya. Maka tidaklah kamu me-rugyah seperti 
rugyah itu?” (HR. Ibnu as-Sunni). 


Dan diriwayatkan dari Ibnu Abbas « dari Nabi &£ ia bersabda, 
Na PBS SE IA MEA EA 
y Seat . 5 . Jaa #3 ang RA AI Ju Nia Tawa RE ab 


PE Naa S3 Ia SER 2 2 


Dari Ibnu Abbis & dari Nabi & ia bersabda, “Barangsiapa yang menje- 


nguk orang sakit yang belum hadir ajalnya, maka diucapkannya di sisinya 
tujuh kali.” 
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Spaba Ol aa aa S5 REA FT Jui 
“Aku bermohon kepada Allah Yang Maha Besar, Tuhannya Arasyi Yang 
Maha Agung. Sahwa disembuhkan-Nya engkau, melainkan menyembuh- 


kanlah akan dia oleh Allah & dari penyakit itu.” (HR. Abi Diwud dan 
at-Tirmidzi). 


Diriwayatkan dari Ibnu “Abbas «5 ia berkata, 


2 A0. 


KE Ip IS SEE SD EA 
Tg oU Na SI MK bel Oa SA 
Jala Lp 3 Ang Per S Ja AN PAN 

Alah GA ee AS SA, 
Dari Ibnu Abbis & adalah Rasulullah & merugyah Al-Hasan dan Al- 


Husein. 


rn 5 


“Aku perlindungkan kamu berdua dengan kalimat-kalimat Allah yang 
sempurna, dari setiap setan, dan binatang berbisa dan dari tiap mata yang 
jahat.” Dan bersabda beliau, “Sesungguhnya Ayah kalian Ibrahim «8 
pernah merugyah Ismd'il dan Ishdg dengannya.” (HR. Al-Bukhari). 


Dan diriwayatkan dari Abdullah bin Mas'id #5 bahwa ia pernah mem- 


bacakan sesuatu pada telinga orang yang terkena sakit, kemudian ia sa- 
dar. Maka Rasulullah #£ bersabda, “Apa yang engkau bacakan pada te- 
linganya?” Jawabnya, “Aku bacakan, 


Sihir, Bukhur, Jampe, Isim, dan Percaya pada Benda 


NX 


IIS On VE) SI ee SAS Ud ahasi 


ad aka BIA 5 AV ANGA and 
ga LV Si a37, Jis dm Kb GOA Aa 
:) PP 


Lg 


2 . th Pe B Pt 
BAN 3 IG SA S5 3 


Maka sabda Rasulullah & 


CA aan DIY Jae IE Lala AS) Si 3 


Jika sekiranya seorang laki-laki yakin membacakan ayat ini atas sebuah 


gunung, niscaya lenyaplah ia.” (HR. Ibnu as-Sunni). 


Diriwayatkan dari sebagian istri-istri Nabi #£ berkata ia, 


Par pb Ah na Th In Don SBI 
(Aang Cas. aa 


Rasulullah & pernah ke rumahku, sedang pada jariku timbul semacam 


jerawat, maka sabdanya. Apakah ada padamu dzarirah (semacam balsem) 


maka ditaruh atas jerawat itu sambil berkata: Bacalah olehmu: 


Bag 0. 2 Spe IA Ta en 23 
“3 TPF, 5 9 7, 


(Ya Allah. Yang mengecilkan sesuatu yang besar, dan yang membesarkan 


sesuatu yang kecil. Perkecillah sesuatu yang ada padaku). Maka sembuhlah 


jerawat itu. (HR. Ibnu as-Sunni). 
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Dan diriwayatkan dari Abi Sa'id Al-Khudri & ia berkata, 


ter PI 


SENIN ALS Ia 3 HIEA JE AN 23 aan GA Ip 
Sit ALAN on SANG Saya as 
JI KAN en IK Sa GAN OI ia Pa para! 
Ai dis SS Had Sah DAN Ap PA eka 
Yes IS Aan jl Uas Ola dlu US AS sh 
Ha Pln INI Iban Ia Ss Ate Jab kai 
He las Ss an Us Ba Aslam 

2 Ana Ti la Ja BAR SA ai IE 2 SSS 
Tan AB ag oki GIE Jln Ia DA LA BIS 
ea an ena maag ai 
BER SS Sih Diys IS dng EN DG 1 Kpn 


2x. 


5 283 ASN Elo ta 63 JB SAB AN J5 MEI 33 UAG U 
Ib ag AI Dony Mega -5 S3 KA LS 3 JE 
(Heag SI 


Dari Abi Sa'id Al-Khudri & telah berpergian dari satu jama'ah saha- 
bat Rasilullih & dalam satu perjalanan yang mereka lakukan sehingga 


NN 4 


sampailah mereka itu atas suatu kaum dari kamu. Maka mereka minta 
dijamu oleh mereka, tetapi mereka tidak memperkenankannya. Kebetul- 
an ketika itu pemuka dari kaum itu terkena sengat binatang berbisa, 


maka merekapun berusaha untuknya kian kemari, tetapi satu obat pun 
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tak ada yang dapat menolong. Maka berkatalah sebagian dari mereka, 
“Cobalah kamu datangi rombongan yang datang itu, barangkali ada di 
antara mereka yang punya sesuatu untuk pengobatan ini.” Maka mereka 
datang sambil berkata, “Wahai jama'ah. Sesungguhnya pemuka kami 
terkena sengat. Dan kami telah berikhtiar tetapi tidak ada yang berha- 
sil. Apakah ada pada kalian sesuatu untuk pengobatan?” Menjawablah se- 
bagian mereka, “Sesungguhnya demi Allah, dapat merugyah, akan tetapi 
demi Allah, sesungguhnya kami telah minta jamuan kamu, tetapi kamu 
sekalian menolaknya. Maka tidaklah aku akan merugyah untuk kamu, 
sehingga kamu berikan upahnya kepada kami. Maka mereka pun me- 
ngadakan perjanjian untuk memberikan sejumlah kambing.” Maka be- 
rangkatlah ia menyembuhkannya dan membaca Al-Hamdulillihi Robb 
Al-Alamin, maka seolah-olah orang itu dibuka dari ikatan. Maka ban- 
gunlah ia berjalan dan tak ada lagi baginya bekas-bekas sakit. Maka me- 
reka pun melunasi upah mereka yang mereka janjikan. Dan berkatalah 
sebagian mereka, “Bagi-bagi sajalah.” Maka menjawablah yang menjam- 
pe itu, Jangan dulu dibagi-bagi sehingga datang Nabi & maka kita ceri- 
takan kepada beliau apa yang terjadi lalu kita tunggu apa kata beliau.” 
Maka datanglah mereka kepada Nabi & dan diceritakanlah kepadanya 
apa yang terjadi. Maka Rasulullah & bersabda, “Tahukah kamu bahwa 
Fatihah itu jampe?” kemudian beliau bersabda, “Sesungguhnya kamu ber- 
buat benar, bagilah kambing itu dan masukan aku satu bagian bersama 
kamu dan Rasulullah & tertawa.” (HR. Al-Bukhari dan Muslim ). 


Itulah hadis-hadis tentang ar-rugyah, Al-udzah, jampe atau mantera 
yang di contohkan oleh Rastilullih 8£ dan para sahabatnya. 


Adapun jampe yang saudara tanyakan yang diawali dengan Basmallah, 
kemudian dilanjutkan dengan bahasa daerah yang dapat diketahui 
artinya yang berwujud doa tidaklah menjadi halangan apa-apa. Bo- 
leh bermantera dengannya. Yang tidak boleh adalah semacam jampe, 


“Cangkaroweng ketimun gambreng,” dan sejenisnya. 
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PERTANYAAN 4: 
Apakah dibenarkan memakai isim/wafag/rajahan yang digunakan seba- 


gai jimat? 


JAWABAN 4: 

Tersebut dalam kitab Al-Fatawd Al-Haditsiyyah, yang ditulis oleh Khdti- 
mat Al-Fugahd' Wa Al-Muhadditsin ialah Syaikh Ahmad Syihabuddin 
Ibnu Hajar Al-Haitami Al-Makki halaman 23, 


APN iba SAN LIS A3 
Ana Dg DGN, 3 Tn P3 de Aura Pa olit Laka 


ran ar Jt 


Boleh hukumnya menulis azimat-azimat yang tidak ada padanya sesuatu 
daripada nama-nama yang tidak diketahui maknanya, dan seperti demi- 
kian juga boleh menggantungkannya atas anak-anak Adam dan binatang 
binatang. Wallahu Subhanahu Wa Ta'ala 'alam bi shawab. 


Demikian pula tersebut dalam Kitab Al/-Adzkar bagi Al-Allamah Mu- 
hyidin an-Nawawi, pada halaman 124-125 pada bab m4 yagilu idzd 
kana yafza'u fi mandmihi, sebagai berikut: 


AE GA SG SMA 53 duka S3) 
en HR Jen iga ga ah 
Cah sos pa) ane Ip MI S MK Sa S Ta5 
HAM pb dna S5 Os oa IA 
Ga Je dl ls AS AA Se 
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Diriwayatkan di dalam Sunan Abu Dawud, at-Tirmidzi dan Ibnu as- 
Sunni dan lainnya dari Amir bin Syu'aib dari ayahnya dari kakeknya, 
bahwa Rasulullah & pernah mengajarkan mereka karena kejutan akan 
beberapa kalimat, 


SAN MGKA Ia elit At Ia KAN LIS Ssi 


Kata Rawi, “Dan adalah Abdullah bin Umar mengajarkan kalimat itu 
kepada yang telah berakal dari anak-anaknya. Dan mereka yang belum 
berakal, ditulisnya dan digantungkan atasnya. Kata at-Tirmidzi, “hadits 
hasan.” 


PERTANYAAN 5: 
Bagaimanakah hukumnya seorang wanita sedang hamil memakai 


Tiwalah? 


JAWABAN 5: 

Melihat makna tiwalah atau tuwalah yang terpakai, rasanya tidak ada 
kaitannya dengan orang hamil. Karena tiwalah itu adalah suatu sihir 
atau serupa sihir yang dipakai wanita-wanita sebagai pengasih, agar ia 
disayangi suaminya. Hal ini sebagaimana tersebut dalam Al-O9dmis Al- 
Muhit, 


(3 SI UR LS YAI K3 YA sags U AI 
KS PS 


At-Tuwalatu seperti wazan humazah ialah sihir dan yang serupa dengan 
itu dan kalung yang dipakai sebagai pengasih oleh wanita untuk kecintaan 


suaminya, seperti tiwalah seperti wazan 'inabah. 
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Jadi kemungkinan yang Anda maksud adalah orang hamil memakai 
azimat yang dituliskan padanya sesuatu dari asmd4 Allah dan digantung- 
kan sebagai tabaruk, asal keyakinan kesemuanya tidak memberi tatsir, 
adalah suatu hal yang dibolehkan. Yang dilarang adalah tulisan-tulisan 
yang bukan asmd Allah yang tidak diketahui maknanya. 


Di dalam Al-Fatawd Al-Haditsiyyah bagi Syaikh Ibnu Hajar Al-Haitami 
halaman 23 dijelaskan, 


BB Ge ea Ga 3 NS LS YA 
KELANGAN 3 Oa SN Je ai Aa HN 
Aa» ki 


Boleh menuliskan azimat-azimat yang tak ada padanya sesuatu daripa- 
da nama-nama yang tidak diketahui maknanya. Dan seperti demikian, 


boleh menggantungkannya atas anak-anak Adam dan binatang-bina- 
tang. Wallahu subhanahu Alamu Bi as-Sawwab. 


Amalan dan Pekerjaan Wanita 


PERTANYAAN 1: 
Ada berapakah amal dan-kebaikan yang bisa menjamin wanita masuk 
Surga dengan izin Allah 4 Menurut Al-Ouran dan hadis yang sahih? 


JAWABAN 1: 

Seorang wanita yang salehah ialah wanita yang patuh terhadap segala 
perintah yang ditetapkan Allah dan Rasul-Nya, yang memelihara 
dirinya walaupun suaminya tidak di rumah. Hal ini sebagaimana 
firman Allah 8£ pada surat an-Nis2 (4) ayat 34, 


$ 7 ai A Sea - 4 
G3 ba SUS BEE LUEJLUL 


Maka wanita-wanita yang salehah itu ialah wanita-wanita yang taat 
lagi memelihara dirinya ketika suaminya tidak ada padanya dengan 
pemeliharaan yang telah di tentukan Allah. 


Kalau ditinjau dari keterangan agama, maka yang paling menonjol di 
antara sebab-sebab masuk surganya seorang wanita adalah keta'atannya 
terhadap suaminya. Di antaranya seperti hadis yang diriwayatkan dari 
Ummu Salamah txs & » bahwa Nabi 5 bersabda, 


Ka Ae LN | N A IN gn - 

»I0 3 Om itil “ 08 3 o - Oa — - .f 2 o - 

al Lah IR B3 Jiya Tan 1 Na 
an 


(Say tol pl ola) Le0l 5 Us gp) Lee g jg lu 


Aku mendengar Umi Salamah, ia berkata, aku mendengar Rasulullah 


& bersabda, “Di mana-mana seorang wanita meninggal dunia, sedang 
suaminya ridha kepadanya, masuklah ia ke dalam surga.” (HR. Ibnu 
Majah dan at-Tirmidzi). 


Taudhihul Adillah Penjelasan tentang Dalil-Dalil Ushul dan Akhlak 


Mengenai beberapa macam amalan atau kebaikan yang menjamin 
wanita masuk surga, dapat kami dikemukakan bahwa apabila wanita 
mengamalkan 4 (empat) perkara dari apa yang tersebut dalam hadis 
Nabi &, terjaminlah bagi wanita itu untuk masuk ke dalam surga 


dengan izin dan ridha Allah 45. Rasilullih 8£ bersabda, 


ala) ASI IA JEJE SE EN 
BE an AL ea bb ud 25, 


AR ag CE KE Dp i G: Sa LAI asi 
Dari Abdurahmin bin Auf, ia berkata, Rasulullah & bersabda: “Apabila 
seseorang wanita mendirikan shalat jardhunya yang lima, dan berpuasa se- 
bulan di bulan Ramadhan, dan memelihara ia akan kehormatannya dari 
persentuhan orang lain dan patuh ia terhadap suaminya, maka dikatakan 


baginya masuklah engkau ke dalam surga dari pintu yang mana saja yang 
engkau kehendaki.” (HR. Ahmad). 


Kepatuhan istri terhadap suami menyamai kedudukannya di sisi Allah 
seperti jihadnya para syuhada pada Fi Sabilillah. Sebagaimana pernah 
diriwayatkan bahwa seorang wanita pernah datang kepada Rasulullah 
2 sambil berkata, “Wahai Rasulillah! Aku ini utusannya kaum wanita 
kepada Tuan. Jihad ini telah diwajibkan Allah kepada kaum pria. Maka 
jika mereka mendapatkan musibah mereka peroleh pahala dan jika 
mereka tewas adalah mereka itu hidup dan memperoleh rezeki di sisi 
Allah. Sedang kami ini kaum wanita, kamipun memelihara mereka 
maka tidak ada bagi kami kemuliaan seperti itu.” Maka Rasiilullah #£ 
bersabda, 


SAN se : Pe Ra Jis Tua 


Amalan dan Pekerjaan Wanita 


IL ia 3 2 an 8 LA JB Jb RE 23 
da ali ga Ga IE S6 Jati dia Una aj Ab 
(Go 


Telah bercerita kepada kami Al-Oisim bin Wahib Al-Kufi, ia berkata, 
telah bercerita kepada kami Ali bin Abd Al-Humaid, ia berkata, 
telah bercerita kepada kami Mandul. Dari Rasyidin bin Kuraib. Dari 
bapakanya. Dari Ibnu Abbis & ia berkata, telah bersabda Nabi & 
“Sampaikan olehmu kepada orang yang engkau jumpai daripada wanita- 
wanita bahwa mentaati suami dan mengakui haknya itu menyamai jihad 
Re Sabilillah dan sedikit saja dari kamu orang yang dapat melakukannya.” 
(HR. Al-Bazzar dan at-Tabarani). 


Ada beberapa keterangan yang menunjukkan betapa besarnya hak sua- 
mi terhadap istrinya, yaitu kewajiban istri terhadap suaminya. Khusus- 
nya para ibu, diriwayatkan dari Anas bin Malik «- bahwa Nabi # ber- 
sabda, 


e 5 AN BEE EU NI 
Gn Bt Ah SA ja Sean SI Aa ala 3 
Beni NAN NANGA 
ani BEM Papa H3 Sena E ska 
Pa 


Dari Anas bin Malik & bahwa Nabi & bersabda, “Tidaklah patut bagi 
manusia untuk sujud kepada manusia, jika sekiranya boleh bagi manusia 


sujud kepada manusia, niscaya aku perintahkan perempuan untuk sujud 
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kepada suaminya lantaran besarnya hak atasnya. Demi Tuhan yang diriku 
berada pada tangan kekuasaan-Nya, jika sekiranya ada dari tapak kaki 
suaminya sampai ke ubun-ubunnya itu borok yang meleleh nanah dan air 
busuk. Kemudian istri itu menghadapi dan menjilatnya berarti ia telah 
menunaikan haknya.” (HR. Ahmad). 


Dan diriwayatkan dari Abdullah bin Abi Aufa & ia berkata, 


Lan E - 


3. ag 1 &5 NE SU ET & 


J5 Sa Sa ae An sia 


ag TN Ca 


Kngated gi si Pen 


ca 2 


w-3 


Ka IL 3 ni SF 5 an Sa 
Gatau any AA RI IE yah 


Dari Abdullah bin Abi Aufd, ia berkata, & tatkala datang Mu ddz dari 
Yaman, sujudlah ia kepada Nabi &, maka sabdanya, “Apa-apaan hai 
Mu ddz?” Jawab Mu adz, “Aku datang ke Syam, maka aku jumpai ahli 
Syam itu sujud kepada Uskup-Uskup dan pastor mereka, maka aku ingin 
sekali untuk melakukan itu terhadap Tuan.” Maka sabda Rasulullah &, 
Janganlah engkau berbuat seperti itu lagi. Sesungguhnya jika aku boleh 
memerintahkan seseorang bersujud kepada selain Allah, niscaya aku 
perintahkan wanita untuk sujud kepada suaminya. Demi Tuhan yang 
diri Muhammad berada pada tangan kekuasaan-Nya, tidaklah dapat 
menunaikan seorang wanita akan hak Tuhannya, sehingga ditunaikannya 


akan hak suaminya. Jika sekiranya suaminya itu meminta dirinya, 
padahal dia tengah pada pelana kendaraan, ia tidak boleh mencegahnya.” 
(HR. Ahmad dan Ibnu Majah). 


Amalan dan Pekerjaan Wanita 


Dan diriwayatkan dari Abti Hurairah & ia berkata, Rasiilullah # telah 
bersabda, 

: 3 2 Ma OM : €. 30. Y - 3 & 0 
JET ES SEA Iya : Je Neta Ba ne Naa 


— 
- 


SUS WE aa OA Lt Asad ol Ci anta IA 1 


(Seeg GIE 05) 3 & 


Dari Abi Hurairah «& ia berkata, Rasilullih &£ telah bersabda, “Apabila 
seorang laki-laki memanggil istrinya ke pembaringannya, maka ia enggan 
untuk mendatangi, lalu tidurlah suaminya dalam keadaan marah 
kepadanya, maka Malaikat pun mengutuknya sampai pagi hari.” (HR. 
Al-Bukhari dan Muslim). 


PERTANYAAN 2: 

Bolehkah wanita itu bekerja? Dan kapan wanita/laki-laki itu lepas 
dari tanggungan orangtua? Berdosakah orangtua bila ia menyuruh/ 
membiarkan anak gadisnya bekerja di perusahaan? 


JAWABAN 2: 

Anda bertanya tentang wanita bekerja. Boleh tidaknya wanita bekerja 
adalah bergantung kepada pekerjaan yang ia kerjakan, dan dengan cara 
bagaimana dilaksanakannya pekerjaan itu. Memang karena sebagian 
besar badan wanita itu aurat, maka sebaiknya wanita itu tidak bekerja. 
Akan tetapi kalau hal tersebut memang dibutuhkan, maka wanita 
boleh menjadi buruh, atau karyawati, untuk pekerjaan yang layak 
dilakukan oleh wanita dan tidak melanggar ketentuan-ketentuan syar2', 
serta menjaga auratnya jangan sampai tampak dan dinikmati oleh 
lelaki ajnabiyyah di jalan dan di tempat bekerja. Mampu memelihara 
auratnya dan jujur. Jadi, kalau memang dibutuhkan bolehlah wanita 


bekerja, asalkan jujur dan jangan melantur. 
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Dalil kebolehan wanita bekerja adalah “tidak ada larangan” dari hal 
tersebut. Bimbingan orangtua terhadap anak lelaki atau perempuan 
adalah setelah akil baligh, sebagai kewajiban orangtua kepada anaknya. 
Amar maruf dan Nahi munkar orangtua terhadap anak, sebagai 


kewajiban sesama Muslimin. 


Bid'ah 


PERTANYAAN 1: 
Apa yang dimaksud dengan “Bid'ah.” Ada berapa macam bid'ah itu? 


JAWABAN 1: 
Secara etimologis, telah berkata Al-Imam asySyatibi dalam AJI tisim, 


Ga Ep Jb HP EA Na asu JA 
MIA ga Ia PE AAA AN AN 
Ia BUL A IP eU SAJA ga Eh Eu j3 
eh 536 - 5 YEN Ga 3S AE Jati Si 
sea Ie Bap si King ea GI bh fagi S1 
Pa aan PE SA AN peda 
KEL ga WAE ENI A3 Ge Ala GAGASAN Lah 
KE AAN Ia LE JIN AI Ja AL 


Asal dari materi badaa yaitu untuk mengada-adakan sesuatu tanpa 
contoh sebelumnya. Dan sebagian dari maknanya, sebagaimana apa yang 


disebutkan dalam firman Allah & 


PN Na : Ka 
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Allah yang menciptakan tujuh lapis langit dan bumi,” ialah yang 
mengadakan keduanya tanpa contoh sebelumnya. (OS. Al Bagarah 
(2):117) 


Dan firman Allih #£ 


Hn ga Eh Lgu 33 
“Katakanlah olehmu hai Muhammad, “Bukanlah aku Rasul yang diutus 


mula-mula.” Maksudnya bahkan sebelum aku sudah banyak Rasul-Rasul 
yang diutus Allah. (OS Al Ahgaaf (46):9) 


Dan dalam bahasa Arab, 


. 


Si Fulan telah merintis suatu jalan yang belum pernah didahului orang 
lain. 


Dan dikatakan pula, 


Ro 


Ini adalah perkara yang badi' Dikatakan terhadap sesuatu yang indah 
yang tak ada banding sebelumnya. 


Dari jalan inilah yang dinamakan bid'ah, menjalani atasnya disebut al- 
Ibda'u. Dan perbuatannya disebut bid'ah. Terkadang dinamakan suatu 
amal yang diamalkan orang atas jalan yang demikian itu adalah bid'ah. 
Maka dari makna inilah dinamakan suatu amalan yang tidak ada dalil 
syara atasnya disebut bid'ah. 


Tentulah tidak kosong bagi mereka yang mempunyai imam dalam 
ilmu hukum Islam atau klasifikasi dari ketentuan-ketentuannya hukum 


syar'i atau figh, bahwa bid'ah itu bukan salah satu bagian dari hukum 


Bid'ah 


Syar'i. Karena nanti apa yang di namakan bid'ah itu akan menerima 
hukumnya menurut keadaannya apakah dia Wajib, sunah, Haram, 
Makruh ataupun Mubah. Alhasil bid'ah itu sebagaimana di-tahgig oleh 
Sultan Al-Ulama Izzuddin ibnu Abd as-Salim, diikuti oleh hukum 
yang lima. Karena tidak ada seorang ahli hukum Islam ditanyakan ten- 
tang rukun sesuatu perbuatan itu dengan perkataan: Ini bid'ah, atau itu 
sunah baik di Haramain, di Mesir, di Irag di Syam ataupun di Indone- 
sia. Tetapi yang ada ini hukumnya haram dan sebagainya. Adapun su- 
nah dan bid'ah adalah untuk meletakkannya menurut katagori dari apa 
yang kami uraikan di atas. 


Untuk menunjukkan macam-macam bid'ah ini, kami sampaikan per- 

kataan Imam Muhammad bin Idris asy-Syafi'i yang diriwayatkan oleh 

Abu Nu'aim #5 yaitu, 

LI A3 Ae PC LARAS LP Tg Ke ena aa 3 NN ARE “en 

G3 ASI 319 UB Aa Yak AAU 9 23 abaa Ash Olisah ASI 
Pn BN Sd TE EA Le Ny go 

Bidah itu ada dua macam. bid'ah yang terpuji dan bid'ah yang tercela. 


Maka mana yang sesuai dengan sunah, itu yang terpuji. Dan mana yang 
menyalahinya maka itu yang tercela. 


Sedang apa yang diriwayatkan oleh Al-Baihagi dalam Mandgib-nya 
adalah, 

Tk or Za OA : id LL ae nata Po nga 
USA II SI RA II BE BAL LV Ob DASI 
SARAN 2. A 2 Le AN As Ba iban 5 2,0 Naa 
IS pa Weh H3 HE Ga DAH 9 AINI Aan olga 


Pn (Ao at 
- or . 
Aa ga ASI okp3 
aa 2g 


Dan segala yang diadakan itu adalah dua macam. Sesuatu yang diadakan, 
padahal menyalahi kitab, sunah, atsar ataupun ijma', maka inilah bid'ah 
yang sesat. Sedang apa-apa yang diadakan untuk kebaikan yang tidak 
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bertentangan dengan sesuatu dari yang demikian itu, maka bukan bidah 
yang tercela. 


Menurut Al-Hadidi dalam Syarah Nahjul Balaghah, 
KN SESI ag HI AAS Ah Gi ASLI ts 


HAN 239 AD AD ge Ja 

Tg Ala ee OR Jl aging Re tr 
Ag IS Ia dah On as WM Ip 36 
Sa ENI lg JA IA JO BSI SS 
Tan Bi ek Al SEN 3 as 3 2 


SE api IE Ikan HA Aa 


Lafadz bid'ah dipakai untuk dua pengertian. Salah satunya adalah yang 
bertentangan dengan al-kitab dan as-sunah seperti puasa di hari Nahr dan 
hari-hari Tasyrig. Karena puasa pada hari-hari tersebut walaupun na- 
manya puasa tetapi itu termasuk suatu yang dilarang. Yang kedua sesuatu 
yang tidak ada padanya nash, bahkan Syara mendiamkannya maka hal 
tersebut dilakukan oleh orang-orang Islam sesudah wafatnya Rasulullah 
& dan apa yang diriwayatkan dari sabda Rasulullah &. Tiap bidah itu 
sesat dan tiap-tiap yang sesat itu dalam neraka, adalah ditanggungkan atas 
tafsir bidah menurut pengertian yang pertama. Sedang perkataan Umar 
8 dalam hal mengumpulkan orang untuk shalat tarawih. 


- LA go, Bar 3 
BSA Anang Asad Ul 


Sesungguhnya dia itu bid ah. Dan sebaik-baiknya bid'ah itu sesudah yang 


ditanggungkan atas tafir bid ah menurut pengertian yang kedua. 


Ilmu Nuzum dan Prihal Mimpi 


PERTANYAAN 1: 

Bagaimana hukumnya manusia membicarakan sesuatu dengan berda- 
sarkan alat-alat ilmiah, ilmu pengetahuan teknik atau dengan berdasar- 
kan ilmu zahir dan rahasia? 


JAWABAN 1: 

Meramalkan sesuatu artinya mengucapkan mengenai kejadian-kejadian 
di waktu yang akan datang. Kalau ramalan yang dimaksud itu adalah 
terjadinya sesuatu berdasarkan atas “Asbdbun Adiyyah,” atas sunnatullah 
yang biasa tejadi dalam keadaan ini, dan tidak eksak, tidak pasti tetapi 
digantung kepada masyiah-nya Allah $£ artinya masih mungkin keliru 
dan boleh juga terjadi tidak menurut apa yang diramalkan, sedang 
penetapan itu adalah secara hukum adat saja, yaitu, 


"3 Bo Aan gp MASA Wp al ja Ga ba SI 
KAIN Ka SE AE) ASI 


Menetapkan pertambatan antara suatu perkara dan perkara lainnya, pada 
adanya dan tidaknya, dengan dasar berulang kali terjadi serta mungkin 
keliru dan tidak memberi bekas salah satu dari keduanya terhadap bagi 
lainnya sama sekali. 


Baik hal tersebut berdasarkan alat-alat ilmiah, ilmu pengetahuan tek- 
nik, pengalaman-pengalaman yang banyak kebenarannya mengenai 
hal-hal yang zahir seperti Ilmu Kesehatan, Ilmu Pertanian, Meteo- 
rologi. Baik meteorologi bagian teori yang mempelajari proses-proses 


fisik di atmosfir, angkasa (lapisan udara) yang meliputi bumi (proses- 
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proses pencahayaan dan kondensasi hidrodinamis dan meletakkan da- 
sar untuk meteorologi praktis untuk meramalkan cuaca berdasarkan 
perhitungan-perhitungan, ataupun lainnya, maka semuanya ini ada- 
lah ilmu yang bermanfaat bagi kehidupan manusia, asalkan saja tahu 
meletakkannya dan semuanya itu adalah “tahta masyiatillah,” di bawah 
kehendak Allah 88 Hukum mempelajarinya fardu kifayah dalam batas- 
batas yang dibutuhkan manusia dalam kehidupannya ini, baik untuk 
peribadahannya ataupun mu'amalahnya. 


Adapun Astrologi yang tidak berdasarkan ilmu pengetahuan, berdasar- 
kan takhayyul, bahwa ada hubungan antara kejadian-kejadian bumi 
dengan gerak-gerak badan angkasa. Untuk ilmu mengenai perbintang- 
an ini, yang meliputi Astronomi dan Astrologi, baiklah kami kemuka- 
kan apa yang tersebut dalam kitab Al-Faw4'idu Al-Makkiyyah Fimd Yah- 
tajuhu Talabat asy-Sydfi tyyah, halaman 16 sebagai berikut, 


Ae bi gi AP oh GA KAA AN Urat? SG 
Aa SSI LE u MANA La UI 
TI ESAI SA Sab Ia jay Sila MAAN, 
GA AG bb S3) SAS CAS h RU A3 
DA Pala AAS AN AS P3 SE UN JU 
23 AE Ja sa Jt Jak as yaa ai 
SA AA be ita O 


Dan tersebut dalam Fatawa Ba Mahramah - orang yang sangat alim 
Ali bin Umar bin Oadi, sebagai berikut, “ilmu yang berkenaan dengan 


bintang-bintang itu bermacam-macam. Ada yang wajib, yaitu kadar yang 
dapat diketahui dengannya akan waktu-waktu shalat, arah kblat dan 
sejenisnya. Ada yang sunah, kadar yang dibuat petunjuk dengannya dalam 
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keperlulan perjalanan-perjalanan. Ada yang makruh, yaitu kadar yang 
diketahui dengannya akan gerhana bulan dan matahari dan seperti yang 
demikian itu. Ada yang haram, yaitu sesuatu yang berhubungan dengan 
petunjuk atas terjadinya hal-hal yang ghaib, seperti akan sembuhnya 
penyakit, akan mati, menentukan pencuri sesuatu. Dan adi 'iyad, 
mengatakan itu meliputi Munajjim (Astrolog). Dan orang yang punya 
peliharaan daripada jin yang memberitahukan kepadanya tentang apa 
yang akan terjadi. 


Ketahuilah, bahwa terlarangnya sebagian ilmu ini, bukan sebab dia itu 
sebagai ilmu, tetapi dipandang dari sudut me-madharat-kannya bagi 
manusia. Karena terkadang sebagian ilmu-ilmu tersebut “ketiadaan 
mengetahuinya” atau “hajilnya” malah lebih baik lagi agamanya 
jika ia mengetahuinya dan tidak dapat disangkal bahwa ada sebagian 
pengetahuan yang dapat memadharatkan manusia, bahkan banyak 
orang yang dapat memberi manfaat kepadanya oleh kebodohannya 
terhadap sesuatu. Sebagaimana diuraikan oleh Hujjatu Al-Islam Abi 
Hamid Muhammad bin Muhammad Al-Ghazali dalam kitab Ihya 
Ulimu ad-Din, juz ke-1 halaman 37, 


AB Ugly al cie An an dg up ya yaa dal 
Pa Ia POR: Me bian hn 
Penpam Sa Ab SA Un Ga Ga ne 
Sh AN —— aa ea 3 sad “0 
Dena La SEN IS II La ey 
Lan es es Ep BI IA 


Z2, 


Ten AN ti JG 38 SS J3 A6 KL SY Uas DE 


Sa JA SA Ya Jaga Ka 
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ENI Ga BI ts pa AH — Mb Wc H3 
Sesungguhnya pernah dihikayatkan bahwa ada sebagian orang yang per- 


nah mengadukan halnya kepada seorang Tabib akan kemandulan isterinya 
mandul (dalam logat Jakarta disebut majir atau tidak punya anak. Disebut 
juga gabug) Maka Tabib pun menyentuh tempat denyut urat nadinya, lalu 
Tabib itu berkata, “Nyonya tidak perlu kepada obat melahirkan, karena 
nyonya meninggal dunia empat puluh hari lagi. Karena menurut diagnosa 
saya atas denyut urat menunjuki kepada keputusan ini.” Bukan main rasa 
takutnya perempun itu, dan gelaplah rasanya kehidupannya, maka iapun 
mengeluarkan hartanya dan membagi-baginya dan dia sudah mulai ber- 
pesan-pesan dan ketika tinggal beberapa hari itu, ia tidak mau makan dan 
minum, tetapi sampai selesai berlalunya hari-hari yang dijanjikan, dia be- 
lum juga mati. Maka sumninya pun datang kepada Tabib dan mengata- 
kan, “Tuan Tabib, dia tidak mati?” Maka jawab Tabib “Ya saya pun sudah 
tahu hal itu, sekarang tuan boleh setubuhi isteri tuan, di mana dia kelak 
akan melahirkan anak.” Kata suami wanita itu, “Bagaimana bisa begitu 
tuan?” “Saya lihat isteri tuan terlalu gemuk dan gajih itu menutupi jalan ke 
tempat rahimnya, dan saya tahu bahwa dia tidak akan menjadi kurus ke- 
cuali dengan sebab takut mati, oleh karena itu saya takuti dia dengan mati, 
sehingga dia jadi kurus dan hilanglah penghalang dari mendapat anak.” 


Ketidaktahuan si wanita ini, lebih bermanfaat baginya daripada me- 
ngetahuinya. Itulah makna ada sebagian hal yang kita tidak tahu itu le- 
bih bermanfaat bagi kita. Begitu juga kepercayaan orang kepada Dokter 
dan perhatiannya kadang-kadang lebih daripada kepada Tuhan. Saya 
berbicara dengan fakta. Ada sebagian orang yang sudah tahu tentang la- 
rangan Syar2, tetapi karena dia rasa ada gunanya bagi nafsunya, maka ti- 
dak juga dia mau menghentikannya. Tetapi kalau dia baru pulang dari 
dokter, dan kata dokter, “Nyonya punya darah tekanannya lebih dari dua 
ratus. Jangan makan garam, jangan makan daging. Sampai di rumah dia 
ngomong keras-keras, E, mulai ini hari masakan jangan digaremin. Ban- 


del si, kalau masak seenaknya aja. Mulai ini hari jangan beli daging, saya 
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mulai hari ini enggak doyan daging. Enggak doyan, lagi,” katanya. Pa- 
dahal semua itu adalah “Asbdbun Adiyyah, tidak pasti, semuanya “tahta 
masyiatillAh.” Mempercayai tabib atau dokter itu lazim, karena mereka 
beralasan dengan pengetahuan. Tetapi jangan lupa bahwa Allah 45 Maha 
Kuasa, dan tidak ada suatu kekuasaan di atasnya. Dokter hanya menun- 
jukan dan memberi obat, tetapi dokter tidak menyembuhkan. Yang me- 
nyembuhkan hanya Allah 8£ saja, tidak ada yang lainnya. 


Mengenai tawil atau ta bir dan hakikat mimpi itu, baiklah kami kutip 
dalam kitab Fathu Al-B&ri, juz ke-XVI halaman 4, 


SA cab HE 3 BA SN EA Jt la in 
Ip ale Ulas HSE gila Ob ob LE YA LS 
Sha SE Sp JI BE ta ea 
SA IA Si yag Kara) LE 3 3 sn 
Kane Jerajan jd Te 


Te 3 NN 


AG Hb OUR asa YAI 


- 
San P Hen 


Yang sahih yaitu apa yang dianut oleh ahli sunah, bahwa Allah menja- 
dikan di hatinya orang yang tidur itu beberapa itigad sebagaimana di- 
jadikan di hatinya orang yang jaga (melek), apabila dijadikannya bebe- 
rapa itigad itu, seolah-olah dijadikanya hal itu sebagai tanda atas hal-hal 
lain yang akan dijadikanya pada keadaan selanjutnya. Dan kapan-kapan 
terjadinya daripada menyalahi apa yang diitigadkan, yaitu sama halnya 
dengan apa yang terjadi bagi orang yang melek. Dan sebagai perbanding- 
annya, bahwa Allah menjadikan mendung itu tanda akan turunnya hu- 
jan, tetapi terkadang meleset juga. Dan i'tigad-i tigad itu terjadi di hada- 
pan Malaikat maka terjadilah sesudahnya apa yang menggirangkan, atau 
terjadi dihadapan setan, maka terjadilah sesudahnya apa yang memadha- 


ratkan. 
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Adapun ta bir mimpi, maka makna ta bir itu adalah, 


KbE SKA Ih KI 
Zahirnya melewati batinnya. Kelangsungan mimpi itu (selaku tanda) 
kepada apa yang akan terjadi (selaku yang ditandai). 


Mengenai 4 bir mimpi ini para ahlinya yang mengumpulkan ayat-ayat 
dan hadis-hadis yang berkenaan dengan tabir itu. Mengenai ta bir, 
dikutip hadis-hadis dari Al-Bukhari, Muslim dari Kutub as-Sittah ten- 
tang ta bir yang diberikan Rasiilullah #£ tentang mimpi-mimpi. Jika 
Anda berminat ingin mengetahui perihal tabir ini Anda baca kitab 
tabir mimpi yang besar, seperti kitab Tatim Al-Anim Ta bir Al-Ma- 
ndn, oleh Syaikh Al-Arifin Wa Al-Murabb as-Salikin Sayyidun4 wa Us- 
tadzunA asy-Syaikh “Abdul Ghani an-Nabulsi, dalam dua juz besar, yang 
jumlah seluruh halamannya kurang lebih 700 halaman. Dan satu kitab 
yang tidak kalah besarnya pula yang bernama Muntakhab Al-Kalam Fi 
Tafsir Al-Ahlam, Al-lmam Al-Humam Muhammad ibnu Sirin. Dan se- 
buah kitab lagi yang bemama kitab Al-Isyarat Fi Ilmi Al-Ibarat, karya 
Al-Imam Al-Fadil, Sayyidi Khali ibnu Sy4hin at-Tahiri, dan lain-lain 
kitab lagi yang sehubungan dengan takwil atau tabir mimpi itu, seperti 
kitab Al- Usil Daniyal karya Ibnu Sirin, Kitab ad-Dustur karya Ibrahim 
Al-KirmAini, kitab Al-/rsyid karya Jabi Al-Maghrabi, Kitab at-Ta bir ka- 
rya Ism#'il bin Al-Asi'ts, kitab Kinzim'yd karya Al-Ma'min, kitab Bayd- 
nu at- Ta bir karya Abdus, kitab Jumdl ad-Dalil, kitab Mabid at- Takbir, 
kitab Kaf Ru'ya, kitab Mugdmat ar-Ru'ya karya at-Tamusi, kitab Tuhfat 
Al-Mulk, kitab Minhdju at-Ta bir karya Al-AsfahAni dan masih puluhan 
kitab lagi yang kami kira kita-kitab tersebut hampir tidak didapatkan 


lagi pada masa kini. 


PERTANYAAN 2: 


Bagaimana halnya tentang mimpi baik dan mimpi buruk? 
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JAWABAN 2: 
Ketahuilah bahwa segala yang dilihat seseorang di dalam tidurnya, 
secara garis besar terbagi kepada dua bagian, 


1. Dari Allah 4. 
2. Dari Setan. 


Yang disandarkan kepada Allah itu adalah mimpi yang baik. Dan yang 
disandarkan kepada setan adalah segala mimpi yang buruk. 


Bagi kita sebagai seorang muslim atau muslimah menghadapi persoalan 
mimpi ini, ataupun persoalan lainnya, sudah barang tentu akan menga- 
malkan dan melaksanakan kaifiat sebagaimana yang dicontohkan oleh 
junjungan kita Rasiilullah #£. 


Adapun adab menghadapi mimpi yang baik, adalah tiga faktor, 


1. Memuji Allah atas mimpi itu. 
2. Menyatakan kegembiraan dengannya. 
3. Menceritakan mimpi tersebut kepada orang yang menyukainya. 


Sedang adab menghadapi mimpi yang buruk adalah enam faktor: 


Minta perlindungan kepada Allah dari kejahatan mimpi itu. 
Minta perlindungan kepada Allah dari kejahatan Setan. 
Meludah ke kiri tiga kali sewaktu bangun tidurnya. 

Jangan menceritakan mimpi itu kepada siapa pun. 


Melakukan shalat. 
Berbalik tidurnya dari lambung yang di baringkannya sebelumnya. 


ON aa 


Demikian yang disebutkan oleh Syaikh Ibnu Hajar Al-Haitami dalam 
Tadzkirah-nya yang bernama Tarafu Al-Fawi'id Wa Zarfu Al-Fari'id. 


Untuk lebih meyakinkan lagi, kami sampaikan keterangan-keterangan 
dari hadis-hadis yang berkenaan dengan adab-adab menghadapi 


mimpi yaitu. Hadis yang diriwayatkan dari Abii Sa'id Al-Khudri && ia 
mendengar Nabi # bersabda, 
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- 


S5 IBI Ipa BE MJ gan BI GAS aan ena 
BAE Nae IE ga ga SE aa L Sa 
(SSI ea) le SI 


Dari Abi Sa'id al-Khudri. Bahwasanya ia telah mendengar Rasilullih & 
bersabda, “Apabila melihat salah seorang dari kamu bermimpi yang di- 
sukainya maka, bahwasanya mimpi itu dari Allah, hendaklah ia memuji 
Allah Taala karenanya. Dan hendaklah diceritakan mimpinya itu.” (HR. 
al-Bukhari 


Hadis ini diriwayatkan pula oleh Muslim dan an-Nas9'1 yang ke se- 
muanya berasal dari Abi Sa'id. Al-Hikim pun mengeluarkan hadis ini 
dari Al-Mahbubi, dari at-Timidzi. Dan pada satu riwayat, dalam as- 
Sahihain dari Abi Salamah, sebagai berikut: 


Pa 
na 


Sol ola) 3 ep Yi s3 IL YG AP Ana ul CA 
(elang 


Aku mendengar Abi Salamah berkata, “Janganlah menceritakan mimpi- 
nya itu kecuali kepada orang yang menyukainya.” (HR. Al-Bukhari dan 
Muslim). 


Dan diriwayatkan pula di dalam Sahih Muslim dari Jabir & dari 
Rasulullah & beliau bersabda, 


KAS LI SAS sala Bp TERI SE AN Jae 3 As SA 
39555 BSE ORA Ia A1 Ini USB ag GP Inna 


NN) Tara Ta SI Para Ka 


Ilmu Nuzum dan Prihal Mimpi 


Dari Jabir, dari Rasulullah #& bahwasanya ia bersabda, “Apabila salah 
seorang kamu melihat mimpi yang dibencinya, maka hendaklah ia 
meludah ke arah kirinya tiga kali, dan hendaklah minta perlindungan 
Allah dari setan tiga kali, dan hendaklah ia berpaling dari lambungnya 
yang ada di atasnya.” (HR. Muslim). 


Dan menurut hadis yang diriwayatkan oleh at-Timidzi dari Abii 
Hurairah «5 bersabda Rasiilullah #£: 


Apabila melihat salah seorang kamu bermimpi yang dibencinya maka 
janganlah diceritakannya kepada seorang pun, lalu hendaklah ia bangun 
dan bershalat. 


Sedangkan dalam kitab Ibnu as-Sunni bersabda Rasiilullah #£: 


AE Sa SE JA KL SA eh BI 
4. Mn - y : 
W3 SA GE SENI MEA OA JS Ia H3 


Apabila salah seorang kamu melihat mimpi yang dibencinya, maka 
hendaklah ia meludah tiga kali kemudian mengucapkan, 


SE MEA OUaLAN Ja Ga s3 ol LA 


Ya Allah. Sesungguhnya aku berlindung kepada engkau dari pekerjaan 
setan, dan buruknya mimpi-mimpi. Maka sesunguhnya tidaklah akan 
menjadi apa-apa mimpi itu. 


Bagi orang yang diceritakan kepadanya soal-soal mimpi, sunah meng- 
ucapkan: 


P3 2 PA Pa an s.” 
ON IE LAGI Naa 


Kebaikanlah yang engkau lihat. Dan kebaikanlah akan jadinya. 
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Diriwayatkan bahwa Nabi & pernah mengatakan kepada orang yang 
berkata kepadanya, “Saya melihat mimpi.” Sabdanya, “Kebaikanlah 
yang engkau lihat, dan kebaikanlah akan terjadi.” Dan di dalam satu 


riwayat: 


MG GAN Jah 3 Jihan GKadh ai ee 
LA SA 3 3 keakal Aak san 


aa Je HA AP GBI gn Gal 


- 


dng AE HE A3 UI Ya Arsa 53 al jare EA 
(Ca 


Telah bercerita kepada kami Ahmad bin an-Nadr Al-Askari dan Ja'far 
bin Muhammad Al-Faryabi. Mereka berkata, telah bercerita kepada kami 
Al-Walid bin Abdul Malik bin Masrih Al-Hirini. Telah bercerita kepada 
kami Sulaiman bin Ata Al-Oursi Al-Hirini. Dari Musallamah bin 
Abdullah Al-Juhni. Dari pamannya, Abi Musjaah bin Rabi" Al-Juhni. 
Dari Ibnu Jaml Al-Juhni, ia berkata, Adalah Rasilullah & bersabda, 
Kebaikan yang engkau jumpai, dari keburukan engkau dipelihara, jadi 
kebaikan untuk kita, dan keburukan untuk musuh-musuh kita (HR. at- 
Tabarani). 


bah 


Yatim Piatu 


PERTANYAAN 1: 
Apakah artinya Yatim? Ayat manakah yang berkaitan dengan hal itu? 


JAWABAN 1: 

Kata-kata yatim adalah Mufrad. Dan jama'nya adalah Aytim, Yatama, 
Yatamah, Maitamah dan Yatd'im. Yang banyak terdapat dalam al- 
Ouran kata Yatim, dalam bentuk jama' Yatam4, yaitu di dalam surat 
an-Nisa' kemudian surat al-Bagarah. Ada juga dalam surat al-A'raf, 
surat al-An'Am, surat al-Anfal, surat al-Isr2' dan surat al-Kahfi. Ada juga 
pada surat al-Balad, surat al-InsAn, surat al-Fajri, surat ad-Duh4 dan 
surat al-Ma'iin. Mudah bagi Anda mendapatkannya jika Anda suka 
membuka Kitab suci al-Gur an. 


Sebenarnya Al-Yatim itu berasal dari Al-Yutmu, dalam lughat yang 
berarti tersendiri atau satu-satunya. Kata anak Jakarta semata wayang. 
Dan kata anak Melayu sebatang kara. Kemudian terpakailah yatim 
itu untuk arti anak yang di tinggal mati bapaknya sebelum masa 
dewasanya. Jika ia sudah dewasa, hilanglah nama Yatimnya. Di dalam 
bahasa Arab, anak yang kematian bapak disebut Yatim. Sebagaimana 
anak yang kematian ibu disebut Mungati. 


Telah berkata Ibnu as-Sikkit 


DE SEA NI aa IS 


Keyatiman pada manusia itu dari jurusan bapak. Sedang pada binatang- 


pada jurusan ibu. 
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Dan telah berkata Ibnu Al-Barri, 


SI aa AN LI SIN Lag 3 DG CI 


SA 


Yatim, orang yang mati bapaknya dan Al-Aji, orang yang mati ibunya. 
Dan Al-Latim, orang yang telah mati ibu bapaknya. 


Dalam bahasa Indonesia, anak yang kematian bapak disebut Yatim. 
Dan orang yang kematian ibu disebut piatu itulah 4ji. Dan orang yang 
kematian ibu bapak disebut yatim piatu itulah A/-Latim. 


PERTANYAAN 2: 
Betulkah berakhimya yatim itu dalam usia 17 tahun? 


JAWABAN 2: 
Terdapat keterangan dalam Al-Gimis Al-Muhit, karangan Syeikh 
Majduddin Muhammad bin Ya'gtib Al-Fairuzabadi, sebagai berikut, 


JI dl bo Ag jan ah 


Dia itu Yatim dan Yatman, selama belum sampai dewasa. 


Maka yang disebut yatim pada hakikatnya adalah anak-anak yang telah 


wafat ayahnya selama mereka belum dewasa. Kalau sudah dewasa masih 


juga disebut yatim, maka itu adalah majaz, seperti firman Allah 4£ 


HA AI 313 


Dan berikanlah kepada para yatim akan harta mereka 


Yatim Piatu 


Padahal kalau mereka belum dewasa pasti tak boleh diberikan harta 
mereka. Tetapi kalau disebut yatim berarti mereka belum dewasa. 
Maka makna ayat tersebut adalah “Dan berikanlah akan harta mereka 
kepada mereka yang tadinya yatim, tetapi kini bukan yatim lagi karena 
sudah dewasa”. Dalam ilmu bayan atau isti arah disebut Bi tibari, artinya 
memandang. Sebagaimana telah kita ketahui bahwa alamat dewasa 
adalah pada umur 15 tahun. Dapat juga terjadi dengan mimpi jima' 
bagi mereka yang sudah mencapai umur 9 tahun, baik lagi-laki ataupun 
perempuan. Dan khusus bagi perempuan yang sudah berusia sembilan 


tahun, yaitu telah haid atau menstruasi. 


Memotong 
dan Mengkriting Rambut 


PERTANYAAN 1: 
Apa hukumnya seorang wanita yang memotong rambutnya dan dikeri- 
ting? 


JAWABAN 1: 

Memotong sebagian rambut dan membiarkan sebagiannya disebut 
“Goza” dan hukum “Goza” itu adalah makruh, baik bagi laki-laki 
ataupun perempuan. Seperti juga halnya makruh bagi perempuan 
mencukur habis semua rambutnya kecuali sebab darurat. Adapun bagi 
laki-laki boleh mencukur habis semua rambutnya. Demikianlah hukum 
potong rambut. Adapun hukum mengeritingkan rambut adalah haram, 


baik bagi laki-laki maupun bagi wanita. 


Dalil-dalil yang berkenaan dengan pertanyaan Anda ini dapat kami 
kemukakan dalam kitab Asn4 Al-Maralib, Syarhu Rauda at-Tilib juz 
ke-I halaman 551, 


Pee pena ena ng 
SA aa sea in HA aa Aa 34 la Ubi IS ak Ki 

Sp MEN II 3 0 ob Pn £ an TS Ui ae 

MUG BN AA KS PE d3 daki 3 GI 


Pe LG 


Her Ko ui kana YES Usa seb SH 


BA VI Ya Ge 
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Dan dimakruhkan Ooza, yaitu mencukur rambut sebagian karena 
terdapat larangan dalam Sahihain. Dan di dalam riwayat Abn Diwud, 
bahwa hal itu adalah pakaian Yahudi. Dan Ooza' itu, mencukur sebagian 
rambut kepala. Dan dikatakan juga, bahwa mencukur beberapa tempat 
yang bercerai-berai. Dan al-Ghazali berpendapat di dalam mencukur 
seluruh rambut kepala, bagi orang yang menghendaki kebersihan dan 
tidak mengapa membiarkannya, bagi orang yang akan meminyakinya 
dan membelah rambutnya. Disebutkan juga oleh an-Nawawi di dalam 
ar-Raudah dan al-Majmu:. Dan beliau berhujah bagi yang demikian itu 
bahwa Nabi & mencegah perbuatan Oaza, dan sabdanya, “Hendaklah 
dicukur semua, atau dibiarkannya semua.” ia berkata, “Dan adapun 
wanita maka dimakruhkan baginya mencukur seluruh kepalanya, kecuali 
karena darurat.” 


Dan keterangan mengenai keharaman mengkritingkan rambut adalah 
dalam kitab Asn4 Al-Matialib, Syarh Rauda at-Talib, juz ke-1 halaman 
173, 


Dan haram mengeritingkannya, yaitu rambutnya. 


Tentang Penulis 


Waktu Peristiwa 


31 Januari 1931 

Lahir dengan nama Muhammad Syafr'i 
sebagai anak pertama pasangan Bapak 
Muhammad Saleh Raidi dan Ibu Mini. 


1933 
Mulai tinggal bersama Kakek Husin di 
Batu tulis XIII, Pecenongan. 


1935 
Belajar Al-Guran beserta tajwidnya kepada Kakek Husin. Ia belajar 
kepadanya hingga kakeknya itu wafat sekitar tahun 1944. 


1936 
Masuk sekolah dasar HEI (Hollandche Engels Instituut) yang terletak di 
Jalan Ketapang. 


Sekitar tahun 1938 

Mulai diajak Kakek Husin untuk mengaji dan membaca dzikir di tem- 
pat Kiai Abdul Fattah, pemimpin terekat Idrisiah. Rumah Kiai Abdul 
Fattah dan masjidnya terletak di daerah Batu Tulis juga. Pembacaan 
dzikir dilakukan di malam hari. Kakek Husin juga biasa shalat berja- 
maah di sana dan Syafi'i kecil selalu diajak. 


Sekitar 1939 
Berdagang kue buatan neneknya dengan berkeliling sekitar kampung- 


nya sebelum berangkat sekolah. Kegiatan ini dijalaninya selama lebih 
kurang 2 tahun. 
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1940 
Mengkhatamkan Al-Ouran dan mulai membantu mengajar teman- 


temannya. 


Sekitar 1941 
Belajar Al-Ouran, lughah, nahwu, dan shorof kepada Pak Sholihin. 
Lebih kurang 2 tahun ia belajar kepada Pak Sholihin. 


1942 
Lulus dari HEI. 


Sekitar 1945 
Mengikuti Kursus stenografi dan pembukuan. 


1946 
Berdagang barang-barang kelontong di Pasar Atom, setelah kedatangan 
NICA di Indonesia. 


1947 
Bekerja di Balai Pustaka sebagai tenaga pemeriksa pembukuan. Beliau 
bekerja di sana selama lebih kurang dua tahun. 


1948 
Menikah dengan gadis tetangganya di Batu tulis bernama Nonon yang 
di kemudian hari dipanggil dengan Hajjah Siti Khiyar. 


1948 

Mulai belajar kepada Guru Sa'idan di daerah Kemayoran. Pada beliau 
ia mempelajari ilmu tajwid, ilmu nahwu dengan kitab pegangan Mul- 
hatul-Prab, dan ilmu figh dengan pegangan kitab ats- Isimarul- Yaniah 
yang merupakan syarah atas kitab ar-Riyadhul-Badiah. Guru S2'idan 


pula yang menyuruhnya belajar kepada guru-guru lain, di antaranya 
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kepada Guru Yakub Sz'idi (Kebon Sirih). Lebih kurang 5 tahun Mual- 
lim Syafi'i belajar kepada Guru Sa'idan, yaitu sampai tahun 1953. 


1950 

Belajar kepada seorang ulama keluaran Mekkah yang terkenal alim, ya- 
itu K.H. Yakub Saidi yang biasa dipanggil Guru Ya kub. Selama sekitar 
5 tahun (sampai tahun 1955), ia mengaji kepada Guru Ya kub. Banyak 
kitab yang telah dibacanya sampai khatam, terutama kitab-kitab dalam 
ilmu ushuludin dan manthig. Diantara kitab-kitab yang dikhatamkan 
padanya adalah Idhalhul Mubham, Darwisy duwaysini, dan lain-lain. 


1950 

Mulai belajar kepada K.H. Mahmud Romli (Guru Mahmud). Mual- 
lim mengaji kitab kepada Guru Mahmud hingga beliau wafat pada 
tahun 1959. Kitab-kitab yang dipelajarinya di antaranya adalah 
Ihya Ulumiddin (tashawuf) dan Bujairimi (figih). 


1951 
Mendapatkan anak pertama yang diberi nama Ahmad Chudlory. Kelak 
H. Ahmad Chudlory menjadi anggota DPRD DKI Jakarta dari fraksi 
PPP 


1953 

Selama lebih kurang 5 tahun, yaitu sampai tahun 1958, Muallim Syafi'i 
belajar kepada K.H. Mukhtar Muhammad di Kebon Sirih yang masih 
terhitung mertuanya sendiri dan juga murid dari Guru Yakub. Di 
antara kitab yang dibaca ketika mengji padanya adalah kitab Kafrawi 
(dalam ilmu Nahwu). 


Sekitar 1956 
Bekerja di RRI sebagai pegawai negeri. Tugasnya adalah bagian trans- 


cription service, yaitu bagian rekaman musik-musik. 


Taudhihul Adillah Penjelasan tentang Dalil-Dalil Ushul dan Akhlak 


1958 

Mulai belajar kepada Habib Ali bin Husein al-Alathas (Habib Ali 
Bungur). Muallim Syafi'i belajar kepadanya hingga beliau wafat pada 
tahun 1976. Ia banyak sekali mengaji kitab kepada beliau. Biasanya 
sebelum berangkat ke kantor di RRI, Muallim datang ke tempat Habib 
Ali Bungur dan membaca kitab di hadapannya. 


Sekitar tahun 1960 

Muallim meminta rekomendasi kepada Habib Ali bin Abdurrahman 
Al-Habsyi (Habib Ali Kwitang) atas karangannya yang berjudul al-Hu- 
jajul-Bayyinah (argumantasi-argumentasi yang jelas). Setelah melihat 
karangan Muallim itu, Habib Ali bukan hanya memberikan rekomen- 
dasinya dalam bahasa Arab melainkan juga memberikan sebuah Al- 
Ouran, tasbih, dan uang sebesar 5.000 rupiah kepadanya. Uang sebe- 


sar itu sangat lumayan untuk ukuran waktu itu. 


1963 

Sewaktu Muallim Syafi'i Hadzami baru mengajar pada 14 majelis taklim, 
terbentuk sebuah badan yang bernama BMMT (Badan Musyawarah Ma- 
jelis Taklim) yang mengoordinasikan majelis-majelis itu. Dalam musya- 
warah yang diasakan pada tanggal 7 April 1963 dan dipimpin langsung 
oleh Muallim Syafi'i Hadzami, dapat ditetapkan dan disahkan susunan 
pengurusan BMMT yang diberi nama Al-Asyirotusy-Syafi iyyah sekaligus 


mengukuhkan pimpinan-pimpinan majelis taklim tersebut. 


1966 
Menunaikan haji yang pertama bersama kawan dengannya, Haji Abdul 


Oadir Ghozali. 


1969 
Setelah bertugas cukup lama, maka atas pertimbangan-pertimbangan 
tertentu, Muallim memutuskan untuk berhenti dari RRI. Statusnya 


sebagai pegawai ia tinggalkan dan ia mencari pekerjaan lain. 
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1970 

Mulai mengasuh pengajian udara di Radio Cenderawasih, Jakarta 
selama beberapa tahun. Pada mulanya berbentuk ceramah sebagaimana 
biasa. Karena banyaknya pertanyaan-pertanyaan yang masuk, maka 
pihak radio memintanya untuk mengasuh acara Tanya jawab. Dengan 
jawaban-jawaban yang argumentative berdasarkan dalil-dalil yang kuat, 
para penanya dan pendengar radio lainnya merasa puas. Karenanya, 
tidak heran bila kemudian acara ini banyak dipuji orang. Bahkan, salah 
seorang gurunya yang paling utama pun, Habib Ali bin Husein al-Attas 
(Habib Ali Bungur) menyatakan kegembiraannya dan memujinya. 


1274 

Jawaban-jawaban yang beliau sampaikan di radio Cenderawasih berikut 
dengan pertanyaan-pertanyaan yang diajukan, dterbitkan dengan judul 
Taudhihul-Adillah yang artinya menjelaskan dalil-dalil, disertai judul 
dalam bahasa Indonesia Seratus Masalah Agama. Hingga saat ini telah 
tujuh jilid buku yang diterbitkan. Inisiatif penerbitannya datang dari 
Muallim sendiri. Selain di Indonesia, buku itu juga pernah dicetak di 
Malaysia. 


1972 

Setelah BMMT berjalan sekitar 10 tahun, majelis-majelis taklim yang 
diasuh Muallim bertambah lagi 9 buah, sehingga semuanya menjadi 23 
majelis taklim. Dengan adanya perkembangan ini, maka dalam musya- 
warah pengurus tanggal 16 Februari 1972 yang dipimpin langsung oleh 
K.H.M. Syaffi Hadzami diputuskan untuk mengadakan penyegaran 
anggota pengurus. 


1973 
Muallim untuk kedua kalinya kembali mendapatkan kesempatan 
menunaikan ibadah haji. Kali ini berangkat bersama istrinya. Ikuti pula 


bersama Muallim beberapa orang jemaah al-Asyirotusy-Syafi'iyyah. 
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1975 
Jumlah majelis taklim beliau bertambah menjadi 26 buah yang tempat- 


nya lebih tersebar luas lagi. Berlandaskan musyawarah mufakat segenap 
anggota majelis-majelis taklim, maka pada tahun 1975 dengan Akte 
Notaris M.S. Tadjoedin nomor 288 tertanggal 30 Juni 1975, dibentuk 
suatu yayasan yang bernama Yayasan BMMT al-Asyirotusy-Syaff iyyah 
dengan ketua umumnya K.H. Muhammad Syafi'i Hadzami. 


1 Juni 1975 

Dalam suatu pertemuan antara pengurus Yayasan BMMT dengan para 
anggota majelis taklim, Yayasan telah menerima tanah untuk modal 
pembangunan kompleks pesantren. Tanah untuk membangun gedung 
pesantren itu terletak di Kampung Dukuh, Kebayoran Lama. 


1975 
Diangkat menjadi salah satu anggota pengurus MUI DKI untuk 
periode 1975-1980. 


20 Januari 1976 
Guru S2'idan wafat dan dimakamkan di daerah Kranji, Bekasi. 


16 Februari 1976 

Habib Ali bin Husein al-Aththas, salah seorang guru utama dari 
K.H.M. Syafi'1 Hadzami wafat dan dimakamkan di dekat masjid al- 
Hawi, Cililitan, Jakarta Timur. 


19 Januari 1977 


Dalam suatu upacara peresmian dimulailah pelaksanaan pembangunan 


kompleks pesantren. Dalam kesempatan itu sambutan-sambutan yang 
bersifat dukungan telah diberikan oleh Bapak Haji Urip Widodo selaku 
Wakil Gubernur DKI, Bapak K.H. Dr. Idham Chalid, dan beberapa 


ulama terkemuka Jakarta. 
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1980 
Diberi kepercayaan yang lebih tinggi dalam kepengurusan MUI DKI 
periode 1980-1985, yaitu sebagai salah satu ketua. 


1985 
Jabatan sebagai salah satu ketua MUI DKI untuk periode kepengurusan 
1985-1990 kembali dipercayakan kepada K.H.M Syafi'i Hadzami. 


1990 

K.H.M. Syafii Hadzami mendapatkan kepercayaan yang lebih tinggi 
lagi dalam kepengurusan MUI DKI. Kali ini beliau diberi amanah 
sebagai kedua umumnya. 


1994 

Menjadi salah satu anggota delegasi MUI yang berangkat ke Malaysia 
dalam rangka memenuhi undangan Pemerntahan Malaysia untuk 
menghadiri suatu pertemuan yang berkaitan dengan persoalan Darul- 
Argam. Tokoh-tokoh lain yang ikut berangkat ke Malaysia dalam 
kesempatan itu adalah K.H. Ilyas Ruhiyat, K.H. Sahal Mahfudz, K.H. 
Maruf Amin, Prof. Dr. Syafi'i Ma'arif, dan beberapa orang lainnya. 


1994 

Pada Multamar NU ke-29 yang berlangsung tanggal 1 sampai 5 
Desember 1994 di Pesantren Cipasung. Tasikmalaya, K.H.M. Syafi'i 
Hadzami ikut menghadirinya. Dalam muktamar ini beliau dipilih 
sebagai salah satu rois syuriah. 


1995 
Dipilih kembali sebagai Ketua Umum MUI DKI untuk periode 
1995—2000. 
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22 April 1997 

Muhammad Saleh Raidi, ayah K.H.M. Syafi'i Hadzami berpulang ke 
rahmatullah dan dimakamkan di pemakaman umum Gandaria, tidak 
jauh dari kediaman Muallim. 


1999 
Muallim menunaikan haji bersama dengan anak angkatnya, H. 
Muhammad Erwin Indrawan. 


7 Mei 2006 M (9 Rabiul Tsani 1427 H) 
Muhammad Syafi'i Hadzami wafat pada usia 75 tahun. 


Tentang Editor 


Agus Arifin dan biasa dipanggil Gus Arifin, berasal dari Jawa 

Timur tepatnya di desa Perning, Kecamatan Jetis, Mojoker- 

e to, dan lahir pada 11 Agustus 1969. Lahir dan dibesarkan di 

daerah Basis Nahdlatul Ulama (NU). Gus Arifin yang asli 

S3 Jatim menikah dengan gadis asal Banten, E. Sundus Wahi- 
“dah. 


Alhamdulillah, beliau sudah dikaruniai 5 orang putra yaitu: Alvin Gus 
Abdurrahman Wahid, Audi Gus Imaduddin Jalil, Azka Gus Shalahuddin 
Khalil, Akmal Gus Aliyuddin Hafidz, dan Afif Gus Musthafa Khatami. 


Menempuh pendidikan formal di Madrasah Ibtidaiyah (1981), Madrasah 
Tsanawiyah (1984), SMA (1987), Institut Teknologi 10 November (ITS) 
Surabaya— Teknik Kimia (1992). 


Dan selama masa kuliah di Surabaya (1987-1992), beliau ngaji ke 
beberapa orang Kyai di Surabaya, Gresik, Sidoarjo, dan Tulung Agung, 
dengan cara “Nyantri Kalong” atau hanya datang/belajar di pondok kalau 
waktu malam saja. 


Guru-Guru beliau antara lain: Kyai Abdul Djalil Mustagim (almagh- 
furlah)—Pondok PETA Tulung Agung), Kyai Ahmad (Cak Mad) Sidoser- 
mo Wonokromo, KH. A. Thoyyib (Abah Thoyyib—almaghfurlah) Lebani 
Gresik dan juga Kyai Najmuddin—Perning Jetis Mojokerto (yang tidak 
lain adalah Pakde beliau). 


Selama masa kuliah dan “nyantri” itulah, beliau aktif di HMI dan pernah 
memimpin HMI (Himpunan Mahasiswa Islam—Koordinator 10 
November ITS Surabaya, 1991-1992). 


Dan pernah memimpin LTMI (Lembaga Teknologi Mahasiswa Islam- 
HMI Cab Surabaya, 1993). Bahkan “Jabatan Komandan Banser GP 
Ansor pernah disandangnya meskipun hanya tingkat Ranting Perning Jetis 
Mojokerto pada 1991—1993). 


Taudhihul Adillah Penjelasan tentang Dalil-Dalil Ushul dan Akhlak 


Kecintaan mempelajari kitab-kitab klasik dalam berbagai disiplin ilmu, se- 
perti Figh, Tauhid, Akhlak, sejarah dan lain-lain, mengantar beliau men- 
ekuni untuk mengumpulkan ribuan kitab dalam bentuk “digital” beliau 
sering disebut dengan julukan “Kiai Digital”. Beliau juga menekuni bi- 
dang ICT (Unformation Communication Technology) dengan menempuh 
training-training di luar negeri seperti: Training VHF/UHF Radio di Mo- 
torola University (Singapore—1999/2000): Gas Control And SCADA (En- 
ron, Houston Texas 2001): Siemens—SCADA System (Sydney, Australia 
2003) dan belajar mengenai Fiber Optic (Melbourne, Australia 2004). 


Di samping memimpin Majelis Ta'lim seperti Majelis Ta'lim At-Tagwa, 
Nurul Hikmah dan Arrahman di Kawasan Graha Raya Bintaro, dan Ma- 
jelis Ta'lim (ngaji) keliling dari masjid ke masjid. Beliau juga seorang Ahli/ 
Trainer GIS (Geographical Information System), digital Mappingl pemetaan 
digital dan juga trainer Pipeline Network Analysis. 


Buku-buku yang pernah ditulis: 
1. Membuka Pintu Rahmat dengan Dzikir Munajat, Penerbit Zikrul Ha- 
kim 

2. Membuka Pintu Rahmat dengan Membaca Al-Guran, Penerbit Zikrul 
Hakim 

. Peta Perjalanan Ibadah Haji, Penerbit Yuanta 

. Step by Step Puasa Ramadhan bagi Orang Sibuk, Penerbit @uanta 

. Penuntun Praktis Shalat Sudah Benarkah Shalat Kita, penerbit @uanta 

. Doa dan Dzikir Ibadah Haji & Umrah, Penerbit Guanta 

. Mintalah kepada-Ku, Penerbit @uanta. 

. Doa-Doa Lengkap Istigasah, Penerbit @uanta. 

. Menikah untuk Bahagia, Penerbit Ouanta. 


OS 0 SID mM Rw» 


Saat ini beliau memimpin Jam iyah Tilawatil dur'an (Jatigo) sebagai Ra'is 
Am dan juga Ketua Dewan Syuro Agus Arifin Institute. 


facebook: gus arifin 
twitter: gus arifin 
www.gusarifin.com 
www,.jatigo.com 
www.sehatbarokah.com 
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CL IS SSS ISSI III SSI DG SPI S III, 


"NA LITIITT TS DIII SIG D DD DIDI, 


Amaghiurlah Mw'allim MUHAMMAD SYAFP'1 HADZAMI Jakarta 
(12 Ramadhan 1349 - 9 Rabiul Akhir 1427 H| 31 Januari 1931 - 7 Mei 2006 M) 


Sejumlah pertanyaan sebagai berikut: 
"Saya membaca Al-Our'an tetapi tidak mengetahui 
artinya, apakah ada manfaatnya? 

Apa perbedaan antara Tafsir dan Terjemah? Berdosakah 
orang yang membaca Al-Our'an tanpa bertajwid? 
Apakah gelandangan itu dikenakan hukum Fardu 'Ain 
atau Kifayah? dan Seseorang meninggal dalam keadaan 
gila, ke Surga atau ke Neraka? 

Mengapa Allah menciptakan wadam/banci? Bagaimana 
hukum-hukum agama yang bertalian dengan wadam/ 
banci?" 


Temukan jawabannya di dalam buku ke-2 Taudhihul Adillah 
ini. Buku ini ditulis oleh sang "Sumur yang tak pernah kering”, 
yaitu Muallim KH. M. Syafi'i Hadzami, ulama genius yang 
menurut murid beliau KH. Saifudin Amsir, "Beliau itu seperti 
Universitas yang kaya akan ilmu." Dan menurut editor buku ini, 
Gus Arifin, beliau seperti "Ensiklopedia Islam yang Berjalan". 


Nikmati sajian khas dari Penerbit Ouanta ini, dan dapatkan 
nilai lebih dari buku ini, dan insya Allah bermanfaat, amin ya 
rabbalalamin. 
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